Pekerjaan Nay 


Motor hitam ala Brat Bobber berhenti di depan gedung 
berlantai dua berwarna biru muda. Di depan gedung itu 
terpasang baliho besar bertuliskan nama sebuah 
perusahaan. Gadis muda pengendara motor tersebut 
berkerja di sana. 


Dia memarkirkan motornya di samping gedung. 
Mengenakan kaos putih lengan pendek, dipadukan dengan 
jaket denim berwarna hitam, serta celana jeans warna 
senada. Tak lupa sebuah kaca mata hitam tersemat di 
wajahnya. 


Tubuhnya proposional dengan tinggi semampai. Rambut 
hitam sebahu dia biarkan tergerai. Nay, begitu dia biasa 
disapa. 


Bekerja pada bagian survey untuk perusahaan jasa renovasi 
rumah-rumah tua. Usianya mendekati kepala tiga. Cukup 
matang memang, tetapi dia belum memutuskan untuk 
mengakhiri masa lajangnya. Menikah bukan prioritas utama. 
Baginya, bekerja dirasa jauh lebih penting dan 
menyenangkan. Bisa bertemu dengan orang-orang baru, 
berbagi pengalaman. Terkadang penuh kejutan dan seru. 


Pagi ini Nay diminta untuk menemui salah satu klien. 
Perusahaan tempatnya bekerja mendapat proyek 
pengerjaan renovasi rumah tua. Kemarin Pak Oey, 
atasannya, memberikan foto sebuah rumah tua besar 
dengan halaman yang sangat luas. Konon rumah tersebut 
peninggalan tuan tanah jaman Belanda. 


"Nay, temui Pak Hans jam 09.00. Alamat dan nomor HP-nya 
sudah saya kirim kemarin ke WA kamu. Cek apakah rumah 


itu aman untuk dikerjakan. Ini bawa mobil saya saja." 
Sebuah kunci dia angsurkan ke depan Nay. 


"Oke, Boss!" Tangan Nay mengambil kunci di meja 
atasannya itu lalu dia masukkan ke dalam saku jaket "Saya 
berangkat, Pak." Pak Oey tersenyum seraya mengacungkan 
jempolnya 


Menggunakan mobil hitam jenis sedan milik Pak Oey, Nay 
meluncur menyopiri mobilnya sendiri. Seperti biasa, 
pemandangan hampir di setiap ruas jalan raya di jam-jam 
sibuk, selalu rapat dengan kendaraan. Tidak bisa memacu 
dengan cepat, paling hanya saling mengumpat dalam hati 
bila kendaraan di depan tak kunjung bergerak. 


Hampir dua jam perjalanan dari kantor sampai ke rumah 
yang dimaksud. Setibanya di sana, Pak Hans sudah 
menunggu. Dia tersenyum hangat menyambut kedatangan 
Nayara. 


"Selamat pagi, Pak. Maaf saya terlambat." Nay santun 
mengucap salam. 


"Pagi. Tidak apa, saya juga baru datang. Kamu, Nayara?" 
tanya Pak Hans. 


"Iya, Pak, saya." 


"Mari silahkan masuk. Kata Pak Oey, kamu akan melihat 
bagian dalam dan sekeliling halaman rumah ini." 


"Iya, Pak." 


"Mari saya antar." Pak Hans berjalan masuk ke dalam rumah, 
diikuti Nay di belakangnya. 


Begitu langkahnya menapaki lantai ruang depan, aroma 
kotoran kelelawar tercium samar. Beberapa lubang terlihat 
di langit-langit rumah. 


Sekelebat bayangan hitam mondar-mandir di dalam 
ruangan. Sepertinya mereka mulai merasa terganggu 
dengan kehadiran Nay. Terlebih ketika Pak Hans mengajak 
Nay menapaki tangga menuju lantai dua. 


"Mau apa kau di sini?" Suara parau seorang wanita tua 
bertanya kepada Nay. Dia duduk di dekat tangga. 


"Hanya ingin melihat-lihat saja." Nay menjawab dengan 
batinnya. 


"Mau mengusir kami dari sini?" tanya perempuan itu lagi. 
"Bisa jadi." Nay menyeringai tipis. 


"Awas kau!" Perempuan itu mengancam lalu pergi melayang 
ke arah taman. 


Energi wanita itu biasa saja. Makhluk sejenis itu sudah 
sering dia temui saat sedang melakukan tugas. Tidak perlu 
dicemaskan, dia hanya mengganggu saja. 


"Ini kamar utama," bisik Pak Hans seraya membuka pintu 
kamar di depan mereka. "Kamar pribadi Opa Buyut dan Opa 
saya," sambung Pak Hans. 


"Sudah berapa lama ruangan ini tidak dibuka, Pak? 
Udaranya sangat lembab dan bau." 


"Terakhir saya berkunjung ke sini sekitar dua puluh tahun 
yang lalu. Ketika Opa saya meninggal dunia. Setelah itu 
saya tidak pernah berkunjung lagi. Ada tukang kebun yang 
sesekali datang membersihkan lingkungan di sekitar sini." 


"Oh, begitu. Berarti sudah cukup lama tidak ditinggali. 
Pantas saja keadaannya seperti ini." 


Nay menggeser kursi di depan cermin meja rias. Dia duduk 
di sana lalu membuka laci yang ternyata hanya berisi sisir 
yang sudah usang. Tiba-tiba muncul seseorang berdiri di 
belakangnya. 


"Pagi, Opa," sapa Nay sopan lalu kembali melihat sudut lain 
ruangan tersebut. 


Laki-laki tadi tidak menjawab. Matanya penuh selidik 
melihat Nay berdiri lalu berkeliling di dalam kamar. 


"Mari, kita lihat ruangan lainnya," ajak Pak Hans pada Nay. 
"Oh, iya, Pak. Mari." 


Mereka menuju ruangan di sebelahnya. Nay mendongak 
melihat plafon yang berlubang di beberapa bagian. 
Berpasang mata terlihat dari lubang gelap itu. Merah dan 
menyala. Nay tersenyum tipis. Mereka sedang mengawasi 
dan ingin tahu apa yang sedang Nay dan Pak Hans lakukan. 


"Sepertinya ruangan ini yang paling banyak kerusakannya 
ya, Pak." 


"Iya. Kata Ibu saya di sini tempat berkumpul keluarga. 
Setelah direnovasi nanti fungsinya akan tetap sama." 


"Oh, begitu." 


Nay mengambil kamera dari dalam tasnya. Memfoto 
beberapa bagian yang mengalami kerusakan cukup parah di 
ruangan itu. 


Ketika Nay mengambil gambar di sudut ruangan, sesosok 
wanita berparas cantik dengan rambut terikat pita berwarna 
biru mendekatinya. Dia tersenyum. Energinya terasa 
lembut. Tidak jahat seperti beberapa yang ada di atap sana. 


"Selamat datang." Perempuan itu menyapa dengan dialek 
Belandanya. 


"Terima kasih." Nay tersenyum ramah membalas sapaannya. 


Perempuan itu hanya mematung dekat jendela. Matanya 
mengikuti kemana Nay dan Pak Hans bergerak. Sepertinya 
dia senang rumah itu akhirnya akan direnovasi. 


Ponsel Nay bergetar. Ada pesan masuk di WA-nya. Sigap Nay 
memeriksanya. Ternyata pesan dari Pak Oey. 


INay, kembali ke kantor] 
(Oke, Bos] 


"Maaf, Pak. Saya harus kembali ke kantor. Pak Oey 
mengirimkan pesan ke WA saya. Kemungkinan besok saya 
akan kembali lagi. Nanti saya konfirmasi lagi ke Bapak." 


"Baiklah, saya akan titipkan saja kuncinya pada Pak Manto 
penjaga kebun. Rumahnya di belakang rumah ini." 


"Iya, Pak. Saya pamit dulu. Permisi." 


Nay meninggalkan rumah Pak Hans dengan terburu-buru. 
Ada sesuatu yang tidak beres terjadi. Dia bisa merasakan 
itu. Butuh konsentrasi lebih untuk bisa melihatnya. 


Nay memacu mobilnya. Suasana jalanan tidak sepadat saat 
dia pergi tadi. Di perjalanan Nay berusaha berkonsentrasi 
menghubungkan energinya ke kantor. 


Damn! beberapa pekerja kerasukan. Nampaknya ada yang 
sengaja mengirim mereka untuk mengacau. 


Setibanya di kantor Nay bergegas menuju ruangan Pak Oey. 
Beberapa pekerja terlihat berteriak-teriak, melotot dan 
bergerak tanpa aturan. 


Nay, membuka mata batinnya lebih jauh. Mencoba 
menemukan di mana "ketua" gerombolan makhluk 
perempuan yang sedang mengganggu para pekerja. 


Ketemu! Pekerja berbaju biru yang tergeletak dekat kursi, 
dirasuki makhluk perempuan yang paling kuat di antara 
semuanya. 


"Kau! Keluar!" teriak Nay pada makhluk perempuan di 
dalam tubuh pekerja tersebut. Untuk membuat mereka 
semua tersadar cukup temukan si ketua, maka yang lainnya 
akan mengikuti. 


Sejurus kemudian Nay melepas jaketnya lalu meluruskan 
tangan tepat di hadapan para pekerja. Tangan Nay menarik 
energi dan menyimpannya di dalam. Lengan kiri Nay sangat 
istimewa. Bagaikan magnet bisa menarik makhluk-makhluk 
tak kasat mata dan mengurungnya di sana. 


Satu persatu pekerja Pak Oey tersadar. Wajah mereka pucat 
dan lemas. Energi mereka cukup banyak terbuang. 
Mengingat mereka kerasukan lebih dari satu jam. 


"Ini kalian minum dulu, biar Nay membantu menetralisir 
tempat kerja kalian." Pak Oey memberikan minuman 
kemasan pada mereka. 


"Ini kiriman dari pesaing Bos. Dia tidak suka Bos membuka 
kedai di depan situ. Mengirim mereka untuk menakut-nakuti 
agar tidak ada yang mau bekerja menyelesaikan kedai itu." 


"Apa tidak kau cover di situ, Nay?" 


"Bos tidak memerintahkan. Ya, tidak saya lakukan," kata Nay 
mengenakan lagi jaketnya. 


"Cover semua dari ujung ke ujung, supaya saya tidak perlu 
mendadak menyuruhmu kembali seperti ini." 


"Siap, Bos!" 


Ya, inilah salah satu pekerjaan Nay. Memberikan jasa pagar 
gaib untuk para pengusaha bagi tempat usaha mereka. 
Bayarannya terbilang tidak murah. Bisa mencapai puluhan 
bahkan ratusan juta. Tergantung besar kecilnya cakupan 
tempat. 


Perkenalannya dengan Pak Oey delapan tahun lalu 
membuka peluang untuknya. Nay banyak berkenalan 
dengan pengusaha papan atas. Dari mulut ke mulut 
keberadaan Nay cepat tersebar. Seperti rahasia umum di 
antara mereka.. 


"Bagaimana keadaan rumah Pak Hans?" tanya Pak Oey 
setelah Nay selesai. 


"Aman. Tidak sulit untuk dibersihkan. Besok saja saya balik 
lagi ke sana ya, Bos. Bolehkah hari ini langsung pulang?" 


"Pulanglah. Besok langsung ke sana ya. Tidak perlu mampir 
ke sini lagi. Mau bawa mobil lagi? Atau naik motor kamu 
itu?" 


"Naik motor saja, biar gak lama di jalan. Saya balik ya, Pak." 


Pak Oey mengangkat tangannya dan tersenyum. Nay 
pulang mengendarai motor hitam kesayangannya. 
Menikmati semilir angin sepanjang perjalanan pulang, jauh 


lebih mendamaikan ketimbang harus duduk di belakang 
setir mobil sendirian. 


Nay tinggal di salah satu apartemen di sudut kota. Pak Oey 
yang membelikan satu unit untuknya. Dia tidak punya 
keluarga. Seseorang menaruhnya di panti asuhan sejak dia 
bayi merah. Pak Oey sering datang memberikan bantuan 
untuk panti di mana Nay dibesarkan. Itulah kenapa Nay 
menganggap beliau seperti keluarganya sendiri. 


Nay, bekerja padanya khusus untuk membersihkan rumah- 
rumah angker yang akan direnovasi. Uang yang didapat Nay 
selama ini paling banyak dia berikan pada Bu Mien, pemilik 
panti. Dia ingin adik-adik yang masih tinggal di sana bisa 
bersekolah tinggi dan kelak berkehidupan layak. 


Nay merebahkan tubuhnya. Mencoba memejamkan mata 
walau hari baru beranjak senja. Tidur adalah hal mahal yang 
tidak bisa dibelinya. Setiap hari, selalu saja datang 'mereka'. 
Kadang hanya singgah untuk urusan yang tidak penting. 
Dari curhat urusan asmara sampai obrolan julid ala ibu-ibu 
kompleks. 


"Nay," panggil seseorang dari arah jendela.. 


"Please, aku mau tidur!" bentak Nay tanpa melihat ke asal 
suara. 


"Tolong kembalikan wargaku." 


Nay membalik badannya. Nenek tua berkebaya bunga dan 
kain lurik sudah ada di kamarnya. 


"Wargamu yang mana?" tanya Nay mengerutkan dahinya. 


"Itu yang di tanganmu." Nenek itu menunjuk tangan Nay. 
"Kampung jadi sepi tidak ada mereka." 


"Oh, mereka warga Nenek. Maaf, aku lupa melepaskan 
mereka tadi." 


Nay langsung menjentikkan jarinya. Keluar sosok 
perempuan-perempuan berparas sama dengan rambut 
hitam tergerai kaku acak-acakan. 


Seseorang memaksa mereka untuk membantu 
pekerjaannya. Memang makhluk lemah seperti mereka tidak 
punya banyak pilihan. Manut saja dengan apa yang 
diperintahkan. 


"Pergilah. Jaga diri kalian baik-baik," kata Nay mendekati 
jendela. 


"Terima kasih," ujar si Nenek seraya membungkukkan 
sedikit tubuhnya. 


Mereka melesat bersamaan melalui jendela. Ya, jendela yang 
tidak pernah tertutup. Nay sengaja membiarkannya terus 
terbuka sepanjang hari. Dari sanalah makhluk-makhluk 
kesepian seperti dirinya masuk dan berbicara dengannya. 


Nay, membuat secangkir kopi. Lupakan saja tidur. 
Sepertinya malam ini akan terlewati seperti malam-malam 
sebelumnya. Terjaga hingga subuh tiba. 


Benar saja, belum sempat Nay menyeruput kopi, dua 
perempuan muda datang. Yang satu berbau sangat busuk. 
Kulit tubuhnya mengelupas kehitaman. Rambut di 
kepalanya terlihat mulai terlepas. Nay tidak mengenalnya. 
Sedangkan satu lagi adalah Rossi. Gadis yang mati bunuh 
diri terjun ke laut tak jauh dari apartemen Nay. 


"Nay, tolong dia. Sudah hampir seminggu dia belum 
ditemukan. Tubuhnya mengambang dekat pelabuhan, 


tertumpuk sampah." Rossi menjelaskan maksud 
kedatangannya. 


"Besok aku akan ke sana. Memberitahu orang-orang di 
pelabuhan. Bawa dia pergi dari sini. Malam ini aku sedang 
tidak ingin mendengarkan curhat orang putus cinta lalu 
bunuh diri." 


"Lagi PMS ya," ledek Rossi bersungut-sungut. 
"Iya!" Nay membalas ketus. 


Rossi mencebik kemmudian pergi melayang, menghilang di 
kegelapan malam. Lagi-lagi gadis muda mengakhiri hidup 
hanya karena cinta. Tindakan bodoh tapi banyak dipilih. 
Dipikirnya setelah mati akan bahagia. Pendapat konyol! 
Gerutu Nay dalam hati. 


"Nay! Ini aku. Kamu belum tidur kan?" Ketukan pelan di 
pintu beriringan dengan suara laki-laki memanggil 
namanya. 


"Iya, tunggu sebentar." Nay membuka pintu. "Ada apa, 
Rey?" 


"Ini! Aku bawakan makanan untukmu. Boleh masuk?" 


"Pertanyaan itu lagi. Jawabnya tetap sama. Tidak boleh! Ayo 
kita ke taman saja bila ingin bicara," ajak Nay pada Rey 
tetangga depan unitnya. 


"Baiklah, Cerewet!" 


Rey menarik tangan Nay. Biasanya dia akan berusaha 
melepaskan. Namun, kali ini Nay membiarkannya saja. 
Sekali-kali membalas genggaman tangan pria ini tidak ada 
salahnya, pikir Nay. 


Rey, terlihat semringah. Sekali-kali dia menoleh melihat 
wajah perempuan di sampingnya. Nay berpura-pura tidak 
melihat tingkah Rey. Padahal dia sangat tahu apa yang ada 
di pikiran pria tersebut. 


"Apa yang ingin kau bicarakan, Rey?" tanya Nay saat 
mereka berjalan menuruni tangga. 


"Tidak ada. Hanya ingin berbincang denganmu saja." 


"Tidak mungkin. Genggaman tanganmu ini sudah bisa 
membuatku tahu." 


Rey, buru-buru melepaskan tangannya. "Kamu membaca 
pikiranku, Nay?" 


"Tidak sengaja," jawab Nay tersenyum. 


"Baiklah, ada pembunuhan tadi pagi. Korban dimutilasi. 
Kepala, tangan dan kaki hilang. Yang kami temukan hanya 
bagian tubuh saja. Mungkin kau bisa membantuku 
menemukan di mana bagian tubuh lainnya dibuang." 


"Berani bayar berapa?" Canda Nay menatap serius mata 
Rey. 


"Ini!" Rey mengangkat bungkusan plastik yang dibawanya. 
"Bayarnya pake gorengan." 


"Kamu emang gak modal!" protes Nay. "Kita duduk di sini 
saja." Nay menunjuk salah satu bangku besi di sudut taman. 


Mereka duduk bersisian. Lampu temaram menghiasi setiap 
sudut taman. Walau malam sudah larut, masih terlihat 
beberapa orang berbincang di bangku yang yang tersebar 
di beberapa titik. 


"Bisa tunjukkan fotonya, Rey?" 


Rey mengeluarkan HP dari saku celananya. "Sebentar, 
mungkin ini akan membuatmu terkejut." 


Nay tertawa. "Apa? Terkejut? Segala macam bentuk 
makhluk mengerikan sudah pernah aku temui. Kalau hanya 
potongan tubuh tidak mungkin membuatku terkejut, Rey." 


"Ini, Nay." Rey menyodorkan gambar tubuh seorang wanita 
persis seperti ceritanya. "Coba perhatikan darah yang 
mengalir di antara dua kakinya. Ada sesuatu yang 
menancap di sana. Sebilah bambu kuning. Apa ini berarti 
sesuatu bagimu, Nay? Mengingat bambu kuning bertalian 
erat dengan dunia mistis." 


"Belum tentu, Rey. Tapi ini cukup menarik. Kenapa harus 
bambu kuning yang digunakan. Baiklah. Aku akan mencoba 
tersambung dengan pemilik tubuh ini. Apapun yang nanti 
kau dengar dan lihat, jangan melakukan apapun!" 


"Baik. Aku akan diam dan memperhatikanmu saja." 


Nay menyentuh layar ponsel Rey. Menghubungkan dirinya 
dengan perempuan itu. Nay mulai melihat sesuatu. 
Perempuan berkulit putih bersih sedang berteriak memohon 
ampun. 


"Maafkan aku, Mas! Tolong jangan pukul aku lagi!" 


"Perempuan sundel! Berapa kali kau sudah mengkhianati 
aku. Kali ini harus kubuang semua setan dari tubuhmu." 


"Aku mohon, Mas!" 


Satu tamparan keras mendarat tajam. Disusul dengan 
hantaman kayu di kepalanya. Perempuan itu limbung. 


Terjatuh ke lantai dengan darah yang mengalir dari telinga 
dan mulutnya. Dia meregang nyawa. 


Diangkatnya tubuh perempuan tersebut, lalu ia letakkan di 
atas meja. Lelaki itu mengambil rokoknya. Menyalakan, lalu 
menghisapnya dalam. 


"Bagaimana, Marni? Sudah mati kau." Laki-laki itu tertawa 
keras. "Aku akan memotongmu, Marni. Tenang saja. Tidak 
akan terasa sakit." lagi-lagi dia tergelak. 


Dia memenggal leher Marni dengan pisau besar dengan satu 
ayunan keras. Kepala Marni terpisah dari tubuhnya. Dia 
menyeringai. Seperti tidak puas, berikutnya lelaki itu 
memotong pergelangan tangan dan kaki Marni. 


Dia menghisap rokoknya lagi. Duduk sebentar lalu 
memasukkan potongan-potongan tubuh itu ke dalam plastik 
hitam yang sudah dia siapkan. Sepertinya laki-laki ini sudah 
merencanakan pembunuhan itu. 


"Ini, Marni. Aku sudah menyiapkan bambu pengusir setan. 
Sudah kubuat sangat runcing ujungnya. Agar mudah masuk 
ke dalam liang setanmu itu! Nikmati, Marni! Nikmati!" 


Laki-laki itu memasukkan bambu itu dengan kasar. 
Mendorongnya sekuat tenaga sampai pada ujungnya. 


Nay, tidak ingin melanjutkan melihat penyuksaan itu. 
Cukup! Ini sangat mengerikan! 


"Kamu tidak apa-apa, Nay?" Rey mengguncang tubuh Nay 
yang terkulai lemas. Menepuk-nepuk pipinya. "Buka mata 
kamu, Nay!" 


Nay, membuka matanya pelan. "Cukup Rey, aku sudah tahu. 
Perutku mual." 


"Di mana sisa potongan tubuh perempuan itu, Nay?" tanya 
Rey tak sabar. 


"Pergilah ke tempat pemotongan hewan. Tempatnya tidak 
jauh dari tempat tubuh Marni ditemukan. Tanyakan pada 
laki-laki kepala botak berkumis tebal. Dia selingkuhan 
perempuan itu." 


"Tukang jagal hewan? Pantas potongannya begitu rapi." 


"Begitulah. Dia menyimpan dendam bertahun-tahun. Malam 
itu tunailah sudah. Dendam terlampiaskan. Dia sudah 
kehilangan kesadaran dan nurani. Di pikirannya hanya ingin 
membunuh Marni. Memuntahkan semua rasa sakit hati 
selama ini. Marni berulang kali mengkhianatinya, Rey." 


"Motif dendam." Rey menimpali. 


Nay menggeliat. Membenarkan posisi duduknya. Tangannya 
mencomot sesuatu dari kantung plastik yang dibawa Rey. 
Gorengan lagi gumamnya. Nay, menaruhnya lagi. Dia bosan 
tiap kali Rey membawakannya makanan pasti tidak jauh- 
jauh dari gorengan yang dia beli di ujung jalan sana. 


Mata Nay mendelik mendekatkan mukanya pada wajah Rey. 
"Coba sekali-kali bawakan aku pizza atau apa gitu," gerutu 
Nay lalu melangkah cepat meninggalkan Rey. 


"Hey, tunggu, Nay!" 


"See you. Aku mau istirahat. Jangan ganggu aku seminggu 
ini. Bosan lihat mukamu." Nay tergelak. 


Bagi Nay, tetangganya itu sudah seperti kakaknya sendiri. 
Rey, bekerja di Bareskrim Polri. Tidak memiliki jam kerja 
tetap. Kadang harus pulang malam atau bahkan tidak 


pulang. Banyak orang mengira mereka berpacaran. Tapi Nay 
tidak menganggapnya lebih dari sekadar teman. 


Itulah Nay, tidak pernah menjalin hubungan serius dengan 
laki-laki manapun. Berhubungan dengannya pasti akan 
rumit. Belum tentu bisa menerima keadaan dirinya dengan 
baik. Karena itulah, sendiri dirasa lebih baik. 


Mata Nay belum juga terpejam walau telah lewat tengah 
malam. Dia masih duduk di sofa menikmati secangkir kopi 
tanpa gula kesukaannya. Suara merdu Celine Dion 
membawanya jauh dalam lamunan. Ruangan ini terasa 
begitu sepi. Sama seperti rasa yang kadang muncul dalam 
dirinya. 


Tangan Nay meraih ponsel yang bergetar di atas meja di 
samping sofa. Sebuah pesan masuk ke WA-nya. Ternyata 
dari Bu Mien. 


INay, ke sini ya besok. Ada yang ingin ibu bicarakan| 

Nay, membalas pesan Bu Mien. 

[Mungkin agak sore ya Bu. Nay ada pekerjaan sampai siang] 
Tak lama Bu Mien pun membalas. 


(Ibu tunggu ya, Nay. Ada opor ayam kesukaan kamu ibu 
bikinkan spesial] 


[Nay pasti datang, Bu] 


Nay meletakkan ponselnya ke tempat semula. Hal penting 
apa sampai harus mengirim pesan selarut ini? Rasanya Nay 
tak sabar ingin cepat mengetahuinya. 


Pertemuan 


Nay berangkat lebih pagi dari biasanya. Dia ingin hari ini 
pekerjaannya cepat selesai. Konsentrasinya terbelah. Pesan 
dari Bu Mien semalam sangat mengganggu pikiran. 


Jalanan masih lengang. Baru pukul 05.30 pagi saat Nay 
berangkat. Hanya butuh waktu kurang dari satu jam untuk 
sampai ke rumah Pak Hans. 


Di halaman depan terlihat seorang pria memakai topi dan 
boot karet hitam sedang memotong rumput. Dari jauh dia 
sudah melihat kedatangan Nay. Mesin rumput dia matikan 
lalu berdiri menunggu Nay mendekatinya. 


"Selamat pagi, Pak," sapa Nay hangat. 
"Selamat pagi. Maaf siapa ya?" tanya pria itu. 


"Saya, Nayara. Kemarin sudah izin ke Pak Hans untuk 
mengecek rumahnya." 


"Oh, iya. Sebentar." Dia merogoh sakunya, mengambil kunci 
dan menyerahkannya pada Nay. 


"Terima kasih, Pak. Maaf dengan Pak siapa ini?" 


"Panggil saja, Pak Man. Apa harus saya temani?" tawar pria 
itu ramah. 


"Tidak perlu, Pak. Kemarin Pak Hans sudah menemani saya 
melihat-lihat. Saya hanya perlu memfoto beberapa bagian 
saja." 


"Baiklah kalau begitu. Rumah saya di belakang sana." Pak 
Man menunjuk ke arah rumah bercat putih tak jauh dari 


tempat mereka berdiri. "Kalau ada perlu apa-apa jangan 
segan." 


Nay mengangguk. Sedikit membungkukkan badan lalu 
berjalan menuju ke pintu depan rumah Pak Hans. 


"Selamat pagi semua," sapa Nay setelah membuka pintu. 


Terdengar dehem bernada rendah dari dekat pintu samping. 
Nay, menoleh. Sosok tinggi besar sedang memandanginya. 
Tubuhnya berbulu lebat. Ada sepasang tanduk pendek di 
kepala. Kuku-kuku panjangnya menjuntai sampai ke lantai. 
Matanya melotot merah dan besar. 


Di samping sosok itu, berdiri melayang seorang wanita 
berbaju putih lusuh dengan rambut keriting panjang 
menyeringai pada. Mukanya putih seperti memakai bedak 
bayi. Matanya tak kalah merah dengan sosok bertubuh 
besar tadi. 


Mereka berdua memiliki 'energi' paling kuat di antara semua 
penghuni rumah ini. Bisa dibilang pemimpin di lokasi 
tersebut. Mereka terlihat enggan mendekati Nay. Mungkin 
karena dua penjaga yang selalu menemani kemanapun Nay 
pergi. 


"Aku tidak bermaksud jahat. Datang hanya untuk berbicara 
pada kalian. Rumah ini akan direnovasi. Jadi kalian harus 
mencari tempat baru." 


"Kau pikir semudah itu mengusir kami dari sini." Nenek tua 
yang kemarin mengancam Nay ikut berbicara. Dia duduk di 
tempat yang sama. Dekat tangga. 


"Aku tidak mengusir. Hanya memberikan penawaran untuk 
pindah ke tempat baru. Aku sendiri yang akan membawa 
kalian." 


"Apa kau bisa dipercaya?" tanya pemimpin mereka. 
"Biasanya kalian yang tidak bisa dipercaya," balas Nay. 


"Manusia sudah banyak berubah. Lebih culas dari kami. Aku 
bisa saja melawanmu. Anak buahku banyak. Tapi itu akan 
membuang waktu dan tenaga saja, apalagi meladeni anak 
kemarin sore sepertimu!" 


"Tidak usah bermulut besar seperti itu. Cukup sekali tarikan 
saja, kau bisa aku segel dengan mudah!" 


Nay menyeringai sengit. Ia mulai merapal mantra, kemudian 
mengambil cawan perak dari dalam tasnya. Tak berapa 
lama, cawan tersebut mulai menarik makhluk-makhluk 
astral di tempat itu. Tidak ada yang bisa menghindar 
terhisap ke dalamnya. Kecuali mereka yang Nay kehendaki 
tetap berada di sana. 


Cawan yang dimiliki Nay bukan benda sembarangan. 
Sebuah cawan yang sangat istimewa pemberian Nyi Asrita, 
gurunya. Konon cawan itu hanya bisa digunakan oleh Nay 
dengan mantra khusus. 


Setelah dirasa cukup, Nay kembali mengucapkan sesuatu 
dan menutup cawan itu dengan tangannya. Sebuah mantra 
penutup untuk mengurung mereka di sana sementara. 


Pekerjaan Nay kali ini cukup mudah. Tidak ada perlawanan 
yang berarti dari makhluk-makhluk penghuni rumah 
tersebut. Mereka hanya sosok biasa yang sering tinggal di 
tempat-tempat lama dan tidak dihuni manusia lagi. 


Leluhur pemilik tempat itu, Nyonya Belanda dan suaminya 
yang sempat ditemui Nay kemarin terlihat turun dari lantai 
dua. Wanita berpita biru itu melambaikan tangannya, 
sedangkan sang suami hanya tersenyum tipis. Nay 


membalas sapaan mereka, sedikit membungkuk lalu 
beranjak pergi meninggalkan rumah tersebut. 


"Ini Pak Man kuncinya. Saya permisi pulang." Nay 
memberikan kunci rumah pada penjaga kebun yang masih 
sibuk memotong rumput. 


"Cepat sekali, Mbak." Pak Man mengulurkan tangannya 
menerima kunci dari Nay. 


"Iya, Pak. Sudah selesai. Terima kasih. Permisi," pamit Nay. 


"Mari, Mbak," sahut Pak Man sembari menyimpan kunci di 
saku bajunya. 


Nay memacu motornya cepat. Langit yang tadinya cerah 
berubah mendung. Ia harus tiba di panti sebelum hujan bila 
tidak ruas jalan kota akan tergenang banjir saat hujan lebat. 


"Kak Nay, datang! Kak Nay, datang!" teriak salah satu anak 
di panti melihat kedatangan Nay. 


Mereka berlari menghampiri Nay yang membawa dua 
kantong besar berisi makanan ringan, coklat dan es krim. 
Momen kedatangan Nay memang selalu mereka tunggu- 
tunggu. 


"Ini, untuk kalian semua. Jangan berebut. Berbagi yang adil, 
ya." Nay meletakkan bawaannya di atas meja teras depan. 


"Sudah tiba kamu, Nay," ucap Bu Mien melongok dari 
jendela. 


"Sudah, Bu," balas Nay dengan senyum. 
"Masuk! Ini opor ayamnya sudah matang." 


"Iya, Bu." 


Nay masuk dari pintu belakang. Dia langsung menuju dapur. 
Di sana, Bu Mien sedang menuangkan opor ayam ke dalam 
mangkuk. Nay mendekati Bu Mien lalu mencium punggung 
tangan perempuan tersebut. Memeluknya beberapa saat. 
Kebiasaan yang selalu Nay lakukan setiap kali bertemu Bu 
Mien. 


Bu Mien seorang perempuan luar biasa. Bertutur lembut 
dengan kesabaran tak terhingga. Tidak pernah sekalipun 
berkata-kata kasar dan menyakiti, sekalipun anak-anak 
panti melakukan sesuatu di luar batas. Beliau selalu 
menasehati dengan bahasa yang baik dan menyejukkan. 
Seorang Ibu yang benar-benar mengabdikan dirinya hanya 
untuk anak-anak asuhnya. 


"Sudah, duduk sana. Ibu ambilkan nasinya dulu, ya." 
"Iya, Bu." 


Nay melangkah ke arah meja makan. Dilihatnya Nyi Asrita 
duduk di salah satu kursi menghadap meja makan. 


"Duduk sini, Nay." Nyi Asrita memintanya duduk di sebelah 
kursinya. 


Nay mengangguk, lalu menggeser kursi di sebelah Nyi 
Asrita. Dia tidak biasa berbicara dengan Nyi Asrita di depan 
Bu Mien. 


Nyi Asrita adalah ibu asuh Nay. Ibu asuh yang tak kasat 
mata. Posturnya sedang. Bergelung ukel berhiaskan tusuk 
konde berwarna gading dengan ornamen bulu merak. Konon 
tusuk konde itu bisa dijadikan senjata. Namun Nay belum 
pernah sekalipun melihat Nyi Asrita menggunakannya. 


Sejak Nay kecil, dialah yang menjaga Nay. Beliau jugalah 
guru tempat Nay mengasah kemampuan istimewanya yang 


telah ada sejak dia bernapas di dunia. Tapi dia selalu 
sembunyi-sembunyi melakukan itu. Tidak sekalipun Nay 
bercerita pada Bu Mien perihal Nyi Asrita. 


"Ayo dimakan. Ini nasinya." Bu Mien meletakkan semangkuk 
besar nasi yang masih mengebul di sebelah mangkuk berisi 
opor. 


"Ibu, tidak sekalian makan?" tanya Nay membalik piring 
yang tertelungkup di atas meja di depannya. 


"Ibu masih kenyang. Nay makanlah. Sembari makan ibu 
ingin menceritakan sesuatu padamu." 


"Soal apa, Bu?" tanya Nay, seraya mengambil nasi dan 
menaruhnya di piring. 


"Orang tuamu," jawab Bu Mien dengan mimik serius. 


"Jadi ini alasan Ibu meminta Nay datang?" tanya Nay 
menghentikan tangannya menyendok nasi. 


"Iya, Nay." 


"Bukankah Ibu sudah tahu Nay sudah tidak tertarik untuk 
tahu tentang mereka. Biar saja mereka tetap menjadi misteri 
sepanjang hidup, Nay." 


"Tapi ini penting, Nay. Nyi Asrita yang akan 
menceritakannya padamu." 


Nay kaget. Bu Mien tahu keberadaan Nyi Asrita. Bagaimana 
bisa? 


"Terkejut, Nay?" tanya Nyi Asrita melihat ekspresi wajah Nay. 
"Sebenarnya kami bisa saling berkomunikasi. Hanya saja 
tidak pernah menunjukkannya padamu. Bu Mien punya 


kepekaan yang sama denganmu. Tapi Beliau tidak memiliki 
kemampuan sepertimu. Bu Mien seorang penyembuh. 
Sedangkan kau kulatih menjadi seorang petarung. 


"Pantas saja saat Nay kecil bila sedang sakit, Ibu selalu 
menaruh tangannya di tubuh Nay yang terasa sakit. 
Ternyata ini sebabnya. Kenapa kalian merahasiakan ini?" 
tanya Nay. 


"Sebentar lagi kau akan tahu." Bu Mien beranjak dari kursi. 
Menutup pintu depan dan meminta anak-anak yang sedang 
bermain untuk tidak masuk sampai pintu dibuka. 


"Ibumu tidak membuangmu, Nay. Tapi menitipkan pada 
kami. Dia lah yang meminta kami untuk merahasiakan ini. 
Kata ibumu, bila kau terus bersamanya, kalian berdua dalam 
bahaya," ucap Bu Mien membuka sedikit tentang ibu Nay. 


"Tutup matamu, Nay. Aku akan membawamu ke masa di 
mana kau diantar ibumu ke tempat ini. Atur perasaanmu, 
Nay. Konsentrasi." Nyi Asrita lalu meletakkan tangannya di 
dahi Nay. 


Nay dan Nyi Asrita terbawa melayang melewati lorong 
gelap. Samar-samar terlihat cahaya di kejauhan. Nay merasa 
tak sabar. Dia ingin cepat sampai di tempat cahaya itu 
berasal. Dia meyakini di sanalah tujuan akhir mereka. 


"Lihat cahaya itu, Nay. Kita akan tiba di sana sebentar lagi." 
Nyi Asrita menggenggam tangan Nay. Dia mencoba 
menenangkan perasaan anak asuhnya itu yang terlihat 
mulai menangis. 


"Iya, Nyi," jawab Nay dengan suara tertahan. 


Perasaan Nay semakin bergejolak ketika mereka tiba di 
tempat asal cahaya yang mereka lihat tadi. Ada Bu Mien dan 


seorang perempuan berambut panjang kusut masai. 
Matanya bening bulat dan kulitnya kuning langsat. Nay 
seperti sedang melihat dirinya. 


"Itu ibumu, Nay. Sangat mirip denganmu bukan?" Nyi Asrita 
menoleh pada Nay yang tergugu kelu. "Dengarkan baik-baik 
perbincangan ibumu dengan kami. Kau akan tahu siapa 
dirimu sebenarnya." 


KKK 


Perempuan bernama Ratri tengah malam datang menemui 
Bu Mien. Dia membawa seorang bayi yang dibalut kain 
batik. Wajahnya terlihat pucat dengan keringat yang 
membasahi dahi. 


"Ada apa, Ratri?" tanya Bu Mein melihat Ratri berjalan 
tergopoh-gopoh saat dia hendak menutup pintu. 


"Maaf, Mien. Malam-malam begini aku datang. Aku ingin 
menitipkan anakku di sini. Seseorang sangat 
menginginkannya," jawab Ratri dengan suara bergetar. 


"Duduklah dulu. Tenanglah." Bu Mien menggeser kursi ke 
arah Ratri. "Siapa yang menginginkan anakmu, Ratri? Ayah 
dari anakmu kah? 


"Aku tidak bisa memberi tahumu Mien. Setelah anak ini 
berusia tiga puluh tahun dia akan menemuinya. Aku 
membawa Nyi Asrita bersamaku dan buku ini." Seorang 
perempuan berkebaya tiba-tiba muncul di samping Ratri. 
"Dia yang akan mengajarkan semuanya. Aku hanya bisa 
menutup penglihatan laki-laki itu hingga anak ini berusia 
tiga puluh tahun. Masih ada waktu untuk mengajarkannya 
banyak hal. Dia memiliki kemampuan seperti aku. Kelak 
kemampuan yang dia miliki bisa menyelamatkan dirinya 
dan orang lain." 


"Baiklah. Aku akan merawat anakmu semampuku." 


Ratri memberikan bayi perempuan itu pada Bu Mien. 
Tangannya gemetar. Entah dia sedang ketakutan atau 
karena udara malam yang dingin menusuk tulang. 


"Aku pergi Mien. Aku memberinya nama Nayara. Tolong jaga 
dia baik-baik. Hanya Tuhan saja yang akan membalas semua 
kebaikanmu, Mien. Aku pamit." 


Ratri beranjak dari kursi lalu mencium anaknya yang sudah 
berada di tangan Bu Mien. "Maafkan ibu, Nak. Inilah yang 
terpaksa Ibu lakukan untuk kebaikanmu." Air mata Ratri 
mengalir pelan. Dipandanginya putri kecilnya sebentar lalu 
pergi tergesa begitu saja. 


Bu Mien dan Nyi Asrita saling berpandangan. 


"Ratri tidak mengatakan apa-apa. Sudah setahun dia 
meninggalkan rumah. Dia sangat terpukul dengan kematian 
kedua orang tuanya. Tak kusangka dia datang membawa 
bayi perempuan ini," ujar Nyi Asrita. 

"Bukankah kau bisa membaca pikirannya, Nyi?" Ratri 
menutupnya. Aku tidak bisa melihat apa-apa. Bahkan ayah 
anak inipun tidak bisa kulihat. Penglihatanku hitam, Mien." 


"Sepertinya anak ini sendiri yang akan menemukan siapa 
dia sebenarnya. Sebaiknya sekarang kita cepat masuk. 
Siapa tahu ada orang yang membuntuti Ratri sampai ke 
sini." 

"Iya, Mien." 

Bu Mien mengambil buku yang diletakkan oleh Ratri di meja 
sambil menggendong bayi mungil yang masih terlelap. 


Mereka bergegas masuk, lalu Nyi Asrita menutup rapat pintu 
tanpa menyentuhnya sedikit pun. 


KKK 


Sesegukan Nay memeluk Bu Mein. Tak disangka akhirnya 
dia bisa melihat seperti apa wajah ibunya. Ibu yang selama 
ini dibenci juga dirindukannya. 


"Menurut kabar, ibumu telah dibunuh. Tapi jasadnya tidak 
pernah ditemukan. Berulang kali aku mencoba terhubung 
tapi seseorang seperti sengaja mengurung sukma ibumu. 
Kau lah yang harus mencari tahu di mana ibumu sekaligus 
siapa orang yang ibumu sebutkan itu," terang Nyi Arsita. 


"Orang yang ibumu maksudkan bisa saja memiliki kekuatan 
luar biasa, Nay. Kalau dia sampai menemukanmu, mungkin 
dia bukan lawan yang sepadan," sambung Bu Mien. 


"Kami menyimpan buku catatan ibumu. Semua hal yang ada 
di buku itu sudah kuajarkan. Kau bacalah, mungkin ada 
sesuatu yang terlewatkan olehku," ucap Nyi Asrita. 


"Kami tidak bisa menemukan ibumu dengan cara yang biasa 
kita lakukan. Kau harus menggunakan cara lain," lanjut Bu 
Mien. 


"Apa Nay bisa, Bu? 
"Yakinlah, Nay bisa," jawab Bu Mien menyemangati. 


Dipeluknya kembali Bu Mien. Nay menumpahkan semua 
perasaannya pada perempuan yang selalu ada untuknya 
selama ini. Entah dia harus memulai semuanya dari mana. 
Kejadian ini di luar dugaannya. 


KKK 


Nay kembali ke apartemen selepas maghrib. Satu orang 
yang dipikirkannya saat ini, Rey. Orang yang paling 


mungkin bisa dimintai bantuan. Mengingat pekerjaan Rey 
yang sudah biasa bersinggungan dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan kriminal. Malam ini juga dia harus 
bertemu dengannya. 


Setelah menaruh motornya di basement, Nay berpapasan 
dengan Mas Herjan, petugas kebersihan yang biasa bekerja 
hingga sore hari saja. Tapi kali ini hampir jam 08.00 malam 
Mas Herjan masih mengambil sampah dari tong sampah tak 
jauh dari area parkir. 


"Mbak Nay, baru pulang?" tanya Mas Herjan pada Nay yang 
lewat di depannya. 


"Iya, Mas. Sudah gelap begini kok masih bersih-bersih?" 
tanya Nay menyelidik. 


"Pekerjaan saya belum selesai, Mbak," jawabnya singkat. 
"Oh gitu. Diteruskan deh. Saya ke atas dulu, ya." 
"Iya, Mbak." lagi-lagi dia hanya berucap singkat. 


"Tumben Mas Herjan masih bekerja." Nay bergumam. 
Sepertinya ada sesuatu yang tidak biasa. Penasaran, Nay 
lalu menoleh. Bersamaan, Mas Herjan pun menyeringai 
padanya. 


Kepalanya setengah hancur. Mata kirinya keluar. Darah 
menetes memerahkan baju kerjanya. Benar saja dugaan 
Nay. Itu arwah Mas Herjan. 


"Dia mati terlindas truk tadi sore," ujar Sri yang tiba-tiba 
muncul dari lorong tangga menuju ke lantai atas. 


"Kaget aku, Sri! Kebiasaan!" Nay mendelik pada Sri yang 
sudah berdiri melayang di salah satu anak tangga. Sri 


tertawa melengking lalu melayang menuju lantai 
berikutnya. 


Sri, salah satu teman tak kasat mata yang sering 
bertandang ke apartemen Nay. Menurut ceritanya, dia mati 
bunuh diri terjun ke laut yang letaknya tak jauh dari 
komplek apartemen ini. Bisa dibilang Nay dan Sri berteman 
karib. Mereka sudah kenal lama. Sri biasa duduk di pohon 
kamboja dekat lapangan basket. Ada dua temannya yang 
tak pernah absen menemani. Rossi dan Prita. Mereka juga 
korban kasih tak sampai. Kisah hidup mereka kurang lebih 
sama. Bunuh diri karena cinta. 


"Apa Rey sudah pulang, Sri?" tanya Nay ketika mereka telah 
sampai di depan unit milik Nay. 


"Aku belum melihatnya, Nay," jawab Sri 


"Oh," balas Nay pendek, lalu dia mengambil kunci dari saku 
tasnya. Nay membuka pintu, kemudian Nay masuk diikuti 
Sri di belakangnya. 


"Kalian pacaran, ya?" tanya Sri dengan mimik wajah serius. 


Nay tertawa. "Kau naksir dia, ya?" Nay balik bertanya, 
mencandai Sri. 


"Gak mau naksir. Saingannya berat." 
"Belum dicoba sudah kalah duluan, Sri," ledek Nay. 


"Sudah jelas Mas polisi ganteng itu naksirnya sama kamu. 
Jadi sangat tidak mungkin bersaing dengan seorang Nayara. 
Apalagi aku bukan perempuan tukang tikung. Gak level 
tau!" Sri memonyongkan bibirnya. 


"Tapi aku belum ingin menjalin hubungan dengan 
seseorang, Sri. Kau tahu sendiri pekerjaanku ini. 
Berhubungan dengan hal-hal tak kasat mata. Rumit, Sri." 


"Bukannya Rey sudah tahu seperti apa pekerjaanmu. Aku 
rasa tidak akan ada masalah yang berarti. Apa susahnya sih 
bilang iya. Sudah terlalu sering Rey mengatakan 
perasaannya padamu secara terang-terangan. Tapi tetap 
saja kau bergeming. Laki-laki cakep, tinggi, kulitnya putih 
bersih, baik, perhatian dan seabreg kelebihan dia lainnya 
yang bikin cewek-cewek di luar sana klepek-klepek. Nah, 
cewek di depanku ini untuk bilang iya saja mesti menunggu 
1.777 purnama. Tak bisa kumengerti isi kepalamu, Nay," 
cerocos Sri panjang lebar. 


"Tidak usah dipikirkan, Sri. Bisa tambah ruwet nanti 
rambutmu." Nay malah meledek Sri. "Coba kau ke 
apartemennya. Lihat apakah dia sudah pulang apa belum. 
Tolong, ya," pinta Nay pada Sri yang sedang melihat-lihat 
CD di rak tak jauh dari sofa. 


"Iya, aku liatin deh. Phill Collins ya. Yang ini." Sri menunjuk 
satu CD album lawas Phill Collins kesukaannya. Makhluk 
astral seperti Sri memang menyukai lagu-lagu sendu 
mendayu. Selaras dengan sifat mereka yang perasa. 


"Iya. We fly so close kan? Dah hafal aku kesukaanmu, Sri." 
"Eh, kenapa gak pakai telepati saja. Suruh dia pulang gitu." 
"Hush! Tidak boleh begitu." 


"Daripada rindu. Ngaku aja deh." Sri terkekeh. "Aku cek ke 
parkiran, siapa tahu Rey sudah pulang. Nanti aku balik lagi. 
Awas ya kalau tak bilang rindu kalau ketemu, aku rampas 
dia!" 


"Dasar hantu!" 


"Dasar, Nay!" Sri membalas lalu melayang keluar melalui 
jendela. "Jangan rindu, berat. Aku saja, Nay!" teriak Sri 
melayang semakin jauh. 


Nay hanya tertawa menanggapi teriakan Sri. Memanglah dia 
si hantu centil yang suka melayang kesana-kemari 
menggoda laki-laki penghuni apartemen ini. 


Nay, membolak-balik buku ibunya. Dia tidak terlalu suka 
membaca. Apalagi tulisan tangan ibunya tidak bisa dibilang 
bagus. Setelah membaca semuanya, Nay tidak menemukan 
sesuatu yang istimewa di dalamnya. 


Pada bagian depan berisi mantra-mantra sihir. Di bagian 
tengah coretan keseharian dan di bagian paling akhir berisi 
kisah cinta ibunya. 


Ada satu nama yang kerap muncul di bagian akhir ini. 
Sayangnya ibu Nay tidak menempelkan foto laki-laki yang 
sering disebutnya. Hanya tertulis dengan huruf besar di 
lembar terakhir pada sudut kanan bawah, BRAMANTYO 
EKAWIRA. 


Bramantyo Ekawira 


Nay menunggu Rey di bangku panjang yang berada di sisi 
lorong apartemen mereka. Sudah lebih dari 30 menit, tetapi 
belum juga terlihat batang hidungnya. 


"Nungguin pacar nih ye," ujar Rossi yang tiba-tiba muncul 
bersama dua temannya Sri dan Prita. 


"Kalian lagi. Trio centil. Sudah selesai ngecengin cowok- 
cowok basket di bawah?" 


"Mereka gak main malam ini, Nay. Kita pindah ke sini saja, 
ngecengin Mas Polisi." Prita terkikik lalu duduk di sebelah 
Nay. 


“Sri gak cemburu, nih?" tanya Nay menggoda Sri yang diam 
bersedekap. 


“Sorry gak level!" jawab Sri sekenanya. 


Nay tertawa. "Ntar jangan nyesel ya kalau Rey diambil 
orang." 


"Ya iyalah diambil orang, masa diambil hantu." Sri melayang 
mendekati Nay. "Paling juga yang ambil kamu, Nay. Taruhan 
deh! Pasti kalian nanti jadian." Sri mendekatkan wajah 
pucatnya pada muka Nay. 


"Coba sekali-kali kau facial Sri. Supaya tak kusam mukamu 
ini." Nay mengarahkan telunjuknya pada hidung Sri. 


"Iya, Sri, di salon Rona di bawah tuh. Ntar Nay yang 
bayarin." Rossi ikut menggoda Sri yang dibalas dengan bibir 
manyun ala-ala artis telenovela. 


"Udah, nanti Sri nangis kita godain terus. Oh, iya kalian 
bertiga jangan kemana-mana, ya. Aku dan Rey akan 
membicarakan hal serius di dalam. Kalian temani aku." 


"Tuh, kan beneran kalian pacaran." 
"Kalau pacaran ngapain minta ditemenin, Sri." 


"Eh, iya juga ya." Sri menoleh."Itu Rey pulang, Nay!" Sri 
menunjuk laki-laki bertubuh kekar yang hari ini 
menggunakan kemeja putih dengan menyandang ransel di 


punggungnya. 


Nay menoleh. Tampak Rey tersenyum dari kejauhan. Nay 
melambaikan tangan membalasnya. 


"Tumben duduk di sini sendiri malam-malam begini. 
Menunggu diriku kah?" tanya Rey saat tiba di depan Nay. 


"Iya. Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan. Penting!" 


Nay berdiri lalu menarik tangan Rey masuk ke dalam 
apartemennya. Sri, Rossi dan Prita mengikuti Rey dari 
belakang. 


"Eits, beneran ini boleh masuk?" tanya Rey ketika Nay 
menutup pintu. "Biasanya dilarang keras!" 


"Kali ini berbeda. Duduklah. Aku bikinkan kopi, biar kita 
enak ngobrolnya." 


Rey meletakkan ranselnya di lantai lalu memilih duduk di 
sofa dekat jendela. 


"Jangan pahit ya, Nay. Hidupku sudah sangat pahit. Butuh 
yang manis-manis." 


"Iya-iya," jawab Nay dari pantri yang berjarak hanya 
beberapa meter dari ruang tamu. 


Nay mengeluarkan sepasang cangkir keramik berwarna 
putih tanpa ornamen dari dalam lemari. Menuangkan 
capuccino instan ke dalamnya lalu menambahkan air panas 
dari dispenser yang selalu menyala setiap harinya. 


"Ini, kopinya. Mudah-mudahan rasanya pas." Nay 
meletakkan cangkir beserta piring alasnya di atas meja. 


"Sudah cocok jadi istri kalau begini." 


"Mulai deh, gombalnya." Nay duduk di sofa samping Rey 
yang dipisahkan oleh meja kayu kecil. "Ini buku catatan 
ibuku." Nay menggeser buku yang memang sudah 
tergeletak di meja ke depan Rey. "Di sini ibuku menyebut 
Bramantyo Ekawira. Sebagai polisi tentu kau punya banyak 
akses untuk mencari tahu siapa dan di mana dia." 


"Wait! Jadi kau sudah tahu asal-usulmu, Nay?" 


"Belum jelas, Rey. Makanya aku perlu tahu siapa laki-laki 
yang ditulis ibuku itu." 


"Dia ayahmu, kah?" 
"Haduh! Nih, Pak polisi nanya melulu," celetuk Rossi. 
"Belum tahu juga Rey. Di situ tidak dituliskan." 


"Kalau benar Bramantyo yang itu, tidak mudah untuk 
menemuinya, Nay," kata Rey mengambil cangkir kopinya. 


"Kau tahu dia, Rey?" 


"Dia pengusaha tambang batubara. Dua tahun lalu, kalau 
aku tak salah ingat istri dan anaknya meninggal karena 


kecelakaan. Dia shock berat sampai mengalami gangguan 
jiwa." 


"Terus?" 
"Terus, terus, ntar nabrak dong, Nay." 


"Ih, malah bercanda." Nay mencubit lengan Rey yang 
hampir saja membuat isi di cangkir Rey tumpah. 


"Sakit juga ya cubitan orang cantik," kata Rey tersenyum 
lalu menyeruput sedikit isi cangkirnya yang masih panas. 
"Sekarang aku tidak tahu dia di mana. Kemungkinan besar 
berada di rumah sakit jiwa." 


"Tapi kalau bukan Bramantyo yang itu?" Nay bertanya ragu. 


"Bukankah itu tujuanmu memintaku datang, Nay. Kau hebat 
bila berurusan dengan orang mati. Tapi tidak dengan orang 
hidup. Aku lebih hebat, Nay." 


"Iya, iya. Eh, mungkin ini bisa membantu, Rey." Nay 
mengambil secarik kertas dari sakunya. "Ini nama orang tua 
ibuku. Ada alamatnya juga di situ. Bu Mien yang 
menuliskannya. Kau bisa menyelidiki apakah keluarga 
mereka saling mengenal." Nay kemudian memberikan kertas 
tersebut pada Rey. 


"Oke, akan aku coba selidiki. Mudah-mudahan jawabannya 
segera kita dapatkan." Rey kembali menyesap kopi di 
cangkirnya. 


"Terima kasih, Rey. Cepat habiskan kopinya. Tidak baik laki- 
laki berduaan dengan perempuan yang bukan istrinya. Bisa 
menimbulkan fitnah," kata Nay menahan senyumnya. Dia 
hanya berniat bercanda. Tidak benar-benar ingin pria 
tersebut cepat pergi. 


"Lima menit lagi saja, Nay. Ini kopinya masih panas," protes 
Rey mencoba bernegosiasi. 


"Oke. Lima belas menit. Tidak kurang tidak lebih. Selama 
menunggu cukuplah untuk mengobrol dengan cewek-cewek 
centil di situ!" Nay menunjuk ke arah pintu kamarnya. 
"Mereka penggemar beratmu, Rey. Apalagi Sri, dia naksir 
kamu tuh." 


"Jangan bercanda, Nay. Gak lucu!" 


"Beneran, Rey. Mereka dari tadi ada di sini. Mau lihat?" tawar 
Nay cengar-cengir. 


"Gak .... Gak deh! Kamu, Nay, cantik-cantik temannya 
hantu. Aku pulang sekarang saja." Rey menyesap kopinya 
sampai habis. "Besok kalau sudah ada informasi aku 
hubungi kamu," ucap Rey, mengambil ranselnya, lalu 
melangkah menuju pintu diikuti Nay di belakangnya. 


"Makasih ya, Rey," ucap Nay ketika Rey sudah berada di luar 
apartemennya. 


"Kembali kasih, Nay," balas Rey mengusap puncak kepala 
Nay. 


"Nay, kita pinjam dulu ya," kata Prita menyeringai. 
"Bungkus deh! Awas jangan diapa-apain, ya." 


Trio centil melayang masuk menembus dinding apartemen 
Rey. Nay tahu mereka sudah sering main ke sana. Seringnya 
sekadar untuk melihat wajah tampan Rey dari dekat. 

Hantu peremouan seperti mereka memang sangat menyukai 
laki-laki berparas tampan. 


KKK 


Nay mampir sebentar ke kantor pagi ini. Tidak ada tugas 
dari Pak Oey. Dia hanya datang mengabsen saja. Biasanya 
Nay akan berkunjung ke panti bila sedang tidak sibuk, tapi 
hari ini dia ingin jalan-jalan saja. 

Kebetulan ada tempat makan yang baru dibuka di Jalan 
S.Parman. Menurut kabar tempatnya nyaman dan 
makanannya enak. Sambil menunggu kabar dari Rey tidak 
ada salahnya menghabiskan waktu makan siangnya di sana. 


Nay mencari tempat duduk di posisi belakang restoran. So 
far so good. Tidak ada hal yang mencurigakan. Nay 
memesan satu porsi soto Betawi dan jus melon. Sembari 
menunggu pesanannya datang, Nay memperhatikan sekitar. 
Sepasang muda-mudi di depannya menarik perhatiannya. 
Sebentar terlihat dua. Lain waktu terlihat tiga. 


Nay jadi penasaran. Dilihatnya lagi, benar ada tiga. Ada 
sosok lain di belakang si laki-laki. Sepasang tangan keriput 
dan pucat memegangi kepalanya. Setiap kali dia menoleh, 
tangan itu membenarkan lagi posisi agar tetap menghadap 
perempuan di depannya. 


Makhluk itu menyadari kalau Nay sedang 
memperhatikannya. Dia memiringkan kepala. Seperti 
sengaja agar wajahnya tidak terhalang. Wajahnya buruk. 
Mulutnya melebar sampai ke pipi. Tidak ada deretan gigi di 
mulut. Bentuk mata menonjol keluar seperti hampir 
terlepas. Rasanya makan dengan pemandangan seperti itu 
bisa menghilangkan selera. 


Nay beranjak pindah ke meja depan. Tak lama pesanan Nay 
datang. Aroma rempah dari mangkuk soto membuat Nay 
ingin cepat menyantapnya. 


"Tunggu, Nay!" Tiba-tiba Gantari menampakkan diri. 


"Kenapa? Ada yang salah dengan makanan ini?" tanya Nay 
mengerutkan dahi. 


"Coba kau perhatikan pintu di ujung sana itu. Di dalam 
duduk pemilik restoran ini. Kakinya penuh borok. Dia 
mencelupkan kakinya di baki. Air dari baki itu dimasukkan 
ke dalam kuah setiap olahan makanan di sini. Hanya anak 
dari pemilik tempat ini saja yang boleh masuk." 


"Ihhh, mual perutku. Jorok! Kenapa tidak bilang dari tadi?" 
"Kau tidak bertanya, Nay." 


"Dasar kamu, untung aja cakep. Kalau enggak, sudah aku 
suruh makan ni soto." 


Gantari tersenyum lalu menghilang dalam sekejap. Dia 
semacam guardian angel yang ikut kemanapun Nay pergi. 
Bukan hanya Gantari, seorang lagi bernama Wirabadra. la 
juga selalu siaga membantu Nay kapan pun diperlukan. 


Sosok Gantari berwajah bersih dan teduh. Tubuhnya diliputi 
cahaya putih. Jubah yang dikenakannya kuning keemasan. 
Sangat tampan rupawan dengan rambut melebihi bahu. 
Sedangkan Wirabadra adalah kebalikannya. Berjubah serba 
hitam. Hampir tidak pernah tersenyum tapi memiliki 
kekuatan prajurit tarung yang luar biasa. Kerap kali 
membantu Nay berhadapan dengan sosok astral yang sulit 
dikalahkan. Keduanya sosok baik penjaga Nay. Keduanya 
sudah mendampingi Nay sejak memasuki usia 10 tahun. 
Tepat saat kemampuannya melihat dimensi lain mulai 
kentara. 


Nay mengurungkan niatnya untuk makan. Dia keluar 
dengan meninggalkan makanan yang masih utuh di atas 
meja. Pelayan di sana sempat memperhatikan Nay yang 
hanya membayar lalu pergi. Terlebih seseorang di meja 


kasir. Matanya tak lepas mengikuti langkah kaki Nay. 
Mungkin dia salah satu anak pemilik restoran. 


Beberapa meter keluar dari restoran, ponselnya berbunyi. 
Buru-buru dia mengangkatnya. Dari nada deringnya itu 
telpon dari Rey. 


"Nay, sepertinya memang benar Bramantyo yang kita 
bicarakan semalam kenal dengan ibumu." Rey mengawali 
pembicaraan. "Aku sudah dapat alamatnya. Nanti aku WA. 
Kalau kau sedang off, kita ketemu di sana jam tiga sore ini. 
Ganti." 


"Baik Ndan! Diterima. Siap dilaksanakan!" 
"Aku tunggu, ya," ujar Rey, kemudian menutup telponnya. 


Tanpa menunggu, Nay membuka pesan dari Rey : Jalan 
Adipati nomor 5 (rumah besar berwarna putih) tunggu di 
sana sampai aku datang. 


Nay melihat jam di sudut ponselnya. Sekarang baru jam 
satu. Masih sempat Nay makan siang dulu. Perjalanan ke 
sana ditambah macet bisa lebih dari satu jam. Cukuplah. 


aaa 


Rey ternyata sudah sampai lebih dulu saat Nay tiba. Dia 
menunggu di samping pintu pagar rumah besar yang 
alamatnya ia sebutkan di WA tadi. 


"Pak polisi sudah duluan ternyata," kata Nay mematikan 
mesin motornya. 


"Right on time, Nay," sahut Rey, mengacungkan jempolnya. 


Rey menekan bell rumah itu berkali-kali. Namun, belum juga 
muncul siapapun dari balik pintu pagar yang tinggi itu. 
Akhirnya setelah sekian kali, akhirnya muncul seorang 
wanita paruh baya membuka pintu. 

"Maaf, ada perlu apa, Mas?" tanya perempuan itu sopan. 


"Tadi saya sudah menelpon Pak Arya. Membuat janji jam tiga 
ini." 


"Oh, Mas Reymond, ya?" tebaknya. 
"Iya." 


Perempuan itu lalu mempersilakan mereka masuk. Tidak 
terlihat tanda-tanda ada kehidupan di rumah sebesar ini. 
Sepi. 


"Silahkan duduk." Perempuan itu menyilakan Nay dan Rey 
duduk di kursi ruang tamu berinterior klasik. 


"Terima kasih," balas Nay. 


Tak menunggu lama, seorang laki-laki berusia sekitar lima 
puluh tahunan turun dari lantai dua. Dia tersenyum hangat 
pada Rey dan Nay. 


"Maaf mengganggu waktunya, Pak." Rey menyalami orang 
itu. "Ini, Nay yang saya ceritakan tadi di telepon." 


Nay menyalami orang itu. "Saya Nayara, Pak." 
"Mirip sekali kamu dengan Ratri. Cantik." 


Nay tersipu. Apakah ini Bramantyo yang disebut ibunya? 
Nay bertanya pada dirinya sendiri. 


Pak Arya mengajak mereka ke sebuah ruangan. Di sana 
seseorang mirip dirinya duduk di kursi roda. Tubuhnya 
kurus, hanya kulit membalut tulang. 


Begitu masuk, Nay merasakan ruangan itu seperti 
diselubungi kain hitam, membatasi orang yang berada di 
dalamnya untuk berinteraksi. 


"Ini Kakak saya. Bramantyo Ekawira. Beginilah keadaannya 
sekarang. Tidak lagi mengenali siapapun. Termasuk kami 
keluarganya. Kami sudah mencoba sampai Singapura tapi 
hasilnya tetap nihil," ungkap Pak Arya. 


Hati Nay tergetar. Benarkah ini ayahnya? Nay mencoba 
mendekati untuk mencium tangannya. Belum sempat Nay 
menyentuh, pria itu menepis dengan kasar. Matanya 
menatap Nay tajam. 


"Keluar kamu!" pekiknya keras. 


Rey dan Pak Arya terkejut. Tidak menyangka pria tersebut 
akan bersikap seperti itu. Tangan Pak Bram terus menunjuk 
pintu meminta Nay keluar. 


Rey menarik Nay keluar kamar, sedangkan Pak Arya 
mencoba menenangkan Pak Bram di dalam. Dia terus 
berteriak-teriak, "Pergi .... Pergi!" 


"Rey, ada sesuatu yang tidak biasa dengan Pak Bram. Bukan 
kondisi medis yang bisa dijelaskan. Aku perlu bertanya 
dengan Pak Arya lebih lanjut," kata Nay merendahkan 
suaranya. 


Pak Arya keluar dari kamar kakaknya lalu ditutupnya pintu 
kamar itu. 


"Maaf, kalau Kakak saya berkata kasar." 


"Tidak apa, Pak. Mungkin beliau terganggu dengan 
kedatangan kami," kata Rey. 


"Maaf, Pak. Saya tidak bermaksud lancang, sepertinya ada 
sesuatu yang tidak biasa sedang dialami Pak Bram." 


"Maksudmu, Nay?" tanya Pak Arya. "Mari kita duduk di 
depan saja supaya enak ngobrolnya." 


Mereka kembali ke ruang tamu. Mata Nay penuh selidik, 
melirik ke tiap sudut ruangan yang dilewati. 


"Bagaimana, Nay? Apa yang kamu maksud tidak biasa?" 
tanya Pak Arya begitu mereka sudah berada di ruang tamu. 


"Ketika saya masuk kamar tadi, saya seperti masuk ke dalam 
ruang kedap suara. Tidak terdengar apapun dari luar. Ada 
energi yang meliputinya." 


"Nay sensitif terhadap hal-hal seperti itu, Pak," kata Rey 
menjelaskan. 


"Sejak kapan Pak Bram seperti itu?" tanya Nay kemudian. 


"Sejak kematian istri dan anaknya, Kakak saya tidak 
bersemangat untuk melakukan apapun. Lebih banyak 
mengurung diri di kamarnya. Sampai suatu hari dia 
berteriak-teriak tidak karuan. Seperti bukan dirinya. Suara 
yang keluar dari mulutnya lebih berat. Berbeda dengan 
suara aslinya. Saya sendiri kadang takut melihatnya." 


"Apa sudah pernah ada yang mencoba membantu Pak 
Bram? Maksud saya bukan dokter." 


"Paranormal maksudmu, Nay? Belum. Keluarga kami tidak 
percaya dengan hal-hal semacam itu." 


"Boleh saya membantu, Pak?" tanya Nay menawarkan diri. 
"Memang kamu bisa?" tanya Pak Arya terlihat ragu. 


"Percayalah Nay sangat bisa, Pak." Rey ikut meyakinkan Pak 
Arya. 


"Baiklah, tidak ada salahnya dicoba. Silakan saja, Nay," kata 
Pak Arya memberikan Nay kesempatan. 


"Baiklah, saya akan memeriksa kamar Pak Bram." 


Nay berdiri dari kursinya lalu melangkah menuju kamar Pak 
Bram. Dia berjongkok di depan pintu. Tangannya 
menyentuh lantai, melacak energi tertentu yang tidak biasa. 
Memilah-milah setiap gerakan energi makhluk gaib yang 
ada di tempat ini. Nay mencari benda yang mengeluarkan 
energi dan berhubungan dengan tubuh Pak Bram. Dia yakin 
bahwa seseorang telah mengurung sukmanya. 


Nay terus mencari sampai akhirnya dia menemukan energi 
yang terhubung dengan tubuh Pak Bram. Letaknya di bawah 
ubin tepat di bawah tempat tidur. Seseorang mengubur 
benda itu di sana. 


"Wirabadra, kamu masuk ke dalam. Keluarkan benda itu. 
Bawa kemari!" Nay memberi perintah pada pendampingnya. 


Wirabadra dengan cepat menjalankan perintah. Sejurus 
kemudian dia kembali membawa bungkusan kain kumal 
berbentuk pocong. 


Di dalam Pak Bram kembali histeris. Dia terus berteriak- 
teriak minta benda itu dikembalikan. Pak Arya memanggil 
dua orang pegawainya yang biasa mengurus Pak Bram 
untuk mencoba menenangkannya. 


"Seseorang telah mengirimkan teluh. Lihat Rey! Aku 
menemukan ini di bawah tempat tidur Pak Bram," tukas Nay 
pada Rey yang sudah berada di sebelahnya. 


"Oh, jadi Pak Bram kena santet." 


"Bukan Rey, beda. Teluh itu seseorang mengambil sukma 
orang yang di dimaksud lalu menyesatkannya ke alam lain. 
Seperti Pak Bram itu. Nah, di dalam tubuh Pak Bram bukan 
dia. Namun, roh jahat, hantu atau siluman. Jadi selama 
sukma Pak Bram tidak dikembalikan, roh jahat itu akan 
tetap di situ. Menghisap hawa murni si empunya tubuh," 
kata Nay menjelaskan. 


I see!" Rey manggut-manggut. 

"Kita tunggu Pak Arya keluar. Aku harus berbicara padanya." 
"Kau tunggu sini, biar aku menyusul Pak Arya ke dalam." 
"Oke, Rey. Aku tunggu di depan saja." 


Rey masuk ke kamar Pak Bram sedangkan Nay kembali ke 
ruang tamu. 


Tak lama Rey dan Pak Arya menghampiri Nay yang duduk 
menunggu di sofa hijau ruang tamu. 


"Rey sudah menceritakan soal temuanmu, Nay. Bisa aku 
lihat?" Pak Arya mengulurkan tangannya meminta benda 
yang ditemukan Nay. 


"Ini, Pak." Nay menunjukkan bungkusan putih yang tadi 
Wira temukan di bawah ubin. 


Nay membuka ikatannya. Ada beberapa helai rambut, 
sedikit tanah, kertas dengan tulisan aneh, dan butiran 


kemenyan yang dihaluskan. Baunya sangat busuk. Rey dan 
Pak Arya memperhatikan dengan seksama. 


Tiba-tiba Pak Bram kembali berteriak-teriak meminta benda 
itu dikembalikan. Sepertinya makhluk yang menempati 
tubuh Pak Bram marah. Dia merasa terusik. 


"Bagaimana, Nay? Kakakku berteriak lagi," tanya Pak Arya 
dengan raut wajah cemas. 


"Biarkan saja. Makhluk di dalam tubuh Pak Bram yang 
melakukan itu. Sekarang belum saatnya. Yang terpenting 
sekarang menemukan di mana Sukma Pak Bram berada," 
kata Nay membungkus kembali benda-benda yang 
ditemukan tadi. 


"Baiklah. Lalu sekarang apa?" 


"Saya minta foto Pak Bram. Ini penting karena beliau tidak 
bisa kontak fisik langsung dengan saya. Mengingat beliau 
terus berteriak dan meronta-ronta bila melihat saya. Hal itu 
bisa membahayakan." 


"Sebentar ...." Pak Arya menunduk, lalu mengambil album 
foto yang ada di rak bawah meja. Dia membukanya 
kemudian menyodorkan pada Nay. "Banyak foto Mas Bram 
di sini." 


"Saya akan coba terhubung," ujar Nay membuka album lalu 
memilih satu foto Pak Bram. 


Nay meletakkan tangannya di atas foto. Sukmanya tertarik 
ke satu tempat sunyi. Tepat di depan bangunan kuno serupa 
pura. Sepasang pintu tertutup rapat. Pohon-pohon lebat nan 
menjulang terhampar sejauh mata memandang. Dua ular 
siluman terlihat berjaga di sana, bila situasinya seperti ini 


bukan perkara mudah untuk membawa Pak Bram kembali ke 
tubuhnya. 


Nay tidak ingin bertindak gegabah. Dia belum tahu siapa 
sebenarnya yang mengurung Pak Bram di sana. Dengan 
alasan itu Nay memutuskan untuk kembali. Setidaknya dia 
tahu siluman apa yang menjaga tempat itu. 


"Pak Arya, saya sudah tahu di mana sukma Pak Bram 
dikurung. Sebaiknya nanti malam kumpulkan keluarga 
untuk sama-sama mendoakan beliau. Saya akan datang lagi 
besok. Memusnahkan makhluk yang berada di tubuh Pak 
Bram dan mencoba membawa sukmanya kembali. Akan ada 
dua kemungkinan. Pak Bram kembali ke tubuhnya dan sehat 
atau akan pergi menghadap Sang Pencipta," ucap Nay hati- 
hati. 


"Tidak ada pilihan lain, kah?" tanya Pak Arya menghela 
napas. 


"Tidak ada Pak. Inilah satu-satunya cara." 


"Apa kau tahu, siapa yang tega berbuat seperti ini pada Mas 
Bram?" 


"Besok kita akan tahu Pak. Bungkusan ini saya bawa. 
Mungkin akan sedikit kerepotan karena Pak Bram akan terus 
berteriak-teriak. Jadi mohon bersabar ya, Pak." 


"Terima kasih banyak, Nay." Pak Arya menyalami Nay dan 
Rey yang sudah beranjak dari duduknya. 


"Kami permisi, Pak." Rey berpamitan. 


"Iya, sekali lagi terima kasih," ucapnya seraya mengantar 
Rey dan Nay ke depan pintu. 


Mereka keluar dari rumah Pak Arya menjelang sore. 
Keduanya memilih pulang sendiri-sendiri. Nay dengan motor 
dan Rey dengan mobilnya. 


KKK 


Keluarga Pak Bram sudah berkumpul di rumah besar itu. 
Ketika Nay datang, satu persatu menyalami. Mereka 
menyebut Nay sangat mirip dengan Ratri yang dulu mereka 
kenal. 


Nay datang sendiri. Rey akan menyusul katanya. Semua 
sudah dipersiapkan. Semalam dia sudah mendiskusikan 
tindakan apa yang akan dilakukan bersama Wirabadra dan 
Gantari. 


Nay meminta Pak Arya untuk mengantarnya sampai ke 
depan kamar Pak Bram. Dia berpesan agar jangan membuka 
pintu walaupun terdengar suara-suara aneh. Pak Arya 
mengiyakan dan mempercayakan sepenuhnya pada Nay. 


Dengan satu tarikan napas panjang Nay membuka pintu. 
Terlihat Pak Bram sedang terbaring di atas tempat tidurnya. 
Mengetahui kedatangan Nay, tubuh Pak Bram terhenyak 
lalu duduk. Matanya penuh amarah. Nay membalas dengan 
senyum tipis. Dia mengambil cawan perak dan sebotol air 
dari dalam tas. Meletakkan cawan di atas lantai, 
menuangkan air ke dalamnya lalu membaca mantra. 


Air yang telah diberikan mantra Nay tuangkan ke penjuru 
ruangan. Sebagai pembatas agar makhluk astral lainnya 
tidak bisa masuk. Ini hanya urusan dia dan mahkluk di 
dalam tubuh Pak Bram saja. 


Nay mengeluarkan bungkusan yang kemarin dia temukan 
dari dalam tasnya. 


"Kau menginginkan ini bukan?" Nay memegang bungkusan 
itu di depan wajahnya. 


"Kembalikan! Kembalikan!" Makhluk itu berteriak keras. 


Nay menyeringai. Dia meletakkan bungkusan itu pada 
cawan perak lalu membakarnya. Makhluk di dalam tubuh 
Pak Bram terpekik kuat. Meronta-ronta memegangi dadanya. 


Nay cepat mengambil posisi duduk bersila. Meletakkan 
kedua tangan pada ujung lutut. Seketika sukmanya telah 
berada di luar tubuh kasarnya. 


Penampakan sukma Nay terlihat berbeda. Mengenakan kain 
batik bercorak gajah oling berwarna hitam dengan lukisan 
tumbuhan berwarna emas. Terlihat kontras dengan baju 
beludru hitam tanpa lengan yang dipakai Nay. Kelat bahu 
berornamen bunga terlihat apik. Ompok berwarna emas 
dengan cundhuk mentul menghias kepala menambah ayu 
wajahnya. Tak lupa selendang kuning yang selalu tersampir 
di bahu dan kipas berwarna merah menyala terselip di 
pinggangnya. Serupa dengan penari gandrung Banyuwangi. 


Makhluk yang merasuki tubuh Pak Bram keluar dari tubuh 
inangnya. Dia berdiri di depan Nay. Tubuhnya terus 
meninggi dengan jari-jari tangan yang semakin memanjang. 
Kepalanya terus membesar menyerupai gurita. Jemari yang 
memanjang berubah menjadi delapan lengan. Bulatan- 
bulatan di bagian bawahnya sesekali terlihat saat tentakel 
itu bergerak ke atas. Dari situ pula Nay dapat merasakan 
aliran energi yang besar siap mencengkeram. 


"Beraninya kau gadis sombong!" 


Nay hanya tersenyum tipis. Namun hal itu justru membuat 
makhluk itu naik pitam. Satu sabetan dari lengannya 


mengarah pada tubuh Nay. Dengan sigap dia meloncat, 
mengelak. 


"Cuma segitu saja?" tanya Nay sinis. 
"Diam!" 


Makhluk itu menyerang kembali. Delapan lengannya 
berlomba menangkap tubuh Nay yang gesit berloncatan. 


Tidak ingin berlama-lama, Nay menarik kipas di 
pinggangnya. Dengan satu hentakan tangan, kipas itu 
terbuka melayang ke udara. Pendar sinar merahnya 
menyilaukan. 


Nay mengayunkan tangannya memberi perintah. Sejurus 
kemudian kipas itu melesat memotong satu persatu lengan 
makhluk tersebut. Cairan berwarna biru berhamburan ke 
lantai. Makhluk itupun menggelepar. 


Nay kembali ke tubuh kasarnya. Meraih cawan perak di 
sebelahnya lalu mengarahkannya pada makhluk itu. Dia 
terhisap cepat. 


"Tamat riwayatmu!" Nay menutup mulut cawan perak 
dengan tangannya. 


Nay menarik napas panjang. Urusan dengan makhluk itu 
selesai. Sekarang dia harus membawa sukma Pak Bram 
kembali ke tubuhnya. 


Nay pergi bersama Wirabadra. Sedangkan Gantari menjaga 
tubuh kasar Nay dan menyalurkan energi ke sukmanya. 
Masuk ke alam sebelah dan melakukan pertarungan pasti 
akan sangat menguras tenaganya. 


Nay menyentuh tangan Pak Bram yang terkulai lemah di 
atas kasur. Sukmanya langsung terhubung dengan tempat 
yang dilihatnya kemarin. Sepasang ular siluman penjaga 
rumah kuno itu sepertinya sudah mengetahui bahwa Nay 
akan datang. 


"Ini rupanya gadis itu, Ariti," ular siluman itu berkata pada 
temannya. 


"Cantik," sahutya diiringi suara desis yang keras. 


"Salam kisanak. Saya hanya ingin mengambil sukma orang 
yang ada di dalam. Aku meminta pada kalian dengan baik- 
baik. Jadi biarkan kami masuk." 


"Tidak semudah itu! Tugas kami menjaga tempat ini, 
siapapun yang berkeinginan untuk masuk harus kami 
lenyapkan!" 


"Baiklah, sepertinya pertarungan ini tidak bisa dielakkan," 
kata Nay seraya memberikan kode pada Wirabadra untuk 
menghadapi kedua siluman itu. 


"Siapkan panahmu! Arahkan pada mata mereka," bisik Nay. 


Wirabadra mengangguk. Dia sudah tahu harus bagaimana 
mengalihkan perhatian mereka agar Nay bisa masuk ke 
bangunan kuno itu. Secepat kilat Wirabadra melayang dan 
melesatkan anak panahnya. Kali ini dia menggunakan anak 
panah ganda. Sekali melesat langsung menancap di kedua 
mata siluman itu. Mereka mengerang kesakitan. Mengelepar 
tanpa perlawanan. Kesempatan itu langsung digunakan 
Wirabadra untuk menghunuskan pedangnya tepat ke 
jantung dua siluman itu. 


Nay yang menyaksikan kedua siluman itu tak berdaya 
bergegas mendorong pintu berdaun kembar pada gapura di 


depannya. Ternyata tak semudah dugaannya. Kunci gaibnya 
sangat kuat. Percuma membunuh kedua ular itu kalau pada 
akhirnya masuk saja tidak bisa. 


Wirabadra mendekat, mencoba membantu Nay membuka 
pintu tersebut. Namun, hasilnya sama. 


"Apa yang harus kita lakukan, Wira?" 
"Bicara pada Gantari, mungkin dia tahu." 


Nay langsung berkomunikasi dengan Gantari. Menanyakan 
apa yang harus dia lakukan. Nay mendengarkan dengan 
seksama. Sekali waktu dia mengangguk. Gantari sedang 
mengarahkan apa yang harus dia perbuat. 


Nay menarik kipasnya. Ada sela di antara dua pintu itu 
walau hanya segaris. Nay mengangkat tubuhnya lebih 
tinggi hingga sampai pada ujung pintu itu. Mulutnya komat- 
kamit mengikuti suara Gantari. Kipas dia buka dan 
memutarnya secara vertikal. Menempelkan ujungnya pada 
celah kedua pintu itu. Nay terus menggerakkannya seolah 
sedang menggaris sampai bagian ujung pada bagian 
bawah. 


Pintu itu terbuka. Hawa dingin menyeruak. Terlihat 
seseorang sedang duduk diam memunggungi Nay. Walau 
tak terlihat wajahnya, dia meyakini inilah Pak Bram itu. 


"Pak Bram?" tanya Nay mendekat. 
"Iya!" Dia menoleh, matanya melebar. "Ratri?" 


"Saya Nayara, Pak, putri beliau," jawab Nay mengulurkan 
tangannya. 


"Mirip sekali kau dengannya. Apakah Ratri yang 
mengirimmu ke sini?" tanya Pak Bram sembari menyambut 
uluran tangan Nay. 


"Bukan Pak. Semua terjadi karena saya mencari Pak Bram. 
Saya pun belum pernah bertemu dengan ibu. Karena nama 
Bapak ada di buku ibu, maka sampailah saya ke sini." 


"Pasti kau sehebat ibumu. Kalau tidak, mana mungkin bisa 
sampai ke tempat ini." 


"Ibu saya pasti jauh lebih hebat. Kelihatannya Pak Bram 
sangat mengenal ibu saya, tapi maaf kenapa Bapak bisa 
sampai ke sini? Siapa yang membawa?" 


"Saya sempat dekat dengan Ratri, namun hanya beberapa 
bulan saja. Saya juga tidak mengerti kenapa bisa sampai di 
sini. Seingat saya, malam itu saya bermimpi bertemu istri. 
Dia mengatakan ingin mengajak pergi. Ikutlah saya 
dengannya. Rumah ini awalnya indah tapi ketika istri saya 
mengatakan untuk menunggu sebentar lalu dia pergi keluar. 
Tiba-tiba suasana berubah menjadi gelap dan suram. Setiap 
kali saya mencoba keluar ada suara laki-laki menertawai. 
Dia tidak pernah menampakkan diri. Entah siapa dia." 


Nay menarik napas. "Seseorang pasti sengaja mengurung 
sukma Pak Bram di sini. Bisa jadi pemilik suara itu 
pelakunya." 
"Bisa jadi." 


"Maaf sebelumnya, mungkin ini bukan saat yang tepat, tapi 
saya sudah tidak sabar untuk menanyakannya pada Pak 
Bram." 


"Soal apa?" 


"Apakah Pak Bram adalah ayah saya?" 


Belum sempat Pak Bram menjawab, suara tawa seseorang 
tiba-tiba terdengar menggelegar. 


"Dia bukan ayahmu!" kata suara laki-laki yang tidak terlihat 
sosoknya. 


"Siapa kau?" tanya Nay geram. 


"Kau akan tahu nanti. Akulah yang mengurung Bramantyo 
di sini. Kau ingatlah baik-baik suaraku. Kelak kita bertemu 
lagi. Kali ini aku membiarkanmu hidup. Pergilah!" 


Tempat itu seketika berguncang. Langit dan tanah pun 
terbelah dengan cepat. Nay menyambar tangan Pak Bram. 
Secepat kilat dia membawa sukma itu kembali. Bila tempat 
itu runtuh mereka tidak akan punya kesempatan lagi. 


Gantari menarik mereka dengan kekuatan penuh. Energinya 
terkuras, begitupun Nay. Pandangannya buram, tubuhnya 
limbung. Tak berapa lama Nay terjatuh ke lantai. 


KKK 


"Please, Nay! Bangun!" Rey menepuk-nepuk pipi Nay. "Apa 
harus kucium di depan orang-orang supaya kamu bangun?" 
bisik Rey kemudian. 


"Awas kalau kau lakukan itu!" Nay menjawab pelan. "Aku 
masih bisa mendengar, hanya tubuhku saja yang susah 
kugerakkan." 


Rey mengangkat bahu Nay dan membantunya duduk. 
"Kamu pingsan. Sekarang kita ada di kamar anak Pak Bram. 
Untunglah tadi aku memaksa untuk masuk ke kamar Pak 
Bram. Kalau tidak bagaimana coba?" 


"Ya gak apa-apa paling kita gak ketemu lagi." Nay 
menyeringai. "Pak Bram bagaimana, Rey?" 


"Tenang, Pak Arya sudah memanggil dokter. Sebentar lagi 
juga tiba." 


"Syukurlah. Aku belum bisa mengetahui siapa yang 
mengurung sukma Pak Bram. Tapi suara itu tidak akan 
pernah aku lupakan." 


"Sudah, tidak usah banyak cerita dulu. Simpan tenagamu. 
Masih ada waktu untuk kita bicara nanti, Nay." 


"Tasku bagaimana, Rey?" tanya Nay teringat tasnya yang 
berisi barang-barang penting. 


"Sudah aku simpan semua. Aman, Nay. Sebentar aku ke 
toilet dulu. Nahan pipis nih dari tadi. Diam di situ saja. 
Jangan sok kuat." 


"Siap, Ndan!" 


Nay merebahkan lagi tubuhnya saat Rey berjalan 
memunggunginya. Mata masih terasa sangat berat. Dia 
butuh tidur sekarang. 


Belum lama dia terpejam terdengar suara perempuan 
memanggilnya. 


"Kak, tolong kami, Kak!" 


Dua anak perempuan usia belasan berdiri di samping 
tempat tidur. Wajah mereka terlihat tak asing. Mata Nay 
melirik foto besar di dinding kamar. Pak Bram, istrinya dan 
mereka. 


Tuhan, apalagi ini? 


Santet 


Minggu yang melelahkan! Kecelakaan yang dialami istri dan 
kedua anak Pak Bram ternyata saling berkaitan. Ada campur 
tangan dari alam sebelah. Seseorang menggunakan 
makhluk-makhluk tak kasat mata untuk membuat mobil 
yang mereka kendarai hari itu jatuh ke jurang. 


Ruh kedua anak itu masih belum bisa menuju ke tempat 
yang seharusnya. Perbuatan baik mereka tidak cukup untuk 
perjalanan menuju ke sana. Mereka terus terjebak pada 
lorong gelap dengan tangan-tangan memegangi keduanya. 
Karena itulah mereka meminta Nay untuk membantu 
melepaskan tangan-tangan yang terus memegangi tubuh 
mereka. 


Kini, keduanya telah pergi dengan damai. Namun orang 
yang berada di belakang ini, masih belum bisa diketahui. 
Penglihatan Nay gelap. Dia yakin sosok itu pasti bukan 
orang biasa. Tapi siapa? 


Entah harus memulai dari mana lagi pencarian Nay kali ini. 
Tidak ada gambaran sama sekali dalam otaknya. Dari Pak 
Bram juga tidak ada informasi berarti. Meminta bantuan Rey 
juga tidak mungkin. Sepertinya dia harus menunggu. 
Seperti ucapan Bu Mien bahwa orang yang dimaksud ibunya 
akan datang mencarinya saat usianya tiga puluh tahun. Jadi 
biarkan saja dia datang. Jalani saja hidup seperti biasa. 
Apapun yang terjadi nanti memang itulah yang harus 
terjadi. 


aaa 


Sudah dua jam Nay menghabiskan waktu menonton drama 
Korea di apartemennya. Libur seperti ini sungguh 


membosankan. Dia tidak terbiasa berdiam diri. Biasanya 
saat dia merasa rileks dan santai akan banyak makhluk- 
makhluk astral datang menemui. Waktu santai itulah 
frekuensi gelombang otaknya berada sama dengan 
frekuensi gelombang energi mereka. That's why Nay harus 
tetap mengerjakan sesuatu. Supaya otaknya terus 'sibuk'. 


Sekarang masih jam delapan pagi. Membeli sarapan dan 
jalan-jalan di sekitar apartemen sepertinya menyenangkan. 
Hanya beberapa penyewa apartemen yang Nay kenal. Pasti 
dia akan bertemu satu di antaranya. Nay memang jarang 
bersosialisasi dengan orang-orang di sekitar apartemen. 
Selain dia pendiam, Nay juga merasa tidak nyaman dengan 
cara orang-orang memandangnya. Padahal itu mungkin 
hanya perasaannya saja. 


Melewati jalan di depan taman Nay bertemu Sukesih. Orang 
mengenalnya di teve dengan sebutan Luna La Luna. 
Penyanyi dengan suara pas-pasan tapi berpenampilan 
sangat kekinian. Ditambah oplas sana-sini dan satu makhluk 
gaib yang selalu mengikuti. Aura kecantikannya semakin 
moncer. Orang yang tidak memiliki penglihatan seperti Nay 
pasti melihatnya cantik paripurna. Berbanding terbalik 
dengan apa yang dilihat Nay. 


Perempuan itu melempar senyum padanya. Walau hanya 
mengenal sepintas lalu, tetapi Sukesih ramah pada siapa 
saja. Sangat berbeda dengan makhluk buruk rupa yang 
mengikutinya. 


Nay memilih duduk tak jauh dari lapangan basket. Beberapa 
pemuda sedang bermain basket. Benar juga kata trio centil, 
cowok-cowoknya cakep. Pantas mereka betah tinggal di sini. 


Belum lima menit Nay duduk, di depannya lewat beberapa 
lelaki berpakaian tentara era perang dunia kedua. Mereka 


sedang menyiksa tiga orang perempuan Belanda. Mengikat 
tali di lehernya lalu menyeretnya tanpa ampun. 


Nay menangkap tempat ini dulu bekas rumah orang 
Belanda. Saat tentara Jepang masuk mereka dipaksa keluar. 
Siapa yang melawan akan menjadi korban. Residual energi 
masa lalu. Kejadian di suatu tempat yang ditangkap oleh 
alam dan akan terus berulang biasanya di jam yang sama 
saat peristiwa itu terjadi. 


Melihat cowok-cowok ganteng bermain basket dibarengi 
dengan aksi penyiksaan tentara Jepang bukan kombinasi 
yang bagus. Sama sekali tidak! 


Nay beranjak. Ia tidak ingin berlama-lama di situ. "Sarapan 
sajalah," gumamnya. 


Ada dua kantin tak jauh dari lapangan basket. Nay sudah 
sering makan di situ. Yang satu punya Pak Slamet dan 
satunya lagi punya Bu Saminah. Sama-sama asal Jawa satu 
kampung pula. Namun, ada perbedaan yang sangat 
mencolok dari kantin keduanya. Kantin Pak Slamet lebih 
ramai. Sedangkan kantin Bu Saminah biasa-biasa saja. 
Malah dulu pembelinya sangat sedikit. Sampai malam 
jualannya masih banyak. Bukan tidak enak tapi kalah rasa 
dengan makanan di kantin Pak Slamet. Makanan yang 
bercampur liur makhluk gaib bercita rasa sempurna bagi 
orang awam yang tidak peka. 


Ada tiga pocong di kantin Pak Slamet. Yang satu berdiri di 
depan, yang satunya lagi berdiri di deretan wadah makanan 
di dapur. Dia bertugas memberi bumbu penyedap dengan 
meneteskan air liur. Sedangkan yang terakhir berdiri di 
pintu belakang. Siapapun yang masuk ke kantin itu pasti 
membeli. Tapi tidak untuk orang-orang sensitif seperti Nay. 


Sangat bisa Nay mengerjai kantin Pak Slamet tetapi dia 
memilih untuk membantu Bu Saminah. Beliau orang baik. 
Setiap dagangannya yang tidak laku dia bungkuskan lalu 
dibagi-bagikan kepada pengemis, pedagang kaki lima atau 
siapa saja yang ditemuinya di jalan saat pulang. Nay pernah 
melihatnya sendiri. 


Sejak itulah Nay sering makan di tempat Bu Saminah. Diam- 
diam juga dia membersihkan kantin Bu Saminah dari hal-hal 
gaib yang menyelimutinya. Dulu kantin ini seolah tak 
terlihat. Orang-orang selalu mengira Bu Saminah tutup. Tapi 
sekarang sudah mulai ramai walaupun tidak seramai di 
kantin sebelah. Orang baik rejekinya juga pasti baik. 


"Bu, biasa ya," teriak Nay memilih duduk di deretan kursi 
paling belakang. 


Tidak lama lontong sayur dan segelas teh hangat diantar 
sendiri oleh Bu Saminah ke meja Nay. 


"Loh, bapak kemana, Bu? Kok Ibu sendiri yang mengantar?" 


"Bapak sedang menunggui anak saya Dewi yang lagi sakit. 
Tidak tahu sakit apa. Sudah ke dokter katanya tidak sakit 
apa-apa." 


Ada raut kesedihan terlihat di wajah Bu Saminah. Dia 
menarik kursi lalu duduk di depan Nay. 


"Nay, apa kamu kenal orang yang bisa mengobati? Kok saya 
melihat anak saya itu sepertinya bukan sakit biasa. 
Semalam dia sempat muntah darah. Ada pecahan kaca 
menempel di handuk waktu saya membersihkan darahnya." 
Bu Saminah setengah berbisik bertanya pada Nay. 


"Ibu nanti tutup jam berapa?" tanya Nay pelan. 


"Sekitar jam empat." 


"Nanti saya ke sini lagi. Saya ikut Ibu pulang. Mungkin saya 
bisa membantu." 


"Memangnya kamu bisa?" Bu Saminah menautkan alisnya. 


"Doakan saya bisa ya, Bu." Nay menjawab kalem. "Saya 
makan dulu, cacing di perut sudah teriak-teriak ini, Bu," 
kata Nay tersenyum seraya menyendok lontong di 


piringnya. 


"Eh iya." Bu Saminah lalu berdiri. "Tapi benar Nay bisa?" dia 
bertanya lagi. 


"Pokoknya nanti saya ke sini. Tunggu saja." 


aaa 


Nay dan Bu Saminah sampai di rumahnya jam lima sore. 
Lumayan jauh ternyata dari apartemen. Masuk ke dalam 
gang kecil. Tepat di ujung gang, rumah sederhana berwarna 
biru dengan tanaman bunga-bunga kecil dalam pot berjejer 
rapi di teras depannya. Nampak asri dan rapi. 


Memasuki halaman rumah, Nay merasa tidak nyaman. Ada 
bau busuk menjijikkan yang tercium tajam. Nay melihat 
pecahan kaca, jarum dan paku bertebaran. Benda-benda itu 
sifatnya tak kasat mata. Hanya orang-orang seperti dia saja 
yang mampu melihatnya. 


Nay mengambil sesuatu dari dalam tasnya. Kayu gaharu 
sebesar sumpit dia tancapkan di tanah sambil mulutnya 
merapal sesuatu. Tak lama benda-benda itu hilang dan bau 
busuk pun berkurang. 


Bu Saminah tidak menyadari apa yang baru saja dilakukan 
Nay. Dia melakukannya dengan cepat. Tidak salah lagi. 
Seseorang mengirimkan santet ke rumah ini. Anak Bu 
Saminah sasaran utamanya. 


"Ayo masuk Nay." Bu Saminah mengajak Nay masuk. 


Di dalam duduk bersila seseorang berbaju hitam dengan 
posisi menghadap pintu sebuah kamar. Tungku di depannya 
mengeluarkan asap beraroma kemenyan. Sepertinya dia 
seorang dukun. Suami Bu Saminah memberikan kode 
dengan meletakkan jarinya di bibir agar mereka jangan 
berisik. Nay duduk diam dan memperhatikan. 


Orang tersebut tiba-tiba seperti sedang kerasukan. Namun, 
Nay tidak melihat makhluk apapun yang merasukinya. 
Sepertinya dia sengaja bersandiwara. Berpura-pura untuk 
meyakinkan kedua suami istri itu. 


"Sediakan nasi kuning lengkap dengan ingkung ayam jago 
muda. Satu ekor ayam putih dan sepuluh butir telur ayam. 
Kalau tidak anakmu tidak akan selamat!" 


Nay tersenyum lucu. Pria tersebut tidak punya kekuatan 
apapun. Komat-kamit mulutnya tidak lebih hanya seperti 
orang sedang berbisik-bisik. Mau ketawa tapi takut dosa. 
Sampai segitunya mencari uang. Memanfaatkan kesusahan 
orang lain demi mengeruk keuntungan sebesar-besarnya. 
Orang-orang seperti ini sudah tak asing lagi. Mereka 
melabeli diri mereka sebagai dukun. Sudah sering Nay 
jumpai. Tak jarang Nay kerjai. 


Dukun itu sudah selesai bersandiwara. Terlihat suami Bu 
Saminah menyodorkan amplop putih kepadanya. Nay yakin, 
itu pasti uang jasanya. 


"Maaf, memangnya anak Bu Saminah kenapa, ya?" Nay 
bertanya kepada orang itu. 


"Ada orang yang mengirimkan guna-guna. Jadi harus 
diberikan sesaji untuk menyembuhkannya." Pria itu 
menjawab yakin. 


"Oh, begitu rupanya. Bisa tunggu sebentar. Kok penglihatan 
saya berbeda ya dengan penglihatan Anda," kata Nay 
menatap tajam. 


Pria itu tertawa "Tahu apa kamu? Saya sudah sangat 
berpengalaman menghadapi hal semacam ini." 


Nay, berbisik pada Wirabadra untuk menampakkan diri di 
depan orang itu. Dia meminta Wira mengubah dirinya 
menjadi sangat menyeramkan. Nay memperhatikan. Raut 
muka pria itu seketika berubah. 


"Apa yang Anda lihat? Hantu?" Nay bertanya ketus. 


Dia terlihat bingung. Wajahnya pucat dan berusaha 
mengalihkan pandangan. Bu Saminah dan suaminya hanya 
saling pandang. Tidak mengerti situasi apa yang 
sebenarnya sedang terjadi. 


Nay mendekati pria itu. "Kembalikan uang mereka! Atau 
Anda yang saya santet!" ancam Nay dengan mata mendelik. 


Buru-buru dia mengembalikan amplop tadi pada suami Bu 
Saminah. Dia tidak berani menatap Nay. 


"Silahkan Anda pulang dukun gadungan! Ini kali terakhir 
saya melihat muka Anda! Jangan sampai saya bikin Anda 
terkencing-kencing di celana!" 


Pria itu mengambil tasnya. Tanpa pamit dia keluar dengan 
langkah cepat. Bu Saminah dan suaminya terbengong- 
bengong. Pria gagah berperawakan tinggi besar dengan 
kumis tebal melintang terbirit-birit mendengar perkataan 
seorang perempuan seperti Nay. 


"Lah, kok dia bisa begitu. Pulang tidak pamit lagi. Takut 
kelihatannya sama kamu, Nay," kata Bu Saminah dengan 
raut wajah heran. 


"Tadi itu dukun palsu. Biarkan saja, Bu. Oh, iya di mana 
kamar anak Ibu?" tanya Nay. 


Suami Bu Saminah menunjuk ke arah pintu berwarna hijau 
di sebelah kanannya. 


"Bapak dan Ibu di sini saja. Biar saya masuk sendiri. Tidak 
perlu khawatir. Doakan saya berhasil menyembuhkan Dewi. 
Saya akan membersihkan rumah ini dulu. Terlihat banyak 
noda di dinding. Seperti kurap yang terus menyebar di 
kulit." 


"Mana baiknya saja, Nay," ujar Bu Saminah yang diikuti 
anggukan oleh suaminya. 


Nay, mengambil cawan peraknya. Menuangkan air yang 
sudah dibawanya ke dalam cawan itu. Mulutnya merapal 
mantra lalu tangan Nay dicelupkan ke dalamnya. Tangan 
Nay yang sudah basah dia tempelkan pada setiap dinding 
pada rumah itu secara bergiliran. Hawa rumah ini semakin 
lama terasa lebih nyaman. 


Nay masuk ke kamar Dewi lalu menutup pintunya lagi. 
Tubuh gadis itu meringkuk menahan sakit. Pemandangan 
mengerikan terlihat di depan mata Nay. Ada lima makhluk 
gaib sedang menyiksa tubuh Dewi secara bergantian. 


Di bagian dada makhluk gaib berbau busuk berbadan hitam 
legam. Rambutnya tebal kaku seperti ijuk. Gigi taringnya 
mengarah runcing ke atas. Matanya bulat menonjol keluar. 
Dia berkali-kali memukul dada Dewi dengan benda seperti 
gada. Mulutnya terus terbuka hingga liurnya tak bisa 
berhenti menetes. Liur berwarna hitam pekat itu ikut 
meracuni tubuh Dewi. Dari rambutnya keluar paku, kawat 
berkarat, jarum dan pecahan kaca terus menghujani tubuh 
Dewi tanpa henti. 


Di kedua kaki dan tangan Dewi juga sama. Empat makhluk 
gaib sedang menusukkan paku, jarum dan pecahan kaca 
padanya. Bentuk mereka serupa dengan yang tadi hanya 
badannya saja yang lebih kecil. Sepertinya orang yang 
mengirimkan ini pada Dewi berniat menghabisinya secara 
perlahan. 


Dia tidak bisa menggunakan cawan perak untuk langsung 
menarik mereka. Bila itu dilakukan, benda-benda astral 
yang berada di tubuh Dewi akan ikut tertarik dan itu sangat 
membahayakan. Dewi akan kesakitan luar biasa. 


"Wira, kau lawan empat anak buahnya. Aku akan 
menyerang pimpinannya itu," bisik Nay. 


Terlihat makhluk itu menatap ganas pada Nay. Perlahan- 
lahan gada yang dipakainya memukul Dewi melayang dan 
membesar. Benda itu menuju ke arah Nay. 


Nay memasang kuda-kuda. Dia mengumpulkan energi dan 
memusatkan pada telapak tangannya. Siluet energi 
membentuk kipas merahnya. Dengan keadaan siaga dia 
siap menghabisi lawannya. 


Nay berinisiatif untuk menyerang lebih dulu. Sekelebat 
maju melepaskan siluet kipasnya ke arah gada besar itu. Di 
luar dugaan gada itu bergeming. Makhluk itu tertawa 


melihat serangan Nay. Dia berdiri di belakang gadanya. 
Sangat sulit menyerangnya dari depan. Nay harus 
menyerang dari samping. 


Tiba-tiba, bum! Gada itu menyerang Nay. Dengan sigap dia 
meloncat. Telat sedikit saja gada itu bisa tepat mengenai 
kepalanya. 


Wirabadra tak kalah agresif menghadapi ke empat 
lawannya. Dia harus menjauhkan makhluk-makhluk itu dari 
tubuh Dewi. Kali ini dia menggunakan pedangnya. Dengan 
gerakan cepatnya Wira menebas kepala makhluk-makhluk 
itu. Mereka pun roboh. Tangan Wira membentuk pusaran 
energi berwarna ungu. Wira menghujamkan energi itu 
bergantian. Tubuh mereka hancur tak bersisa. 


Nay kembali menyerang makhluk itu. Kali ini dia melesatkan 
kipas energinya dari samping. Bergerak memutar seperti 
bumerang. Serangan harus tepat menebas lehernya. 


Nay berkonsentrasi, wusss! Kipas itu melesat mengenai 
leher makhluk itu. Dia tidak sempat berteriak. Kepala dan 
tubuhnya terpisah. Gada miliknya kembali ke ukuran 
semula. Makhluk itu tergeletak. Nay mendekat, kedua 
tangannya membentuk bola energi. Dengan sekali hentakan 
bola energi itu menghancurkannya. 


Nay langsung membuat dinding gaib di sekitar tempat tidur 
Dewi. Untuk berjaga-jaga agar tidak ada makhluk astral lain 
masuk selain dirinya, Wirabadra dan Gantari. 


"Tolong saya, tolong ...." Dewi berkata lirih. 


"Tenang Dewi ...." Nay membantu Dewi merebahkan 
tubuhnya. 


Wajahnya sangat pucat. Tubuhnya kurus. Pasti sangat 
tersiksa merasakan sakit luar biasa sepanjang hari. Nay 
memeriksa denyut nadi Dewi. Sangat lemah, gumamnya. 


Mengeluarkan benda-benda dari dalam tubuh Dewi butuh 
konsentrasi tingkat tinggi. Energi yang dibutuhkan juga 
tidak sedikit. Ini kali kedua Nay membantu orang terkena 
santet berat seperti ini. Benda-benda tajam itu sudah 
menyebar ke seluruh bagian tubuh. Salah sedikit bisa 
sangat fatal bila mengenai organ inti. 


Bagi orang awam tentu tidak masuk akal benda-benda 
tajam seperti itu bisa masuk ke dalam tubuh seseorang. 
Bagaimana bisa? Benda-benda itu sudah melalui proses 
"ada dan tiada". Memang pada awalnya berbentuk fisik 
seperti adanya. Ketika dikirimkan benda itu diubah bentuk 
menjadi gaib. Tidak terlihat. Begitu sampai ke tujuan 
dengan bantuan makhluk gaib benda-benda itu berubah 
kembali ke bentuk fisiknya. Itulah kenapa orang yang 
terkena santet merasa sangat kesakitan. 


Nay mempersiapkan energi untuk menarik dan 
mengeluarkan benda-benda santet dari tubuh Dewi. Nay 
memusatkan energinya pada kedua tangannya. Tangan Nay 
terlihat bercahaya. Tangan itu sudah seperti medan magnet 
yang siap menarik semua benda tajam di tubuh Dewi. Dia 
harus berkonsentrasi, jangan sampai benda itu menjadi fisik 
kembali sebelum keluar dari tubuh Dewi. 


Nay melai mengusap dari ujung kaki. Baru pada bagian kaki 
saja sudah memenuhi genggaman tangan Nay. Dia 
meletakkan benda-benda yang berhasil ditariknya pada 
sehelai kain yang dia bawa sebelumnya. 


Nay menyisir bagian-bagian tubuh Dewi dengan sabar. 
Ukuran benda-benda itu bervariasi. Dari yang sangat kecil 


sampai yang besar. Untuk menarik yang kecil diperlukan 
kesabaran, ketelitian dan energi ekstra. 


Kening Nay mulai berkeringat. Tenaganya banyak 
berkurang. Aliran energi ke tangannya harus tetap 
seimbang. Tidak boleh terlalu kuat ataupun lemah. Gantari 
terus membantu Nay menyalurkan energi. Bila tidak dia 
akan kelelahan dan gemetar. 


Di bagian perut Dewi benda-benda tajam berukuran lebih 
besar dari tempat lainnya. Tangan Nay terluka beberapa kali 
saat menariknya. Dia tidak boleh bersuara apalagi berteriak. 
Hal itu bisa mempengaruhi besaran energi tangannya. 
Sesekali Nay meringis menahan perih. Sedikit lagi semua 
benda di tubuh Dewi akan terangkat. 


Mata Dewi tetap terpejam. Nay memerintahkannya begitu. 
Boleh membuka mata setelah ada aba-aba darinya. Kondisi 
Dewi sudah lebih tenang. Tidak ada rintih kesakitan seperti 
saat Nay masuk tadi. 


Tarikan terakhir berisi tiga paku berkarat berukuran satu 
inch. Nay menarik napas, lega. Tubuh Dewi sudah benar- 
benar bersih dari benda-benda menakutkan itu. 


"Dewi, sekarang boleh buka mata. Masih sakit?" tanya Nay. 
"Sudah tidak begitu terasa lagi. Terima kasih, Kak." 


Nay tersenyum. Dibantunya Dewi duduk. Nay tahu 
walaupun tubuh Dewi sudah bersih tapi dia masih lemas 
karena makanan susah masuk ke mulutnya beberapa hari 
ini. 


"Sebentar saya panggil ibu dan bapak kamu dulu, ya." 


Nay memanggil Ibu Saminah dan suaminya. Wajah mereka 
masih terlihat tegang. 


"Sudah selesai, Bu. Dewi sudah lebih baik. Silahkan dilihat." 
Nay meminta mereka masuk. 


Nay mengambil tisu dari tasnya. Sayatan-sayatan kecil di 
telapak tangannya membuat tisu menjadi merah. 


"Nay, tanganmu berdarah," ucap Bu Saminah terlihat 
khawatir. 


"Tidak apa Bu. Sudah biasa begini." Nay tersenyum. 


Mereka duduk di pinggir tempat tidur Dewi. Bu Saminah 
mengelus-elus rambut anak gadis semata wayangnya itu. 
Menciumi keningnya sambil sesekali mengusap tangan Dewi 
yang masih terlihat pucat. 


"Syukurlah Nduk kamu sudah sembuh. Ibu seneng. Terima 
kasih banyak, Nay. Kalau tidak ada kamu piye nasib anak 
ibu." 


"Saya senang bisa membantu, Bu. Untuk kamu Dewi, 
jadikan ini pelajaran. Jangan merendahkan orang lain. 
Seseorang yang sudah kamu ludahi mukanya sakit hati. Dia 
meminta dukun untuk menyakiti kamu. Kamu lihat benda- 
benda tajam itu." Nay menunjuk meja kecil di sebelah 
tempat tidur Dewi. "Saya tinggalkan di sini saja. Supaya bisa 
kamu lihat sebagai kenang-kenangan. Saya tahu kamu 
cantik. Tapi meludahi laki-laki hanya karena dia naksir 
kamu, itu perbuatan jahat dan merendahkan." 


Dewi tertunduk. Sepertinya kata-kata Nay langsung 
menghujam hatinya. Terlihat ekpresi wajah Bu Saminah 
terkejut mengetahui tabiat putrinya. 


"Betul begitu, Nduk?" 
"Iya, Bu," jawab Dewi mulai menangis. 


"Ingat Dewi, di atas langit masih ada langit. Jangan 
sombong hanya karena kita dianugerahi sesuatu yang lebih 
dari orang lain. Apapun yang kita lakukan akan kembali 
pada diri sendiri. Ini contoh nyata yang kamu rasakan 
sendiri." 


"Dengar itu, Dewi!" Suami Bu Saminah ikut berbicara. 


"Bawa saja nanti Dewi ke dokter, supaya kondisinya cepat 
pulih." 


"Iya, Nay. Kamu makan malam di sini saja ya. Tidak boleh 
menolak," pinta Bu Saminah. 


"Baiklah, Bu." 


Setelah Dewi tidur. Bu Saminah, suaminya dan Nay makan 
malam bersama. Suasana hangat begitu terasa. Masakan 
sederhana yang disajikan menjadi begitu istimewa. Nay 
sangat menikmatinya. 


Sebelum pulang suami Bu Saminah menyodorkan amplop 
putih pada Nay. Mungkin sebagai bentuk ucapan terima 
kasih. 


"Maaf, Pak. Saya ikhlas membantu. Simpan saja untuk 
membawa Dewi ke dokter. Bapak dan Ibu lebih 
memerlukannya," tolak Nay halus. 


Serta merta Bu Saminah memeluk Nay. Dia menangis. Tidak 
keluar kata-kata dari mulutnya. Pelukan erat pada Nay 
sudah mewakili semua perasannya. Nay membalas erat 


pelukan Bu Saminah. Orang baik selalu dipertemukan 
dengan orang-orang baik pula 


aaa 


Selepas Isya Nay pulang. Sampai di apartemennya hampir 
jam sembilan malam. Di depan pintu Nay melihat ada 
amplop coklat besar menyembul dari bawah pintu. Nay 
menunduk dan menariknya. Tidak ada tulisan apapun di 
situ. Mungkin dari penggemar rahasia, pikirnya asal. 


Nay melempar tasnya ke kursi dekat jendela. Mengambil 
segelas air lalu meneguknya sampai habis. Tangan kiri Nay 
masih memegang amplop tadi. Dia merobeknya, lalu 
menumpahkan isinya ke atas meja. Nay terperangah! Itu 
foto-foto ibunya! 


Sendang Awu 


Nay mengamati satu persatu foto ibunya. Semua di usia 
yang sama. Sekitar tiga puluhan. Berulang-ulang dia 
meletakkan tangannya di atas satu foto itu, tapi menariknya 
lagi. Ada keraguan untuk mencoba melihat ke masa di mana 
foto itu dibuat. Pasti ada tujuan seseorang mengirimkan 
semua itu pada Nay. Tapi apa? 


Nay memutuskan untuk mencoba. Dengan konsentrasi 
penuh Nay meletakkan tangannya di salah satu foto. Nay 
tertarik ke lorong gelap. Tidak terlihat apapun di sana. Yang 
terdengar hanya gemericik air, angin dingin yang semilir 
dan suara gesekan daun-daun bambu. Suasanya begitu 
nyaman. Berulang kali Nay melangkahkan kakinya berulang 
kali juga bunyi kecipak air mengikuti. Seperti sedang berada 
di sungai bebatuan dengan air jernih yang mengalir. 


Nay tidak melangkah lebih jauh. Percuma, pikirnya. Dia juga 
tidak bisa melihat apapun. Nay berdiri menuju jendela yang 
terbuka. Tatapannya nanar pada lampu-lampu yang terlihat 
kecil berjajar membentuk pola asimetris di tengah kota. Dia 
bergeming. Menerka-nerka maksud dari kejadian tadi. 
Mungkinkah itu sebuah petunjuk? 


Dipeluknya erat bantal di sofa. Sambil menatap jauh ke luar, 
air mata Nay mulai mengalir. Perasaan rindu pada ibunya 
menjalari pikiran. Terlalu banyak ruang di hatinya yang 
bertahun-tahun dia biarkan tak terisi. 


"Nay, jangan menangis, Sayang." Sri mendekati Nay. Entah 
sejak kapan dia ada di situ. "Kau butuh bahu untuk 
bersandar. Seseorang untuk mendengarkan. Bukan makhluk 
tak kasat mata seperti aku ini." 


Nay tidak menanggapi. Dia masih membenamkan mukanya 
ke bantal. Tangisnya sudah mulai reda. 


"Mungkin kau benar, Sri." Nay mengangkat kepalanya. 


"Ketuk pintunya, Nay. Dia tidak jauh. Hanya butuh beberapa 
langkah saja dari sini." 


"Rey maksudmu?" Dahi Nay mengerut. 


"Jangan bohong, Nay. Soal cinta aku lebih tahu. Jangan 
sampai kau terlambat menyadari. Dia tidak akan 
menunggumu terus." Sri mendekatkan mukanya di depan 
Nay. "Pergi sana! Ketuk pintunya." 


"Apa tidak memalukan perempuan mendatangi laki-laki? 
Gak mau ah!" 


"Nayara, kamu ini gadis jaman batu kah? Keras kepala 
banget!" 


"Zaman Dinosaurus! Puas!" Nay membalas ketus. 


"Sudahlah, pergi sana! Simpan dulu gengsimu itu. Tenang 
aku tidak akan menggangu. Walau sebenarnya aku 
cemburu," kata Sri terkikik melayang pergi. 


Nay menghela napas. Memang selama ini Rey adalah laki- 
laki yang paling peduli dengannya. Selalu siap membantu 
kapan saja dibutuhkan. 


Setelah sedikit merapikan diri, Nay mengetuk pintu 
apartemen Rey. Berkali-kali, tapi tidak dibuka. Mungkin 
belum pulang, pikir Nay. Dia mengetuknya sekali lagi. 
Akhirnya, Rey muncul membuka pintu. 


"Hey, gadis cantik mengetuk pintu rumahku? Bakal ada 
badai pasir ini. Kejadian langka." Rey membuka pintu 
dengan hanya mengenakan handuk. Dada bidangnya 
terlihat jelas di depan mata. Cepat-cepat Nay menundukan 
pandangannya. "Maaf, aku baru selesai mandi," sambung 
Rey. 


"Rey, handuk satunya mana?" Suara perempuan terdengar 
dari dalam. 


"Sebentar ya, Nay." Rey kembali masuk tanpa menutup 
pintu. 


Nay mengepal kuat tangannya. Ada sesuatu yang tiba-tiba 
bergemuruh di dada. Dia datang di saat yang tidak tepat. 
Saranmu sangat tidak bagus Sri! 


Nay mengambil langkah. Bergegas menuju lantai paling 
atas apartemen itu. Dia mengomeli dirinya sendiri. 
Bodohnya aku! Bodoh! 


"Aaa DA lei 


Satu teriakan Nay sepertinya mengejutkan makhluk- 
makhluk astral yang sedang berkumpul di atap gedung 
apartemen. Terdengar suara-suara menggeram silih berganti 
dari gerombolan Genderuwo di belakangnya. 


"Diam!" pekik Nay. 


Satu pukulan keras menghantam lantai. Energi bioplasmik 
merambat cepat menghantam makhluk-makhluk astral di 
sekitarnya. Terdengar beberapa mengerang kesakitan. 


Nay mengatur napasnya, lalu duduk meringkuk. 
Membenamkan kepala di antara dua tangannya yang 


merangkul kaki. Tak terasa air matanya meleleh. Seperti 
inikah rasanya cemburu? 


"Jangan pergi!" perintah Nay pada genderuwo yang satu 
persatu mulai berdiri dan berniat meninggalkan tempat itu. 
"Duduk saja di sini. Temani aku. Maafkan yang tadi itu." 


Mereka menuruti Nay, karena memang selama ini mereka 
berteman. Roof top ini semacam cafe tempat berkumpul dan 
ngobrol-ngobrol. Ruang bersosialisasi makhluk-makhluk 
astral di sekitar apartemen. 


"Ada apa, Nay?" tanya salah satu dari mereka. 
"Tidak ada apa-apa," jawab Nay pelan. 


"Dia meluruskan kakinya. Sudah lama tidak duduk 
selonjoran dengan para genderuwo di sini. Melihat bintang 
dan sesekali berseru menyebut satu permohonan kala 
bintang jatuh. 


"Di sini kamu rupanya, Nay." Terdengar suara Rey dari arah 
belakang. "Aku mencari-cari kamu. Bukankah tadi aku 
bilang tunggu. Kenapa pergi?" 


"Aku takut mengganggu ...." 


"Jangan salah sangka, Nay. Dia kakak perempuanku. Hanya 
mampir sebentar." Rey lalu duduk di sebelah Nay. "Tidak ada 
yang perlu kau khawatirkan." 


"Aku tidak mengkhawatirkan apa-apa. Misal dia pacarmu 
juga itu bukan urusanku." Nay berbicara tanpa melihat 
wajah Rey. 


"Please stop pretending, Nay!" 


"No, Fm not!" 


"Ini tanganku. Bacalah pikiranku. Lihat apakah aku sedang 
berbohong," tukas Rey menyodorkan tangannya ke depan 
tubuh Nay. 


"Tidak perlu!" Nay masih tidak mau melihat wajah Rey. 


"Aku memaksa!" Rey menarik tangan Nay lalu 
menggenggamnya. "Jangan coba-coba kau lepaskan!" 


Nay tak bisa menolak. Diam-diam dia mulai membaca 
pikiran Rey. Aliran energi hangat dari tangan Rey membuat 
perasaannya jauh lebih tenang. Benar saja ia berkata jujur. 


"Aku tidak akan pernah bisa berbohong padamu, Nay. Kau 
pasti akan tahu bila aku melakukannya. Apa kau sudah 
membaca semuanya?" 


Nay tidak menjawab. Dia menggenggam tangan Rey lebih 
kuat. 


"Aku takut Rey ... takut bila seseorang dekat denganku dia 
akan mengalami hal-hal buruk. Kau tahu sendiri seperti apa 
kehidupanku bukan? Bersinggungan dengan dunia yang tak 
kasat mata bukanlah perkara mudah. Bagaimana kalau 
orang yang tidak suka padaku lalu berbuat sesuatu 
padamu? Aku pasti akan menyalahkan diriku sendiri." 


Rey memegang pundak Nay, mengarahkan tubuh Nay 
menghadapnya. "Lihat mataku! Ada kesungguhan di situ. 
Percayalah, aku bisa menjadi lelakimu. Apapun risikonya 
aku siap, Nay." 


Nay menatap mata Rey tanpa berkedip. Dia memang 
mencintainya. Seribu kali mencoba menyangkal pun, 
kenyataan tetaplah sama. 


Rey menarik tubuh Nay. Memeluk gadis itu dengan lembut. 
"Menangislah, Nay. Bahu ini memang untukmu," bisik Rey 
lirih. 


Nay membenamkan kepalanya di dada Rey. Tersedu 
melepaskan semua beban yang selama ini menyesaki 
rongga dadanya. Disaksikan kilat purnama dan makhluk- 
makhluk astral di sekelilingnya, hati mereka tertautlah 
sudah. 


"Rey, boleh aku bicara sesuatu?" 
"Pasti mau bilang aku cinta padamu. Iya kan?" 


Nay mencubit lengan Rey. "Bukan. Lebih penting dari itu." 
Nay mendekatkan mulutnya ke telinga Rey. "Kita duduk di 
antara para genderuwo." 


"Biarin! Aku sudah biasa." Rey balik mencubit pipi Nay lalu 
mendekapnya erat. 


Mereka tertawa bersama. Langit cerah bertabur bintang 
seperti mengisyaratkan bahwa alam merestui cinta mereka. 
Semoga .... 


KKK 


Pagi buta Nay menghubungkan diri dengan Nyi Asrita. 
Menanyakan tentang apa yang sempat dirasakannya saat 
menyentuh foto-foto ibunya. 


"Nyi, apakah ibu pernah mengunjungi tempat yang banyak 
airnya. Seperti sungai, air terjun atau sejenisnya?" 


"Kenapa tiba-tiba kau menanyakan hal itu, Nay?" 


"Ada yang mengirimkan foto-foto ibu, Nyi. Aku bisa 
merasakan tempat itu. Namun, tidak terlihat jelas " 


"Dulu ibumu pernah berguru dengan seseorang bernama Ki 
Brojo di Sendang Awu. Mungkin tempat itu, Nay." 


"Oh, di situ. Aku tahu tempatnya, Nyi. Terima kasih. Mudah- 
mudahan hari ini juga aku bisa ke sana. Salam untuk Bu 
Mien ya, Nyi." 


"Iya, Nay. Tetap hati-hati. Selalu waspada," pesan Nyi Asrita 
mengakhiri telepati mereka. 


Sendang Awu lokasinya cukup jauh dari kota. Sebuah 
tempat angker yang juga dijadikan objek pariwisata oleh 
pemerintah daerah setempat. Bukan rahasia lagi 
kebanyakan orang yang berkunjung ke sana, untuk 
meminta sesuatu. Seringnya bersekutu dengan bangsa jin 
untuk menjadi kaya. 


Perjalanan ke Sendang Awu menghabiskan waktu antara 
tiga sampai empat jam. Tidak mungkin mengajak Rey untuk 
menemaninya. Dia harus pergi sendiri. Pasti ada penginapan 
di sekitar situ untuknya bermalam. 


Nay sudah mengabari Rey bahwa dia akan pergi ke Sendang 
Awu. Rey akan menyusul katanya. Melepaskan Nay pergi 
sendiri pasti membuat hati laki-laki itu tak tenang. 


Bis berangkat jam sembilan pagi. Lewat tengah hari Nay 
sudah sampai di Sendang Awu. Tempatnya sangat sejuk. 
Cukup nyaman memang untuk orang awam berwisata. 
Namun, untuk Nay tempat itu sangat ramai. Makhluk astral 
menghuni hampir di setiap sudut. Rumpun-rumpun bambu 
yang tumbuh subur di sekitarnya, menambah aura mistis di 
Sendang Awu. 


Penginapan berjejer di depan lokasi. Ada pagar pembatas 
yang sengaja dibuat untuk memberikan jarak antara 
sendang dan fasilitas umum. Nay memilih menginap di 
penginapan paling depan. Rencananya menjelang sore dia 
akan berjalan-jalan sebentar mengitari lokasi. Hanya untuk 
melihat-lihat. 


Nay makan siang di penginapan. Kebanyakan orang-orang 
yang menginap adalah pendatang dari luar daerah. 
Membuat janji dengan beberapa juru kunci yang 
menyediakan jasa sebagai penghubung dengan bangsa 
lelembut. Membuat perjanjian untuk mencapai tujuan. 
Apalagi kalau bukan kekayaan. 


Jeans biru dipadu kemeja putih dan sepatu boot warna khaki 
Nay melangkah santai. Rambutnya yang sebahu dibiarkan 
terurai. Sesekali tersibak diterpa angin. Siapapun yang 
melihatnya pasti setuju bahwa Nay begitu memesona. 


Sepanjang jalan menuju sendang, Nay bertemu dengan 
banyak makhluk astral. Kebanyakan dari mereka adalah 
siluman yang sudah menetap lama sejak sendang itu ada. 
Hanya sebagian kecil ruh-ruh yang terperangkap. Mereka 
korban perjanjian dari orang-orang pencari kekayaan. 


Sosok besar tinggi berkulit hijau kehitaman dengan perut 
buncit sedang membawa  deret uang ratusan. 
Memamerkannya seolah sedang berkipas. Mukanya mirip 
sapi dengan satu tanduk runcing di kepalanya. Berlembar- 
lembar uang kertas bisa dia angkut sekaligus. Untuk yang 
ilmunya lebih tinggi emaspun bisa dibawanya. Tentu 
pemiliknya akan cepat kaya. Sekali dia tertangkap dan 
dihancurkan pemiliknya pun akan sakit-sakitan dan mati 
perlahan. Dia menyeringai pada Nay sambil terus 
mengikutinya. 


Nay terlihat tidak terganggu dengan makhluk itu. Dia terus 
saja berjalan menuju ke sendang. Aliran air terjun yang 
tidak begitu besar menghasilkan bunyi gemericik yang 
menenangkan. Suaranya persis seperti yang didengarnya 
malam tadi. 


Di balik air terjun itu ada goa kecil. Menurut cerita, hanya 
orang-orang tertentu saja yang bisa masuk ke sana. Nay 
mencelupkan tangannya ke dalam air. Dia bisa merasakan 
energi besar langsung tertuju pada goa itu. Hawa pada 
sendang ini berbeda dari tempat di sekelilingnya. Seolah 
memiliki kubah cahaya yang melindunginya. Getaran 
energinya sangat lembut dan menenangkan. 


Dari balik air terjun, samar, Nay melihat ular besar berwarna 
hijau. Sisiknya mengkilat perak. Bermahkota dengan rambut 
disanggul di antaranya. Dia bukan ular biasa. Separuh 
tubuhnya manusia. Sorot mata tajam ke arah Nay tanpa 
ekspresi. Sepertinya dia salah satu makhluk astral yang 
tinggal di dalam goa. Nay menundukkan kepalanya 
sebentar, mengucapkan salam. 


Hari mulai gelap. Suasana di sekitar sendang sudah sepi. 
Hanya terdengar suara binatang malam bersahutan. Sudah 
saatnya Nay masuk ke dalam goa. Di dalam kamar 
penginapan dia duduk bersila dengan mata terpejam dan 
mulut merapal mantra. Seketika sukma Nay terpisah dari 
tubuh kasarnya. Secepat kilat sukmanya telah berpindah ke 
mulut goa. Penghuni goa sudah mengetahui bahwa gadis itu 
akan datang. Setelah mengucap salam Nay masuk ditemani 
sepasang ular cantik setengah manusia berwarna hijau tua. 


Goa yang terlihat kecil di luar ternyata sangat luas di dalam. 
Dinding sisi kanan dan kiri berwarna putih berkilauan. 
Seperti ribuan cahaya lampu yang disatukan. Tidak ada 


benda-benda mengisi ruang goa. Hanya sebuah singgasana 
berwarna keemasan. 


"Nayara putri Hayuning Ratri tiba juga kau di sini, Nak." 
Terdengar suara serak laki-laki dari belakang Nay. Dia 
menoleh. "Aku sudah menunggumu," ujarnya lagi. 


Laki-laki setengah ular itu beringsut sampai di hadapan Nay. 
Perlahan tubuh ularnya berubah. Sekarang dia berdiri 
dengan kaki layaknya manusia. Pakaian, rambut dan 
jenggotnya berwarna putih. Wajahnya bersinar. Sosoknya 
seperti Gantari hanya dia terlihat lebih tua. 


"Ibumu mengenalku dengan nama Ki Brojo. Kau mencariku 
bukan?" 


"Iya. Apakah Ki tahu di mana orang tua saya?" 


"Jangan terburu-buru, Nak. Ibumu dulu adalah salah satu 
muridku. Ada beberapa orang berkemampuan khusus 
seperti ibumu dikirim ke sini. Dari semuanya, ibumu dan 
Manendra adalah murid yang paling menonjol. Memiliki 
kemampuan menyerap ilmu dengan cepat. Mereka sangat 
dekat. Cinta Manendra sangat besar tapi ibumu mencintai 
laki-laki lain. Sejak Manendra tahu ibumu tidak 
mencintainya, dia berubah dan memilih untuk pergi 
meninggalkan Sendang Awu. Tidak ada siapapun yang 
boleh memiliki Hayuning Ratri. Bila dia tidak, begitupun 
orang lain. Dia bersekutu dengan sekumpulan siluman di 
dunia bawah. Kau ingin melihat ayahmu? Sebentar ...." 


Ki Brojo menggerakkan tangan, membuat bulatan di udara. 
Perlahan muncul wajah seorang laki-laki dengan hidung 
bangir dan brewok tipis. Sekilas bentuk hidungnya memang 
mirip dengan Nayara. 


"Ini Manendra. Wajahnya tiga puluh tiga tahun lalu. Aku 
tidak bisa menangkap gambarannya sekarang. Hanya ini 
yang bisa aku tunjukkan. Dia akan mencarimu sebentar lagi. 
Orang-orang dari dunia bawah akan terlibat." 


"Maksudnya, Ki?" tanya Nay yang memang tidak paham 
dengan situasi saat ini. 


"Kau akan mengerti setelah mereka berhasil menemuimu. 
Dunia bawah terbagi dua. Di sisi putih dan hitam. Masing- 
masing tidak saling mengusik. Manendra berada di sisi 
hitam, dan dia bermaksud membunuhmu. Tentu kami tidak 
akan diam saja. Semua yang berhubungan dengan 
Hayuning Ratri harus mati, walaupun itu anaknya sendiri." 


"Jadi, Manendra itu ayahku, Ki?" tanya Nay dengan suara 
terbata. 


"Iya, Manendra memperkosa Hayuning Ratri. Dia sengaja 
membiarkan ibumu terus hidup dalam pelarian sampai dia 
melahirkan kamu." 


Tubuh Nay seperti tak bertulang. Berdiripun rasanya tak 
sanggup. Serumit inikah hidupnya. 


"Manendra juga yang menghabisi ibumu. Saat itu dia hanya 
sendiri. Wirabadra dan Gantari sudah dia lepaskan untuk 
menjagamu. Jasad Hayuning Ratri dibakar dan abunya dia 
larung ke laut. Tapi jiwanya masih dia sekap. Jadi, masih ada 
kesempatan untuk bertemu ibumu, Nay. Kau hanya perlu 
mencari Manendra." 


Nay jatuh berlutut. Berat sungguh beban yang harus 
ditanggungnya. Ki Brojo mendekati Nay. Mengusap bahuny 
pelan. 


"Jangan sedih, Nak. Kau tidak sendiri. Ada banyak tangan- 
tangan yang akan membantumu. Kau dilahirkan dari orang 
tua yang memiliki kekuatan luar biasa. Kau pun sangat 
istimewa. Berdirilah." Nay berdiri tertunduk. "Aku akan 
memberimu sesuatu." 


Ki Brojo mengepalkan tangannya sebentar, lalu 
membukanya lagi. Sebuah cincin bermata hijau muncul di 
telapak tangannya. Perlahan benda tersebut bergerak 
mengambang. 


"Ini pakailah, bila kau sedang terdesak sebut namaku. Aku 
akan datang membantu." 


Cincin itu melayang masuk mengikat jari manis Nay. Ada 
aliran energi masuk ketika cincin itu melekat. Dia yakin 
benda itu pasti bukan cincin biasa. 


"Semua sudah aku katakan. Tugasmu kini akan dimulai. 
Yakinkan dirimu, Nay. Semoga kau masih sempat bertemu 
ibumu." 


Ki Brojo kembali merubah dirinya. Menjadi manusia 
setengah ular berwajah cantik yang Nay lihat di balik air 
terjun kemarin. Rupanya Ki Brojo memiliki kemampuan 
merubah diri menjadi apa saja yang dia kehendaki. Setahu 
Nay itu ajian kawastrawam yang konon hanya dikuasai 
penguasa alam bawah. 


"Naiklah ke badanku, Nay. Aku akan mengantarmu. Sudah 
lama aku tidak bertemu Wirabadra dan Gantari." 


Dengan perasaan agak ragu Nay duduk di atas tubuh ular Ki 
Brojo. Dalam satu kedipan mata dia sudah kembali ke tubuh 
kasarnya. Dia membuka mata. Ki Brojo ada di depannya. 
Wirabadra dan Gantari berdiri di samping Nay. 


"Jaga Nayara baik-baik. Dia tanggung jawab terbesar kalian. 
Aku pamit." Kedua penjaga Nay membungkukkan tubuh 
memberi hormat. Ki Brojo membalas penghormatan mereka 
lalu menghilang. 


Nay duduk terdiam. Masih terngiang semua ucapan Ki Brojo 
di kepalanya. Tidak terbayangkan bagaimana nanti dia 
harus berhadapan dengan ayahnya sendiri. Saling beradu 
kekuatan, menyakiti, melukai, sampai mati. 


Pukul tiga dinihari Nay masih terjaga. Netranya seperti 
enggan terpejam. Terlalu banyak pasang mata yang 
mengawasi. Kadang kepala tiba-tiba muncul dari dinding 
kamar sebelah. Mereka datang hanya sekadar untuk melihat 
seperti apa Nayara. Tak bisa dipungkiri ke manapun Nay 
pergi, dia seperti membawa magnet. Menarik makhluk- 
makhluk astral untuk mendekat. 


Nay mengambil kertas dan pensil 2B dari dalam tasnya. Dia 
memang tidak pandai menggambar, apalagi membuat 
sketsa wajah seseorang. Daripada tidak melakukan apapun, 
mencoba tidak ada salahnya. Mau seperti apa hasilnya tidak 
masalah. 


Nay membayangkan wajah yang dilihatnya tadi. Memulai 
dengan membuat arsiran rambutnya. Tak dinyana, 
tangannya bergerak lincah. Nay terkesima. Energi dari 
cincin ini seperti membimbingnya untuk membentuk setiap 
goresan. Hasilnya sungguh di luar dugaan. Benar-benar 
mirip wajah ayahnya tiga puluh tiga tahun lalu. 


Tubuh Nay tersentak. Ada aliran energi menerjang 
tubuhnya. Sangat kuat sampai membuatnya terdorong. 
Kertas yang dipegangnya melayang terbakar secara 
bersamaan. 


"Baiklah Manendra, kau sudah memberiku tanda. Aku 
tunggu kau menunjukkan dirimu! Seribu kali kau bakar, 
seribu kali aku gambar! Jangan mengujiku!" Nay 
mengaktifkan energi selubung diri. Bersiaga bila energi 
susulan datang lagi. 


Persekutuan Dunia Bawah 


Kepergian Nay ke Sendang Awu sedikit banyak membuka 
tabir siapa dirinya. Tapi Nay merasa masih banyak hal yang 
membingungkan. Tentang dunia bawah, Manendra, Ki Brojo, 
Anggaraksa dan lainnya yang masih belum sepenuhnya Nay 
mengerti. Apalagi kehebatan Manendra yang konon tiada 
banding. Sehebat itukah dia. Lalu selama ini di mana dia 
tinggal. Apakah hidup seperti manusia biasa atau di dalam 
goa seperti Ki Brojo? Arghhh! Masih belum bisa terbayang 
oleh Nayara seperti apa sosok tersebut. 


Sketsa wajah yang dibuat Nay, dibawanya ke kantor. Teman 
sekantornya bisa membantu membuat perkiraan seperti apa 
wajah Manendra saat ini. Setelah itu Rey pasti bisa 
membantu menemukan dia, bila benar sosok tersebut hidup 
sebagai manusia. 


"Besok saja aku kerjakan ya, Nay. Hari ini aku masih sibuk." 
Dian teman sekantor Nay meminta waktu. 


"Santai saja. Aku tidak perlu cepat. Kapan kau sempat saja," 
sahut Nay. 


Gambar sketsa yang Nay serahkan sudah diberi pelindung 
energi. Untuk berjaga-jaga agar kejadian yang sama tidak 
terulang lagi. Dia tidak ingin Dian mengalami hal buruk. Ini 
hanya antara dia dan Manendra saja. Orang lain tidak perlu 
terlibat. 


Rey berjanji menjemput Nay sore ini. Namun, setelah satu 
jam menunggu. Rey belum juga muncul. Selalu tidak tepat 
waktu. Menelepon pun tidak. 


"Mbak, melihat kakak saya gak ya?" Seorang anak kecil 
sekitar delapan tahun bertanya pada Nay yang sedang 


berjalan menuju halte. 
"Seperti apa kakakmu?" 
"Dia setinggi, Mbak. Rambutnya keriting pakai baju biru." 


"Mbak baru lewat sini. Tidak bertemu dengan orang dengan 
ciri-ciri yang Adik sebutkan. Coba tanya dengan yang lain." 


"Sudah saya tanya, Mbak, tapi mereka tidak peduli. Ayolah, 
Mbak! Tolong saya cari kakak." Anak itu mulai menangis. 


"Kamu tenang ya. Mbak akan bantu. Ayo kita cari, 
kakakmu," ajak Nay seraya mengulurkan tangannya pada 
gadis kecil tersebut. 


"Ibu bilang tidak boleh bersentuhan dengan orang asing," 
tolaknya. 


"Baiklah, berjalan di samping Mbak ya," pinta Nay. Gadis 
kecil itu mengangguk. 


Sepanjang jalan Nay bertanya pada orang-orang yang 
mereka temui. Tidak satu orang pun mengenali atau pernah 
bertemua dengan kakak gadis kecil itu. 


"Kamu pulang ke daerah mana, Dik?" tanya Nay ketika 
mereka duduk di bangku halte. 


"Dekat kantor polisi, Mbak," jawabnya menunduk. 
"Di mana itu?" tanya Nay lagi. 


"Gak tahu, pokoknya dekat kantor polisi." Wajahnya terlihat 
kesal. 


"Kalau begini mbak bingung mau antar kamu ke mana, 
karena banyak kantor polisi itu, Dik." 


Anak itu menangis lagi. Kali ini suaranya sangat keras. Nay 
mencoba menenangkan tetapi ia tak juga diam. Nay benar- 
benar bingung harus bagaimana. 


"Lusi!" Seseorang memanggil sebuah nama. 


"Kakak." Anak itu berdiri lalu berlari ke arah orang yang 
memanggilnya tadi. 


"Lusi, kakak cari kamu ke mana-mana. Di sini rupanya." 


"Lusi juga mencari, Kakak. Mbak itu yang membantu." Gadis 
kecil itu menunjuk Nayara. 


"Maaf jadi merepotkan, terima kasih banyak." Laki-laki itu 
mengatupkan tangannya di depan dada ketika sampai di 
depan Nayara. 


"Sama sekali tidak merepotkan. Lain kali dijaga adiknya. 
Berbahaya sejalan sendiri seperti tadi. la masih kecil." 


"Baik, Mbak. Sekali lagi terima kasih. Kami permisi. Saya 
bawa motor. Tadi diparkirkan di depan gedung di seberang 
jalan," ujarnya lalu mengandeng tangan adiknya 
menyeberang jalan. 


Nay beranjak menuju cafe yang tak jauh dari halte. Dia 
mengurungkan niat untuk naik bus, mencoba menelpon Rey 
lagi untuk menjemputnya di cafe. 


Tidak jauh dari cafe Nay melihat orang-orang 
berkerumunan. Sepertinya ada kecelakaan tunggal. Sebuah 
motor hitam tergeletak di dekat pembatas jalan. Darah 
mengalir ke jalan dari tubuh korban yang sudah ditutupi 
koran. 


"Kecelakaan ya, Pak?" tanya Nay pada seorang bapak yang 
sedang merekam dari ponselnya. 


"Iya, Neng. Menabrak tiang listrik." 


Naluri Nay tergerak untuk melihat dari dekat. Kebetulan 
polisi belum tiba, jadi masih bebas untuk mendekat. Bau 
anyir darah tetap membuat Nay tidak nyaman walau dia 
sudah terbiasa. Nay mengangkat koran penutup tubuh 
korban. Dia terperangah. Tergeletak tubuh gadis kecil yang 
berjalan dengannya tadi. Kemudian Nay mengangkat 
penutup di sebelahnya. Terbaring kaku kakak si gadis kecil 
dengan kepala nyaris hancur. 


Nay mengangkat wajahnya. Cahaya putih membuat 
matanya menyipit. Ruh keduanya sebentar lagi akan dibawa 
pergi. Mereka melambaikan tangan. Sebuah senyuman pun 
mengembang di bibir mereka. Nay bisa merasakan, mereka 
pergi dalam kedamaian. 


Selamat jalan gadis kecil. Kau akan selalu tenang dalam 
penjagaan Tuhan. 


Nay kembali menuju cafe. Dihubunginya lagi Rey. Ponselnya 
tidak aktif. Mungkin ada pekerjaan penting yang 
mengharuskan Rey mematikan ponselnya. Nay memutuskan 
untuk menghabiskan waktu sebentar di cafe tersebut. 


Menjelang malam Nay tiba di apartemennya. Bajunya 
sedikit basah karena di luar sedang turun hujan. Nay 
memperhatikan sekeliling ruang yang kosong. Biasanya trio 
centil sudah datang menyambanginya. Namun, malam ini 
belum kelihatan. 


Ketika hendak masuk ke kamarnya, daun jendela Nay tiba- 
tiba bergeser dengan cepat. Sesuatu terlontar ke dalam 


apartemennya. Sebuah bulatan api besar melayang 
menyala-nyala. 


Nay berbalik, melangkah pelan mendekati sumber energi 
tersebut. Perlahan terlihat sosok seperti raksasa dengan 
taring yang mencuat ke atas di antara deretan giginya. 
Rambut makhluk itu api menyala-nyala. Wirabadra dan 
Gantari sudah bersiap di belakang Nayara. 


"Nayara putri Manendra, sudah lama kami menunggu 
kemunculanmu. Aku datang untuk memintamu menjadi 
sekutu kami." 


"Sekutu?" tanya Nayara menautkan alisnya. 


Sosok astral itu turun. Kakinya menyentuh lantai. Nyala api 
di rambutnya padam. Berubah menjadi rambut gimbal 
panjang sepinggang. 


"Aku Agnimaya dari dunia bawah," sebutnya mengenalkan 
diri. 

"Lalu?" tanya Nay kemudian. 

"Manendra ayahmu pernah mencuri senjata pusaka milik 
keluargaku. Berhembus kabar dia memiliki seorang putri. 


Kebanyakan tetua dunia bawah percaya kaulah yang bisa 
membunuh Manendra." 


"Aku? Jangan melebih-lebihkan. Aku hanya manusia biasa. 
Sedangkan Manendra terdengar seperti Dewa." 


"Kau akan tahu nanti. Setuju atau tidak, kami ada di 
pihakmu." 


Agnimaya kembali berubah menjadi bola api kemudian 
melesat pergi. Dia tidak mengucapkan apapun untuk 


menerangkan lebih jauh sekutu yang dimaksud. 


"Nyi, datanglah," panggil Nay pada gurunya. Nyi Asrita 
seketika muncul di hadapan. "Nyi, Sendang Awu yang 
kudatangi terhubung dengan dunia bawah. Bisa jelaskan 
padaku tentang dunia bawah itu?" 


"Kenapa kau tiba-tiba ingin tahu dunia bawah?" tanya Nyi 
Asrita. 


"Manendra, Nyi." 


"Manendra?" Mata Nyi Asrita mendelik. "Manendra perusak 
itu?" tanyanya terlihat ragu. 


"Menurut Ki Brojo, dia ayahku, Nyi." 
"Ayahmu?" Nyi Asrita hampir terpekik. 


"Ki Brojo menceritakan semuanya. Tapi apa yang Nyi 
maksud perusak?" 


"Aku ditakdirkan untuk menjaga keturunan Wiryodirgo yang 
dianugerahi kemampuan lebih. Ibumu keturunan ke 
delapan. Sedangkan kedua orang tuanya tidak memiliki 
kemampuan seperti ibumu. Keluarga Wiryodirgo memiliki 
kedekatan dengan makhluk dunia bawah. Karena itulah 
ibumu dikirim ke Sendang Awu. Ada semacam persekutuan 
di dunia bawah dan keluarga ibumu termasuk di dalamnya. 
Manendra mengadu domba tetua di alam bawah sehingga 
menimbulkan kekacauan." 


"Persekutuan seperti apa? Lalu kenapa Nyi tidak ikut 
menemani ibu sampai ke Sendang Awu?" 


"Aku tidak tahu persis persekutuan seperti apa. Yang 
kudengar itu sebuah perkumpulan tetua dunia bawah 


penjaga keseimbangan antara alam bawah dan atas. Aku 
sendiri tidak bisa mengikuti ibumu sampai ke Sendang Awu. 
Di sana dia sedang digembleng. Aku kembali ke Alas Wagra 
dan ibumu ke Sendang Awu. Ratri datang ke Alas Wagra 
menemuiku setelah dia melahirkanmu. Memintaku untuk 
mengajarimu, Nay." 


"Seandainya aku tidak terlahir sebagai Nayara, Nyi," ucap 
Nay lirih. Membuang pandang ke arah jendela. 


“Inilah takdir yang harus kau jalani, Nay. Kuatkan hatimu. 
Kau tidak akan sendiri menghadapi semua ini. Sekarang, 
duduklah dalam posisi teratai penuh. Lepaskan semua 
beban. Rasakan bahwa hanya ada dirimu di ruangan ini. Aku 
akan mengajarkan sesuatu yang besar padamu. Aku pikir 
inilah saat yang tepat. Bersiap-siaplah, Nay." 


Nay duduk bersila dengan kedua telapak kaki menghadap 
ke atas. Kedua tangannya disatukan dengan ibu jari yang 
saling bersentuhan, lalu diletakkan di tengah tepat di atas 
kedua kakinya. 


Nyi Asrita duduk di belakang Nay dengan posisi setengah 
teratai. Sejurus kemudian Nyi Asrita mengulurkan jarinya ke 
arah punggung Nay. Dari punggung atas menuju ke bawah. 
Seperti sedang menghitung. Tepat pada ruas tulang 
punggung ke-sembilan Nyi Asrita menekannya. Nay 
terkejut. Seperti ada dorongan energi yang besar tapi tidak 
menyakitkan. 


"Kamu merasakannya, Nay? Aku mengalirkan energi alam. 
Mengaktifkan lintasannya di tubuhmu. Sekarang kau bisa 
mengambil kekuatan angin, api, air dan tanah. Kau hanya 
perlu melatihnya, Nay." Nyi Asrita menarik tangannya. 
"Buka matamu Nay. Apa yang kau lihat?" 


Nay membuka matanya. Empat pusaran energi berwarna 
oranye, kuning, putih dan biru mengambang di 
hadapannya. 


"Sentuh saja Nay. Kau akan tahu besaran energinya," 
perintah Nyi Asrita. 


Satu persatu Nay menyentuh pusaran energi di depannya. 
Dari ke-empat pusaran tersebut, tidak ada yang lebih kuat 
atau lemah. Energinya terasa sama. 


"Keempat elemen alam memiliki kekuatan yang sama besar. 
Tugasmu menyatukan mereka menjadi satu kesatuan. Kau 
akan tahu sendiri caranya. Berlatihlah seperti biasa kau 
mengolah energi tubuhmu. Kau pasti bisa." Nyi Asrita 
menepuk-nepuk bahu Nay. "Aku harus kembali ke panti. 
Tidak aman kalau aku terlalu lama di luar. Panti butuh 
penjagaan. Sampai bertemu kembali. Kalau ada apa-apa 
panggil saja aku," pesan Nyi Asrita lalu menghilang. 


Nay menghela napas panjang. Hari-hari ke depan akan 
berat. Berlatih adalah hal yang paling membosankan. Sedari 
kecil latihan tak ubahnya jadwal makan. Tidak boleh 
terlewat dan tepat waktu. Sekarang dia harus melakukannya 
lagi. 


Nay mengambil jaketnya, memutuskan untuk memutari kota 
dengan motornya. Hujan sudah reda. Menikmati semangkuk 
bakso sepertinya pilihan tepat. 


Nay menghidupkan motor. Tak lupa tas selempang 
dibawanya. Isinya ponsel, buku tulis kecil, pensil dan kotak 
jati kecil berisi liontin pemberian Bu Mien. Sebuah benda 
berharga yang selalu dibawanya. 


Jalanan masih basah. Nay membawa motornya dengan 
kecepatan rendah. Lampu warna-warni di setiap sudut kota 


sangat kontras dengan warna malam yang pekat. Deret 
pedagang kaki lima masih membuka dagangannya. Aroma 
asap sate dari simpang lima membangkitkan selera. 


Motor Nay semakin melambat. Dia merasakan ban 
belakangnya kempis. Nay berhenti dan memeriksa. Sebuah 
paku berukuran sedang menancap kuat. 


"Benar-benar di saat yang tidak tepat," gerutunya. 


Nay berdiri. Dari arah belakang dia merasakan ada energi 
mendekat. Tidak hanya satu tapi tiga. Nay mengeluarkan 
ponselnya seolah tidak mengetahui kedatangan mereka. 


Sebuah hantaman energi dilepaskan oleh salah satu dari 
mereka. Nay tak sempat mengelak. Telak mengenai bahu 
kirinya. Sontak ponsel yang dipegang Nay terlempar. 


"Hanya segitu saja Nay!" Salah satu dari mereka menertawai 
Nay. 


"Menyerang perempuan dari belakang, keroyokan lagi. 
Pengecut!" Kata Nay ketus. 


Nay memutar badannya. Posisi sekarang saling berhadapan. 
Mereka mengenakan jubah hitam, memandang tajam ke 
arah Nay. Tanpa ragu mereka menyibak tutup kepala dan 
memperlihatkan wajahnya. Dari bentuk, mereka sama 
seperti manusia. Tapi secara energi mereka astral. 


"Ternyata Nayara tidak sehebat yang kami dengar. 
Menghindari satu pukulan saja tidak bisa." 


"Kalau kalian tahu aku tidak hebat kenapa sampai ada di 
depanku sekarang? Bukankah tidak penting dan buang- 
buang waktu." Nay membalikkan badan ke membelakangi 
mereka. 


Mendadak udara sekitar berubah. Ketiganya membuat arus 
udara yang terasa sangat dingin. Nay seperti tidak peduli, 
dia mengambil ponselnya yang tadi terjatuh. 


Mereka tidak main-main rupanya. Nay mengaktifkan energi 
selubung tubuhnya. Serangan mereka pasti akan lebih kuat 
dari sebelumnya. 


Sejurus kemudian sebuah serangan energi menghantam. 
Tubuh Nay terjungkal. Selubung energinya tidak cukup kuat 
menahan. Dadanya terasa sakit. Nay bangkit. Ketiga orang 
itu sekarang berdiri mengelilingi. Mereka sedang 
memusatkan energi pada tangannya. Membentuk bilah 
pedang energi. Siap menyerang Nay dari tiga arah. 


Wirabadra memunculkan diri. Dia dan Nay berdiri saling 
membelakangi. Bilah pedang peraknya terhunus tajam. Nay 
mengatur napasnya. Sakit di dada terasa sedikit 
mengganggu. Gerakan tangan Nay memunculkan pendar 
energi berwarna merah. Dia sedang membentuk siluet 
kipasnya. Posisinya kini telah siaga. 


Ketiga orang itu menyerang Nay lebih dulu. Gerakan mereka 
sangat gesit. Tebasan pedang mereka seolah tidak berjedah. 
Wirabadra pun terlihat kerepotan. Tebasan kipas Nay 
berulang kali mereka patahkan. la harus memikirkan cara 
lain. 


Nay melepas jaketnya. Dia akan mencoba yang diajarkan 
Nyi Asrita. Menyerap energi alam. la mendorong tangan 
kirinya ke depan, sedangkan tangan kanan diletakkan tepat 
di atas pusarnya. Nay berkonsentrasi, merasakan pijakan 
kaki menyentuh bumi, tangan yang menyentuh udara dan 
kepala merasakan sinar purnama. Tubuh Nay terlihat 
bercahaya. Energi dari alam terserap, pendar cahaya kuning 


melingkupi tubuh Nay. Sakit di dadanya seketika 
menghilang. 


Tubuh Nay perlahan terangkat. Wirabadra kembali ke dalam 
tangan Nay. Dia tahu bila energi itu dilontarkan dia pun 
akan terluka. Sinar dari tubuh Nay menghentikan serangan 
ketiganya. Cahaya yang keluar dari tubuh Nay sangat 
menyilaukan. 


Nay mengentak tangannya. Dorongan energi merambat 
cepat ke segala penjuru. Ketiga orang tersebut tidak punya 
kesempatan untuk menghindar. Tubuh mereka tercerai 
berai. Terbakar dalam sekejap. Beberapa pohon di sekitar 
jalan pun nyaris tumbang. 


Nay mengatupkan tangannya. Menyeimbangkan lagi 
energinya. Perlahan cahaya di tubuh Nay menghilang. Nay 
terduduk di tanah. Tubuhnya sangat kelelahan. Napasnya 
pun tersengal-sengal. Dengan sigap Gantari memberikan 
energi tambahan ke tubuh Nay. Kalau tidak, bisa dipastikan 
berdiri pun Nay akan sulit. 


"Kau terlalu memaksakan diri Nay," kata Gantari. "Kau 
belum bisa menggunakannya dengan baik. Energi yang 
masuk ke tubuhmu terlalu besar. Salah-salah tubuhmu yang 
hancur, Nay. Kau butuh latihan untuk 
menyeimbangkannya." Gantari keras memperingatkan Nay 
kemudian kembali masuk ke tangan Nay. 


Ponsel Nay hancur. la tidak bisa menghubungi Rey untuk 
menjemputnya. Tidak terlihat penginapan di sekitar lokasi 
tersebut. Meninggalkan motor di sini juga tidak mungkin. 
Satu-satunya orang yang bisa ia hubungi adalah Nyi Asrita. 


"Nyi, tolong aku. Katakan pada Bu Mien untuk menelpon 
Rey. Aku ada mencatatnya di buku telpon. Motorku mogok. 
Aku tidak membawa ponsel." 


"Kau di mana, Nay?" 


"Gatot Soebroto simpang lima Nyi. Dekat gedung bekas 
hotel Cakra." 


"Baik. Akan kusampaikan." 
Nay mengakhiri komunikasinya dengan Nyi Asrita. 


Hampir lima belas menit Nay duduk di trotoar dekat 
motornya. Makhluk-makhluk astral di sekitar tempat itu 
tidak berani mendekat. Mereka hanya mengawasi dari jauh. 
Lontaran energi tadi sudah pasti mengenai beberapa dari 
mereka. 


Perasaan Nay tidak enak. Sepertinya ada seseorang yang 
sedang mengawasinya. Nay melihat ke kaca spion. 
Memperhatikan dengan teliti. Dapat! Seseorang berdiri di 
balkon gedung hotel yang sudah lama tutup itu. Siapa dia? 
Ah, mungkin kebetulan saja, Nay menenangkan dirinya. 


"Nayara." Seseorang memanggil namanya. 
"Iya," Nay reflek menoleh. "Siapa Anda?" tanyanya waspada. 


"Aku teman buyutmu. Aku mengawasimu sejak kau tiba. 
Aku sengaja mengempiskan ban motormu. Tapi tiga orang 
dari perkumpulan Anggaraksa dunia bawah menghampirimu 
terlebih dulu." 


"Apa Anda ingin mengajakku berkelahi juga?"tanya Nay 
menatap tajam. 


"Oh, tidak. Aku hanya ingin kau bertemu beberapa orang." 


"Siapa?" tanya Nay. 


"Kau akan tahu nanti. Mereka menunggu di sana." Orang itu 
menunjuk gedung tua bekas hotel. 


"Apakah Anda dari dunia bawah juga?" 


"Iya. Aku Palguna. Salah satu anggota persekutuan dunia 
bawah. Semua sedang berkumpul di dalam. Kami sedang 
menunggumu, Nay." 


"Baiklah, aku masih mencoba mempercayai Anda. Aku ikut." 
Nay berdiri lalu memakai jaketnya. 


Tidak sampai lima menit mereka sudah berdiri di depan 
pintu besar bangunan itu. Palguna menempelkan 
tangannya, pintu pun terbuka. Satu jentikan jari 
menghidupkan lampu di ruangan. Nuansa klasik sangat 
kentara. Karpet bercorak victorian membentang sepanjang 
mata memandang. Tidak tampak sama sekali bahwa gedung 
ini tidak terawat. Yang terlihat di luar berbanding terbalik 
dengan di dalam. 


Nay mengikuti Palguna di belakang. Menaiki tangga 
perlantai sampai akhirnya sampai di lantai paling atas 
gedung itu. Tubuh Nay yang masih lemah membuat kakinya 
terasa pegal. 


"Apa kita sudah sampai? Aku capek." Nay membungkuk. 
Memegang tempurung kakinya sambil mengatur napas. 


"Sudah. Duduklah!" Palguna meminta Nay duduk dekat 
meja panjang di tengah ruangan. Dia sendiri masuk melalui 
pintu di ruangan itu. "Tunggu sebentar." 


Nay duduk memperhatikan sekeliling ruangan. Di satu sisi 
dinding terpasang beberapa foto orang-orang dengan 
pakaian khas abad sembilan belas. Di dinding sebelahnya 
berderet foto orang-orang yang didominasi oleh laki-laki. 


Palguna ada di antara deretan foto itu. Sedangkan di sisi 
dinding berikutnya sebuah lemari dengan ukiran bunga 
yang didominasi warna emas berdiri kokoh. Jendela dengan 
kaca hampir memenuhi dinding tertutup gorden merah 
maroon berbahan beludru tebal yang di pinggirnya 
terpasang renda-renda berwarna emas. Meja panjang dan 
kursi-kursinya tersusun rapih membelah ruangan. Semua 
tertata sangat apik dengan nuansa lawas. 


Palguna masuk kembali. Kali ini dia tidak sendiri. Beberapa 
orang berjubah coklat mengikutinya. Mereka duduk di kursi 
yang berderet di meja panjang. Lima masing-masing di sisi 
kanan dan kiri meja. Mereka membuka penutup kepala. 
Cahaya lampu menimpa wajah-wajah mereka. Nay bisa 
melihat dengan jelas. Namun, tidak ada satupun yang 
dikenalnya. Perkiraan Nay usia mereka tidak lebih tua 
darinya. 


"Nayara putri Manendra, akhirnya kami bertemu 
denganmu," ucap salah satu dari mereka. 


"Aku Mahesa. Pemimpin persekutuan dunia bawah. Panggil 
saja kami dengan sebutan Ki. Dengan wajahku yang seperti 
ini kau pasti tidak mengenali. Tetapi nanti kalau aku 
merubahnya kau pasti sudah sering melihatku." 


"Jadi apa mau kalian memintaku datang?" tanya Nay. 


Palguna berjalan menuju lemari besar dekat jendela. Dia 
membukanya. Ada energi besar di dalamnya. Senjata- 
senjata seperti tombak, panah, trisula dan lain sebagainya, 
tersusun rapi menempel di dinding lemari. 


"Ini semua senjata peninggalan leluhur kami. Turun temurun 
kami menjaganya. Pedang Wedanta senjata terkuat dari 
dunia bawah telah diambil oleh Manendra ayahmu. Hanya 
pedang itu yang mampu membinasakan kami. Dia menebas 


leher dua anggota persekutuan kami. Termasuk kakek 
buyutmu Wiryodirgo. Tidak hanya itu, Manendra menguasai 
sebagian wilayah dunia bawah. Hanya keturunan langsung 
dari Manendra yang bisa membunuhnya. Karena itulah kami 
berada di dunia atas selama tiga puluh tahun ini. 
Menunggumu, Nayara," terang Palguna. 


"Jujur aku masih bingung. Kalian ini sebenarnya apa? 
Manusia? Makhluk astral atau apa?" 


"Kami perpaduan dari semuanya. Rumit menjelaskannya. 
Kami hidup abadi sampai dunia ini berakhir. Di dunia bawah 
kami hidup berdampingan dengan makhluk-makhluk astral. 
Banyak dari mereka dipaksa untuk menjadi budak 
Anggaraksa yang pemimpinnya telah dibunuh Manendra. 
Kini dialah yang memimpin. Dari kabar yang beredar 
ayahmu sedang berada di dunia atas mencarimu." Giliran 
Mahesa memberikan keterangan. 


"Ya, aku sudah tahu. Biarkan saja dia mencariku. Aku tidak 
ke mana-mana. Pekerjaan dan keluargaku semua di kota 
ini," kata Nayara tenang. 


"Satu hal yang tidak bisa Manendra lakukan. Mengubah diri 
seperti kami. Dia bukan keturunan dari dunia bawah. Ajian 
kawastrawam hanya bisa dikuasi oleh keturunan langsung. 
Seperti kami ini," kata Mahesa lalu berdiri. la meletakkan 
sebuah belati di atas meja. Nay merasakan ada energi yang 
tak biasa. 


Satu persatu wajah para tetua dunia bawah berubah. Wajah- 
wajah itu tidak asing bagi Nay. Pimpinan perusahaan, 
pemilik usaha kuliner, pengusaha biro perjalanan dan lain 
sebagainya. Mereka sering muncul di portal berita. 


"Salam hormat bapak-bapak pimpinan semuanya. Akan 
lebih enak kalau saya panggil Pak saja kalau kita berjumpa. 


Lebih membumi." Nay sedikit membungkuk lalu tersenyum. 


"Pertemuan ini kita sudahi dulu. Kasihan pacarmu gelisah 
menunggu. Palguna akan mengantarmu. Kau tahu harus 
mencari kami di mana. Datang saja. Sebutkan namamu 
tidak perlu membuat janji." 


"Baik Pak Mahesa, eh Pak Dimas. Terima kasih untuk 
pertemuan malam ini," ujar Nay tersenyum. 


Mahesa ternyata pengusaha kuliner es teler enam enam 
yang terkenal itu. Orang mengenalnya dengan nama Dimas 
Susetyo. Ajian kawastrawam benar-benar luar biasa. 


Palguna mengantar Nay hanya sampai halaman gedung. la 
memberikan Nay sebuah kartu nama yang hanya tertulis 
nomor ponsel. 


"Nomor ini khusus untuk menghubungiku. Setelah malam 
ini pasti kita akan lebih sering bertemu," kata Palguna. 


"Baik, akan aku simpan." 


Palguna kembali ke dalam gedung. Terlihat dari luar bekas 
hotel tak berpenghuni itu memang seram. Gelap dan kusam. 
Namun, siapa sangka justru tempat seperti itu dipakai untuk 
sebuah penyamaran. 


"Sudah lama, Rey?" tanya Nay pada Rey yang tengah sibuk 
menepuk nyamuk yang menggigit tangannya. 


"Akhirnya ...." Rey mencubit pipi Nay. "Pasti ada urusan 
dengan makhluk-makhluk dari luar angkasa, ya kan?" 


"Iya, dong. Aliennya mendarat di dalam gedung hotel itu," 
jawab Nay kemudian mendekati motornya. 


"Kenapa motormu sampai begini?" tanya Rey memeriksa 
ban yang kempis. 


"Nanti saja ceritanya, Rey. Sekarang pikirin bagaimana 
caranya naikin motor aku ke mobil. Kamu saja yang mikir ya, 
Sayang. Aku masuk ke mobil duluan, capek. Nanti panggil 
saja kalau butuh bantuan." 


"Untung yang nyuruh orang cantik," kata Rey tersenyum 
tipis. 
"Cantik-cantik pacarnya siapa, hayo!?" 


"Yang pasti pacarnya polisi terganteng seantero jagat. 
Reymond Abner Karundeng." 


Nay terkekeh dari dalam mobil. Rey pun sama. la mendekati 
Nay, lalu mengusap acak puncak kepala Nayara sambil 
menciumnya. Inilah pacaran ala gadis supranatural yang 
bisa juga romantis, ternyata. 


Astram aya 


[ Nay, besok temani aku ya. Ada undangan pesta 
pernikahan anak kolega papaku. Aku lupa mengatakannya 
kemarin. Pestanya jam delapan malam besok. Mungkin aku 
tidak pulang malam ini. Besok aku jemput. Dandan yang 
cantik ya. Love you | 


Nay, tersipu membaca pesan WA dari Rey. Walau tidak tiap 
malam menggombalinya, tetapi dia senang membacanya. 
Ucapan selamat malam, mimpi indah atau kalimat basa-basi 
lainnya, sekarang terdengar begitu indah. 


Nay sebenarnya tidak suka pesta. Namun, kali ini 
pengecualian. Kalau bukan karena permintaan Rey sudah 
bisa dipastikan dia akan menolak. 


Nay membuat janji dengan Dita siang ini. Dia seorang make 
up artist yang cukup terkenal. Beberapa artis nasional dan 
lokal pernah dia tangani. Nay sudah sering melihat hasilnya 
di akun Instagram DPA make up miliknya. Nay juga pernah 
membantunya beberapa kali. 


"Sudah tenang saja," kata Dita melihat Nay duduk gelisah. 
"Aslinya saja sudah cantik begini. Tinggal dipoles sedikit di 
sini, sini dan sini pasti tambah cantik." Dita menunjuk pipi 
mata dan hidung Nay. 


"Aku percaya kau tahu bagaimana membuatku cantik 
malam ini," kata Nay yakin. 


Kurang lebih satu jam, wajah Nay selesai di-make over. la 
terkagum-kagum dengan hasilnya. Kemampuan Dita 
sebagai MUA sudah tidak diragukan lagi. 


Setelahnya, salah satu pegawai perempuan Dita, mengantar 
Nay ke wardrobe room. Banyak pilihan membuatnya 
bingung. Pegawai tersebut akhirnya membantu Nay 
memilihkan beberapa yang dianggap cocok. Akhirnya Nay 
memilih sack dress panjang berbahan satin, berpotongan 
sabrina dengan pundak yang sedikit terbuka. Warna marun 
yang elegan berpadu cantik dengan clutch dan heels 
berwarna gold. Tubuh Nay yang ramping terlihat begitu pas 
dan anggun. 


Sembari menunggu Rey menjemput, Dita mengambil 
beberapa foto Nay untuk di-upload di akun instagramnya. 
Berkali-kali dia memuji penampilan Nay. Maklum saja sehari- 
hari Nay lebih suka mengenakan jeans, kemeja, kaus dan 
jaket denim. Jauh dari kesan feminim. 


Sebuah mobil putih berhenti di depan kantor Dita. Seorang 
pria memakai jas simple ala oppa Korea keluar dari sana. 
Berpenampilan rapi dan wangi. Sangat berbeda dari 
kesehariannya. Kalau begini Rey tidak kalah tampan dengan 
Primus Yustisio bintang sinetron era sembilan puluhan. 


Mata Rey tak berkedip saat melihat Nayara telah siap berdiri 
di depannya. 


"Rey, how do I look?" tanya Nay melihat Rey yang 
mematung. 


Rey mendekatkan wajahnya pada Nay. "Bagaimana kalau 
sekarang kita menikah saja," bisiknya. "Kamu sangat cantik. 
Aku suka." 


Wajah Nay bersemu merah. "Kamu juga lebih tampan dari 
biasanya," balas Nay tersipu. 


Rey meraih tangan Nay lalu meletakkan di lengannya. 
Sesekali mata mereka saling bertemu. Senyum tipis di 


antara keduanya membuat suasana perjalanan menuju 
tempat pesta semakin tak terasa. Tak sampai tiga puluh 
menit mereka sudah tiba di sana. 


Dengan percaya diri Rey menggandeng tangan Nay. Sebuah 
hall di hotel mewah dengan nuansa putih dipilih pasangan 
pengantin sebagai tempat resepsi pernikahan mereka. 
Bunga mawar putih segar menghiasi hampir setiap sudut 
ruangan. What a beautiful wedding. 


Rey mengenalkan Nay kepada beberapa kolega yang 
ditemuinya. Nay tampak sedikit canggung. Lebih banyak 
tetsenyum tipis atau sekadar bersalaman dan bicara 
seperlunya. Tentu topik pembicaraan mereka berbeda 
dengan keseharian Nay. Untunglah Rey cukup mengerti. 


Bukan hanya teman-teman Rey saja yang datang. Banyak 
wajah-wajah yang Nay kenal berada di sana. Termasuk Pak 
Bram. Mereka saling menyapa sebentar bertanya kabar. 
Beberapa klien dari tempatnya bekerja juga ada. Dengan 
ramah Nay tersenyum dan menyapa mereka. 


"Kau kenal, Nay?" selidik Rey melihat Nay tersenyum pada 
beberapa orang. 


"Mereka klien, Rey. Nayara ini juga tidak kalah terkenal 
dengan pak polisi," ledek Nay. 


"Awas jangan banyak-banyak senyumnya. Pak polisi tidak 
suka." Rey meremas tangan Nay lalu berjalan di sebelahnya. 
Dia tidak ingin orang berlama-lama memandangi pacarnya 
tersebut. 


Semakin malam pesta semakin semarak. Beberapa sesi 
acara sudah dilewati. Nay memilih duduk dan menyantap 
makanan kecil yang tersedia. Berdiri lama-lama membuat 
kakinya kram. Heels yang dipakainya agak mengganggu. 


Berkali-kali dia harus menahan posisi tubuhnya agar tidak 
terjatuh. 


Nay menunduk melepaskan pengait di sepatunya. 
Seseorang melintas di samping meja. Dia seperti sengaja 
melepaskan sedikit energinya. Nay kembali ke posisi 
semula. Berharap dapat melihat wajah sosok yang baru saja 
lewat. 


Pandangan Nay mulai waspada. Sepertinya mereka berniat 
tidak baik. Nay harus cepat keluar dari tempat ini. Jangan 
sampai terjadi hal-hal buruk di saat orang-orang sedang 
berbahagia. Mata Nay terus mencari Rey. Belum sempat dia 
membetulkan sepatunya, tiba-tiba kilatan energi berwarna 
biru melesat mengenai besi penggantung lampu kristal. 


Pranggg! 


Lampu itu jatuh dengan kristal yang berhamburan di lantai. 
Sontak orang-orang panik dan beberapa ibu undangan 
berteriak. Sayup terdengar seseorang mengerang. Nay 
melangkah cepat tanpa sempat memakai sepatunya. 


"Rey!" Nay berteriak panik. 


Sebuah besi menancap di dadanya. Kemeja putih Rey 
berubah merah. Tubuhnya tak bergerak. la hilang 
kesadaran. Berkali-kali Nay menyalurkan energinya ke 
tubuh pria tersebut, namun ia tetap bergeming. 


"Ayo Rey, bangun! Bangun Rey!" Nay terus memanggil dan 
merengkuh tubuh Rey berharap dia menjawab. 


Petugas medis datang, tubuh Rey dan dua orang lainnya 
yang terluka segera dibawa ke ambulans yang telah siap 
membawa mereka ke rumah sakit. 


Di dalam ambulans Nay terus memegangi tangan Rey. Tidak 
terasa apapun. Dia tidak melihat jiwa Rey di tubuhnya. 
Namun, detak jantungnya masih bisa Nay rasakan. 


Berulang kali dia mencoba berkonsentrasi untuk melihat 
jiwa Rey tapi Nay selalu gagal. Dia tidak terlihat. Nay 
semakin kalut. Rasa takut kehilangan menyergapnya 
seketika. 


"Please, Rey, buka mata. Jangan seperti ini." Nay 
menempelkan tangan Rey di pipinya. Air mata sudah tak 
terbendung. la cemas luar biasa. 


Segera setelah tiba di rumah sakit Rey langsung ditangani 
dokter. Menurut dokter dia harus dioperasi secepatnya. Nay 
mencari nomor keluarga di ponsel Rey. Mereka harus 
berbicara langsung dengan dokter. Nay tidak punya kuasa 
untuk menandatangani persetujuan operasi. Salah satu 
kakak perempuan Rey berhasil dihubungi. Dia langsung 
berbicara dengan dokter dan menyetujui operasi tersebut. 


Nay menunggu di luar ruangan. Dokter sedang melakukan 
tindakan di UGD. Tak lama Rey langsung dibawa ke ruang 
operasi. Nay melihat besi itu masih menancap di dada Rey. 
Dalam hati ia terus berdoa untuk keselamatan pria yang 
dicintainya. 


Nay menunggu sendiri. Masih mengenakan gaun pesta dan 
bertelanjang kaki. Tidak peduli bagaimana bentuk dirinya. 
Yang terpenting saat ini adalah keselamatan Rey. 


Nay memejamkan mata. Dia mencoba berkomunikasi 
dengan jiwa Rey sekali lagi. Namun, tetap tak bisa. 


"Di mana kau sebenarnya, Rey?" tanya Nay berulang kali 
dalam hatinya. 


Operasi berlangsung cukup lama. Hampir tiga jam. Dokter 
sudah berhasil mencabut besi dari dada Rey. Namun Rey 
belum sadarkan diri. Besi itu mengenai paru-paru sebelah 
kanan. Belum ada keluarga Rey yang datang. Kemungkinan 
besok baru tiba karena tinggal di luar kota. 


Rey langsung ditempatkan di ICU. Dokter mengizinkan Nay 
untuk melihat kondisinya. Terlihat layar monitor di samping 
tempat tidur menampilkan grafis kinerja organ tubuh Rey 


la terbujur diam. Suasana ruang ICU yang tenang sedikit 
banyak membuat Nay lebih bisa berkonsentrasi. Kali ini dia 
harus berhasil menemukan jiwa kakasihnya itu. 


Nay menyentuh dada Rey. Mengalirkan energi ke tubuhnya. 
Dia ingin tubuh itu tetap baik walau jiwanya belum kembali. 
Kilas balik kejadian saat lampu itu jatuh terlihat jelas. 
Lengkungan besi yang menancap di dada Rey sengaja 
dipotong dengan ujung runcing oleh seseorang 
menggunakan kekuatan energinya. 


Sesaat setelah besi itu menancap, sekelebat bayangan 
hitam menarik jiwa Rey. Nay mencoba mengikuti tetapi 
penglihatannya menjadi gelap. Nay menduga ini ulah 
Manendra. Dia Rey ke dunia bawah. 


Nay mengecup lembut kening Rey. Dia akan pulang 
sebentar mengganti bajunya dan berjanji akan kembali lagi. 


"Aku pulang dulu Rey. Semua akan baik-baik saja, Sayang." 
Nay berbisik seraya mengusap pipi kekasihnya. la menarik 
napas panjang. "Maafkan aku." Mata Nay berkaca-kaca 
karena harus meninggalkan Rey untuk sementara waktu. 


Mendekati subuh Nay sampai di apartemennya. Pengemudi 
taksi online yang ditumpanginya berbaik hati memberikan 
Nay sandal jepit. Telapak kakinya tertusuk beberapa 


pecahan lampu kristal. Gantari membantu mengeluarkan 
pecahan-pecahan itu dari kaki Nay. 


"Apa yang harus aku lakukan, Gan?" 


"Bertanyalah pada Ki Brojo," jawab Gantari pendek. Nay 
mengangguk. Itu juga yang ada di pikirannya sekarang. 


Tubuh Nay terasa lebih segar setelah mandi dan 
menghabiskan satu cangkir teh jahe hangat. Dia menggeser 
gorden jendela, membiarkan sinar matahari mengenai 
wajahnya. Menghirup aroma pagi yang masih segar. Samar 
terdengar suara Ki Brojo memanggil namanya. Nay menutup 
kembali gorden jendela. Ia tahu Ki Brojo tidak nyaman 
dengan sinar matahari. 


"Salam, Ki." Nay menundukkan kepalanya. "Pasti Ki sudah 
tahu kejadian semalam bukan? Alasan itulah Ki datang 
bahkan sebelum aku memberi tahu." 


"Ya, ini soal kekasihmu itu. Jiwanya berada di kawah dasar 
dunia bawah. Kami menyebutnya Astramaya. Api di kawah 
itu bernyawa. Tidak sembarang orang dunia bawah bisa ke 
sana." 


"Kakek buyutku anggota persekutuan. Beliau berasal dari 
dunia bawah. Itu artinya ada darah kakek mengalir di 
tubuhku ini, walaupun aku tidak tinggal di sana." 


"Kau betul Nay, kakek buyutmu salah satu dari kami. 
Namun, tetap kau memerlukan seseorang berunsur api 
untuk mengantarmu." 


"Agnimaya mungkin bisa," sahut Nay cepat. 


"Kau pernah bertemu dengannya?" tanya Ki Brojo 
mengerutkan dahinya. 


"Iya Ki. Dia mendatangiku belum lama ini." 
"Aku rasa dia cukup kuat." 


"Kenapa Manendra harus melibatkan Rey, Ki?" tanya Nay 
yakin ini perbuatan ayahnya. 


"Dia ingin mempermainkan perasaanmu, Nay. Tersiksa batin 
tidak kalah menyakitkan bukan? Dia melakukan itu persis 
seperti ibumu menolaknya. Batinnya yang terluka harus kau 
rasakan juga. Kau lihat ini!" 


Ki Brojo membuat lingkaran energi di udara. Seperti layar 
yang menunjukkan di mana jiwa Rey berada. Dikelilingi api 
yang menyala-nyala, Rey terbaring tenang. 


"Temanmu ada di sana. Sengaja Manendra membuat dia 
nyaman. Tidak merasakan panasnya api Astramaya. 
Setidaknya kau bisa sedikit lega, dia tidak dalam keadaan 
tersiksa." 


"Aku harus ke sana, Ki. Harus! Kalau perlu sekarang juga aku 
pergi Ki." Nay berkeras. 


"Jangan terburu-buru, Nay, pikirkan lagi. Kau masih punya 
waktu tujuh hari. Kau juga harus tahu satu hal." Ki Brojo 
menarik napas panjang. "Bila kau berhasil membawanya 
kembali, semua kenangan akan rasa kalian hilang. Dia tidak 
akan mengenalimu lagi. Belajarlah melepaskan dia mulai 
saat ini." 


Nay menggigit bibirnya. Tangannya terkepal gemetar. "Aku 
akan membalasmu, Manendra!" 


KKK 


Nay mampir ke rumah sakit sebentar. Memastikan bahwa 
keluarga Rey sudah datang. Tidak perlu melihat ke dalam, 
apalagi bertemu keluarganya. Tidak! Cukup melihat dari 
jauh saja. Toh, keluarga Rey belum ada yang dikenalkan 
padanya. Jadi Nay tidak terbebani bila tidak bertemu 
mereka. Yang dipikirannya sekarang adalah membawa jiwa 
kekasihnya itu kembali. Jika nanti Rey tidak mengenalinya 
itu bukan soal. Ia sudah melakukan apa yang bisa dilakukan 
untuk membawa jiwa tersebut kembali. 


Hanya lima belas menit Nay di rumah sakit. Dia tidak ingin 
berlama-lama di sana. Ponsel Rey dan barang-barang 
pribadinya Nay titipkan pada suster jaga agar diberikan 
pada keluarganya. 


Nay izin tidak masuk kantor untuk tiga hari. Dia 
mengirimkan foto kakinya yang terluka pada Pak Oey. 
Sebagai alibi saja agar ada alasan untuk cuti. 


Nay meminta bantuan Gantari untuk memulihkan luka-luka 
di kakinya dengan segera. Masih terasa sakit saat berdiri. 
Dengan sabar Gantari merawat luka Nay menggunakan 
energi dalamnya. 


"Laki-laki paling setia yang selalu ada saat aku butuhkan 
hanya kau dan Wirabadra. Kalian tidak pernah 
meninggalkan aku sedetik pun. Wajah kalian tetap sama 
seperti saat pertama kita bertemu. Tidak menua. 
Seandainya kalian manusia mungkin aku akan memilih satu 
di antara kalian. Sayangnya bukan. Aku kadang ingin tahu, 
apa kalian pernah jatuh cinta?" tanya Nay, membuat 
dorongan energi dari tangan Gantari membesar. Sepertinya 
dia tidak menduga Nay bertanya seperti itu. 


"Aduh!" Nay terkejut. "sakit tau!" 


Gantari tersenyum, "Pertanyaan macam apa itu, Nay? Kami 
ditakdirkan hanya untuk mengabdi. Memberikan 
kemampuan terbaik kami untuk melindungimu. Perjanjian 
harus setia dijalankan." 


"Tapi kalian punya perasaan kan?"cecar Nay. 


"Tentu punya, Nay. Sama sepertimu. Hanya saja kami harus 
meredam rasa-rasa yang tidak penting." 


"Berarti kalian juga bisa jatuh cinta. Sama seperti aku. Iya 
kan? Gak usah dijawab. Pasti jawabannya diplomatis. Pakai 
jurus ngeles." Nay tersenyum tipis. Lagi-lagi Gantari 
melakukan hal yang sama. 


Luka di kaki Nay sudah tertutup semua. Dia bisa 
menapakkan kakinya kembali tanpa rasa sakit. Nay sudah 
pulih dan merasa siap untuk pergi ke Astramaya. 


Nay masuk ke kamarnya. Di situ tidak ada cahaya masuk. 
Hanya lampu meja yang terus ia biarkan menyala. Saat 
siang hari pun suasana di kamar itu tetap remang. 


Nay duduk dengan posisi teratai penuh. Punggung Nay 
disandarkan pada tepi tempat tidurnya. la mencoba 
berkomunikasi dengan Agnimaya. Cincin pemberian Ki Brojo 
adalah penghubung antara Nay dan dunia bawah. 


Nay melukiskan sosok Agnimaya di pikirannya. Dia masih 
mengingat dengan jelas seperti apa makluk tersebut. 


"Agnimaya, dengan kerendahan hati aku memintamu 
datang." 


Hawa panas mulai terasa. Agnimaya mendengar panggilan 
Nay. Dia datang dengan tenang, tidak seperti saat pertama 
bertemu dengan Nay. Menghentak keras dan mengejutkan. 


"Aku akan mengantarmu Nayara. Perjalanan kita nanti 
tidaklah mudah. Aku tidak bisa menjanjikan keselamatan 
atas jiwamu. Apa kau siap?" tanya Agnimaya. 


"Aku siap!" jawab Nay cepat. 


Sukma Nay memisahkan diri dari tubuh kasarnya. Dia 
membawa Wirabadra bersamanya. Gantari tinggal bersama 
tubuh kasar Nay di kamar apartemennya. 


Perlahan Agnimaya berubah menjadi seekor naga merah 
dengan sayap lebar dan panjang. Mahkota berwarna emas 
menghiasi kepalanya. 


"Naik ke punggungku, Nay. Kita akan lewat atas. Terlalu 
banyak penghuni di kawah Astramaya, dan mereka tidak 
bisa diremehkan. Berpeganglah yang kuat." 


Nay melompat ke punggung Agnimaya. Sebuah lubang 
membulat semakin besar. Agnimaya membuka portal yang 
terhubung langsung dengan Astramaya. Nay langsung 
membentuk selubung energi dengan suhu rendah agar 
dirinya bisa menahan panasnya api di Astramaya. Satu 
kepakan sayap melesatkan tubuh Agnimaya masuk ke dunia 
bawah langsung di kawasan kawah Astramaya. 


Hamparan tanah tandus berpasir yang panas terlihat sepi 
seperti tak berpenghuni. Batu-batu besar berserak di antara 
ceruk yang sesekali menyemburkan api. Hewan-hewan 
berbentuk aneh muncul dari bawah bebatuan. Mereka 
seperti menyambut kedatangan Nay. 


Agnimaya terus bergerak maju. Hawa semakin panas. Jauh 
lebih panas dari tempat yang mereka lewati sebelumnya. Di 
tempat itu tidak terlihat dataran. Sejauh mata memandang 
hanya api terbentang. 


Agnimaya menghentikan laju tubuhnya, "Kita sudah sampai 
Nay. Lihat di depan sana, empat poros api yang menjulang. 
Mereka penjaga kawah Astramaya. Manendra pernah 
mengalahkan mereka. Itulah kenapa mereka mematuhi 
ayahmu. Kalau kau tidak bisa mengalahkan mereka, 
selamanya kau akan terkurung di sini. Aku tidak bisa 
membawamu kembali." 


Ada keraguan di hati Nay. Ternyata kawah Astramaya lebih 
seram dari bayangannya. Dia tidak pernah menghadapi 
makhluk murni berunsur api. Yang dihadapinya sekarang 
bukan satu tapi empat sekaligus. 


"Bagaimana, Nayara? Masih ingin meneruskan atau kau 
ingin pulang. Aku menunggu," tanya Agnimaya lagi. 


Nay berdiri di punggung Agnimaya. "Pantang bagiku pulang 
sebelum menang. Bawa aku mendekati mereka." 


Agnimaya terbang mendekati mereka. Semakin dekat 
semakin terlihat bentuk makhluk penjaga kawah Astramaya. 
Empat raksasa serupa dengan Agnimaya dengan rambut 
menyala jingga, bermuka merah dan taring yang 
menyembul ke atas di antara giginya. Masing-masing 
membawa pedang di tangan mereka. Berdiri siaga 
mengelilingi tempat jiwa Rey berada. 


Nay turun dari punggung Agnimaya. Melihat Nay, ke-empat 
makhluk api itu menyeringai sengit. Sebuah semburan api 
dari salah satu mereka mengejutkan Nay. Namun, sempat 
dia menghindar. Wirabadra membuat tameng energi untuk 
mereka berdua. Kali ini lawan mereka jauh lebih kuat dari 
lawan-lawan sebelumnya. 


"Apa yang harus kita lakukan, Nay?" 


"Entahlah Wira." Nay tidak yakin pada dirinya. "Aku akan 
membuat energi dingin untuk kipasku. Mencoba membabat 
langsung leher mereka. Bila ini tidak berhasil, lesatkan 
panahmu dengan empat anak panah sekaligus." 


"Baik, Nay." Wira mempersiapkan panah energinya. 


Siluet energi merah kipas Nay melambung dan berputar. 
Satu gerakan isyarat tangan Nay membuatnya melesat ke 
tubuh lawan. Nay mengarahkan kipasnya langsung ke leher 
para raksasa itu. Satu persatu kipas tersebut melewati 
mereka. 


Tawa mengejek bergantian keluar dari mulut para raksasa 
itu. Kipas energi Nay tidak sedikit pun menyakiti mereka. 
Melihat serangan Nay tidak berhasil, Wirabadra langsung 
melepaskan empat anak panahnya sekaligus. Masing- 
masing tepat mengenai kening mereka. Anak panah itu 
melesat hanya seperti melewati udara saja. Tidak 
berpengaruh sedikit pun. 


Satu dari raksasa itu mengayunkan pedangnya ke arah Nay. 
Ukuran pedang itu tiga kali tinggi tubuhnya. Tameng yang 
dibuat Wirabadra tak cukup kuat, tubuh mereka terpental. 


"Kau pulang saja! Tak akan bisa kalian mengalahkan kami. 
Tubuh kalian yang kecil tidak sebanding dengan kami. 
Sekali kuremas hancur sudah!" Raksasa itu tertawa saling 
berpandangan. "Ayo keluarkan kekuatan kalian. Berani- 
beraninya ke sini hanya untuk mati!" 


Nay dan Wira bangkit dan menyerang lagi. Kali ini energi 
mereka satukan. Membuat satu pusaran energi dingin. 
Dengan kekuatan penuh mereka melepaskan serangan pada 
keempatnya. Sebuah jurus pamungkas yang baru kali ini 
mereka gunakan. 


Pusaran energi dingin merambat cepat menuju sasaran. Ke- 
empat raksasa itu hanya memperhatikan kumparan cahaya 
putih melewati tubuh mereka. 


"Wira, ini tidak akan berhasil. Mereka sangat kuat. 
Gabungan kekuatan pun tidak bisa melumpuhkan mereka. 
Kita akan terus melemah." 


"Pikirkanlah sesuatu, Nay." 
"Tapi apa?" tanya Nay putus asa. 


Tiba-tiba dua bola api mengenai Nay dan Wira. Selubung 
energi tubuh mereka terkoyak. Tubuh Nay terhempas jatuh 
ke dasar kawah. Nay terpekik kuat. Tangannya tak bisa 
meraih Wira. Mereka terpisah. 


Tubuh ke-empat raksasa mengecil. Sekarang mereka 
seukuran manusia. Melihat Nay memegangi pundaknya 
yang terluka tawa mereka semakin menjadi. 


"Mau menyusul temanmu itu rupanya." Satu dari mereka 
menunjuk ke arah jiwa Rey terbaring. 


Tubuh Nay melemah. Energi tambahan dari Gantari pun 
tidak lagi besar. Hantaran energi semakin lemah. Tidak 
mungkin bagi Nay untuk melakukan serangan lagi. 
Energinya tersisa tidak seberapa. 


"Nayara, hisap energi api mereka," ucap Gantari pelan. 
"Serap seperti waktu itu. Masih ada sedikit tenagaku. Aku 
akan membuka jalan energi di punggungmu. Kau buka jalan 
tangan kirimu. Lakukan seperti kau menghisap makhluk- 
makhluk astral. Aku tidak yakin ini akan berhasil. Energi 
mereka jauh lebih besar dari makhluk astral biasa. Bila 
energinya kau serap aku berharap tubuhmu bisa 


menerimanya. Sepertinya hanya ini satu-satunya jalan, 
Nay." 


"Kita coba, bila akhirnya aku harus mati pun aku sudah 
siap." Nay mengiyakan saran Gantari. 


Dengan sisa-sisa tenaga Nay berdiri. Kakinya pada posisi 
kuda-kuda. la mendorong tangan kirinya ke depan. Dengan 
telapak tangan menghadap ke-empat penjaga Astramaya. 
Jalan energi di punggung Nay perlahan terbuka. la bisa 
merasakan tangannya menarik api di sekitar. Nay berusaha 
menariknya secara perlahan agar tubuhnya bisa 
menyesuaikan. 


Gelombang energi api masuk ke dalam tangan Nay. Semakin 
lama semakin besar. Ke-empat raksasa itu merasakan energi 
mereka tertarik. Wajah mereka tampak tidak senang. Mereka 
merapatkan diri. Melakukan transformasi menjadi satu 
kesatuan. Tubuh mereka menjadi satu membesar seperti 
semula. Sebuah pedang besar menghunus berkilauan. 


Energi yang masuk ke tubuh Nay semakin besar. Rambutnya 
sudah serupa api. Menyala jingga. Kini dia benar-benar 
menyatu dengan kekuatan energi di sekitarnya. Ukuran 
tubuh Nay membesar cepat. Saling berhadapan dengan 
penjaga Astramaya secara imbang. 


Bergantian Nay melontarkan energi dari tangannya. Nay 
membentuk kipas energi. Kekuatannya sekarang sudah 
berbeda. Unsur api meliputinya. 


Nay melepaskan kipasnya. Kali ini dia membentuknya 
menjadi dua. Menyerang bersamaan membuat raksasa itu 
kewalahan. la harus membuat raksasa itu menjatuhkan 
pedangnya. Makhluk dunia bawah hanya bisa dibunuh 
dengan senjata mereka sendiri. 


Sebuah tendangan lurus Nay mengenai tepat di dada 
makhluk itu. Dia terjengkang. Pedang di tangannya 
terlontar ke udara. Dengan sigap Nay menangkapnya. Tidak 
menyiakan kesempatan Nay mengayunkan pedang itu ke 
arah kepala penjaga Astramaya. Sekali tebas makhluk itu 
tewas. Bahkan erangan pun tak sempat terdengar. 


Gemuruh angin seketika berputar di sekeliling mereka. 
Sebuah pusaran udara menarik tubuh dan kepala makhluk 
itu. Kobaran api semakin menyala besar. Nay tidak gentar. 
Tidak ada ketakutan sedikitpun di hatinya. 


Masih dengan api yang menyala-nyala di tubuh, Nay 
mengangkat tubuhnya yang sudah kembali ke ukuran 
semula ke udara. Jiwa Rey diletakkan mengambang dengan 
bantalan api di bawahnya. Dia harus cepat membawa jiwa 
tersebut. Pusaran angin di Astramaya semakin menjadi-jadi. 


"Bagaimana aku membawa jiwa ini?" Nay bertanya pada 
Gantari. 


"Tarik jiwanya ke dalam tanganmu. Cepat!" 


Nay menarik jiwa Rey dengan cepat. Dia harus membawa 
Wira bersamanya juga. Tubuhnya belum terlihat. Pusaran 
angin itu sangat menggangu. 


"Wira, di mana kau?" Pekik Nay. 


Sebuah panah energi melesat tak jauh dari tempat Nay 
berdiri. Itu panah Wira. Nay melompat ke udara lalu 
mengarahkan tangannya ke arah Wira yang tergeletak 
menahan sakit di kakinya. Dia terluka cukup parah. 


Gemuruh pusaran angin di Astramaya menggulung apa saja 
yang dilewatinya. Nay tidak bisa melihat dengan jelas. Pasir 


berwarna abu-abu berterbangan menghalangi pandangan. 
Dia harus secepatnya pergi dari situ. 


"Naik cepat, Nay!" Agnimaya muncul di hadapan Nay. 
"Berbahaya di sini. Cepat!" Nay melompat, sejurus 
kemudian Agnimaya terbang membawa mereka keluar dari 
sana. 


"Bawa kami ke tubuh jiwa laki-laki yang kubawa ini," 
perintah Nay pada Agnimaya. 


"Baik." Agnimaya mengarahkan tubuhnya pada sebuah 
portal yang terhubung langsung ke tempat tubuh Rey 
terbaring. "Tugasku sudah selesai. Aku harus kembali 
secepatnya." 


"Terima kasih, Agni. Aku pasti akan memerlukan bantuanmu 
lagi. Pulanglah." Agnimaya masuk ke dalam portal. Dalam 
sekejap portal itu tertutup tanpa bekas. 


Nay mengarahkan tangan kirinya ke arah pusar Rey. Tangan 
Nay mengambang. Dikeluarkan jiwa Rey dari tangannya dan 
mengembalikannya ke tubuh orang yang dicintainya itu. 
Nay sengaja membiarkan jiwa itu tetap tertidur. 


"Aku sudah mengembalikanmu, Rey. Walaupun nanti saat 
kau bangun, kau tidak mengingatku lagi, aku pasti bisa 
membuatmu jatuh cinta sekali lagi. Aku akan mengetuk 
pintumu setiap hari bila perlu sama seperti kau tak bosan 
mengetuk pintu rumahku kala itu. Kau akan baik-baik saja, 
Sayang. Sebentar lagi kau akan bangun. Aku pergi, Rey." 
Suara Nay bergetar. Satu tarikan napas panjang 
membawanya kembali pada tubuh kasarnya. Tugas ini tunai 
sudah. 


Teror 


Nay menggeliat melemaskan tubuhnya yang kaku. 
Tenggorokannya terasa kering. la tidur hampir lima belas 
jam. Gantari sengaja menjaganyz agar tetap tertidur sampai 
selama itu. 


Nay meraih ponselnya yang masih terhubung dengan kabel 
charger. la memeriksa beberapa pesan yang masuk. Tidak 
ada yang penting. Hanya beberapa pesan dari Pak Oey saja. 
Nay mencabut charger dan meletakkan ponselnya di atas 
kasur 


Rasa haus memaksanya bangun. Segelas air putih Nay 
tenggak tanpa sisa. la mengambil remote teve. 
Menghidupkannya dan sengaja memilih chanel berita. 
Mencari tahu perkembangan berita di pernikahan anak 
konglomerat yang didatanginya bersama Rey. Satu persatu 
chanel dilewati. Tapi tidak ada satupun berita tentang hal 
itu. Semua sedang memberitakan perkembangan aktivitas 
sebuah gunung berapi yang sudah lama tidak aktif, 
sekarang tiba-tiba bergejolak. 


Itu kerena kamu, Nay. Suara Gantari mengejutkan. Dunia 
bawah berkaitan dengan dunia atas. Kawah Astramaya tepat 
di bawah gunung itu, sambung Gantari. 


Kamu serius? Nay meletakkan remote, menghampiri Gantari 
yang berdiri dekat nakas. Sampai seperti itu? Nay bertanya 
lalu menarik kursi, duduk di samping Gantari. 


Itulah kenapa ada persekutuan dunia bawah. Untuk 
menjaga keseimbangan, Nay. Coba kau lihat berita itu? 
Gantari menunjuk berita pembunuhan di layar teve. 


Nay memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama 
berita yang dibacakan sang anchor. Nay melonjak dari 
kursinya. Mengambil remote dan membesarkan suaranya. 
Nay tak salah dengar, Dimas Susetyo meninggal dengan 
leher terpenggal. Semalam seseorang membunuhnya. 
Potongan kepalanya belum ditemukan sampai berita itu 
diturunkan. 


Apa yang kau pikirkan, Nay? 
Pasti Manendra! 


Kemungkinan terbesarnya seperti itu. Dia mulai menghabisi 
satu persatu anggota persekutuan dunia bawah. Sebelum 
semuanya terbunuh, dia belum akan selesai sampai apa 
yang diinginkannya tercapai. Kau harus ke sana, Nay. 


Tidak bisakah aku istirahat sehari saja dari urusan ini? 
Rasanya bernapas pun sudah tak sempat. Nay menggerutu. 


Ini bukan soal dirimu saja tapi tentang banyak orang yang 
ada di dalamnya. Termasuk keseimbangan alam, Nay. 


Fine! Setidaknya biarkan aku mandi dan sarapan. Nay 
menyambar handuk putih pada hanger dekat lemari. Jangan 
ganggu sampai aku selesai. Awas kalau tiba-tiba muncul! 
Gantari hanya tersenyum lalu menghilang. 


Menjelang sore Nay tiba di rumah duka. Sangat mudah 
menemukan alamat seorang Dimas Susetyo. Pemeriksaan 
dilakukan sangat ketat. Tamu-tamu yang datang harus 
melewati metal detector. Bisa dimaklumi, beliau salah satu 
orang terkaya di kota ini. Kematiannya pun terbilang tak 
wajar. Banyak polisi berjaga-jaga di sekitar lokasi. Pelayat 
datang silih berganti. Namun, tidak semua orang boleh 
melihat peti mati. Dengan kondisi tidak lengkap seperti itu 


tentu banyak orang yang merasa tidak nyaman bila harus 
melihat langsung. 


Nay belum melihat orang-orang dari persekutuan. Dia duduk 
tidak jauh dari peti mati tempat jenazah disemayamkan. 
Ada beberapa orang terlihat menyeka air mata. Ada yang 
tulus merasakan kehilangan ada pula yang hanya berpura- 
pura. Nay sendiri tidak merasakan emosi apapun. Dia hanya 
berbincang dengan almarhum saat malam itu saja. 
Selebihnya dia tidak tahu seperti apa dia. 


Nayara." Seseorang menyapa lalu duduk di sebelahnya. 
Datang sendiri? tanyanya kemudian. 


Nay menoleh. Mengingat-ingat di mana mereka pernah 
bertemu. 


Lupa? tanyanya melihat Nay seperti bingung. Aku teman, 
Rey. Kita pernah bertemu dua kali. Di apartemen Rey dan di 
pesta dua malam lalu. Memang kita tidak berkenalan secara 
langsung. Tetapi Rey pernah beberapa kali menceritakan 
dirimu." 


Oh, pantas aku tidak mengenali. Nay menjawab tak acuh. 
Dia tidak suka laki-laki yang sok akrab seperti itu. 


Oh iya, aku Dion, kami di kesatuan yang sama. 


Oh. Nay menjawab pendek. Lalu mengeluarkan ponselnya. 
Maaf ya, aku mau menelpon seseorang, kami sudah berjanji 
bertemu di sini. Permisi. Nay berpindah tempat duduk. 


Tak lama Palguna mendekati Nay. Setengah berbisik dia 
meminta Nay mengikutinya. Mata Dion mengawasi mereka. 
Nay bisa merasakan itu. Tatapan menyelidik yang tidak bisa 
disembunyikan. 


Palguna dan Nay memasuki kamar tidur yang cukup besar. 
Nuansa abad sembilan belas sangat kental terasa. Ukiran 
klasik menghiasi tempat tidur berukuran besar dengan bed 
cover berwarna marun. 


Di sini Mahesa dibunuh. Lihatlah siapa yang melakukan ini 
padanya. Kau akan melihat seperti apa pedang yang 
memenggal kepalanya. Palguna menyibak bed cover marun 
itu. Sisa bercak darah masih terlihat pada lapisan sprei 
kedua. Seprei bagian atas pasti sudah dibawa polisi sebagai 
barang bukti. 


Sepasang sarung tangan sudah Nay siapkan di tasnya. Nay 
tahu sidik jari yang tertinggal di TKP pasti diselidiki polisi. 
Dia belajar itu dari Rey. Dia mengenakan sarung tangan 
berwarna hitam yang biasa dipakainya saat berkendara. 


Nay, duduk di tepi tempat tidur. Menyentuh sprei putih 
tersebut. Seketika penglihatannya terlontar pada malam 
kejadian itu. 


Dentang jam kayu tua di sudut ruang tengah menunjukkan 
tepat pukul dua belas. Mengenakan piyama satin berwarna 
hitam Mahesa gelisah di atas tempat tidurnya. Mata 
terpejam namun tubuhnya berpindah-pindah posisi. 


Nay merasakan hawa yang sangat dingin merayap dari 
lantai pada pojok ruangan. Ada sesuatu yang datang dari 
bawah sana. Sebuah energi yang belum terlihat 
bentukannya. Satu petak lantai terbuka sedikit, lalu muncul 
asap hitam tipis masuk membentuk sebuah pola. 


Sosok laki-laki dengan jubah hitam, persis dengan yang Nay 
lihat membawa jiwa Rey. Mulutnya merapal mantra. Dari 
tangannya keluar energi berwarna hitam ditujukan pada 
Mahesa. Semacam mantra yang membuat orang menjadi 


tidak menyadari sekelilingnya. Tidak bisa mendengar 
apapun, tertidur pulas seperti bayi. 


Sosok itu meraba sesuatu dari balik jubahnya. Sret! Dia 
menarik sebuah pedang. Energinya begitu besar namun 
sangat gelap. Mungkin inilah pedang pusaka yang 
menewaskan anggota persekutuan terdahulu. 


Tubuh laki-laki itu melayang mendekati Mahesa. Nay belum 
bisa melihat wajahnya. Penutup kepala dan rambutnya yang 
sebahu menghalangi penglihatan. Tanpa menunggu waktu 
pedang itu diayunkan ke arah leher Mahesa. Sekali tebasan 
cukup untuk memisahkan tubuh dan kepala korbannya. 
Tidak ada suara pekik atau mengerang keluar dari mulut 
Mahesa. 


"Senyaman itukah kematian?" gumam Nay. 


Sosok tersebut mengangkat kepala Mahesa menggunakan 
energi hitam dari tangannya. Membungkusnya di udara 
dengan selubung energi yang sama. Sebuah mantra 
mengunci disematkan. Jiwa si empunya tubuh ikut terkunci 
di dalamnya. Dengan cepat sosok itu menarik kepala 
Mahesa dan menyimpannya dalam jubah hitam yang 
dikenakannya, karena energi yang dikeluarkan lebih besar 
membuat penutup kepalanya terdorong ke belakang. Nay 
melihat wajahnya. Ia terkesiap! 


Kau sudah melihatnya, Nay? tanya Palguna melihat mata 
Nay terbuka. 


Kenapa harus wajah Rey yang dia gunakan?" Nay balik 
bertanya. 


Untuk mempermainkan perasaanmu, tentu. 


Damn! Nay berdiri mengepalkan tangannya. 


Satu persatu dari kami akan mati dalam waktu dekat ini. 
Termasuk aku. Palguna berbicara sangat tenang. Dia 
memerlukan sepuluh kepala kami untuk sepenuhnya 
menguasai dunia bawah. 


Tidak bisakah kalian menghindar atau melawan. Bukankah 
kalian hebat? tanya Nay penuh emosi. 


Tidak juga seperti itu, Nay. Aku hanya memiliki kemampuan 
membaca residu energi. Tidak memiliki kemampuan 
merubah bentuk. Apalagi kemampuan bertarung. Sama 
seperti Mahesa. Kami tidak sehebat itu. 


Lalu, aku harus menjaga kalian begitu? Tidak mungkin! Aku 
punya kehidupan. Terlibat dalam dunia kalian apa kalian 
pikir aku suka? Tidak! Aku lebih suka berteman dengan 
makhluk-makhluk astral dunia sebelah. Tidak merepotkan 
seperti ini! Nay melepas sarung tangannya dan 
memasukannya kembali ke dalam tasnya. Apakah ini sudah 
selesai? Atau ada hal lain yang ingin kau katakan? Aku tidak 
punya banyak waktu. 


Sepuluh menit saja, Nay. Aku akan menunjukkan ruang 
bawah tanah tempat menyimpan barang-barang milik 
Mahesa. Mungkin kelak kau akan memerlukan satu di 
antaranya. 


Palguna menggerakkan tangannya. Satu petak lantai kayu 
di pojok ruangan terbuka. Dari situ juga pembunuh Mahesa 
masuk. 


Sepuluh menit tidak lebih. Nay mengingatkan. 


Mereka memasuki ruang bawah tanah milik Mahesa. Masih 
dengan gaya klasik abad sembilan belas, ruang bawah 
tanah itu sangat nyaman dan rapi. Deretan buku-buku tua 
tersusun di lemari berpintu kaca. Sebuah kursi malas 


diletakkan di sudut ruangan. Ruangan itu tidak besar. Hanya 
sekitar empat kali empat meter. 


Ini semua buku mantra, hanya Mahesa yang bisa 
membukanya. Berkali-kali Manendra berusaha mematahkan 
mantranya tapi tidak berhasil. Sekali waktu datanglah ke 
sini. Temukan cara untuk membuka segel mantra lemari ini. 


Nay mendekat dan berdiri di depan lemari tersebut. Dia 
melihat selubung energi seperti air yang sangat tebal. Nay 
menyentuhnya. Tangannya tertahan, tidak bisa menyentuh 
lemarinya. Tidak diragukan lagi mantranya memang sangat 
kuat. 


Ya, ini memang sangat kuat. Entah aku bisa membukanya 
atau tidak nanti. Nay melangkah mengamati seluruh 
ruangan. Dua buah pintu kecil menempel pada dinding. 


Bisa buka pintu itu? Nay menunjuk pintu kecil di sisi kirinya. 


Palguna membuka kedua pintu secara bersamaan. Isinya 
hanya beberapa gulungan kertas. Warna kertasnya tidak 
lagi putih. Cenderung kusam kecoklatan. Seperti ada 
perasaan tertentu yang Nay rasakan. Ada dorongan di 
hatinya untuk mengambil kertas itu. 


Boleh aku bawa? 


Ambil saja, Nay. Sudah lama kertas itu ada di sana. Catatan- 
Catatan kecil Mahesa. Aku rasa bukan catatan penting. Dia 
menyimpannya begitu saja tanpa pelindung. Palguna lalu 
mengambil tiga gulungan kertas dan memberikannya pada 
Nay. 


Baiklah. Aku akan memeriksanya nanti. Aku harus pergi 
sekarang. Bila sudah tidak ada lagi yang ingin disampaikan, 
aku mohon diri. 


Iya, Nay, semua sudah kusampaikan. Mari aku antar. 


Nay keluar dari ruang bawah tanah disusul Palguna di 
belakangnya. Sesampai di ruang tempat jenazah 
disemayamkan, Palguna mengambil posisi berjalan di 
samping Nay. 


Semoga kita bertemu lagi, Nay. Maafkan kami telah 
melibatkanmu dalam urusan ini. 


Nay merasa tidak enak hati karena tadi dia berbicara ketus. 
Maafkan aku juga karena mungkin berbicara tidak 
sepatutnya. 


Kami sangat mengerti posisimu, Nay. Jaga dirimu baik-baik. 
Mungkin setelah ini kita tidak akan bertemu lagi. Palguna 
menepuk-nepuk pundak Nay. 


Mata Nay terasa panas. Dia hanya menundukkan kepalanya. 
Memberikan hormat sekaligus salam perpisahan. 


Nay meninggalkan tempat persemayaman. Air bening 
mengalir perlahan dari matanya. Kematian begitu dekat 
membayangi orang-orang yang dikenalnya dan mungkin tak 
lama lagi bayangan kematian itu akan menjemputnya. 


Dari rumah duka Nay menyempatkan diri untuk mengambil 
hasil rekayasa sketsa wajah yang dikerjakan oleh Dian, 
teman sekantornya. Mereka bertemu di salah satu cafe tak 
jauh dari apartemen Nay. 


Bagaimana hasilnya? tanya Nay, begitu tiba di cafe melihat 
Dian sudah menunggunya. 


Ini, lihat sendiri. Dian menggeser sebuah map berwarna 
hijau ke depan Nay. Bayarannya mahal loh ya. Dian 
terkekeh. 


Ntar, gue beliin pesawat, balas Nay ikut terkekeh. 


Nay melihat gambar perkiraan wajah Manendra saat ini. 
Matanya mirip dengan Ki Brojo. Hidung mirip Mahesa. 
Sedangkan raut muka sangat mirip dengan Palguna. 
Ditambah kumis tipis serta brewok yang dibiarkan tumbuh 
secara liar. Perbandingan wajah ke-empatnya memang 
mirip. Mungkin karena mereka sama dari dunia bawah. Jadi 
karakteristik wajah tidak banyak berbeda. 


Itu wajah siapa, Nay? Pacarmu? 


Pacarku gak setua ini juga kali. Konon ini gambar ayahku. 
Tapi belum pasti juga. Baru katanya. 


Cakep ya. 


Ngomong apaan sih ini gak penting banget. Udah kita ngopi 
dulu biar otaknya gak beku. Tenang, aku yang traktir. 
Mereka sama tergelak. Nay memesan kopi dan beberapa 
macam makanan kecil. Mereka habiskan sore itu nongkrong 
di sana. 


KKK 


Dengan langkah gontai Nay masuk ke apartemennya. 
Malam ini dia akan sendiri lagi. Berkawan dengan rasa 
bosan yang hampir tak berkesudahan. Jauh di hatinya, Nay 
merasa sepi. Mendengar musik, melihat lampu-lampu 
malam dari seberang jendela kamar atau menyeruput kopi 
pahit selalu menjadi pilihan untuk penghiburan diri. 


Nayara! Gantari tiba-tiba muncul duduk di sofa 
berdampingan dengan Nay. Butuh bahu untuk bersandar, 
Nay? 


Kau ini, bukankah tubuhmu ini hanya sebuah energi. Tidak 
bisa menjadi tubuh kasar sepertiku. Kalau aku bersandar di 
bahumu, sama saja bersandar di udara. Hampa. Jangan 
meledekku. Aku sedang tidak ingin bercanda. 


Keluarlah dari tubuh kasarmu, Nay. 


Kenapa tidak terpikirkan olehku ya. Nay menyeringai. Tapi 
tunggu, kenapa tiba-tiba kau menawarkan bahu. Aku lihat 
pendar energimu juga belakangan ini warnanya berubah. 
Apalagi saat dekat denganku. Jangan-jangan kau? Nay 
melotot. 


Apa? Gantari membalas tatapan Nay. 
Jatuh cinta padaku ya? 


Iya. Wira tiba-tiba muncul di depan Nay. Rasa yang 
seharusnya tidak boleh ada di antara kita. 


Nay merasa ini bukan candaan. Suasana menjadi canggung. 
Mereka berdua adalah penjaganya sejak kecil. Nay 
menyayangi mereka seperti sayangnya pada Bu Mien atau 
Nyi Asrita. Tidak lebih dari itu. 


Mencintai tapi tak bisa memiliki itu menyakitkan, Gan. Saat 
kau mencintai seseorang, kau membiarkan hatimu terbuka 
untuknya. Ketika hatimu terbuka itulah dia akan lebih 
mudah menyakiti. Nay melempar pandangannya keluar 
jendela. Jadi jangan biarkan aku menyakiti hatimu. 


Aku sudah terbiasa membiarkan hatiku terluka. Aku bisa 
menikmati rasa sakitnya, Nay. Gantari mendekati Nay. Aku 
tidak perlu menerima cinta yang sama seperti besaran cinta 
yang kurasakan padamu. Berada di sisimu setiap waktu, itu 
lebih dari cukup bagiku. 


Cukup! Jangan katakan apapun lagi. Pergilah!" 


Gantari dan Wira dengan cepat menghilang. Saat ini Nay 
betul-betul ingin sendiri. Memeluk bantal sofanya dengan 
kuat dan menangis. 


Tanpa disadari Nay, lubang portal dunia bawah terbuka. 
Sebuah anak panah energi melesat tepat mengenai 
punggungnya. Menembus sampai ke dada. Nay mencoba 
berdiri namun is tersungkur lebih dulu. 


Wira! pekiknya dengan napas terengah menahan sakit di 
dada. 


Sejurus kemudian Wira datang. Permintaan Nay untuk 
meninggalkannya tadi benar-benar dilakukan. Tidak pernah 
sampai sejauh ini dia dari Nay. 


Gantari, cepat datang! Suara Wira terdengar panik. Nay kau 
masih bisa mendengarku? tanyanya berbisik ke telinga Nay. 


Nay tidak menjawab. Matanya terpejam. Darah mulai 
menggenang di lantai. Anak panah energi itu sudah 
berubah menjadi bentuk fisik aslinya. Benar-benar 
menembus dada Nay. Tidak hanya menyakiti fisik Nay tapi 
juga jiwanya. Sejurus kemudian Gantari sudah berada di 
antara mereka. 


Bertahanlah, Nay." Suara Gantari bergetar. Wira bersiaplah 
kau tarik anak panah ini. Aku akan mengubahnya kembali 
menjadi energi. Jiwa Nay masih di sini. Aku bisa melihatnya. 


Gantari memegang anak panah itu. Perlahan anak panah itu 
berubah menjadi energi kembali. Wira sudah bersiap 
menariknya dengan energi terbaiknya. 


Tidak bisa, Gan! Anak panah ini seperti menancap ke lantai. 
Terkunci. 


Cobalah sekali lagi, Wira! 
Wira mencoba menariknya lebih kuat. Tetap tidak bisa, Gan! 


Nay, dengarkan suaraku. Aku tahu kau masih di sini. Aku 
dan Wira sudah berusaha mencabut panah ini, tapi tidak 
bisa. Tolong bicaralah padaku, Nay. 


Jari-jari Nay bergerak pelan. Dia memberikan isyarat bahwa 
dia mendengarkan ucapan Gantari. 


Sakit sekali, Gan," ucap Nay lirih. 
Bertahanlah, aku akan mencari cara mencabut panah ini. 


Nay tidak menjawab. Sebuah energi berbentuk cahaya putih 
berkilauan menghampiri tubuhnya. Energi itu menarik jiwa 
Nay. 


Jiwa Nay dibawa ke sebuah padang luas ditumbuhi rumput 
yang menghijau. Tidak ada pepohonan tumbuh di sana. Jiwa 
Nay mengambang tepat di atas sebuah kolam kecil yang 
airnya begitu jernih. Energi yang membawanya masih 
berada di sampingnya. 


Tidak lama, muncul wanita dengan rambut dan wajah 
bersinar putih. Mahkota bunga melingkari kepalanya. Baju 
putih yang dikenakannya menjuntai melambai tertiup 
angin. Sosok itu beraroma bunga. Dia berdiri mengambang 
di depan Nay. 


Nayara ... aku Lalika. Ketahuilah, kau berada di sini karena 
satu alasan. 


Alasan apa? Nay memberanikan diri bertanya. 


Kau satu di antara yang terpilih. Takdir menjadikanmu 
penjaga keseimbangan dunia bawah dan atas. Banyak 
kebingungan dan kebimbangan dalam hatimu. Panah yang 
mengenai dada hampir saja membawa jiwamu ke dunia 
bawah. Tapi aku mengambilnya lebih dulu. Seseorang dari 
dunia bawah sengaja membuat teror atas dirimu. Tujuannya 
untuk melemahkan. Perempuan akan kehilangan kekuatan 
bila perasaannya dipermainkan. Kau sudah merasakannya 
bukan? 


Iya, dan itu membuatku sangat tertekan. Banyak hal 
berkejaran di kepalaku. Belum selesai satu muncul hal lain 
lagi. 


Percayalah pada dirimu sendiri. Jangan terlalu percaya pada 
orang yang baik karena bisa saja sebenarnya dia tidak baik. 
Ini permainan menyusun kepingan gambar yang tergunting. 
Kau harus berhati-hati dan tenang dalam menyusunnya. Kau 
harus melihat setiap potongan dengan cermat. Sehingga 
ketika kau menyambung gambarnya cukup sekali saja, tidak 
perlu mengulang dan menukarnya. Ingatlah itu! 


Baiklah, Lalika. 


Aku akan mengirimu kembali. Lepas cincin hijau itu, Nay! 
Aku tidak suka. 


Sejurus kemudian cahaya putih mengantarkan Nay kembali. 
Rasa sakit di tubuhnya menghilang. Panah yang menancap 
terbakar begitu saja. Darah yang menggenang pun hilang 
tanpa bekas. Seperti tidak terjadi apa-apa. Terlihat Gantari 
masih menyalurkan energi pada tubuh Nay. 


Hey, aku sudah kembali. Nay membuka matanya, lalu 
mencoba duduk bersandar di pinggir sofanya. Ini akibatnya 


jatuh cinta padaku. Nay mencandai Gantari yang masih 
terlihat tegang. 


Lebih baik bertarung dengan sepuluh raksasa daripada 
harus melihatmu seperti tadi, Nay. 


Tenang, Wira, Nay tidak selemah itu. 


Kami tidak akan meninggalkanmu terlalu jauh lagu. 
Walaupun kau menyuruh kami pergi seperti tadi." Gantari 
ikut menimpali. 


Apa yang terjadi Nay? Ke mana jiwamu tadi? tanya Wira 
kemudian duduk di sebelahnya. 


Seorang perempuan cantik membawaku. Namanya Lalika. 
Aku tidak bertanya siapa dia. Sepertinya dia penjaga alam 
semesta. 


Aku pernah mendengar nama itu. Aku kira hanya mitos. 
Kebanyakan dari kami menyangkal keberadaannya. Dia 
bicara padamu Nay? Lanjut Wira. 


Ya, dia memintaku untuk tidak mempercayai siapapun. 
Termasuk orang-orang yang bersikap baik padaku. 
Sepertinya dia sedang mencoba menunjukkan sesuatu tapi 
tidak menyebutnya secara gamblang. 


Kau harus temukan sendiri jawabannya," kata Gantari. 


Dia tidak menyukai cincin ini, katanya. Nay mengangkat 
tangan lalu memperhatikan cincin hijau pemberian Ki Brojo. 
Kenapa dia tidak menyukainya. Apa alasannya? 


Cincin itu penghubung antara kau dan dunia bawah 
bukan?" 


Iya, Gan. Lalu?" 


Ke manapun kau pergi orang dari dunia bawah bisa 
terhubung denganmu. Artinya mereka bisa tahu di manapun 
kau berada. Gantari mencoba menganalisa. 


Semacam kamera yang menempel dan memantau apa saja 
yang kulakukan. Termasuk apa yang kubicarakan. Sial! 
Kenapa aku tidak menyadari ini. 


Saat kau memanggil Agnimaya apakah harus melalui cincin 
itu? Gantari bertanya lagi. 


Tidak, aku hanya menyebut namanya dan melukiskan 
dirinya dalam pikiranku, lalu dia datang. 


Artinya tanpa cincin ini pun kau bisa terhubung dengan 
makhluk dunia bawah. Wira menambahkan. Ada sesuatu di 
balik cincin itu, Nay. 


Ki Brojo, Nay bergumam. Apakah ini yang dimaksud orang 
baik belum tentu sebaik kelihatannya. 


Cincin itu harus dilepas, Nay. 


Nay menarik cincin itu dari jari manisnya. Di luar dugaan, 
energinya mencengkeram jari Nay hingga tangannya 
menegang. 


Tidak bisa dilepaskan. Nay menunjukkan tangannya yang 
kaku. Bagaimana ini? 


Pakai tangan kirimu, Nay. Serap energi dari batu hijau cincin 
itu. Seperti kau menyerap energi api di Astramaya. Wira 
memberikan saran. 


Betul juga kau, Wira. Aku harus membiasakan 
menggunakan tangan kiriku ini. 


Nay menaruh telapak tangan kirinya di atas cincin 
pemberian Ki Brojo. Dia membuka jalan energi dari 
punggung ke tangannya. Pusaran energi tertarik ke dalam 
telapak tangan Nay. Berwarna hijau dan berkilauan. 
Energinya Nay serap habis sampai batu cincin itu tidak lagi 
berwarna. Tidak ada lagi kekuatan di dalamnya. Si pemberi 
cincin ini tak lagi bisa melihat semua tindak tanduk Nay. 


Aku pasti akan tahu apa rencanamu di balik semua ini, Ki. 
Lihat saja! Nay mengepalkan tangannya. 


Rasendriya 


Hari ini Nay sudah masuk kerja kembali. Berkutat dengan 
rutinitas yang belakangan sempat ditinggalkannya. 
Kepercayaan dirinya sudah kembali. Segala pikiran yang 
mengganggu sudah ia singkirkan. Apapun yang akan terjadi 
ke depan, ia sudah siap. Ini hidupnya, jadi kendali ada di 
tangannya. 


"Sudah baik kakimu, Nay," tanya Pak Oey melihat Nay 
memasukkan absennya. 


"Sudah, Pak. Ada tugas kah hari ini?" tanya Nay mengikuti 
langkah Pak Oey masuk ke ruangannya. 


"Kau tahu rumah tua di dekat hotel Sutra Alam?" tanya Pak 
Oey setelah duduk di kursi kerjanya. 


"Rumah putih yang catnya sudah pudar itu, Pak?" tanya 
Nay. 


"Iya, Nay. Kata pemiliknya banyak gangguan terjadi di sana. 
Rumah itu akan dijual, jadi harus direnovasi terlebih dulu. 
Coba kau lihat ke sana. Kalau cepat kau bersihkan, cepat 
pula kita mulai merenovasinya." 


"Oke, Pak. Meluncur sekarang juga. Ada orang di sana?" 


"Kunci rumahnya sudah diserahkan ke saya. Sebentar." Pak 
Oey mengambil kunci dari dalam laci meja kerjanya. "Ini 
kuncinya. Tetap hati-hati, Nay," pesan Pak Oey. 


"Siap, Pak." Nay memasukkan kunci ke dalam tasnya. 
"Berangkat ya, Pak. Saya kabari kalau sudah selesai. Boleh 
langsung pulang kan?" 


"Bebas." Pak Oey membolehkan. 


Nay segera meluncur dengan motor hitam kesayangan. Dia 
memilih lewat jalan tikus. Menghindari macet di jalan kota. 
Hampir semua jalan tikus di kota ini pernah Nay masuki. Dia 
lebih suka mengandalkan insting ketimbang mengikuti 
suara perempuan asisten Google. Bertanya langsung pada 
warga lebih akurat dan pasti. 


Nay sampai di halaman rumah bercat putih yang disebutkan 
Pak Oey tadi. Ilalang tumbuh rimbun di sana. Tumbuhan 
spora menghijau tersebar di bagian atas rumah itu. 
Kelembaban membuat mereka tumbuh subur. Nay 
mengaktifkan mata batinnya. Melihat makhluk apa saja 
yang ada di sekitar rumah itu. Hanya makhluk-makhluk 
astral biasa sekelas Sri dan kawan-kawannya. 


Nay membuka pintu, aroma kotoran kelelawar sangat kuat 
menusuk hidung. Pasti sudah sangat lama rumah ini 
dibiarkan tertutup seperti itu. Beberapa kelelawar terkejut 
dan terbang melalui celah-celah jendela kaca yang 
berlubang. 


Lamat-lamat terdengar suara wanita merintih. Datangnya 
dari sudut rumah. Nay mendekati suara itu. Semakin jelas 
suara perempuan yang kesakitan. Nay mendorong pintunya. 
Sepertinya ruangan ini dulunya adalah kamar mandi. 


Terlihat seorang perempuan bersimpuh dengan lilitan tali 
yang mencekik leher. Nay mencoba berkomunikasi. Tidak 
ada kata-kata yang keluar dari mulutnya. Tali yang melilit 
kuat di leher membuat dia kesulitan berbicara. Suaranya 
tertahan. Tangannya menarik-narik tali itu, berusaha untuk 
melepaskan. Bukan bertambah longgar justru semakin 
menjerat kuat. 


"Tolong aku, lepaskan tali ini!" Perempuan itu berbicara 
melalui batinnya. Nay bisa mendengarnya jelas. 


"Jangan kau tarik seperti itu, ikatannya akan semakin kuat!" 
"Aku susah bernapas, cepatlah!" 


"Kenapa harus cepat? Ini salahmu sendiri. Bagaimana 
rasanya lari dari kenyataan dan memilih gantung diri? Lebih 
enak mana, saat suamimu selingkuh atau tersiksa seperti 
ini?" Nay membaca kejadian yang dialami wanita itu. 


"Lepaskan aku, tolonglah!" la merintih dengan air mata 
berlinang. 


"Jadi kamu yang menangis sepanjang waktu hingga tidak 
ada yang mau tinggal di sini? Suamimu sudah kawin lagi 
menikmati dunia, sedang kau meratap menikmati sakitmu. 
Dia peduli? Tidak! Malah bersyukur kau mati. Menyesal kau 
sekarang kan?" tanya Nay, kemudian berjongkok di depan 
perempuan tersebut. 


"Sudahlah, sudah!" Tangisnya semakin menjadi. 


"Pasti dulu kau pikir mengakhiri hidup akan menyelesaikan 
masalah, ternyata kau salah. Kau malah terjebak di sini dan 
merasakan sakit berkepanjangan. Kalau tidak ada yang 
datang dan menolongmu selamanya kau akan tersiksa 
seperti ini. Sekarang berdoalah dalam hati. Mohonlah 
ampun sekali lagi. Aku akan mencoba melepaskan tali di 
lehermu ini." 


Nay menyentuh tali tersebut, rasanya panas. Dalam hati dia 
pun meminta kepada Tuhan untuk membantunya 
melapaskan ikatan itu. Nay menarik ujung tali yang 
menyembul di belakang leher wanita itu. Di luar dugaan, 
terlepas dengan mudahnya. 


"Ini bukti Tuhan itu baik. Aku datang ke sini pasti karena 
kehendak-Nya," kata Nay meletakkan tali di lantai. 


"Terima kasih." Perempuan itu berucap lirih. 


"Jangan berterima kasih padaku. Berterima kasihlah pada 
Tuhanmu," ujarnya kemudian berdiri. 


Sinar putih seketika datang membawa jiwa perempuan 
tersebut. Membawanya ke tempat di mana seharusnya dia 
berada. Tuhan telah bermurah hati mengampuni. 


Perempuan tersebut pernah bekerja di rumah ini. Banting 
tulang demi keluarga tetapi suaminya malah selingkuh di 
kampung. Rasa putus asa, marah dan benci membawanya 
pada keputusan yang salah. Seandainya semua orang yang 
berniat bunuh diri melihat dengan mata kepala sendiri apa 
yang dirasakan wanita tadi, mungkin mereka akan 
mengurungkan diri. 


Setelah membantu perempuan itu. Nay membersihkan 
rumah dengan terliti sampai semuanya aman dan siap 
dilakukan renovasi. 


Sebuah pesan sudah Nay kirimkan ke Pak Oey. Melaporkan 
bahwa semua sudah beres. Nay ingin melihat keadaan Rey. 
la tidak peduli laki-laki tersebut ingat padanya atau tidak. 


Sesampainya di rumah sakit Nay bertanya pada suster jaga. 
Ternyata Rey sudah dipindahkan ke ruang perawatan. Masa 
kritisnya sudah lewat. 


"Ruang melati 3 di lantai dua." Suster mempersilahkan Nay 
untuk naik ke lantai dua. 


"Terima kasih," kata Nay ramah. la bergegas naik karena jam 
besuk tersisa tiga puluh menit lagi. 


Jantung Nay berdegup lebih cepat. Lebih mendebarkan 
ketimbang menghadapi sidang skripsinya beberapa tahun 
lalu. 


Di depan kamar Rey, Nay mengintip dari kaca yang 
terpasang di pintu. Tidak ada yang menunggunya. Rey 
sedang tidur. Berat kaki untuk melangkah masuk. Tekad 
kuatnya kini berubah ragu. 


Nay menarik napas panjang. Berdiri bebrapa saat, 
meyakinkan dirinya sekali lagi. la memutar kenop pintu 
dengan hati-hati agar Rey tidak terbangun. Ternyata Nay 
salah. Rey mendengar suara pintu terbuka. Tidak 
terelakkan, mata mereka saling bertemu. 


"Nay! H 
"Rey! " 


Nay melangkah pelan mendekati Rey. Menarik kursi kecil 
tepat ke samping tempat tidurnya. 


"Kau sangat sibuk sampai tidak datang, Nay." Rey 
mengalihkan pandangannya. "Aku hampir mati dan kau 
tidak peduli." 


"Marahlah padaku, tidak apa, Rey. Aku bisa mengerti. Akan 
kuceritakan nanti kalau kau sudah pulang. Yakinlah, aku 
tidak sejahat itu, Rey," terang Nay. 


"Kenapa tidak kau ceritakan sekarang? Aku punya banyak 
waktu untuk mendengarkan. Mulailah!" kata Rey ketus. 


"Seseorang yang kutemui di Sendang Awu mengatakan 
bahwa kau akan melupakan aku selamanya. Lampu yang 
terjatuh di pesta malam itu sengaja dijatuhkan untuk 
melukaimu. Besar kemungkinan dia yang melakukan. Aku 


juga mencurigai dia yang mengambil jiwamu dan 
membawanya ke dunia bawah." Nay menghela napas. "Aku 
harus berjuang keras untuk membawamu kembali Rey. Jadi 
kalau kau bilang aku tidak peduli, kau salah besar." Nay 
beranjak dari duduknya tetapi Rey mengambil tangannya. 


"Duduk saja dekatku." Rey memegang tangan Nay dan 
mencoba bangun. Reflek Nay membantu mengangkat bahu 
Rey. "Kau tidak tahu rasanya menunggu, Nay." 


"Jangan ajari aku rasanya. Malam saat kau operasi, sendiri di 
tengah malam, aku menunggu di depan pintu itu Rey. Waktu 
seakan tidak berjalan. Lama kau tidak keluar. Tiap sebentar 
aku melirik jam di tanganku hanya untuk menenangkan 
perasaanku sendiri." Suara Nay bergetar. 


"Nay ...." Rey mendekap tubuh Nay. la membiarkan Nay 
menangis di bahunya. "Menangislah, Sayang." Mata Rey pun 
mulai berembun, saling berpelukan, melepaskan semua 
kerinduan. 


Di sudut ruangan berdiri Gantari dan Wira. Nay tahu mereka 
sengaja mendengarkan pembicaraan pribadinya dengan 
Rey. 


"Kau harus terbiasa, Gan! Belajarlah padaku," kata Wira 
yang sengaja diperdengarkan pada Nayara. Mereka sedang 
cemburu. 


aaa 


Nay memeriksa gulungan kertas yang didapatnya dari ruang 
bawah tanah Mahesa. Mengusap pelan dengan kain lembut 
pada kertas tersebut. Berdebu dan sedikit lembab. Bercak- 
bercak kecoklatan menandakan sudah berusia tua. Nay 
menyalakan senter di ponselnya agar tulisan di kertas itu 


terlihat jelas. Di kamar Nay memang hanya ada lampu tidur 
yang tidak begitu terang. 


Nay meletakkan kertas tersebut di atas meja laptopnya. 
Aksara yang tertulis di sana sangat asing bagi Nay. Tidak 
seperti aksara Jepang, Cina atau Arab. Nay tidak bisa 
membacanya. 


"Gan, kamu bisa baca ini?" Nay memanggil Gantari, dan 
cepat dia duduk di samping Nay. 


"Coba kulihat." Nay menggeser duduknya agar Gantari lebih 
leluasa melihat kertas-kertas itu. 
"Aksara dunia bawah," kata Gantari setelah melihatnya. 


"Jadi kau bisa membacanya kan?" 


"Bisa, Nay. Sebentar, aku akan membacanya sekilas dulu. 
Memahami kata-katanya. Baru aku terjemahkan padamu." 


"Wira, coba sini deh. Kamu pasti bisa membacanya juga 
kan? Berjaga-jaga saja kalau Gantari lupa hurufnya." Nay 
tersenyum kecil memandangi wajah Gantari. Wira pun 
muncul di antara mereka. 


"Di sini tertulis aktivitas yang biasa dilakukan Mahesa di 
dunia bawah. Menceritakan keluarganya dan hal-hal 
menyenangkan yang pernah terjadi di sana." 


"Tidak adakah tertulis mantra untuk membuka segel lemari 
itu?" tanya Nay bersemangat. 


"Sepertinya tidak ada, Nay. Entah di gulungan berikutnya." 
Mata Gantari beralih pada kertas kedua. Terlihat sesekali dia 
mengerutkan keningnya. 


"Ada apa?" tanya Nay penasaran. 


"Ada yang menarik di sini, Nay." 
"Soal apa? Ayolah!" desak Nay tak sabar. 
"Biarkan Gantari menyelesaikannya, Nay." Wira berujar. 


"Tertulis di sini asal muasal senjata pusaka yang dimiliki 
masing-masing trah keluarga dunia bawah. Semua berasal 
dari satu tangan yang sama. Di sini tertulis Rasendriya." 


"Aku kira tertulis Ki Brojo gitu." 


"Sebentar, bukankah arti brojo itu tajam? Jadi bisa saja 
Rasendriya itu adalah nama asli Ki Brojo." Wira memberikan 
analisanya. 


"Sepertinya iya." Gantari mempunyai pikiran yang sama. 
"Ada tulisan lagi yang cukup menarik di baris tengah ini." 
Gantari diam sejenak. "Tapi aku takut salah 
mengartikannya." 


"Coba kulihat." Wira mendekat ke Gantari. "Aku yakin kau 
tidak salah. Bacakan saja!" 


"Di sini tertulis seorang pembuat pusaka bernama Mpu 
Driyarkara diperintahkan untuk membuat sebuah keris. 
Konon pusaka ini diperuntukkan penguasa tertinggi dunia 
bawah. Setelah jadi, pusaka itu memiliki hiasan berbentuk 
naga dengan seribu sisik emas yang sangat indah. Keris itu 
diiberi gelar Naga Sasra. Namun sebelum keris itu 
diserahkan kepada penguasa dunia bawah, Mpu Driyarkara 
mati terhunus keris tersebut." 


"Apakah yang membunuh si Mpu itu Ki Brojo?" 


"Tidak diketahui siapa yang membunuhnya. Sehari setelah 
kematian Mpu Driyarkara keris itu hilang bersama 


Rasendriya anak semata wayangnya. Dilakukan pencarian 
atas dirinya, lalu dia tertangkap dan dihukum dengan 
menjatuhkan tubuhnya ke kawah Astramaya. Setelah itu dia 
tidak pernah ditemukan lagi, konon api Astramaya 
membakarnya habis. Keris yang dibikin Mpu Driyarkara 
tidak pernah ditemukan. Tetap menjadi misteri hingga saat 
ini." Gantari diam sejenak. 


"Terus?" tanya Nay tak sabar. 


"Ini dia kalimat pada baris tengah halaman kertas ini, Nay. 
Seorang perempuan dunia bawah, konon pernah melihat 
Rasendriya bertapa di atas batu besar pada sebuah goa, 
saat dia hendak mengambil air. Dia menceritakan hal itu ke 
banyak orang di dunia bawah, bahkan sampai ke telinga 
penguasa. Tapi sayang esok harinya dia mati mengenaskan. 
Sejak saat itu tidak ada lagi yang berani membicarakan 
Rasendriya." 


"Jadi ada kemungkinan Ki Brojo itu Resandriya atau 
Resandriya itu Ki Brojo. Aduh, pusing aku!" 


"Atau Rasendriya yang menyaru menjadi Ki Brojo. Waktu ke 
Sendang Awu kau melihat Ki Brojo berubah-ubah wujud. 
Sepengetahuanku Ki Brojo tidak memiliki ajian 
kawastrawam. Kau masih ingat Wira, saat dia mengatakan 
untuk kita menjaga Nay. Suaranya berbeda dengan 
suaranya saat terakhir kita bertemu." 


"Seharusnya lebih lembut dan halus. Betul kau, Gan." 
"Terus ini kesimpulannya apa?" 


"Kalau menurutku." Wira mencoba menyimpulkan. "Ki Brojo 
kemungkinan dibunuh oleh Rasendriya atau disembunyikan 
di suatu tempat. Lalu dia menyamar menjadi Ki Brojo. 
Supaya dia tetap bisa leluasa bergerak di dunia bawah. Ki 


Brojo sangat dihormati sebagai guru yang mumpuni. Jadi 
siapapun tidak akan mengira bahwa itu Rasendriya." 


"Lalu hubungannya dengan ibu, ayah dan aku itu apa? 
Kenapa aku dilibatkan sampai sejauh ini. Para tetua 
mengatakan pusaka pedang mereka hilang. Mereka 
mencurigai Manendra. Di sini tertulis keris yang hilang. Lalu 
yang dicurigai anak si Mpu itu. Haduh! Ini lebih berat dari 
rindu kayaknya." 


Gantari tersenyum tipis."Bisa saja kamu, Nay." 
"Ini adalah takdir, Nay." Wira menambahkan. 


"Sekarang bagaimana aku bisa tahu, kalau orang yang 
berbicara di depanku, ya seperti keadaan kita ini adalah 
benar yang asli. Bukan seseorang yang sedang menyaru." 


"Pertanyaan bagus, Nay." 


"Pertanyaan bagus tapi tidak ada jawaban ya sama saja gak 
bagus, Gan." 


"Kita periksa lembar ketiga." Gantari membacanya tanpa 
bersuara. 


"Ada, Gan?" tanya Nay lagi. 


"Ajian kawastrawam hanya dimiliki oleh trah keluarga 
Mardika. Keturunannya semua bisa menguasai ajian 
tersebut bila mereka mempelajarinya. Di luar trah mereka 
walaupun belajar tidak akan bisa menguasai. Ada 
keistimewaan dari trah ini. Satu mata mereka berwarna 
kehijauan. Biasanya di mata sebelah kanan. Ketika menyaru 
warna mata ini tidak kelihatan. Kecuali mereka yang masih 
memiliki keturunan keluarga Mardika. Itupun tidak bisa 


langsung terlihat. Ada satu mantra untuk membukanya. 
Sayangnya itu tidak tertulis di sini." 


"Buntu lagi kan?" Nay beranjak dari duduknya. Meraih 
cangkir untuk membuat kopi. "Aku harus minum kopi dulu, 
supaya gak butek." 


Wira dan Gantari terlihat sedang berdiskusi. Mencoba 
menarik benang merah dari semua kejadian. Menerka 
kemungkinan apa yang sebenarnya terjadi. Tapi memang ini 
tidak mudah. 


Nay selesai membuat secangkir kopi. Dia kembali duduk di 
lantai tempatnya tadi. Menaruh cangkirnya di dekat 
lembaran kertas di atas meja laptopnya. Memperhatikan 
Gantari dan Wira sambil menunggu suhu cappucinonya 
turun. 


"Sudah dapat kesimpulannya?" tanya Nay. 


"Kami akan menelusuri nenek moyangmu, Nay. Memastikan 
apakah kau dari trah Mardika atau bukan." 


"Caranya?" 


"Aku akan melihat ke masa lalumu. Ulurkan tanganmu, Nay." 
Gantari meminta Nay. 


Nay, menggeser meja laptopnya agar Gantari bisa duduk di 
depannya. 


"Ini tanganku." Nay mengulurkan tangannya dengan posisi 
telapak tangan menghadap ke atas. "Benar seperti ini?" 


"Betul. Dibawa santai ya, Nay. Kita mulai sekarang." Gantari 
meletakkan tangannya di atas telapak tangan Nay. Sebuah 
cahaya mengalir lurus menembus tangan Nay. Mata Gantari 


dan Nay terpejam. Perjalanan Gantari masuk ke masa lalu 
Nay pun dimulai. Wira langsung mengambil posisi bersiaga 
di samping mereka. 


Tidak memerlukan waktu lama, Gantari sudah kembali 
membuka matanya. "Sudah, Nay. Boleh buka matamu 
sekarang." 


"Bagaimana hasilnya, Gan?" tanya Nay ingin tahu. 


"Trah Mardika di dunia bawah sudah punah. Terkena wabah 
penyakit yang mematikan. Sepertinya wabah itu sengaja 
disebar khusus pada keluarga ini. Yang berhasil selamat 
hanya dua orang. Mpu Driyarkara dan seorang lagi adalah 
pendahulumu, Nay. Jadi kau mempunyai darah Mardika. 
Artinya hingga saat ini hanya dua orang tersisa. Rasendriya 
dan kau, Nay." 


"Tapi tanpa mantra pembuka aku tetap tidak bisa tahu." 


"Mungkin mantra itu tertulis pada salah satu buku di lemari 
bawah tanah itu, Nay." Wira mengira-ngira. 


"Temui Palguna. Pada bagian paling bawah di sudut kiri 
kertas ketiga tertulis 'arem-arem ." 


"Apa itu mantranya? Pendek sekali. Lagian arem-arem itu 
nama makanan. Mana mungkin jadi mantra segel." 


"Kau ingat saja, Nay, siapa tahu memang itu." 


Wira dan Gantari langsung pergi menghilang. Mereka 
kembali masuk ke dalam tangan kiri Nay. 


Nay menyeruput kopi pahitnya. Diskusi panjang dengan 
Wira dan Gantari baginya belum bisa menjawab banyak 


pertanyaan dalam benaknya. Semua masih kemungkinan. 
Belum ada satu kepastian. 


aaa 


Nay sudah membuat janji dengan Palguna. 
Menghubunginya via WA dan sudah menjawab jawaban 
untuk datang sore. Selepas jam kantor Nay menemuinya. 


"Apa yang ingin kau bicarakan padaku, Nay." Palguna 
bertanya maksud kedatangan Nay. 


"Aku sudah memeriksa gulungan kertas yang aku minta 
padamu. Isinya cukup menarik dan mengejutkan." 


"Bagaimana kau bisa membaca aksara dunia bawah?" tanya 
Palguna dengan dahi berkerut. 


"Bagaimana kau bisa tahu bahwa tulisan di kertas itu aksara 
dunia bawah? Kau pasti sudah pernah membacanya bukan? 
Apa kau temukan jawaban dari pertanyaanmu?" 


Palguna berdiri dari duduknya. Bahasa tubuhnya berubah. 
Dia mengalihkan pandangan, menghindari tatapan 
menyelidik Nayara. 


"Kenapa diam?!" Nay berdiri dengan keadaan siaga. Dia 
merasakan adanya energi berbeda yang masuk ke ruangan 
itu. 


"Seharusnya kau sudah mati, Nay!" Palguna menoleh 
dengan mata menyala merah. 


Sejurus kemudian, satu persatu muncul makhluk hitam 
bermuka seram mengelilingi ruangan. Mereka membawa 
tombak bermata ganda. 


"Habisi dia!" Palguna memberikan perintah lalu melesat 
pergi. 


Wira langsung memunculkan dirinya di samping Nay. 
Dengan keadaan siap menyerang lawan yang jumlahnya 
semakin bertambah. Tanpa dikomando Wira langsung 
menyerang. Nay tak kalah siaga mengeluarkan kipas 
energinya. Melesatkan dengan kecepatan luar biasa 
menebas leher lawan. 


"Mereka semakin banyak, Nay." Wira mulai kerepotan 
menghadapi serangan yang semakin sering. 


"Sepertinya ini hanya teknik duplikasi Wira. Kau buatlah 
mereka agak menjauh. Aku akan berkonsentrasi 
menemukan induk semangnya." 


"Cepat, Nay, aku tidak bisa menahannya terlalu lama!" 


Nay berkonsentrasi membuka mata batinnya. Bola matanya 
bergerak cepat memperhatikan makhluk hitam itu. Induk 
semang biasanya tidak akan banyak bergerak hanya 
berkonsentrasi untuk memperbanyak diri. Nay menyentuh 
tangannya ke lantai. Melacak energi paling besar di ruangan 
itu. Tangan Nay menangkap energi terbesar berada di sudut 
ruangan sebelah kiri. 


"Sudah ketemu, Wira. Dia di pojok kiri dekat jendela. Aku 
akan menyerangnya langsung dari bawah." 


Nay menghimpun energinya. Memusatkan pada tangan kiri 
yang masih menyentuh lantai. Energi itu akan dirambatkan 
ke tubuh induk semang makhluk-makhluk itu. Energi 
berwarna biru Nay hentakkan dari tangannya. Merambat 
cepat langsung mengenai bagian bawah tubuh menuju ke 
atas membelah tubuh makhluk itu. Seketika, makhluk- 


makhluk lainnya hilang tanpa bekas. Si induk semang 
mengerang keras lalu tubuh energinya hancur terbakar. 


"Wira, ikut aku ke ruang bawah tanah. Kau berjaga-jaga di 
belakangku. Yang tadi itu pasti Rasendriya. Aku akan 
memeriksa lemari buku mantra. Mudah-mudahan segelnya 
belum terbuka." 


Nayara berjalan menuju kamar Mahesa dengan tergesa. 
Dilihatnya posisi benda-benda di kamar itu masih pada 
tempatnya seperti terakhir dia ke sana. 


"Sial! Pintu ini disegel, Wira. Aku tidak bisa masuk." Nay 
menghentikan langkahnya karena terbentur tembok energi 
yang dipasang mengitari pintu ruang bawah tanah. "Pasti 
dia yang membuatnya." Nay menggumam. 


Gantari tiba-tiba muncul di antara mereka, "Segel ini tidak 
begitu kuat, Nay. Gunakan energimu. Aku rasa kau bisa 
menembusnya. Gunakan energi alammu." 


"Aku coba." Nay mengambil posisi duduk setengah teratai. 
Gantari mengikuti di belakangnya. 


Nay membuka aliran energi di punggungnya dan 
menyatukan dengan energi di tangannya. Sebuah bola 
energi terbentuk mengambang di atas telapak tangan Nay 
di depan tubuhnya. Bola energi itu perlahan melayang 
mendekati dinding energi penyegel pintu. Energi dinding 
tersebut terlihat bergelombang. Tertarik menuju bola energi 
Nay. Tarikannya sangat kuat membuat lantai bergetar. 


Krakkk! Dinding energi itu retak. Kepingan-kepingan 
energinya terserap habis ke bola energi Nay. Tangan Nay 
cepat menarik bola energi kembali ke tangannya. 


"Jangan sentuh apapun, biar aku yang membuka." Gantari 
memperingatkan Nay. Dengan energinya Gantari menarik 
pintu di lantai kamar itu. "Kau di sini saja, Wira. Berjagalah 
di mulut pintu ini." 


Nay masuk menuruni tangga ke bawah membelakangi 
ruangan. Begitu sampai Nay membalik tubuhnya. la kaget. 
Tubuh Palguna tergeletak di lantai dengan posisi 
tertelungkup tanpa kepala. Buru-buru Nay mendekat ke 
lemari buku mantra. Merasakan energi segelnya masih ada. 
Rasendriya belum bisa membukanya. 


"Segelnya masih aman. Apa yang harus kita lakukan Gan? 
Aku tidak bisa berada di sini dalam keadaan seperti ini. 
Kalau tiba-tiba ada orang melihatku di sini. Bisa disangka 
aku yang membunuh Palguna." 


"Cepat keluar dari situ!" Wira meminta Nay segera 
meninggalkan ruang bawah tanah. "Ada orang di luar. 
Cepat!" 


Nay langsung melompat memakai energinya. Gantari yang 
berada di belakangnya langsung menutup pintu bawah 
tanah secara perlahan agar tidak ada suara terdengar 
sampai ke luar. Nay berjingkat. Dia mengintip dari balik 
gorden. Hanya separuh kepalanya saja yang menyembul. 


"Ngapain itu si Dion kemari?" Nay bergumam. "Itu polisi di 
luar, Wira. Aku harus bagaimana?" tanyanya setengah 
berbisik. 


Tiba-tiba telepon di ruang tengah berbunyi. Terlihat Dion 
sedang menempelkan ponselnya di telinga. 


"Wira, kau masih ingat suara Palguna bukan?" 


"Iya masih, Nay" 


"Tirukan suaranya. Naikkan frekuensi energi suaramu 
supaya bisa terdengar manusia." 


Nay, menuju ruang tengah rumah itu. Mengangkat telepon 
model klasik berwarna hitam dengan cepat. Dia memberikan 
kode pada Wira untuk bersuara. 


"Halo, selamat malam." Wira mengucapkan salam. Suaranya 
benar-benar mirip Palguna. 


"Selamat malam, Pak. Tadi Bapak menelpon saya meminta 
untuk datang. Bisa tolong bukakan pintu," pinta Dion. 


"Maaf sudah merepotkan. Tadi saya hanya khawatir ada 
mobil terparkir lama di seberang jalan seperti sedang 
mengamati rumah ini." 


"Oh, begitu. Baiklah saya akan memeriksa ke seberang 
jalan, ada beberapa mobil yang terparkir. Warna apa Pak 
mobilnya." 


"Biru." Wira menjawab sekenanya. Nay terkekeh melihat 
sandiwara tersebut. 


"Baiklah, akan saya periksa. Selamat malam." Dion menutup 
teleponnya. 


"Wira jago nih," puji Nay melihat ekspresi wajah Wira yang 
tegang. 


"Lebih baik bertempur saja, Nay. Berpura-pura seperti tadi 
tidak nyaman," kata Wira, kembali berdiri di balik jendela. 
Nay pun melakukan hal yang sama. 


Dari sana mereka memperhatikan Dion. Nay belum bisa 
keluar sampai Dion sudah benar-benar pergi. Untung Nay 


memarkirkan motornya di samping rumah, jadi tidak terlihat 
dari depan. Dion men-start mobilnya lalu pergi. 


"Aman," gumam Nay. 


Buru-buru Nay membuka pintu utama rumah itu. Menuruni 
tangga dengan langkah cepat lalu bergegas menghidupkan 
motornya. Belum sampai ke jalan raya, motor Nay terhenti. 
Sebuah mobil merah menghadangnya. Nay terkejut, ban 
depan motornya mengenai samping mobil itu. Ternyata Dion 
tidak benar-benar pergi. 


"Ketemu lagi, Nay," ucap Dion seraya membuka pintu 
mobilnya. "Pak Palguna ada di dalam?" tanya Dion dengan 
tatapan curiga. 


"Ada," jawab Nay pendek. 


"Oh, ada urusan apa malam begini menemui beliau?" tanya 
Dion lagi. 


"Beliau ingin menjual rumahnya, dan minta perusahaan 
tempatku bekerja merenovasi sedikit agar tampak bagus," 
kata Nay. Alasan itu yang terpikir di otaknya. "Boleh aku 
lewat?" 


"Sebentar, aku belum selesai. Kenapa urusan pekerjaan 
dilakukan tidak pada waktunya?" Dion bersandar di 
mobilnya. 


"Pak Palguna yang memintaku datang pada jam segini. Apa 
salah?" tanya Nay ketus. 


"Kali ini aku melepasmu, Nay. Tapi nanti, belum tentu." Dion 
membuka pintu mobilnya lalu pergi. 


Nay mengembuskan napas kasar. Melihat mobil Dion pergi 
sangat melegakan. Namun, urusan ini Nah yakin tidak akan 
selesai sampai di sini. la harus memberitahu Rey. Cepat atau 
lambat pembunuhan ini akan diketahui. Bisa dipastikan 
Dion akan mencarinya lagi. 


Jejak Rasendriya 


Berita kematian orang kepercayaan pengusaha sukses 
Dimas Susetyo telah beredar luas. Nay sempat melihat 
beritanya siang tadi di sebuah stasiun teve nasional. 
Keadaannya persis seperti yang ia lihat. Tertelungkup tanpa 
kepala di ruang bawah tanah. 


Nay sudah menceritakan semua pada Rey. Dia hanya 
berpesan pada Nay untuk bersikap tenang. Suka atau tidak 
suka Dion pasti mencarinya. Apalagi dia adalah ketua tim 
investigasi untuk kasus pembunuhan Dimas Susetyo. 
Ditambah Dion sempat bertemu Nay di depan rumah Pak 
Dimas sore kemarin. Sudah bisa dipastikan kecurigaan 
terhadap Nay tidak terelakkan. 


"Nay, ada tamu di depan. Dari kepolisian katanya." Suara 
Dian mengejutkan Nay yang sedang tertidur di meja 
kerjanya. 


"Apa?" Nay gelagapan. Pasti Dion tebaknya."Suruh tunggu 
di ruang tamu saja. Aku cuci muka dulu." 


"Oke!" Dian kembali menemui tamu Nay lalu memintanya 
untuk menunggu. 


Nay sangat mengantuk. Dia mengerjakan sesuatu sampai 
menjelang pagi. Nay membasuh mukanya. Membenarkan 
ikatan rambutnya yang sudah mengendur. Mengoles lipbalm 
warna salem di bibirnya agar terlihat lebih segar. 


"Siang, Nay." Dion berdiri mengulurkan tangannya 
menyalami Nay. 


"Siang. Silahkan duduk." Nay mempersilahkan tamunya. Dia 
sendiri duduk mengambil posisi berhadapan dengan Dion. 


"Sudah lihat atau mendengar berita hari ini?" Dion mulai 
bertanya. 


"Berita apa?" tanya Nay santai. 
"Jangan berlagak tidak tahu, Nay." 


"Loh, memangnya salah pertanyaanku. Dari pagi sampai 
sore ini pasti telah terjadi banyak peristiwa. Nah, berita 
yang mana?" tanya Nay lagi. 


"Kematian Pak Guna. Laki-laki yang kau temui semalam." 


"Oh, itu. Aku turut berduka cita. Aku tidak menyangka 
nasibnya setragis itu. Padahal baru semalam aku bertemu 
dia." 


"Waktu kematiannya diperkirakan sekitar setengah tujuh 
malam. Tiga puluh menit sebelum aku melihatmu keluar 
dari rumah itu." 


"Jadi?" Nay bersedekap, menyandarkan punggungnya pada 
sandaran kursi. 


"Aku akan menanyakan beberapa hal padamu. Kau 
beruntung CCTV di sekitar lokasi sedang dalam perbaikan. 
Jadi tidak ada bukti kau datang ke rumah itu. Hanya saja 
kita sempat bertemu bukan?" tanya Dion nyaris tak 
berkedip. 


"Iya. Aku ke rumah itu untuk mengerjakan tugas dari atasan 
saja. Setelah selesai lalu pulang." 


"Aku sempat menelepon Pak Guna malam itu dan dia 
mengangkatnya. Di awal meneleponku dia bilang ada orang 
masuk ke rumah itu hendak membunuhnya. Tapi setelah 
aku sampai di rumahnya, alasan menyuruhku datang jadi 


berbeda. Sepertinya yang mengangkat telepon kedua 
adalah orang berbeda. Artinya ada orang lain di rumah itu 
selain Pak Guna. Aku sedang menyelidikinya. Di mana kau 
saat telepon di rumah itu berbunyi?" tanya Dion lagi. 


"Pak Dion, pekerjaanku adalah mensurvei rumah atau 
gedung yang akan direnovasi. Aku sudah mengenal Pak 
Dimas dan pernah berkunjung ke tempat itu sebelumnya. 
Tentu aku tidak perlu pengawalan dari asistennya untuk 
berkeliling mengecek satu persatu ruangan. Aku 
mengerjakannya sendiri. Membuat sketsa dan sebagainya. 
Karena memang itu pekerjaanku. Ketika aku datang, beliau 
mempersilahkan aku untuk mengecek mana yang perlu 
direnovasi. Setelah itu aku mengecek sendiri, karena 
memang aku lebih nyaman bekerja sendiri ketimbang 
diawasi. Saat telepon berbunyi aku sedang berada di lantai 
dua. Hanya mendengar suara telepon tapi tidak mendengar 
suara Palguna." 


"Setelah selesai, pasti kau bertemu Pak Guna lagi, iya kan? 
Tidak mungkin kau pulang tanpa pamit," cecar Dion 
kemudian. 


"Tidak. Aku tidak bertemu lagi. Saat aku memanggilnya dia 
menjawab baru selesai mandi katanya. Masak aku harus 
masuk ke kamar itu? Tidak mungkin kan. Ya sudah aku 
langsung buru-buru pulang. Mengejar waktu menjenguk Rey 
di rumah sakit." 


"Boleh aku lihat gambar sketsa ruangan yang kau buat. 
Tentu hari ini kau bawa untuk kau laporkan pada atasanmu 
bukan?" 


"Ada, tunggu sebentar aku ambil." 


Nay kembali ke ruang kerjanya. Mengambil beberapa kertas 
yang sudah dia siapkan. Ini bagian dari skenario yang dia 


pikirkan bersama Wira semalam. 


"Ini." Nay memberikan gambarnya pada Dion. "Semua ada 
lima lembar karena tidak semua ruangan harus direnovasi. 
Jadi aku hanya menggambar ruangan yang mengalami 
kerusakan saja. Kau boleh ambil gambarnya kalau kau mau. 
Copy-nya sudah aku serahkan tadi pada Pak Oey, bosku." 


Terlihat Dion mengamati lembar demi lembar ruang yang 
Nay gambar. "Aku akan mengecek dan mencocokkan 
ruangan di rumah itu dengan gambar ini. Oh, iya apa 
hubunganmu dengan, Pak Dimas?" 


"Tidak ada. Kenal karena pekerjaan saja." 
"Yakin? Tidak ada hubungan pribadi?" 
"Maksudmu?" Alis Nay bertaut. 


"Pak Guna pernah bercerita bahwa kau memiliki hubungan 
khusus dengan Pak Dimas. Saat kami memeriksa TKP kasus 
kematian Pak Dimas aku sempat berbincang-bincang 
dengan beliau. Ada namamu disebut." 


"Oh, pantas pandanganmu seperti itu saat aku datang 
melayat. Pandangan menyelidik yang membuat aku tidak 
nyaman. Aku tegaskan sekali lagi, Pak Dimas dan aku tidak 
ada hubungan apapun selain pekerjaan. Bisa-bisanya 
Palguna berkata seperti itu. Mengarang bebas dia!" 


"Baiklah. Sampai di sini dulu, Nay. Besok-besok bisa jadi kita 
bertemu lagi. Kalau ada pemanggilan ke kantor kau harus 
siap datang." 


"Anytime." Nay menjawab santai. 


Nay berjalan di belakang Dion mengantarnya sampai pintu 
depan kantor. Seorang sopir sudah menunggu Dion di 
mobilnya. Membunyikan klakson lalu pergi. Dian mengikuti 
Nay. Sekarang dia sudah berdiri di sampingnya. Ternyata dia 
menguping pembicaraan Nay tadi. 


"You're in a big trouble, Nay." 


"Yup! Otakku sudah mau pecah memikirkan ini semalaman. 
Ini berhubungan dengan makhluk tak kasat mata. 
Bagaimana aku bisa menjelaskan semua pada polisi itu? 
Pasti aku disangka gila dan mengarang cerita." 


"Hati-hati, Nay. Berurusan dengan polisi bukan perkara 
enteng. Apalagi kasus pembunuhan. Ngeri kali aku 
dengarnya." 


"Doakan aku kawan," ucap Nay sambil berlalu kembali ke 
ruang kerjanya. 


Cukup menegangkan bagi Nay diinterogasi seperti tadi. 
Lebih baik berkelahi dengan sepuluh genderuwo penghuni 
pohon beringin ketimbang harus mengulanginya lagi. 


KKK 


Rintik hujan di luar meniupkan hawa dingin ke dalam 
apartemen Nay. Sambil menyantap mie instan ayam bawang 
kesukaannya, dia duduk memandangi lampu-lampu gedung 
di sekitarnya. Pemandangan yang tak pernah bosan untuk 
dilihat. Dia ingin mengunjungi Rey tapi pria tersebut 
meminta Nay untuk tetap di rumah. Apalagi Rey sudah 
diperbolehkan pulang besok. Ada keluarga yang akan 
mengurus semuanya. 


Mie di mangkuk Nay sudah habis. Perut pun sudah kenyang. 
Nay masuk ke kamarnya. Memutar serenade to mother earth 


dari Leo Rojas. Salah satu pemusik instrumental yang Nay 
sukai selain Kitaro. Merebahkan tubuhnya ke atas kasur 
dengan mata terpejam, menikmati setiap alunan yang 
merambat di telinganya. 


"Nayara .... Nayara ...." 


Lamat-lamat terdengar di telinga Nay seseorang mencoba 
berkomunikasi dengannya melalui telepati. Nay 
mengangkat tubuhnya. Mengambil posisi duduk dengan 
kaki terjuntai ke lantai. 


"Aku Nayara, bicaralah." Nay mengecilkan volume 
musiknya. 


"Aku penguasa tertinggi dunia bawah. Ingin berbicara 
khusus denganmu. Mengingat situasi dunia bawah sedang 
kacau aku perlu mengundangmu datang ke tempatku. 
Agnimaya akan menjemput. Bersiap-siaplah." 


Portal dunia bawah mulai terbuka. Agnimaya muncul 
dengan wujud naganya. Nay cepat memisahkan diri dari 
tubuh kasarnya. Meloncat ke punggung Agnimaya begitu 
pun Wira. Dengan cepat lubang portal itu tertutup. Mereka 
bertiga kini sudah berada di dunia bawah. 


"Agni, mau ke mana kita?" tanya Nay yang masih belum 
tahu siapa yang berbicara dengannya tadi. 


"Ke istana penguasa dunia bawah. Raja Affandra." 


"Kau tahu apa yang ingin dibicarakannya denganku?" Nay 
bertanya lagi. 


"Kau akan tahu nanti. Tugasku hanya membawamu, Nay." 


"Baiklah, aku tidak akan bertanya lagi." 


Nay memperhatikan setiap tempat yang dilalui mereka. 
Teryata dunia bawah tidak jauh berbeda dengan dunia atas. 
Hanya di sini suasananya lebih redup seperti senja. Dari 
kejauhan terlihat sebuah rumah besar, sangat mirip dengan 
rumah selaso jatuh kembar yang atap rumahnya terdapat 
silangan pada ujung atap dan kaki atap. Ada hiasan pada 
ujung atap yang biasa disebut sulo bayung dan kaki atap 
disebut sayok layangan. 


Konon sulo bayung memiliki arti yang mendalam tentang 
hubungan manusia dan penciptanya. Benar-benar seperti 
sedang berada di tanah Melayu. Jauh dari bayangan Nay 
bahwa istana raja akan ada di atas bukit seperti istana raja- 
raja Eropa. 


Agnimaya menurunkan Nay di depan istana raja Affandra. 
Menaiki tangga yang jumlahnya cukup banyak. Begitu 
sampai di teras depan beberapa makhluk serupa Agnimaya 
berambut api membuka pintu menuju selasar depan istana 
tersebut. Nay terkesima melihat ruangan di depannya. 
Terlihat kecil dari luar tetapi sangat luas di dalam. 


"Raja ingin menemuimu secara pribadi di ruangannya. Aku 
akan mengantarmu," bisik Agnimaya yang telah kembali ke 
bentuk asalnya. 


Agnimaya masuk terlebih dulu ke dalam. Terdengar mereka 
berbicara dengan bahasa yang tidak Nay mengerti. Mungkin 
itulah bahasa yang digunakan penduduk dunia bawah. 


"Mari masuk, Nay," kata Agnimaya setelah selesai bicara 
dengan orang di dalam. 


Nay masuk bersama Wira yang tetap berada di 
belakangnya. Lagi-lagi Nay terkesima dengan ruangan 
pribadi raja. Kursi berwarna coklat gelap tanpa ornamen 
berpasangan dengan meja berwarna sama ditempatkan di 


sebelah kanan ruangan. Beliau sedang duduk di situ. Nay 
dipersilahkan duduk di kursi antik di tengah ruangan. 


"Selamat datang di kerajaan dunia bawah. Akhirnya aku 
bertemu denganmu." 


"Terima kasih telah wmengundangku ke sini." Nay 
membungkuk sedikit memberi penghormatan. 


"Kami membutuhkan bantuanmu untuk menemukan keris 
pusaka yang khusus dibuat untuk kerajaan ini. Dibuat 
dengan tujuan memberikan kemakmuran pada penduduk 
dunia bawah. Keris itu dikuasi oleh anak pembuatnya. Pasti 
kau sudah tahu. Rasendriya. Dia sudah sangat meresahkan. 
Membunuh Ki Brojo, Mahesa dan Manendra ayahmu." 


Nay nampak tidak terkejut. Diskusi yang dilakukannya 
bersama Wira dan Gantari sedikit banyak tidak meleset dari 
perkiraan. 


"Aku memang bertekad menemukan Rasendriya." 


"Aku tidak mengira dia begitu luar biasa. Api Astramaya 
membakar tubuhnya namun tidak membunuhnya. Justru 
menambah kesaktiannya. Ajian kawastrawam yang 
dimilikinya telah membuat banyak kesalahpahaman di 
antara kami. Dia mengambil beberapa pusaka kerajaan dan 
meleburnya menjadi satu. Dari orang kepercayaanku dia 
membuat pedang yang sangat sakti. Tempat tinggalnya 
tidak tertembus. Dia melindunginya dengan energi yang 
sangat kuat," beber raja Affandra. 


"Aku hanya butuh membuka lemari buku mantra Mahesa. 
Supaya aku bisa melihat mata hijau Rasendriya." 


"Karena itulah kau kuminta datang, Nay. Aku sendiri yang 
akan membuka mata hijaumu. Tidak perlu mencari buku 


mantra. Berdirilah! Tutup matamu." Raja Affandra mendekati 
Nay. Menempelkan telunjuk kanannya di dahi Nay. "Akan 
sedikit sakit dan pusing. Jangan kau lawan rasanya. Ikuti 
saja." 


Raja Affandra membaca mantra, begitu pelan Nay hanya 
mendengar sayup-sayup. Mantra itu menggunakan bahasa 
dunia bawah. Nay tidak mengerti artinya. 


Mata Nay terasa panas, kepalanya berputar. Rasanya seperti 
berada pada rollercoaster yang sedang meluncur naik turun. 
Entah bisa atau tidak Nay menahannya lebih lama. 
Kepalanya mulai sakit. 


"Selesai!" Raja Affandra menarik tangannya. "Sekarang 
buka matamu. Lihat apa warna mataku." 


Nay membuka matanya perlahan. Kepalanya yang masih 
pusing membuat pandangannya belum bisa fokus 
sempurna. Nay mengerjapkan matanya berulang-ulang 
sampai dia bisa melihat dengan jelas. 


Nay melihat mata raja Affandra yang berubah menjadi 
kebiruan. Mata Agnimaya yang berwarna jingga dan mata 
Wira yang keabuan. 


"Warna mata yang kau lihat pada kami penghuni dunia 
bawah menunjukkan trah keluarga. Di antara kami hanya 
trah Mardika yang bisa melihat warna mata. Aku pun tidak 
bisa melihat warna mataku sendiri. Yang terlihat hanya 
hitam dan putih layaknya mata kalian manusia." 


"Warna mata raja kebiruan. Aku bisa melihatnya sekarang," 
kata Nayara yakin. 


"Mantra itu bekerja dengan baik. Artinya kau bisa melihat 
Rasendriya dalam bentuk apapun. Kami mengandalkanmu, 


Nay. Temukan Rasendriya beserta keris Naga Sasra agar 
dunia bawah kembali ke masa kejayaannya." 


"Satu pertanyaanku Tuan Raja. Kenapa Rasendriya 
melakukan ini semua?" 


"Kesalahan ini terjadi pada masa kakek buyutku berkuasa. 
Beliau tidak menyukai trah Mardika yang memiliki banyak 
kelebihan khusus ketimbang trah lainnya termasuk trah 
keluarga kerajaan. Beliau meracuni sumber air di sekitar 
pemukiman mereka. Konon hanya dua orang yang selamat. 
Auriga pendahulumu dan Mpu Driyarkara yang sedang 
melakukan perjalanan." 


"Jadi ini semacam pembalasan dendam?" 


"Iya. Rasendriya membunuh ayahnya sendiri. Dia tidak mau 
keris yang dibuat ayahnya diserahkan pada raja. Makhluk- 
makhluk di Astramaya memberitahunya rahasia 
pemusnahan trah Mardika oleh raja. Ternyata dia sangat 
dekat dengan penghuni Astramaya. Ibunya memiliki 
hubungan kekerabatan dengan mereka. Itulah kenapa 
membuangnya ke kawah Astramaya adalah pilihan yang 
salah. Ayahku tidak tahu itu." 


"Lalu bagaimana dia bisa menjadi orang-orang yang dekat 
dengan istana dan mencuri pusaka kalian?" 


"Trah keluarga di dunia bawah mempunyai kemampuan 
untuk merubah bentuk, tapi hanya dua saja. Bentuk asli dan 
samaran. Berbeda dengan trah Mardika yang bisa berubah- 
ubah sesuai keinginan. Sebelum merubah diri menjadi 
orang yang diinginkan, dia harus membawa jiwanya atau 
membunuhnya terlebih dulu, dengan menebas leher dan 
memasukkan kepalanya ke Astramaya. Dia melakukan itu 
pada petinggi istana tanpa diketahui. Setelah mendapat apa 


yang diinginkan dia akan merubah dirinya lagi. Begitu 
seterusnya." 


"Termasuk memfitnah Manendra ayahku. Sekarang aku 
mengerti. Semuanya sudah mulai jelas. Ibu bukan berlari 
dari ayah, tapi mencoba menyelamatkan aku dari 
Rasendriya ini." 


"Dia membunuh ayahmu lalu menjadi dirinya. Menyebarkan 
teror seolah-olah itu Manendra. Kami pun mempercayai itu. 
Memburu Manendra untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya terhadap dunia bawah. Ternyata kami salah, 
itu bukan Manendra. Ayahmu tidak sejahat itu, Nay." Raja 
Affandra beranjak dari kursi, melangkah mendekati Nay. 


Bibir Nay bergetar. Ada penyesalan menggores batinnya. 
"Maafkan aku ayah." 


"Aku mendapat cerita ini dari makhluk Astramaya yang 
tidak suka pada Rasendriya. Dia merasa penghuni 
Astramaya seperti diperbudak dan dimanfaatkan oleh 
Rasendriya. Tidak semua penghuni di sana menyukainya. 
Namun, mereka tidak punya daya untuk memberontak. 
Petinggi Astramaya masih bersekutu dengannya. Rasendriya 
berjanji untuk membantu mereka merebut kekuasaan dunia 
bawah." 


"Aku sudah mengerti sekarang. Pertanyaan-pertanyaan 
yang menggangu pikiranku sudah mulai terjawab. Aku akan 
mempersiapkan diriku sebaik-baiknya. Jangan sampai 
Rasendriya membunuh lagi. Tidak hanya di dunia bawah, di 
atas pun dia membuat gaduh." 


"Bila ada yang ingin kau tahu, katakan saja. Aku akan 
membantu, Nay." 


"Terima kasih, Tuan Raja." 


"Agnimaya akan mengantarmu. Selalu waspada dan jaga 
diri baik-baik. Kami mengandalkanmu, Nay." 


Nay membungkuk, memberikan salam dan penghormatan 
pada raja Affandra. Pertemuan singkat yang mengungkap 
banyak fakta. Ia berharap di lain waktu, bertemu lagi dalam 
keadaan yang lebih baik. 


Agnimaya membawa Nay kembali. Setelah portal 
penghubung tertutup, jiwa Nay kembali menyatu dengan 
tubuh kasarnya. Malam ini mungkin Nay tidak bisa tidur 
lagi. Mengingati ibu dan ayah yang bahkan tidak pernah dia 
temui. Seorang ayah yang selama ini digambarkan sangat 
kejam, ternyata tidak begitu kenyataannya. Seandainya ada 
kesempatan dia hanya ingin sekali saja melihat mereka 
tersenyum padanya. Dalam mimpi pun cukuplah. 


KKK 


Rey sudah keluar dari rumah sakit. Nay menunggu di depan 
apartemennya dengan suka cita. 


"Nona cantik," sapa Rey begitu sampai di depan pintu 
apartemennya. "Kangen?" tanya Rey menggoda. Wajahnya 
masih sedikit pucat tetapi sudah bisa menggerakkan tangan 
dan kakinya dengan baik. 


"Enggak." Nay tersenyum kecil. la tidak dapat menahan 
untuk memeluk tubuh kekar Rey. "Kangen banget tau," bisik 
Nay manja. 


"Meluknya jangan kuat-kuat, masih sakit tau." Rey terkekeh 
membalas Nay. Dicubitnya pipi Nay pelan. "Pipinya agak 
kurusan. Pasti mikirin aku terus ya." 


"Enggak." lagi-lagi Nay mencandai Rey, mereka pun 
tergelak. 


Dua keponakan Rey senyum-senyum melihat Nay dan Rey 
saling berpegangan tangan. Usia remaja seperti mereka 
melihat adegan romantis ala Dilan 91 pasti ikut berbunga- 
bunga. 


"Sudah, kangen-kangenannya di dalam saja." Kakak tertua 
Rey membuka kunci pintu apartemen meminta semua untuk 
masuk. 


Suasana keakraban dan kekeluargaan sangat kental terasa 
saat berkumpul dengan keluarga besar Rey. Apalagi Nay 
sudah dikenalkan sebagai pacar oleh Rey. Dia seperti 
menemukan keluarga baru. Menyambut Nay penuh 
kehangatan. Seperti inilah gambaran keluarga yang ingin 
Nay bangun kelak. 


Dua jam berlalu hanya seperti dua menit. Jam di dinding 
sudah menunjukkan pukul sembilan malam. Walau ingin 
berlama-lama di sana Nay tetap tahu diri. Keluarga Rey 
perlu beristirahat begitu juga dengan Rey. Dia belum pulih 
benar. 


"Tidur yang nyenyak ya, Sayang, aku pulang dulu. Besok 
pasti aku akan kesini lagi." Nay mencium kening Rey. 


"Apa perlu aku antar?" Rey mencoba bangun tapi tangan 
Nay menahannya. 


"Nanti kalau sudah pulih antar aku sebanyak kau mau. Tapi 
tetap hanya sampai di depan pintu." Nay tersenyum. 


"Awas kau nanti, ya," ancam Rey dengan nada bercanda. 


"Coba saja," balas Nay lalu melangkah meninggalkan kamar 
Rey. 


Nay kembali ke apartemennya, malam ini dia akan tidur 
dengan tenang. Rey sudah pulang dan urusannya dengan 
dunia bawah sudah mulai menunjukkan titik terang. 


Nay memeriksa ponselnya sebelum dia pergi tidur. Pak Oey 
kadang mengirimkan WA malam hari. Tidak ada pesan 
masuk ke WA-nya. Namun, sepuluh kali tertulis di layar 
ponselnya nomor Bu Mien menelepon. Tidak seperti 
biasanya, bila Nay tidak menjawab beliau akan 
mengirimkan pesan. Namun, kali ini tidak. 


Nay langsung menelepon balik Bu Mien. Perasaannya jadi 
tidak enak. 

Nay mengulang panggilan hingga tiga kali, barulah Bu Mien 
mengangkatnya. 


"Ada apa, Bu?" tanya Nay khawatir. 


"Ibu tidak bisa menemukan Nyi Asrita. Terhubung pun tak 
bisa," kata Bu Mien, terdengar khawatir. 


Perasaan Nay bertambah tak enak. "Sejak kapan, Bu?" 


"Ibu tidak melihatnya sejak malam kemarin. Ibu pikir biasa 
saja dia tidak muncul paginya. Tapi sampai malam tetap 
tidak ada. Ibu sudah mencoba terhubung tapi tidak ada 
jawaban." 


"Tidak mungkin Nyi Asrita pergi begitu saja. Pasti ada 
sesuatu, Bu." 


"Coba kau cari dia, Nay. Ibu khawatir," pinta Bu Mien. 
"Baik, Bu. Nay coba. Nanti Nay kabari." 


Bu Mien menutup teleponnya. Jantung Nay berdegup tak 
beraturan. Tidak biasanya Nyi Asrita bersikap seperti ini. 


Nay memanggil Wira dan Gantari. Mereka harus membantu 
menemukannya. Beliau sudah seperti ibu bagi Nay. 


"Wira, Gantari kalian gunakan kekuatan jelajah energi untuk 
menemukan Nyi Asrita. Aku akan melakukan hal yang sama, 
mencoba terhubung dengannya." 


Wira, Gantari dan Nay mengambil posisi teratai penuh. 
Berkonsentrasi untuk bisa berkomunikasi. Berkali-kali Nay 
memanggil namanya. Berulang kali juga tidak terdengar 
jawaban. Begitu pula Wira dan Gantari mereka tidak 
menemukan apapun. 


Tiba-tiba sebuah energi masuk ke apartemen Nay. Cukup 
kuat untuk membuat Nay terdorong. Wira langsung 
bersiaga. Kumparan energi itu berubah menjadi Nyi Asrita. 
Dia membelakangi Nay. 


"Ada apa mencariku, Nay?" 
"Kau ke mana saja, Nyi?" tanya Nay khawatir. 


"Aku tidak ke mana-mana. Bu Mien saja yang berlebihan," 
jawabnya datar. 


"Aku di sini, Nyi. Kenapa kau tidak mau melihatku?" Nay 
merasa curiga. 


Nyi Asrita membalikkan tubuhnya. Dia menyeringai. 
Tatapannya dingin kepada Nay. 


"Ada apa denganmu, Nyi? Kenapa sikapmu seperti ini?" Nay 
mencoba mengulur waktu untuk berkonsentrasi melihat 
mata kanan Nyi Asrita. 


"Aku hanya lelah. Perjalananku ke Alas Wagra cukup 
menguras tenaga, Nay." Nyi Asrita beralasan. 


Hijau! Tidak salah lagi bola mata kanan Nyi Asrita berwarna 
hijau. Nay memberi kode pada Wira dan Gantari. Mereka 
bisa mengerti maksud Nay. 


"Ada urusan apa Nyi ke Alas Wagra. Biasanya kau pamit 
padaku, pasti dengan senang hati aku mengantarmu." Nay 
sedang menghimpun energi di tangannya. 


Nyi Asrita kembali memunggungi Nay. Tampaknya dia pun 
sedang mempersiapkan sesuatu. "Aku tidak mau 
merepotkanmu, Nay." Lagi-lagi Nyi Asrita beralasan. 


"Alasanmu saja!" Nay mulai tak bisa menahan dirinya. 
"Akhirnya kita bertemu Rasendriya!" Nay menghantam 
tubuh Nyi Asrita dengan energi penuh. 


"Hanya itu Nayara?" Tubuh Nyi Asrita tidak terdorong sedikit 
pun. "Mau mencoba lagi?" Dia menantang Nay. 


"Sombongnya kau!" Sekali lagi Nay menghujamkan 
serangan, dia tetap bergeming. 


Wira dan Gantari hanya bersiaga di belakang Nay. Belum 
ada perintah dari Nay untuk mereka bertindak. 


"Sekarang giliranku boleh?" Rasendriya bertanya dengan 
nada mengejek. 


"Coba saja kalau bisa!" 


Nay mengaktifkan energi selubung dirinya. Dia sudah 
membuka energi untuk menyerap kekuatan lawan. 


Terlihat Rasendriya menarik tusuk konde dari kepala Nyi 
Asrita yang rambutnya digelung ukel. Nay tahu kekuatan 
dari tusuk konde itu tidak bisa dianggap enteng. Senjata 
pamungkas Nyi Asrita ada pada benda tersebut. 


Nay dengan cepat memisahkan dirinya dengan tubuh 
kasarnya. Menghadapi Rasendriya pada dimensi dan 
frekuensi yang sama. 


Sebelumnya Nay sudah memberikan selubung pelindung 
pada tubuh kasarnya. Dia tidak mau Rasendriya leluasa 
menghabisi dirinya dengan memisahkan kepala dan tubuh 
seperti yang dilakukannya pada Palguna. 


"Gantari, berjagalah!" 


Nay membuka portal dunia bawah, membawa Wira 
bersamanya. Rasendriya melihat Nay melarikan diri dengan 
cepat mengikutinya. 


Portal yang Nay buat langsung menuju ke tengah hutan 
belantara. Sengaja Nay pilih untuk menghindari konflik 
dengan penghuni dunia bawah lainnya. Ini cukup antara 
dirinya dan Rasendriya. 


"Cukup cerdik kau membawaku kemari, Nay. Tapi apa kau 
tahu ini duniaku. Akan sangat mudah bagiku memanggil 
teman-temanku di sini." 


"Aku tidak takut! Kau pikir hanya kau saja yang memiliki 
sekutu di sini?" Nay tertawa mengejeknya. 


"Tidak dipungkiri kau sangat menarik. Cocok kalau kau 
menjadi istriku. Menemaniku berkuasa berdua di dunia 
bawah." 


"Najis!" 


"Aku suka gadis pemberontak sepertimu, Nay." Rasendriya 
menyeringai. Tanpa aba-aba ia menyerang Nay dengan 
tusuk konde Nyi Asrita. Cepat Nay menangkisnya dengan 
kipas energi yang sudah mengembang penuh. 


"Tusuk konde baru permulaan, Nay. Jangan senang dulu." 


Sejurus kemudian Rasendriya melesat ke udara. Membuat 
pusaran energi yang membuat pohon-pohon di sekitar 
hutan berayun-ayun. 


"Wira tetaplah di belakangku. Jangan melakukan apapun 
tanpa perintah. Dia sangat kuat Wira. Alirkan saja energimu 
padaku. Menyatu dengan jiwaku. Jangan memisahkan diri." 


"Baik, Nay." 


Rasendriya turun kembali ke hadapan Nay. Tangannya 
menggenggam sebuah pedang dengan bilah berwarna 
perunggu. Pedang berbilah besar di bagian atas dan 
semakin mengecil di bagian gagang. 


Pedang itu bermata tunggal dengan lengkungan ke 
belakang dan mata berada di luar lengkungan. Nay dapat 
melihat ornamen gagangnya mirip ukiran lamantek besuh 
suku Dayak. Aura pedang itu sangat hitam. Pedang inilah 
yang ia lihat memenggal kepala Mahesa. 


"Aku sudah tak sabar membabat lehermu, Nay. Belum 
pernah bilah pedangku gagal menghabisi lawan-lawannya." 


Rasendriya melesat maju dengan ujung bilah di atas. Dia 
sedang menghimpun energi untuk mengayunkan bilah 
tajamnya pada leher Nay. 


Nay pun sudah bersiap dengan energi pengahalau. Diam- 
diam dia sudah menyerap energi di sekitar belantara. 


Satu ayunan dengan energi penuh datang dari samping 
menuju leher Nay. Tangan kiri Nay tak kalah cepat 
melepaskan energi mengenai tangan Rasendriya. Belum 
sempat bilah tajamnya mengenai Nay, pedang itu sudah 


terlepas! Tapi keadaan itu hanya sementara. Gagang 
pedang itu kembali ke tangan Rasendriya. Energi tangannya 
menyatu dengan pedang itu. 


"Kau harus memotong tangannya, Nay," bisik Wira. 
"Iya, Wira. Mereka satu kesatuan." 


Rasendriya kembali menyerang Nay. Tidak dari samping tapi 
dari atas langsung menuju kepala Nay. Kesempatan itu tidak 
disia-siakan Nay. Dia telah membentuk pedang energi. Bila 
lawan mengambang ke atas dengan tubuh condong ke 
depan dia memiliki kesempatan untuk menusuk tubuh 
Rasendriya. 


Sekali hentakan pedang energi bermata ganda berhasil Nay 
sarangkan di tubuh Rasendriya. Nay berhasil menyerangnya 
dengan cepat. Rasendriya berteriak menahan sakit. 
Tubuhnya terhempas ke tanah. Wira yang sudah bersiaga 
langsung mengayunkan pedangnya tepat di lengan kanan 
Rasendriya. Pedang itu terlepas. Nay menyambarnya. 
Dengan energi alam di tangan kiri pedang itu Nay 
benamkan ke dalam bumi. Tak lupa Nay mengurungnya 
dengan mantra penyegel. 


Rasendriya mengerang kesakitan. Berteriak-teriak 
menyebut sesuatu yang Nay tidak mengerti. 


Tidak lama Nay merasakan banyak energi mendekat. Ini di 
luar perkiraannya. Suara auman terdengar dominan. 
Semakin lama semakin mendekat. 


"Cepat naik, Nay! Makhluk-makhluk hitam dari rimba ini 
sudah berkumpul. Cepatlah!" Agnimaya meminta Nay 
dengan suara keras. 


Nay dan Wira langsung meloncat ke tubuh Agnimaya. Dia 
tidak berani bertanya alasan Agnimaya datang. Mendengar 
intonasi suaranya yang meninggi tadi tentu dia punya 
alasan yang sangat kuat memintanya pergi. 


Rimba Arana 


Nay menjelaskan pada bu Mien perihal Nyi Asrita. Beliau 
sepertinya tidak terkejut. Nyi Asrita sempat bercerita 
tentang keadaan dunia bawah yang melibatkan Nay di 
dalamnya. 


"Nyi Asrita hanya bercerita pada ibu bahwa dia merasa 
sedang diawasi. Ada energi yang bolak-balik datang, tapi 
hanya mengawasi, tidak melakukan serangan atau 
semacamnya. Ibu telah memperingatkannya untuk tetap 
berjaga-jaga tapi mungkin orang yang kau sebutkan tadi 
lebih kuat." 


"Jujur, Nay merasa takut, Bu. Apalagi sekarang ibu sendiri di 
sini. Siapa yang akan menjaga Ibu?" Mata Nay berkaca-kaca. 
Dia memandangi wajah Bu Mien lekat-lekat. Kerutan di 
wajahnya semakin bertambah. 


"Ibu akan baik-baik saja, Nay." Bu Mien mendekap Nay. 
Mengelus rambutnya. Air yang menggenang di pelupuk 
mata Bu Mien mengalir pelan. 


"Nay berjanji akan lebih sering menjenguk, Ibu. Nay tidak 
ingin Ibu kenapa-napa." Suara Nay serak, sesegukan. "Nay, 
sayang, Ibu." 


"Ibu juga sayang, Nay." Bu Mein menyeka air mata di pipi 
Nay. "Bersabarlah Nay, ibu selalu mendoakanmu. Setiap ada 
yang datang pasti akan ada yang pergi. Seperti itulah 
hidup. Ibu yakin kau pasti bisa melewati semuanya." Bu 
Mien kembali mendekap Nay erat. Membiarkan ia menangis 
di pelukannya. 


Rencananya malam ini Nay ingin menginap di panti saja. 
Namun, kamar-kamar di panti sudah terisi penuh oleh anak- 


anak yang terus bertambah setiap bulannya. Ruang 
tambahan di samping panti juga belum selesai dikerjakan. 
Bahkan beberapa di antara mereka harus tidur dengan 
kasur lipat yang dibentangkan di lantai. 


"Nay, pulang saja ya, Bu. Kalau ada apa-apa langsung 
telepon. Nay akan terus aktifkan HP. Nay pamit ya, Bu." Nay 
mencium tangan Bu Mien dan mencium kedua pipinya. 


"Hati-hati di jalan, Nay," pesan bu Mien. 
"Iya, Bu." Nay tersenyum. 


Nay meninggalkan panti hampir jam sepuluh malam. 
Dengan motor hitam kesayangan yang selalu setia 
menemani. Kali ini ia melewati jalan kecil di perkampungan 
warga. Sudah sering Nay melewati tempat itu. Beberapa 
orang yang tinggal di situ juga mengenalnya. Apalagi yang 
sering kumpul main gaple di warung kopi dekat komplek. 


Rem motor Nay berdecit. Dia menginjaknya terlalu kuat. 
Seorang anak kecil tiba-tiba muncul dan membentangkan 
tangannya di depan Nay. Bajunya kumal dengan rambut 
yang dikotori lumpur. 


"Hey! Ngapain kamu malam-malam masih kelayapan?" Nay 
berteriak. Jangan-jangan ini komplotan begal pikir Nay. 


"Amir kedinginan, Kak. Mau pulang. Adik Amir masih di sana 
Kak, Amir tidak kuat menggendongnya." Dia menunjuk ke 
arah kebun pisang yang gelap. 


Nay melihat sekeliling. Tidak ada orang lewat dan rumah- 
rumah di sekitarnya pun sudah menutup pintu dan jendela. 
Jangan-jangan si Amir bukan bocah yang lagi tersesat 
mencari jalan pulang. Nay membuka mata batinnya. Benar 


saja, dia jiwa yang sudah terpisah dari tubuh. Mungkin 
sudah berhari-hari dia bolak-balik melintasi jalan ini. 


"Di mana adik kamu?" Nay bertanya sembari menepikan 
motor dan menguncinya. 


"Di sana, Kak." 


Nay mengikuti langkah anak kecil tersebut. Melewati 
rumpun-rumpun pohon pisang. Dari baliknya banyak mata 
mengawasi Nay. Berwarna merah menyala. Mereka memang 
senang berada di dekat pohon pisang. Siapa lagi kalau 
bukan si Poci berbaju putih. 


Amir berhenti di satu pohon pisang yang tanahnya 
bergunduk. Sangat aneh, daun pisangnya layu. Seperti 
belum lama ditanam. 


"Adik Amir ada di dalam sini, Kak." Dia menunjuk gundukan 
tanah di depannya. 


"Amir, kenapa bisa di sini?" tanya Nay lembut. 
"Tidak tahu, Kak. Saat bangun Amir sudah ada di sini." 


"Baiklah, Amir duduk di situ ya." Nay meminta Amir duduk 
agak menjauh darinya. "Kakak akan coba bawa adikmu." 


Nay berjongkok. Meletakkan tangannya di gundukan tanah 
yang ditunjuk Amir. Nay berkonsentrasi agar bisa melihat 
kejadian sebelumnya di tempat itu. 


Terlihat sebuah mobil sedan berwarna biru metalik berhenti 
di pinggir jalan tepat di sebelah kebun pisang. Seorang laki- 
laki usia empat puluhan dan seorang wanita menggendong 
masing-masing satu anak. Amir digendong laki-laki itu dan 
adiknya digendong si wanita. 


"Ayo cepetan, Mas, nanti ada orang lewat sini." Wajah si 
wanita terlihat cemas. 


"Tenang saja, di sini angker jarang ada yang mau lewat sini 
kalau sudah semalam ini." 


"Iya, Mas, tapi tetap saja aku takut kalau ketahuan orang." 


"Nasrun sudah menyiapkan lubangnya. Tinggal kita 
masukkan saja. Sudah kamu jangan berisik!" 


Si laki-laki langsung meletakkan tubuh Amir di liang yang 
sudah disiapkan. Lalu dia mengambil adik Amir dari 
gendongan si wanita. 


"Sini, biar aku saja. Kau masuklah ke mobil lagi. Akan sedikit 
lama mengurus anak-anakmu ini. Tunggu saja." 


Si wanita setengah berlari menuju ke mobilnya. Dia masuk 
dengan terburu-buru. Dilihatnya si wanita sudah masuk ke 
mobil, laki-laki itu menyingkap baju adik Amir, melepaskan 
celananya lalu menyumpalkan di mulutnya. 


Tangan Nay bergetar hebat. Emosinya tak terbendung. Adik 
Amir diperkosa di depan matanya dan dia tidak bisa berbuat 
apa-apa. 


"Manusia laknat!" Nay mengumpat geram. 


Setelah melampiaskan nafsunya dia melempar tubuh bocah 
itu ke dalam liang. Mereka berdua saling bersisian. Amir 
masih hidup sedang adiknya meregang nyawa. Mereka 
diberikan obat tidur berlebihan sehingga lemas. 


Laki-laki itu mengambil cangkul yang diselipkan di antara 
rumpun pohon pisang. Di seretnya pohon pisang yang 
belum tinggi, pohon itu sudah terbujur di tanah sejak siang 


tadi. Pembunuhan ini sudah direncanakan. Dia menyuruh 
orang untuk mempersiapkannya. 


Tidak sampai setengah jam liang tempat Amir dan adiknya 
sudah tertutup tanah dan satu pohon pisang menancap di 
atasnya. Dia membawa cangkul ke dalam mobilnya. Si 
wanita yang sudah menunggu di belakang setir langsung 
tancap gas meninggalkan tempat itu. 


Nay membaca pikiran laki-laki yang membunuh Amir dan 
adiknya. Dia paman anak-anak itu sedangkan wanita itu ibu 
tirinya. Ayah Amir sendiri telah meninggal sekitar tiga bulan 
lalu. Diam-diam mereka telah menjual semua aset milik 
ayah Amir dan berencana pindah ke kota lain. Ternyata 
kebun pisang ini milik ayah Amir. Pantas saja dia bisa 
meminta penjaga kebun untuk membuatkan liang. 


Nay mengangkat tangannya. Menoleh ke arah Amir yang 
duduk memandangi gundukan tanah tempat adiknya 
terkubur. 


"Amir, sini! Dekat kakak." 


Amir mendekati Nay. Wajahnya kuyu menahan dingin. "Amir 
mau pulang dengan adik, Kak. Tolong gendongkan adik." 


"Amir, Sayang. Kakak tidak bisa membawa adikmu. 
Tunggulah di sini. Jaga adikmu. Kakak janji besok pasti akan 
datang orang membantu, Amir." 


Nay memberikan selubung energi hangat untuk Amir agar 
dia lebih nyaman. 


"Terima kasih, Kakak." 


"Iya, Amir. Maafkan kakak harus pulang. Besok kakak akan 
lewat sini lagi ya." Amir mengangguk. 


Nay meninggalkan Amir yang terbaring di atas tanah dekat 
gundukan. Tak banyak yang bisa dilakukannya selain 
membuat jiwa Amir lebih hangat. 


Awas kau laki-laki bejat! Akan kubuat parang dagingmu 
tidak bisa mengeras lagi! Janji Nay dalam hati. 


aaa 


Alarm di ponsel Nay berbunyi. Dia Menyipitkan mata melihat 
jarum jam di dinding kamarnya. Jam tiga dini hari. 
Seingatnya tidak ada ia mengaktifkan alarm jam segini di 
ponselnya. Tangan Nay meraba nakas di samping tempat 
tidur. Menjangkau ponsel yang masih berbunyi. 


Nay menggerutu, lalu mematikan alarmnya. Bila sudah 
terbangun seperti ini dia akan kesulitan tertidur lagi. 


Nay menggeliat. Menyibakkan selimut lalu berjalan malas 
menuju sofa di depan teve. Rasa kantuk masih menggelayut 
tapi untuk terpejam, dipastikan tidak bisa lagi. Berbincang 
dengan dengan Wira dan Gantari sepertinya pilihan terbaik. 


Belum Nay memanggil mereka, suara Agnimaya lebih dulu 
terdengar di telinganya. Portal dunia bawah mulai terbuka. 
Kali ini dia tidak datang dengan wujud naganya. Kalau boleh 
memilih Nay lebih suka melihat Agnimaya sebagai naga 
ketimbang melihatnya sebagai raksasa. 


"Ada apa Agni? Tidak sedang bertugas kah?" tanya Nay. 


"Kalau aku sampai datang ke hadapanmu itu selalu berarti 
ada tugas dari raja Affandra." 


"Ada apa lagi?" tanya Nay agak kesal. 


"Pertarunganmu dengan Rasendriya di Rimba Arana telah 
membuat makhluk-makhluk di sana marah. Apalagi saat 
melihat Rasendriya terluka." 


"Mereka bersekutu kah?" 


"Iya, Nay. Kau belum tahu kehebatan makhluk-makhluk di 
Rimba Arana. Aku terus mengawasimu sejak kau masuk ke 
sana. Itulah sebabnya aku cepat datang saat mereka 
mengepungmu." 


"Aku memang merasakan kepungan energi dari segala 
penjuru di hutan itu. Tapi aku belum sempat melihat seperti 
apa mereka." 


"Aku akan menunjukkannya padamu." 


Agnimaya membuat bulatan energi berwarna putih bening. 
Terlihat di dalamnya makhluk berbulu tebal berkaki empat 
dengan ekor yang panjang. Bulu di tubuhnya berwarna 
hitam. Matanya menyala merah. Kuku di ke-empat kakinya 
melengkung runcing. Sepasang taring yang mencuat ke 
atas di mulutnya menambah kesan seram makhluk tersebut. 


"Ini yang paling hebat di antara makhluk-makhluk lainnya 
di Rimba Arana. Kau sempat mendengar aumannya. Mereka 
ini yang akan kita hadapi." Agnimaya menarik lagi bola 
energinya. 

"Akan kita hadapi? Maksudmu?" 

"Ya. Kita akan menghadapi mereka." 

"Bertarung dengan mereka?" Nay bertanya lagi. 


"Iya, Nay. Mereka mengancam akan menyerang pemukiman 
penduduk dunia bawah bila kami tidak membawamu. 


Mereka pernah berhutang budi pada penguasa Astramaya. 
Jadi mereka tunduk atas perintah penguasa Astramaya dan 
Rasendriya." 


"Seperti apa sih penguasa Astramaya itu? Tidak punya 
nama kah?" 


"Ada, Nay. Tapi setiap generasi berbeda-beda menyebutnya. 
Tidak ada yang pernah melihat seperti apa wajahnya. Hanya 
pernah mendengarkan gelegar suaranya saja." 


"Berarti dia sangat hebat bisa menyembunyikan dirinya 
selama itu." 


"Lebih hebat dari Resandriya pastinya. Bocah tengil itu 
belum ada apa-apanya. Penguasa Astramaya sengaja 
mengalah padanya hanya untuk memanfaatkan ilmunya 
membuat senjata. Kalau dia sudah tidak berguna lagi pasti 
dibuang." 


"Pantas saja memotong tangannya tidak begitu sulit." 


"Banyak makhluk dunia bawah yang hebat, Nay. Kau belum 
banyak mengetahuinya. Kita pergi sekarang, Nay." 


"Apakah harus malam ini juga aku ke dunia bawah?" 


"Iya, Nay. Tapi bukan untuk menghadapi mereka. Kami 
meminta waktu untuk membawamu. Sekarang kau harus 
pergi ke suatu tempat di Rimba Arana." 


"Kenapa?" 
"Ada mata air di tengah hutan itu. Kau harus meminumnya." 


"Untuk apa?" 


"Menurut cerita, meminum air dari sumber mata air itu, 
membuat kau bisa pulih dengan cepat. Cakaran makhluk 
rimba sangat berbahaya. Bisa melepuhkan tubuh dengan 
cepat. Air itulah satu-satunya penawar." 


"Apa kau sudah pernah ke sana Agni?" 


"Aku pernah melintas di atasnya. Belum pernah sampai ke 
mata airnya. Tempat seperti itu sudah pasti dijaga oleh 
makhluk-makhluk kuat. Tidak akan mudah untuk bisa 
sampai ke sana." 


"Aku tidak punya pilihan lain bukan?" 


"Iya, Nay. Kau harus meminum air itu. Kalau tidak 
kesempatan memenangi pertarungan sangat tipis." 


Nay menghela napas. "Baiklah, Agni. Aku akan ikut 
bersamamu. Tapi sebentar, coba kulihat matamu dengan 
benar, supaya tidak ada dusta di antara kita." 


Agnimaya tertawa. "Lihatlah sesukamu, Nay." 
"Bercanda saja aku Agni." Nay ikut tertawa. 


Nay meminta Wira ikut bersamanya. Dalam sekejap, secara 
bersamaan Wira dan Gantari muncul sampingnya. Nay 
memisahkan diri dari tubuh kasarnya. Bersiap bersama Wira 
masuk ke Rimba Arana di dunia bawah. 


Cuaca di dunia bawah sedang tidak bersahabat. Angin 
kencang sesekali menerjang tubuh Agnimaya di udara. Nay 
harus berpegangan kuat agar tubuhnya tidak terlempar ke 
tanah. Padang rumput terbentang luas di sepanjang daratan 
menuju Rimba Arana. Hewan serupa kambing gunung yang 
bertanduk lengkung berlarian seperti sedang menghindar 
dari pemburu mangsa. 


Pemandangan dari atas sangat indah. Nay terkesima. 
Pepohonan menjulang dengan beratus ranting saling 
berpegangan membentuk perlindungan bagi tumbuhan 
kecil di bawahnya. 


"Kita sudah hampir sampai, Nay. Kau lihat di sana 
sekumpulan pohon yang tumbuh lebih tinggi dari 
sekelilingnya. Di sanalah mata air itu berada. Aku akan 
mendaratkanmu di sana." 


"Kau ikut kami, bukan?" 


"Tidak, Nay. Aku mengawasimu dari atas. Bila ada sesuatu 
yang membahayakan, aku bisa langsung membawamu 


pergi." 


"Baiklah, jangan jauh-jauh. Aku benar-benar buta seperti 
apa di bawah sana. Tetap terus awasi kami." 


Agnimaya terbang semakin rendah. Tiba di samping sebuah 
batu besar dia menurunkan Nay dan Wira. 


"Berjalanlah lurus ke depan. Menurut cerita, dari batu ini 
mata air itu tidak jauh lagi. Panggil saja aku kalau kau 
memerlukan bantuan. Aku akan berjaga-jaga di atas. Hati- 
hati, Nay." Agni mengepakkan sayapnya meninggalkan Nay 
dan Wira yang masih berdiri berdampingan. 


"Ayo kita mulai, Wira." Nay melompat ke tanah. Diikuti Wira 
yang memilih untuk berjalan mengambang di belakangnya. 


Hutan ini sangat lebat dan rapat. Jalan menuju mata air, di 
samping kanan kirinya berjejer pohon besar dengan daun 
yang sangat lebat. Jarak antar pohon yang tak lebih dari 
panjang tubuh manusia, sehingga cahaya sangat sedikit 
masuk ke dalam hutan. 


Wira membentuk bola energi berwarna putih, untuk 
memberikan penerangan sepanjang jalan yang mereka lalui. 
Bola energi itu mengambang di depan mereka. 


"Wira memang bisa diandalkan." Nay memuji penjaganya 
itu. 


"Selalu juga begitu, Nay." Wira menjawab datar. 


"Wira, kenapa sih? Kok mukanya begitu. Gak ada senyum- 
senyumnya dari tadi." 


"Apa kau tidak merasa aneh, Agnimaya meminta kita pergi 
sendiri? Katanya dia belum pernah datang ke sini. Lalu 
kenapa dia suruh kita jalan lurus saja?" 


"Pasti dia sudah dapat informasi mengenai hal ini, Wira." 


"Semoga benar adanya seperti itu. Bukan untuk menjebak 
kita di dalam hutan ini." 


Nay terdiam, perkataan Wira barusan bisa saja benar. 
Kenapa Agni tidak menemani mereka sampai ke mata air? 
Pikiran Nay mulai terbelah antara harus meneruskan 
perjalanan atau memanggil Agnimaya untuk membawanya. 
Bagaimana kalau ini memang bukan jebakan? 


"Arghhh! Kenapa aku jadi berpikiran aneh seperti ini." 


Nay berusaha menekan perasaan khawatir, ragu dan tidak 
enak yang muncul di kepala dan hatinya. 


Dia menoleh ke arah Wira di sampingnya yang diam saja. 
Nay ingin mencandainya tapi sepertinya ini bukan waktu 
yang tepat. Suasana menjadi kaku. 


Mereka terus melangkah tapi tidak terlihat mata air yang 
disebut Agnimaya. Nay merasa mereka seperti hanya 
berputar-putar melewati jalan yang sama berulang-ulang. 


"Ini tidak betul, Nay," ucap Wira memecah suasana kaku di 
antara mereka. 


"Iya, kita sudah melewati jalan ini lebih dari tiga kali. Ada 
ide, Wira?" 


"Kenapa tidak kau tanyakan saja pada Agnimaya?" 
"Oke,oke .... Jangan cemberut begitu." 


Nay mengehentikan langkahnya. Berkonsentrasi untuk 
terhubung dengan Agnimaya. Satu tangannya di letakkan 
pada pundak Wira agar dia bisa ikut mendengar percakapan 
mereka. 


"Ada apa, Nay?" Agni merespon panggilan Nay. 


"Kami hanya berjalan melewati jalan yang sama berulang- 
ulang. Sepertinya ada yang salah di sini? Aku tetap 
berusaha berbaik sangka padamu, Agni." 


"Energi di hutan itu mempengaruhi pikiran kalian. Itulah 
kenapa aku tidak mengikuti kalian. Perasaan saling curiga, 
ragu dan tidak bisa akan membuat kalian mengurungkan 
niat atau bertengkar. Aku perlu berada di atas sini untuk 
tetap bisa berpikir baik. Kalau kau merasa tidak bisa 
meneruskan tidak apa, Nay. Aku akan turun menjemput 
kalian." 


"Jangan dulu, Agni. Kami akan mencoba sekali lagi." 


"Aku akan menunggu." 


Nay kembali menoleh ke arah Wira, "Bagaimana, Wira? 
Masih mau diteruskan atau berhenti saja?" Nay 
mendekatkan wajahnya pada wajah Wira. 


"Aku ikut saja." Bola mata Wira bergerak ke samping 
menghindari mata Nay. 


"Jangan cemberut lagi. Kayak cewek lagi PMS aja." Nay 
terkekeh. Suasana menjadi sedikit cair, walau ekspresi 
wajah Wira masih terlihat sama. 


"Jadi apa selanjutnya?" tanya Wira. 


"Kita jalan saja, sambil berpikir. Aku belum tahu seperti apa 
ini sebenarnya." 


Mereka melanjutkan perjalanan. Kali ini Nay lebih 
berkonsentrasi. Pikiran-pikiran buruk yang sempat terlintas 
coba ditepiskannya. Satu yang menjadi fokus pikirannya. 
Mata air Rimba Arana. 


Nay terus memperhatikan sekitarnya. Apakah mereka masih 
seperti sebelumnya. Hanya berputar di jalan yang sama. 
Nay melihat ke arah depan dan sesekali menoleh ke 
samping jalan. Dia tidak memperhatikan tanah yang 
dipijaknya. Nay merasakan sesuatu yang bergerak-gerak di 
permukaan kulit kakinya. Terasa lembek dan basah. 


"Wira, coba kau lihat kakiku. Aku tidak berani melihatnya. 
Ada yang bergerak-gerak, Wira!" 


Wira langsung mengarahkan bola energinya ke arah kaki 
Nay. 


"Lintah." Wira mengeluarkan pedang energi bermata 
duanya untuk mencongkel mereka dari kaki Nay. 


Nay terpekik-pekik. Menggerak-gerakkan kakinya agar 
lintah-lintah itu terlepas. Dia sangat takut dengan binatang 
lengket itu. 


"Jangan bergerak terus, Nay. Aku susah mencongkel mereka. 
Tenanglah." Wira meminta Nay untuk tidak terus bergerak. 


"Aku takut lintah, Wira!" teriak Nay hampir menangis. 


Bukannya semakin berkurang lintah-lintah itu tapi semakin 
banyak bermunculan dari balik daun-daun kering yang 
basah di tanah. 


"Ini permainan pikiran, Nay. Ini bukan lintah biasa. Ini lintah 
yang kau ciptakan dari pikiranmu sendiri. Lawanlah rasa 
takutmu. Selama kau terus merasa takut mereka akan 
semakin banyak." 


"Tidak semudah itu, Wira!" 


"Cobalah! Aku akan terus membantu melepaskan mereka 
dari kakimu. Kalau kau tidak bisa melawan rasa takutmu 
akan aku biarkan saja mereka merayapi dirimu." Wira 
mengancam Nay. 


Tangan Nay meraih bahu Wira. Dia butuh kekuatan untuk 
melawan rasa takutnya. 


Saat Nay kecil, dia dan teman-teman di panti mengunjungi 
tempat wisata pemandian. Karena asik bermain air dia tidak 
menyadari seekor lintah kecil masuk ke hidungnya. Hampir 
dua minggu lintah itu bersarang di sana, menyisakan 
trauma yang mendalam sampai saat ini. 


"Pejamkan terus matamu seperti itu, Nay. Ingat saja hal-hal 
yang membuatmu senang dan bahagia. Tidak perlu takut. 


Ada aku." Wira mencoba memberikan sugesti pada Nay 
yang sudah mulai agak tenang. 


Satu persatu lintah di kaki Nay mulai berjatuhan. 


"Lihat, Nay, mereka lepas dari kakimu. Jatuh ke tanah dan 
hilang tanpa bekas. Seperti dugaanku ini hanya permainan 
pikiran." 


Nay membuka matanya. Kali ini dia tidak menghindar untuk 
melihat kakinya. Dipandanginya satu dua lintah yang masih 
mencoba merayap. Mereka tidak berhasil tapi justru terlepas 
dengan sendirinya. 


Nay mengusap matanya. Sisa-sisa air mata ketakutannya 
masih terlihat di pelupuk. Dia tidak pernah merasa setakut 
ini sebelumnya. 


"Kalau tidak ada kau, mungkin aku sudah mati digigit lintah, 
Wira." 


Wira tertawa. "Ternyata, Nay takutnya cuma sama lintah, 
mereka tidak menggigit Nay tapi menghisap." Wira balas 
meledeknya. 


"Awas kau ya, kubalas nanti," ucap Nay tak mau kalah. 


Seiring menghilangnya lintah-lintah itu suasana hutan 
semakin terang. Wira sudah tidak lagi menggunakan bola 
energinya. Apa yang dilihat Nay adalah apa yang 
dipikirkannya. Di samping kanan-kiri jalan Nay 
membayangkan tumbuhan mawar berwarna-warni, kicau 
burung yang bersahutan dan kupu-kupu terbang bebas 
mengikuti mereka. Hutan itu terlihat indah dan tidak suram 
lagi. 


"Awww!" teriak Nay. Kakinya seperti mengenai sebuah batu 
besar. 


"Ada anergi pelapis, Nay." 


"Iya, Wira. Mata air di bawah sana terlindungi energi besar. 
Kita sudah tidak jauh lagi. Kau bisa melihatnya bukan?" 


"Iya, ceruk air di bawah itu sangat jernih dan tenang." 


"Selubungnya sangat luas dan menjulang. Seperti kubah 
yang menaunginya." 


"Aku akan memeriksanya dari atas." Wira langsung melesat 
ke udara. "Setinggi ini, Nay." Wira memberitahu Nay yang 
masih mendongak memperhatikannya. Dengan aba-aba 
tangan, Nay meminta Wira turun. 


"Kau dengar itu, Wira?" 
"Ada sesuatu yang datang, Nay," jawab Wira. 


"Sepertinya tidak hanya satu Wira." Nay langsung 
mengumpulkan energi di tangannya. "Bersiap-siaplah Wira. 
Kita tidak tahu seperti apa mereka." 


Suara ketukan kaki menggetarkan tanah. Langkah kaki itu 
terdengar semakin mendekat. Terlihat sosok besar seperti 
komodo menuju ke arah mereka. Dua mendatangi dari arah 
samping dan tiga bergerak dari depan. Mereka berjalan 
menggunakan dua kakinya. Berdiri seperti Kawuk, hewan 
pemakan mayat yang ganas. Air liurnya tak henti menetes. 
Sorot matanya tajam seperti kelaparan. Makhluk cryptid 
yang konon hanya ada di satu tempat saja. Tidak disangka 
Nay bertemu mereka di sini. 


Wira bersiap dengan panah-panah energinya. Nay pun 
sudah membentuk beberapa kipas energi untuk dilesatkan 
ke arah ekor mereka. 


"Jangan sampai terkena liur dan ekornya, Nay." Wira 
memperingatkan. Dijawab Nay dengan anggukan. 


Makhluk-makhluk itu sudah tidak sabar dan langsung 
menyerang mereka dengan menyabet tubuh Nay dengan 
ekornya. Dengan sigap Nay menghindar dan melepaskan 
kipas energinya. Kipas-kipas itu melesat dan langsung 
menuju sasaran sesuai perintah Nay. 


Dua ekor makhluk itu mengerang kesakitan. Kipas energi 
Nay berhasil memotong ekornya. Mereka jatuh ke tanah. 
Dengan cepat Wira melepaskan anak panah tepat ke kepala 
makhluk-makhluk tersebut. Tak lama mereka terbujur diam. 


Nay kembali membentuk kipas energi untuk menyerang tiga 
makhluk yang tersisa. Mereka semakin beringas melihat dua 
temannya mati. Tak ingin mereka lebih dulu menyerang, 
Nay langsung melepaskan kipas-kipasnya. Secepat kilat 
mereka memotong ekor ketiga makhluk itu. Disusul dengan 
Wira yang lagi-lagi menyarangkan anak panahnya di kepala 
mereka. Mereka tumbang tanpa sempat melakukan 
perlawanan. 


Satu dari mereka jatuh di dekat Nay. Dia tidak menyadari 
saat makhluk itu tumbang air liurnya sempat mengenai 
tangan kanan Nay. Selubung energinya tertembus. Nay 
mulai merasakan panas menjalar di tangannya. 


"Wira, liur makhluk itu terciprat ke tanganku!" Nay 
berteriak! 


Wira dengan cepat menghampiri Nay yang tangannya mulai 
memerah. 


"Mahkluk sialan!" umpat Wira kesal. 


"Aku harus cepat menghancurkan selubung itu Wira. Kalau 
tidak racun ini akan menggerogoti seluruh tubuhku. 
Berjagalah di belakangku. Semoga masih belum terlambat." 


Wira mengiyakan. Terlihat kekhawatiran di wajah Wira. Bila 
selubung itu tidak terbuka Nay bisa mati sia-sia. 


Bummm! Bummm'! Bummm! 


Terdengar suara keras dari udara. Agnimaya 
menghantamkan ekornya ke kubah energi. Dia sedang 
berusaha memecahkannya. 


"Cepat, Nay!" Agnimaya berteriak. "Waktu kita tidak 
banyak. Kau tidak akan bisa terlalu lama bertahan." 


Dengan menahan sakit yang mulai menjalar di tubuhnya 
Nay memaksakan diri untuk duduk pada posisi setengah 
teratai. Dia sempat melihat tangan kanannya yang mulai 
melepuh. Bila yang terkena tangan kirinya Nay pasti akan 
mati di hutan ini. Kesempatan baik masih berpihak padanya 
dan dia tidak mau menyia-nyiakan hal itu. 


Nay membuka lubang energi di punggungnya dan langsung 
tertuju pada tangan kirinya. Kemudian dia meletakkan 
tangan kirinya di atas tanah. Menghisap energi dari perut 
bumi yang disusul dengan lubang di punggung Nay 
menghisap energi udara di sekitarnya. 


Nay merambatkan energi dari tangannya melalui tanah 
menuju ke seluruh bagian kubah. Energi yang dirambatkan 
Nay terlihat seperti akar berwarna jingga menutupi seluruh 
bagiannya. Energi itu mencengkeram kuat. Energinya saling 
menyambung menekan kubah. 


"Arghhh!" 


Nay menghentakkan tangannya menghantarkan energi 
paling besar ke kubah itu. Suara retakan terdengar 
bergantian.  Selubung itu runtuh. Nay berhasil 
menghancurkannya. 


"Wira!" teriak Nay. Sejurus kemudian tubuhnya tersungkur 
ke tanah. Tangannya melepuh sampai ke bagian atas tubuh 
Nay. 


Agnimaya bergegas turun begitu melihat tubuh Nay 
tergeletak di tanah. 


"Ayo, Wira! Cepat naikkan Nay ke tubuhku. Kita harus 
segera membawa tubuhnya ke mata air." 


Dengan hati-hati Wira mengangkat tubuh Nay, 
membawanya dengan perasaan gelisah. Dengan cepat Wira 
meloncat ke tubuh Agnimaya. Dia melekatkan energinya ke 
tubuh Agni untuk berpegangan. 


"Tolong bertahanlah, Nay." Mata Wira mulai berkaca-kaca. 


Agnimaya melesat dengan kecepatan penuh. Kali ini bukan 
ke udara tapi ke dasar jurang di mana mata air itu berada. 
Tak butuh waktu lama mereka sampai di atas mata air. 


Tanpa menunggu lagi Wira menceburkan dirinya bersama 
Nay ke dalam mata air tersebut. Wira membuat energi di 
bawah tubuh Nay agar dia tetap mengambang. 


Tangan kanan Nay yang melepuh perlahan kembali pada 
keadaan semula. Bagian atas tubuh Nay juga sudah kembali 
ke warna aslinya. 


"Nay, bisa mendengarku?" Wira berbisik di telinga Nay. 


"Tentu bisa, Wira. Dari tadi juga aku masih bisa melihat 
wajahmu yang cemas itu." Nay menjawab pelan. 


Wira menghela napas panjang, "Syukurlah, Nay." 


Nay tersenyum, meraih tangan Wira dan menggenggamnya. 
"Terima kasih untuk selalu terus menjagaku, Wira." 


"Tumben bilang terima kasih." Wira terlihat semringah Nay 
melakukan hal itu. 


"Sekali ini saja kok. Besok-besok gak mau," balas Nay. 


"Kau sudah merasa baikan, Nay." Agnimaya mendekati Nay 
yang masih terbujur mengambang di air. 


"Iya, Agni. Energiku sudah kembali. Tidak ada lagi rasa 
sakitnya." Nay bangkit lalu berdiri sejajar dengan Agnimaya. 


"Minum airnya, Nay." 


"Tidak perlu Agni, aku sudah menghisapnya dari 
punggungku. Airnya telah mengalir ke semua bagian 
tubuhku." 


"Sekarang kau sudah kebal terhadap racun makhluk- 
makhluk Rimba Arana. Sebaiknya kita langsung pergi 
meninggalkan tempat ini, sebelum penguasa rimba tahu 
kau yang menghancurkan kubahnya." 


Wira dan Nay naik ke tubuh Agnimaya. Mereka 
meninggalkan Rimba Arana. Nay sempat menoleh ke 
belakang, dilihatnya sepasang makhluk yang digambarkan 
Agnimaya memandangi mereka dengan tatapan penuh 
amarah. 


"Kita akan bertemu nanti," gumam Nay membalas tatapan 
mereka. 


Jeda 


Pesan WA sudah dikirimkan ke Rey, memintanya untuk 
memberikan informasi pada polisi perihal kematian Amir 
dan adiknya. Nay berharap polisi akan meluncur ke TKP pagi 
ini juga. 


Pintu apartemen Rey masih tertutup. Belum terdengar suara 
dari dalam. Dia berdiri di depan pintunya sambil 
menimbang-nimbang. Nanti sajalah pikirnya. Nay 
mengurungkan niat untuk mampir. Ini hari terakhir keluarga 
Rey menginap. 


Nay mengendarai motornya dengan santai. Menghirup 
segarnya udara pagi di sepanjang perjalanan. Kegiatan 
olahraga ramai dilakukan di Minggu pagi seperti ini. Dari 
sekadar berjalan kaki sampai lari bersama teman atau 
pasangan mengitari jalan di seputar kota. 


Nay memarkirkan motornya di dekat warung nasi uduk. 
Banyak motor berjejer di tempat tersebut. Pembeli di 
warungnya juga berjubel. Bisa dimaklumi karena ini hari 
libur. Nay berniat sarapan di situ, karena letaknya tidak jauh 
dari TKP. 


"Neng, bisa geser sedikit?" Pria bertubuh kekar meminta 
Nay menggeser duduknya. 


"Oh, iya." Nay menggeser sedikit duduknya yang memang 
sudah pas-pasan di ujung bangku. 


"Terima kasih, Neng," ucap pria tersebut, lalu duduk di 
sebelah Nay. 


Nay mengingat-ingat, sepertinya dia pernah melihat 
wajahnya. Tapi di mana? 


Pesanan nasi uduk Nay sudah datang. Berbasa-basi dia 
bicara lagi pada pria di sebelahnya. Nay hanya ingin melihat 
wajahnya sekali lagi. 


"Saya makan duluan, Pak." Nay menoleh. Menggambar 
muka pria itu di otaknya. 


"Silahkan, Neng. Pesanan saya mungkin sebentar lagi," 
jawabnya sopan. 


Nay menyantap nasi uduk sambil berpikir. Wajahnya, 
suaranya, perawakannya .... Ya! Ini paman Amir. Tidak salah 
lagi. 


Orang-orang yang baru masuk ke warung nasi sibuk saling 
bercerita bahwa ada polisi mendatangi kebun pisang. 


"Ada dua mayat bocah di kebun pisang, Gon." Seorang 
pemuda berbicara pada temannya yang sudah lebih dulu 
menunggu pesanan. 


"Ada pembunuhan sepertinya, Pak." Nay berbicara pada pria 
itu lagi. 


"Sepertinya iya. Itu orang-orang sedang membicarakannya." 
Pria itu menjawab dengan mulut terisi nasi. 


"Saya jadi kepo pengin lihat." 


"Ngapain, Neng, paling sudah jadi bangkai. Bau. Nanti Neng 
jadi tidak selera makan berhari-hari." 


"Bapak tau banget ya kalau jasadnya sudah bau. Padahal 
lihat saja belum." 


Pria itu terdiam. Nay masih memberinya kesempatan untuk 
menghabiskan sarapan. Lihat saja nanti, Nay yakin pria itu 


akan ke TKP juga. Besok bisa dipastikan dia tidak bisa 
sarapan seenak ini lagi. 


Nay keluar dari warung itu. Kemudian ka memilih untuk 
duduk di luar. Ada kursi kosong yang baru saja ditinggalkan 
pelanggan. Nay sengaja duduk di sana, menunggu pria itu 
keluar. 


Benar saja, tak lama paman Amir keluar dan berjalan ke 
arah kebun pisang yang sudah ramai orang. Nay 
mengikutinya. 


Garis polisi sudah terpasang. Orang-orang hanya bisa 
melihat dari luar batas garis itu. Banyak orang berbisik-bisik 
menerka siapa dua bocah yang sedang diangkat jasadnya 
oleh polisi itu. 


Paman Amir meringsek ke depan. Dia pura-pura bertanya 
pada polisi yang berdiri di dekat police line. Sedang 
bersandiwara dia rupanya. 


Nay melihat Dion. Dia harus menemuinya. Ini penting 
sebelum paman Amir kabur. Nay meminta Wira mengawasi 
pria itu. Melaporkan padanya kalau-kalau dia meninggalkan 
TKP. 


"Dion!" teriak Nay. "Ketemu lagi kita." Kali ini Nay harus 
bersikap sok kenal. 


"Nayara." dia berjalan mendekati Nay. "Kok ada di sini?" 


"Bisa bicara sebentar? Ada info penting yang harus aku 
sampaikan." 


"Soal apa?" 


"Amir dan adiknya." 


"Bagaimana kau tahu nama mereka? Pasti kau juga yang 
memberikan informasi pada Rey, bukan? Kami saja belum 
tahu identitas mereka. Siapa kau ini sebenarnya, Nay?" Dion 
melepaskan sarung tangan karetnya dan berjalan keluar 
dari garis polisi. "Bicaralah, aku punya banyak waktu untuk 
mendengarkan." 


"Semalam aku lewat sini. Bertemu Amir di jalan itu." Nay 
menunjuk jalan di samping kebun. 


"Tunggu." Dion memotong pembicaraan. "Jasad mereka 
sudah beberapa hari, bagaimana mungkin semalam kau 
melihatnya?" 


"Aku bisa melihat ruhnya." 
Dion tertawa. "Yang benar saja kau, Nay." 


"Boleh saja kau tertawa. Tidak percaya pun tidak masalah. 
Tapi aku sudah berjanji untuk menolong kedua bocah itu." 


"Kami akan melakukan penyelidikan, Nay. Kau tenang saja. 
Pembunuhnya akan kami temukan." 


"Bagaimana kalau langsung aku tunjukkan saja orangnya?" 
"Pembunuhnya maksudmu?" 


"Iya, kau ikuti saja aku. Dia ada di dekat polisi di ujung 
sana." Nay menunjuk di mana paman Amir berdiri. 


"Okelah, tidak ada salahnya juga mencoba mempercayaimu, 
mengingat pertemuan kita yang selalu tidak biasa seperti 
ini." 


Dion berjalan di belakang Nay. Melewati kerumunan orang 
yang semakin banyak. Paman Amir masih berdiri di tempat 


yang sama. 
"Ada di sini juga, Pak?" Nay menegur paman Amir. 
"Eh, si Neng. Iya. Saya penasaran juga siapa yang dibunuh." 


"Kata polisi namanya Amir. Seperti nama keponakan Anda 
ya. Apa jangan-jangan memang iya keponakannya." 


Pria itu tidak menjawab. Dia berbalik sepertinya berniat 
meninggalkan lokasi. Oh, tidak semudah itu Fulgoso! 


Wira dengan cepat mengunci kaki paman Amir ke tanah 
dengan energi. 


"Mau ke mana Anda? Lari? Coba saja kalau bisa." Nay 
menyeringai. Nay menambahkan kuncian ke tangan dan 
mulutnya. "Untung tidak kusumpal tanah mulutmu!" 


"Kau apakan dia, Nay?" tanya Dion penasaran. 


"Gak diapa-apain. Cuma aku plester saja mulutnya. Gak 
usah bingung kalau plesternya gak kelihatan." Nay 
terkekeh. "Aku ingin menanyakan beberapa hal padanya, 
tapi sebaiknya tidak di sini. Nanti, setelah selesai urusanku, 
aku serahkan dia padamu. Tapi tolong nanti jangan 
menyela." 


"Oke. Siap!" 


Wira melepaskan kunci energi di kaki paman Amir. 
Sedangkan di tangannya tetap dibiarkan. Dion menggiring 
pria itu ke tembok pembatas kebun pisang dan kompleks 
perumahan di sebelahnya. Jaraknya hanya beberapa meter 
dari garis polisi tempatnya berdiri tadi. Di situ tidak ada 
orang berkerumun. Dion mengintruksikan beberapa polisi 


untuk menyingkir sementara. Entah apa yang dia bisikkan 
pada rekan-rekannya itu. 


Nay menempelkan tubuh laki-laki itu pada dinding. Dia 
mengunci tubuhnya. Kunci di mulutnya Nay buka. Napasnya 
terengah-engah. Kuncian energi Nay membuatnya hanya 
mampu bernapas sedikit dari hidung. 


"Bagaimana rasanya tidak bisa bicara? Enak?" 
"Kenapa Neng perlakukan saya seperti ini?" 


"Masih berani bertanya kau!" Nay membentak. "Kau apakan 
Amir? Kau apakan adiknya?" Tangan Nay menghantamkan 
energi ke dada pria itu. Dia meringis. 


"Saya tidak mengenal anak-anak itu. Jangan sembarangan 
menuduh. Bisa saya laporkan kalian!" 


"Langsung saja lapor. Ini di belakangku polisi. Ayo situ 
lapor!" Sekali lagi Nay menghantamkan energinya. "Ke 
mana pacarmu? Tidak sekalian ikut? Atau sudah kau habisi 
juga?" 


"Maksud Neng apa?" 


"Ah, pura-pura saja kau! Amir siapa nama pamanmu ini?" 
Nay bertanya pada Amir yang sedari tadi berdiri di samping 
laki-laki itu. 


"Om Herman, Kak." 


"Oh, jadi namamu Herman. Tidak usah mencari-cari di mana 
Amir. Dia ada di sebelahmu bersama adiknya!" kata Nay 
melihat pria tersebut menggerakkan bola matanya. 


Nay, menutup penglihatan serta pendengaran Amir dan 
adiknya. Mereka hanya bisa mendengar suara Nay saja. 
Itupun bila Nay membukanya. Suara-suara lain tidak bisa 
mereka dengar. Agar kalimat yang mungkin tidak pantas, 
mereka tidak perlu mendengarnya. 


Setelah nama Herman disebutkan Dion berinisiatif 
menggeledah saku celana paman Amir dan mengambil 
dompetnya. 


"Benar, di KTP ini namamu Herman Sandjaya. Tebakanmu 
tidak meleset, Nay." Dion melangkah kembali ke belakang 
Nay. 


"Itu bukan tebakan Dion, tapi perkataan Amir. Aku hanya 
meneruskan saja." Wajah Nay terlihat tidak senang dengan 
perkataan Dion barusan. 


"Kau membunuh mereka bukan?" Nay meneruskan. 
"Tidak! Tidak mungkin saya membunuh keponakan sendiri?" 


"Tadi katanya tidak kenal Amir. Sekarang bilangnya 
keponakan. Mana yang benar ini?" Nay menghantamkan 
energinya lagi. 


Paman Amir menggigit bibirnya. 


"Masih bisa menahan rupanya kau. Coba kau tahan yang 
ini." Nay mendaratkan serangan pada parang daging pria 
itu. Dia mengerang kesakitan. 


"Teriak saja sesukamu tidak ada yang mendengar. Sampai 
habis suaramu pun mereka tidak peduli." Paman Amir tidak 
mengetahui Nay sudah membuat dinding energi agar suara 
dan aksi mereka tidak diketahui orang lain. 


Nay mendekati pria itu. "Kau pilih mengakui semua atau 
parang dagingmu ini aku bikin tidak berfungsi lagi?" 


"Tolong jangan yang itu! Tolonglah! Baik, baik, saya 
mengaku. Memang saya yang membunuh mereka di sini." 


"Mengaku juga kau. Tapi yang tadi sudah terlanjur 
kulakukan. Tidak bisa diperbaiki lagi! Kau nikmati sajalah. 
Sudah puas juga kau menggunakannya, bukan?" Nay 
menghantamnya lagi. Pria itu terpekik. Celananya basah. 
Nay tertawa. "Cuma bisa untuk kencing saja rupanya!" 


Dion ikut tertawa melihat pria itu menangis dan terkencing- 
kencing di celana. 


"Bungkus deh tuh. Bikin dia membusuk di penjara." 

"Tapi benar kau bikin dia begitu?" Dion setengah berbisik. 
"Apa kau mau coba juga?" tanya Nay lalu tertawa. 

"Awas kalau kau berani." Dion ikut tertawa. 


Nay membuka tabir energi yang dipasangnya. Dilihatnya 
Amir menggandeng tangan adiknya. Mereka berjalan ke 
arah Nay. 


"Kakak, adik Amir sudah bangun. Amir mau pulang." 


"Siapa nama adik kecil yang cantik ini?" tanya Nay 
berjongkok di depan mereka. 


"Mira, Kak." jawabnya tersipu. 


"Senang ya sudah bersama Kak Amir. Baiklah Amir. 
Sekarang kita berdoa, supaya bisa Amir berkumpul bersama 
ayah dan ibu lagi" 


Bersamaan mereka menundukkan kepala.Nay memohon 
agar jiwa-jiwa tak berdosa ini pergi ke tempat di mana 
mereka seharusnya berada. 


Sinar terang muncul menghampiri Amir dan adiknya. 
Seorang laki-laki dan perempuan berbaju putih tersenyum 
kepada kedua bocah itu. 


"Ayah, Ibu," teriak mereka. 


Si ibu memeluk Amir dan ayah memeluk Mira. Senyum 
bahagia menghiasi raut wajah keluarga itu. Akhirnya 
mereka bisa berkumpul lagi. 


"Terima kasih, Kakak." Amir melambaikan tangannya. 
Disusul oleh senyuman kedua orang tua mereka pada Nay. 


Nay tidak bisa berkata-kata. Matanya berkaca-kaca. Ia 
berhasil mempertemukan kembali Amir dengan adik dan 
kedua orang tuanya. 


"Berbahagialah di sana, Amir." Nay membalas lambaian 
tangan mereka. 


KKK 


Nay memberikan beberapa macam buah tangan untuk 
kakak dan keponakan Rey yang akan kembali ke kota asal 
mereka sore ini. Sebagai orang yang sedang dekat dengan 
Rey, tidak ada salahnya mengakrabkan diri pada 
keluarganya. Siapa tahu, Nay akan benar-benar menjadi 
bagian dari keluarga ini nanti. 


"Titip Rey ya, Nay. Masih ada sisa obat yang harus 
diminumnya. Dua hari lagi dia harus kontrol, kalau kau 
punya waktu temani dia," pesan Kak Ella saat berpamitan. 


Bersamaan dengan kepulangan kakak Rey, Nay juga 
memutuskan untuk kembali ke apartemennya. 


"Aku pulang dulu ya, Sayang. Nanti jam tujuh aku ke sini 
lagi. Aku masak dulu. Menunya spesial khusus untuk yang 
spesial." Nay menepuk lembut pipi Rey. 


"Aku tunggu ya. Kalau tidak datang aku jemput," katanya 
dari ambang pintu. 


"Iya, iya!" teriak Nay yang sudah melangkah masuk ke 
apartemennya. 


Sudah lama Nay tidak memasak sendiri. Namun ia masih 
ingat cara memasak yang pernah diajarkan Bu Mien dulu. 
Udang asam manis dan cah kangkung saus tiram. Mudah- 
mudahan rasanya sesuai harapan dan Rey menyukainya. 


Nay memasukkan hasil masakannya ke dalam box plastik 
bersusun. Nasi, sayur dan lauk. Dia sudah mandi, bersih dan 
wangi. Jam tujuh malam lewat sedikit. Rey mengetuk 
pintunya. Sepertinya dia sudah tidak sabar. 


"Katanya jam tujuh, sekarang sudah hampir jam setengah 
delapan," ucap Rey ketika Nay membukakan pintu. 


"Gak sabar amat." Nay mencebik. 
"Ya, iyalah, lapar tau," sahut Rey mencubit pipi Nay. 


"Itu sudah siap semua. Kau bawa saja, Rey. Nanti aku 
menyusul." Nay memberikan box yang sudah disiapkan 
pada Rey. Kemudian masuk lagi ke apartemennya. Ia hendak 
berganti baju. 


Nay menata makanan di meja makan yang tak seberapa 
besar dengan empat kursi mengelilinginya. Rey duduk di 


kursi paling ujung di sisi kiri. Memandangi Nay sambil 
sesekali menggodanya. 


"Sudah cocok jadi istri pak polisi ya, Bu," kata Rey 
menopang dagunya memandangi Nay. 


"Tapi Pak Polisi belum bilang apa-apa. Entah kapan dia mau 
melamar saya." Nay menjawab dengan mimik muka serius. 


"Ibu mau kalau pak polisi lamar sekarang juga?" 
"Tergantung, Pak Polisi yang mana? Yang ini atau yang itu." 
"Kalau pak polisi yang ini, diterima gak Bu lamarannya?" 


"Enggak!" Nay terkekeh. "Udahan bercandanya. Katanya 
lapar. Makan dulu kita. Lamaran akan dipertimbangkan 
setelah perut kenyang." 


"Galak bener Ibu ini. Takut pak polisi." 
"Biarin!" 


Mereka tertawa bersama. Rasanya sudah lama tidak 
menghabiskan waktu berdua seperti ini. Jadwal kerja Rey 
yang tidak menentu kadang menjadi kendala untuk mereka 
bertemu. 


"Nay, aku serius dengan perkataanku tadi. Aku ingin 
melamarmu. Aku akan menghadap Bu Mien bila kau 
mengiyakan." Rey menggeser kursinya. Berdiri, berjalan 
menghampiri Nay yang sedang mencuci piring. "Bagaimana, 
Nay?" Rey mengambil piring-piring yang sudah bersih lalu 
menyusunnya di rak sebelah sink. 


"Jawabanku pasti iya, Rey." Nay mengelap tangannya yang 
basah. "Kita ngobrol di depan saja. Melamar kok di dapur. 


Gak romantis Pak Polisi ini." 


Rey meraih pundak Nay. Mengamit tubuhnya berjalan 
beriringan menuju sofa ruang tamu. 


"Jadi kapan aku menghadap, Bu Mien?" 


"Setelah semua urusanku beres. Masih ada beberapa 
tanggung jawab yang harus aku selesaikan, Rey." 


"Dunia bawah?" 


"Iya. Tidak akan lama. Kau bersabarlah. Aku tidak akan ke 
mana-mana." 


"Tapi, Nay, kalau harus menunggu lama, pak polisi bisa 
merana." 


Nay tertawa. "Seperti syair lagu dangdut. Pak Polisi gak 
kreatif." 


"Kamu, Nay." Rey lagi-lagi mencubit pipi Nay. 


"Sabar ya Pak Polisi. Sekarang aku lihat dulu luka di dadamu 
ya." 


Nay membuka kancing kemeja biru yang dikenakan Rey. 
Memintanya duduk di lantai menghadapnya. Goresan 
melintang masih tampak menonjol dengan bekas jahitan 
yang berderet. 


"Tarik napas, Rey, embuskan perlahan. Aku akan 
memberikan energi penyembuhan pada lukamu ini." 


Rey mengangguk, "Tidak sakit kan, Nay?" 


"Akan terasa hangat saja." 


Nay mengumpulkan energi di tangannya. Menyentuh dada 
Rey tepat di atas bekas operasinya. Pendar cahaya putih 
mengalir dari telapak tangan Nay. Merambat perlahan 
menelusup ke dalam dada Rey. Sepertibya kesempatan ini 
tidak disia-siakan Rey. Ditatapnya lekat-lekat wajah cantik 
calon istrinya itu. 


Binar bahagia terpancar dari mata keduanya. Nay yang 
malu-malu sesekali menunduk untuk meredam dadanya 
yang bergemuruh. Nay tidak sanggup menatap mata Rey 
terlalu lama. Dia lemah. 


"Sedikit lagi selesai, Rey. Bagaimana rasanya?" 


"Hangat dan nyaman. Senyaman duduk seperti ini 
bersamamu, Nay." 


"Paling bisa kamu, Rey." Nay tersipu. 
"Aku mau setiap hari seperti ini." 
"Aku juga mau. Tapi nanti ya, Sayang. Belum saatnya." 


Nay menarik tangannya dari dada Rey. Prosesnya sudah 
selesai. la mengamati hasilnya. Kulit dada Rey sudah 
kembali seperti semula. Air Rimba Arana memang luar 
biasa. Hasilnya melebihi ekspektasi Nay. 


Rey meraba dadanya. Seakan tidak percaya dia lalu berdiri 
di depan cermin."Hebat kamu, Nay. Tidak berbekas sama 
sekali." 


"Dan dada bidangmu itu sangat membekas di pikiranku. 
Bisa kan tidak berdiri terus di depan cermin itu. Aku tidak 
bisa fokus, Rey." Nay melemparkan kemeja biru ke arah Rey. 
"Cepat pakai!" 


"Tidak mau!" 
"Aku pulang!" Nay mendelik. 


"Oke, oke, Bu Komandan." Rey memakai kemejanya. "Bisa 
tolong dikancingkan, Bu?" Rey mendekati Nay. 


"Demi apa coba. Pak Polisi manja banget!" 


"Biarin, sama calon Bu Polisi ini kok." Rey mengacak rambut 
Nay. 


"Sudah malam, Rey. Aku pulang dulu ya. Lama-lama di sini 
tidak baik. Takut ada setan di antara kita." 


"Bukannya kau tak takut setan?" ledek Rey. 


"Khusus kasus ini setannya beda." Nay tertawa seraya 
melangkah keluar. 


"Ayolah, aku antar. Tenang, aku sudah hapal aturan tidak 
tertulisnya. Cukup sampai depan pintu saja!" 


Rey menggenggam tangan Nay. Hanya beberapa langkah 
saja mereka sudah ada di depan pintu apartemen Nay. 


"Sudah sampai, Nay..Boleh peluk gak? Sebentar saja. Dua 
menit." 


"Dua menit itu lama. Bagaimana kalau semenit saja," tawar 
Nay manja. 


"Boleh juga. Dimulai dari sekarang!" 


Rey langsung memeluk. Tidak bisa dipungkiri, Nay pun 
merasa nyaman berada dalam dekapan pria yang 
dicintainya. Namun begitu, ia harus tetap bisa menjaga 
dirinya. 


"Sudah cukup satu menit, Rey. Jangan modus pakai nambah- 
nambah dua detik." Nay mendorong pelan tubuh Rey. 


"Oh, sudah semenit ya. Cepet amat!" Rey lalu mencium 
puncak kepala Nay. "Love you," bisiknya. 


"Love you too," balas Nay pelan. 


Nay membuka pintu apartemennya. Melangkah masuk lalu 
menutupnya dengan menyisakan sedikit celah. la sengaja 
melakukannya agar bisa melihat wajah Rey sekali lagi. 


"Tidur yang nyenyak ya. Sampai besok," kata Rey 
semringah. 


Nay membalasnya dengan senyum sebelum pintunya benar- 
benar ia rapatkan. Malam ini benar-benar memberikan kesan 
yang mendalam. Apalagi Rey mengutarakan niatnya untuk 
melamar Nay. Sesuatu yang paling ditunggu-tunggu 
pasangan untuk melangkah ke jenjang pernikahan. 


Langkah kaki Nay terhenti di ruang tamu. Wira dan Gantari 
berdiri di dekat jendela yang masih terbuka. Tidak ada 
senyum di wajah mereka. Sepertinya mereka sengaja 
menunggu Nay pulang. 


"Sudah selesai, Nay?" tanya Wira datar. 


"Iya." Nay melirik sekilas lalu membuang pandang ke arah 
lain. 


"Cukup lama kami menunggumu," sambung Gantari. 


"Ada apa sampai menunggu. Biasanya kalian cukup 
memanggilku bila ada yang ingin dikatakan." 


"Memanggilmu dalam keadaan seperti tadi? Aku tidak bisa, 
Nay." Wira menatap Nay tajam. 


"Please, jangan menatapku dengan pandangan menghakimi 
seperti itu. Seolah-oleh aku telah melakukan kesalahan 
besar pada kalian." Nay menghempaskan tubuhnya ke sofa 
dekat jendela. 


"Dunia bawah sedang membutuhkanmu dan kau malah 
berdua-duaan dengan laki-laki itu!" Gantari terlihat emosi. 


Nay beranjak kesal. Dia masuk ke kamarnya dan 
membanting pintu dengan keras. 


"Arghhh!" Nay berteriak. "Kalian tidak punya hak mengatur 
hidupku! Tidak punya hak melarangku jatuh cinta! Apalagi 
melarangku bahagia!" 


Nay duduk menyandarkan tubuhnya di samping tempat 
tidur. Menarik satu bantal dan memeluknya. Dia tidak ingin 
menangis, tapi air mata tidak bisa ditahannya. 


Wira dan Gantari masuk ke kamar Nay. Mereka belum 
mengatakan maksud mereka menungunya tadi. Rasa 
cemburu membuat suasana jadi tidak enak seperti ini. 


"Maafkan kami, Nay. Tolong jangan salah mengerti." Gantari 
duduk di sebelah Nay. "Aku hanya tidak suka kau dekat 
dengan laki-laki itu." 


"Bukankah sudah kubilang, mencintaiku itu berat. Kalian 
tidak bisa lebih dari itu. Ingat, alam kita berbeda. Jadi cukup 
mencintaiku saja. Jangan sekali-kali kalian berpikir untuk 
memiliki aku. Tidak mungkin!" Nay menatap Gantari dengan 
mata yang masih basah. "Kalian boleh tidak suka dengan 
Rey tapi jangan katakan atau tunjukkan padaku. Cukup 
simpan dalam hati. Kalian berdua adalah teman dan rekan 


terbaikku selama ini. Rasa sayang yang kurasakan berbeda 
dengan rasa yang ada untuk Rey. Selamanya akan seperti 
itu." 


Wira ikut duduk di depan Nay. "Baiklah, Nay. Kami tidak 
akan mencampuri urusan pribadi dan duniamu lagi. Jangan 
menangis lagi. Kita akan pergi ke dunia bawah. Tenangkan 
dulu perasaan dan pikiranmu. Aku tidak mau pergi bila 
suasana hatimu masih seperti ini." 


"Asal kalian berjanji untuk tidak seperti tadi. Aku akan baik- 
baik saja." Nay mengusap sisa air di pelupuk matanya. 


"Kami akan mencoba, Nay," ucap Gantari. 


"Tadi Agnimaya menjemputmu. Tapi kami meminta waktu 
karena kau sedang bersama Rey. Pertarungan akan dimulai, 
Nay. Makhluk rimba sudah berkumpul. Mereka menagih janji 
untuk mendatangkanmu. Semakin lama kau menunda, 
semakin berani mereka keluar untuk mengacau. Akan 
berbahaya untuk penghuni dunia bawah lainnya." Wira 
menjelaskan. 


Nay menarik napas panjang. "Biarkan aku minum sebentar." 


Nay beranjak mengambil segelas air yang ada di atas nakas 
di samping tempat tidurnya. Dia menaruhnya tadi sebelum 
ke tempat Rey. Nay meneguknya pelan sampai habis. 


Portal dunia bawah terbuka. Agnimaya sudah datang 
sebelum Nay memanggilnya. 


"Utusan penguasa rimba sudah dua kali menghadapku, Nay. 
Mereka memintaku untuk segera membawamu. Mereka tahu 
kau sudah sampai ke mata air mereka. Sepertinya penguasa 
rimba akan didampingi oleh makhluk-makhluk terkuat 


mereka. Apa kau memerlukan pasukan juga, Nay?" tanya 
Agnimaya. 


"Kau pasti lebih tahu dan paham situasi seperti ini. Aku 
tidak pernah menghadapi musuh dalam jumlah banyak. 
Kalau kau punya pasukan tidak ada salahnya disiagakan." 


"Aku sudah mengumpulkan makhluk-makhluk kuat dunia 
bawah yang berseberangan dengan penguasa Astramaya 
dan Rimba Arana. Mereka siap membantu kita, Nay." 


"Aku siap. Bagaimana denganmu, Wira?" 
“Siap, Nay." 


"Gantari aku titip ragaku. Aku percayakan sepenuhnya 
padamu." 


Nay memisahkan diri dari tubuh kasarnya. Nay dan Wira 
meloncat ke punggung Agnimaya. Dengan cepat Agni 
membawa mereka masuk ke dunia bawah. 


Palaka 


Agnimaya terbang semakin rendah. Di bawah terlihat 
berkumpul makhluk-makhluk dengan rupa yang bermacam- 
macam. Agni mengatakan bahwa mereka adalah teman- 
temannya. 


"Maaf, kami terlambat." Agni mendarat di depan mereka. 
"Nay ada sedikit urusan," sambungnya. 


"Baiknya sekarang kita cepat ke sana, Agni," usul salah satu 
dari mereka. 


"Baiklah, aku berada di depan bersama, Nay." Agnimaya 
kembali melesat ke udara diikuti teman-temannya. 


Nay takjub dengan bentuk samaran mereka. Sepasang 
enggang paruh emas dengan mahkota yang menempel 
berwarna oranye, memimpin di baris depan. Bentangan 
sayap mereka sangat panjang dengan kepakan yang 
menimbulkan hempasan udara cukup keras. Konon burung 
enggang adalah penjelmaan dari Panglima Burung yang 
hanya hadir pada saat perang saja. 


Pada deret berikutnya, dua pasang elang berbadan besar 
dengan rentang sayap yang panjang terlihat gagah. 
Kepalanya yang berwarna coklat kemerahan dengan jambul 
tinggi menonjol, serta tengkuk coklat keemasan menyerupai 
burung elang endemik pulau Jawa yang perkasa. 


Di barisan belakang makhluk-makhluk kecil serupa tawon 
ndas yang memiliki racun sengat yang mematikan, 
membuat suara dengungan dari sayap mereka yang 
bergerak cepat secara bersamaan. 


Pemilihan pasukan yang kesemuanya makhluk udara pasti 
sudah dipertimbangkan dengan baik oleh Agnimaya. 


"Nay, penguasa rimba sangat kuat. Berkali lipat 
kekuatannya dari Rasendriya. Sebelum dia sendiri yang 
maju, pasti akan dikerahkan makhluk-makhluk rimba 
terlebih dulu. Aku, kau dan Wira akan berada di bawah. 
Sedangkan teman-temanku di belakang akan menyerang 
dari atas." 


"Siap, Agni. Aku ikut saja rencanamu." 


Padang rumput di tengah rimba masih sepi. Tidak terlihat 
penguasa rimba dan sekutunya berada di sana. Bukankah di 
situ mereka seharusnya menunggu? Jangan-jangan mereka 
akan menyerang dengan tiba-tiba. Pohon-pohon rimba yang 
menjulang bisa jadi tempat bersembunyi mempersiapkan 
diri. 


"Agni, kok tidak ada siapa-siapa?" 
"Jangan terkecoh, Nay. Mereka banyak. Kau lihat saja nanti." 


Agnimaya menukik tajam. Nay dibuat kaget. Tidak biasanya 
Agnimaya mendarat seperti itu. Begitu menyentuh tanah, 
Agnimaya merubah diri ke bentuk aslinya. Pasukan di 
belakang mereka juga sudah tidak lagi terlihat. Mereka 
berpencar. 


Bola mata Agnimaya yang besar bergerak pelan menandai 
energi yang bersembunyi di balik gelapnya rimba. Sebuah 
pedang bermata satu terselip di pinggang kirinys. Dapat 
Nay rasakan pedang itu memiliki energi api yang besar. 


Nay bersimpuh ke tanah, membuka telapak tangan kirinya 
lebar lalu menghantamkannya ke tanah. Dia membaca 


gerak energi yang mulai mendekat. Jumlahnya sangat 
banyak. Dari energi besar hingga energi yang tak seberapa. 


"Mereka tidak main-main, Nay." 


"Iya, Wira. Energi yang bermunculan semakin banyak. 
Mereka datang dari segala penjuru hutan ini." Nay masih 
menempelkan tangannya di tanah. 


"Mereka semakin dekat. Bersiaplah, Nay. Juga kau, Wira. Kita 
harus bergerak cepat. Jangan sampai mereka terlalu banyak 
mendekat." 


"Aku bisa melakukan serangan langsung dari sini. 
Menyerang mereka yang berenergi besar terlebih dulu," 
kata Nay 


"Lakukan dengan satu serangan mematikan, Nay." 


"Pasti!" Nay menjawab tegas. " Kau, Wira, bisa melihat 
rambatan energiku bukan? Kau arahkan langsung anak 
panahmu mengikuti rambatannya. Aku akan menaikkan ke 
permukaan supaya kau masih tetap bisa mengikutinya 
walau dengan sedikit cahaya." 


Wira mendorong tubuhnya ke udara. Dari atas dapat terlihat 
jelas aliran energi Nay yang serupa akar menyerabut hampir 
ke semua penjuru. Semakin tipis rambatannya semakin 
mudah mengalahkannya. Wira hanya perlu berkonsentrasi 
dengan itu. Rambatan energi besar adalah bagian Nay. 


Busur energi telah siap di tangan kiri Wira. Tiga anak panah 
sekaligus dia pasangkan di busurnya. Sejauh apapun lawan, 
anak panahnya selalu menyasar dengan tepat. Wira 
melesatkan tiga anak panah pertamanya. Suara lengkingan 
samar terdengar dari kejauhan. Serangan Wira mengenai 


sasaran. Dengan cepat dia membentuk anak panah energi 
berikutnya tanpa memberikan jeda. 


Derap langkah kaki terdengar semakin cepat dan mendekat. 
Berpasang-pasang mata berwarna merah semakin jelas 
terlihat siapa pemiliknya. Makhluk berbulu hitam tebal 
berkaki empat dengan ekor panjang menyeringai bengis. 
Kuku di ke-empat kakinya yang melengkung runcing siap 
mencabik-cabik mangsa di depannya. 


Makhluk-makhluk itu berlari menuju Agnimaya, Wira dan 
Nay yang berada di tengah arena. Posisi mereka saling 
membelakangi, agar serangan dari semua arah bisa 
tertangani. 


Belum sempat mereka menyerang, Agnimaya dengan cepat 
melayangkan serangan langsung ke kepala mereka. Sekali 
tebasan tubuh dan kepala mereka terpisah. 


Kipas energi Nay tak kalah lincah melesat cepat menebas 
leher-leher lawannya. Suara erangan dan auman terdengar 
dari semua penjuru. 


Pasukan terbang turun menyambar dengan cakar dan paruh 
mereka. Gerombolan tawon menyerang tanpa memberi 
ampun. Ketika musuh terkapar Agnimaya menebas leher- 
leher mereka. Mahkluk dunia bawah hanya akan mati bila 
kepala dan tubuh mereka terpisah. 


Jumlah lawan semakin berkurang. Nay dan kawan-kawan 
dapat bergerak lebih leluasa. Mereka melumpuhkan 
makhluk-makhluk rimba dengan cepat. 


"Tinggal sedikit energi yang mendekat, Wira. Tiga kali 
hantaman lagi cukup untuk menghabisi mereka." 


Nay menambah bentukan kipas-kipas energinya. Dia 
kembali menyerang dengan rambatan energi di permukaan 
tanah. Pertarungan ini harus cepat diselesaikan. 
Mengeluarkan energi tanpa jeda cukup menguras 
tenaganya. 


Pada hantaman ketiga tubuh Nay terhempas ke tanah. 
Pandangannya gelap. Seperti tanpa tulang, tubuhnya 
terkulai lemah. Dengan cepat Wira turun mendekati Nay. 


"Nay, kau terlalu memaksa." Wira mengangkat tubuh Nay 
dan menyandarkannya pada batu besar tak jauh dari 
mereka. 


Agnimaya ikut mendekat. "Ini strategi penguasa rimba. Dia 
sengaja mengerahkan semua pasukannya. Mengorbankan 
mereka untuk menguras energi kita. Apa kau masih bisa 
melanjutkan, Nay?" 


"Beri aku sedikit waktu Agni. Aku hanya perlu membuka 
jalan energi alam di tubuhku. Biarkan aku terlihat tak 
berdaya. Ini juga bagian dari strategi." Nay tersenyum. 
"Tinggal sedikit lagi. Habisi mereka Agni. Biarkan Wira 
terlihat khawatir menjagaku di sini. Mereka akan mengira 
Nayara sudah kalah." 


"Aku mengerti. Tak kusangka cerdik juga kau, Nay." Agni 
kembali ke tengah pertarungan bergabung dengan pasukan 
terbang. "Nay, terluka kawan. Cepat habisi mereka!" teriak 
Agni bersandiwara. 


"Kau benar tidak apa-apa, Nay?" tanya Wira memastikan. 


"Tidak apa. Aku menggunakan energi asli tanpa 
menghimpunnya dari alam. Aku tahu pimpinan mereka 
belum muncul. Dia pasti tidak mudah dikalahkan. Waktu 
kita tidak banyak. Berjagalah seperti ini. Aku akan 


menghimpun semua energi dari rimba ini." Nay, merubah 
posisi duduknya. Wira memberikan ruang untuk Nay lebih 
leluasa. Dia meloncat ke atas batu di belakang Nay. 


Tiba-tiba terdengar sesuatu menghantam tanah dengan 
keras. Disusul suara yang sama beberapa kali. Hantamannya 
membuat tanah di sekitar bergetar. 


"Agnimaya ... sudah lama kita tidak bertemu. Tak kusangka 
kau bisa selamat dari racun pedangku. Belum kapok kau 
rupanya! Mana temanmu yang katanya hebat itu? 
Perempuan yang sudah mengacak-acak tempatku ini. 
Kenapa dia begitu cepat kalah. Aku bahkan belum 
menghadapinya!" 


Ternyata suara dentuman tadi berasal dari hentakan kaki 
penguasa rimba dan tiga prajuritnya. 


"Sombongmu masih seperti dulu, Palaka!" 


"Serahkan perempuan itu! Aku menginginkan dia. Penguasa 
Astramaya pasti suka dengan hadiah potongan tangannya." 


"Kau harus melewati aku dulu. Tidak semudah itu 
menyerahkan Nayara padamu. Jangan terlalu yakin pada 
dirimu. Bisa jadi inilah hari terakhir kau berkuasa di rimba 
ini!" Agni sengaja membuat Palaka emosi. 


Palaka tertawa. "Atau kau yang habis kucincang!" 


"Mencariku, Palaka!" Nay berseru melesatkan tubuhnya ke 
udara lalu berdiri di samping Agni. 


Palaka, penguasa rimba bertubuh gempal berwarna hijau 
muda. Sepasang daun telinganya meruncing melewati batas 
kepalanya. Tidak ada taring layaknya raksasa dunia bawah 
yang biasa Nay lihat. Kulitnya kasar memiliki bulatan- 


bulatan cekung seperti punggung kodok Suriname yang 
membuat Nay bergidik. Di lehernya terpasang besi 
penyangga yang menutupi seluruh permukaan kulit. 
Mungkin sebagai pelindung dari tebasan senjata lawan. Ada 
energi besar menaunginya. 


Tiga makhluk di belakang Palaka semua memakai jubah 
dengan penutup kepala. Sama dengan jubah yang dipakai 
para tetua dunia bawah. Berwarna coklat tua dengan tali ulir 
yang melilit di pinggang. 


"Nayara, putri Manendra. Akhirnya kau datang lagi ke rimba 
ini. Nyalimu besar juga. Apalagi untuk ukuran manusia dari 
atas. Tapi aku tidak mau mengotori tanganku dengan 
membunuhmu. Mereka bertiga saja aku rasa cukup untuk 
menjadi lawan tanding kalian." 


Palaka membalikkan badannya. Memberikan instruksi 
kepada ketiga prajuritnya. Tidak terdengar apa yang mereka 
bicarakan. 


Ketiga makhluk itu menarik tali di pinggang mereka. 
Melepaskan jubah dan melemparkannya ke tanah. Wajah- 
wajah itu tidak lagi bersembunyi di balik penutup kepala. 


Tubuh mereka dipenuhi sisik. Tersusun rapi seperti lapisan 
luar tubuh pangolin. Masing-masing berwarna kehijauan, 
keemasan dan kemerahan. Nay yakin tubuh mereka tidak 
mudah ditembus. Sisik di tubuh mereka terlihat keras dan 
kokoh. Rambut panjang mereka diikat ke belakang. 
Mempertegas garis wajah mereka yang memang tampan. 
Nay seperti sedang melihat Gantari dengan tubuh yang 
berbeda. 


Palaka meloncat ke atas pohon tinggi dan duduk di salah 
satu ranting besar. Dia seperti sengaja menyaksikan 


pertarungan ini dari atas. Nay sedang menebak-nebak apa 
yang sedang dipikirkan Palaka. 


Ketiga prajurit Palaka menyerang mereka lebih dulu. 
Dengan tangan kosong mereka melepaskan energi cukup 
besar. Nay yang sudah dalam keadaan siap tentu dengan 
mudah menghalau serangan mereka. 


Makhluk kemerahan terlihat sangat agresif melakukan 
serangan kepada Nay. Dia terus menghantam Nay dengan 
energi dari tangannya. Nay tidak membalas. Hanya terus 
menghindar. 


"Hanya seperti itu saja?" tanya Nay memancing kemarahan 
mereka. 


"Jangan senang dulu betina! Aku hanya sedang pemanasan. 
Bermain-main sebentar denganmu," jawab makhluk 
tersebut dengan seringai sinis. 


Dia memasang kuda-kuda dengan tumpuan kaki kiri di 
depan. Gerakan tangan ke atas lalu dibawa ke samping 
menghimpun energi serangan berikutnya. 


Nay memperhatikan makhluk itu. Selubung energi di 
tubuhnya sudah ia tambahkan. Kipas-kipas energi yang tak 
terlihat sudah berada di depan tubuh Nay. Bersiap menahan 
serangan sebagai perisai. 


Makhluk itu mendorong kedua tangannya yang terbuka ke 
arah Nay. Sisik-sisik dari tubuhnya melepaskan diri menuju 
ke arah Nay dengan cepat. Ujungnya sangat runcing. Kipas 
energi Nay tercabik-cabik. Namun Nay sempat menghindar 
sebelum ujung sisik itu mengenai selubung tubuhnya. 


Wira dan Agnimaya terlihat kewalahan. Menghadapi senjata 
kecil dengan jumlah banyak memang merepotkan. Mereka 


tidak sempat menyarangkan serangan ke arah lawan. 
Mereka bertahan dengan perisai energi masing-masing. 
Sisik-sisik itu terus menghujam bagai hujan. Palaka 
menyeringai melihat prajuritnya di 'atas angin'. 


Nay sedang memikirkan apa yang harus dilakukan. Senjata 
mereka berupa energi. Bukan benda keras seperti senjata di 
dunia atas. Nay berpikir untuk menghisap sisik-sisik itu 
masuk ke tangannya. Seperti dia menghisap makhluk- 
makhluk astral dunia sebelah. 


"Gantari, apakah tidak apa bila aku menghisap semua sisik 
ini? Berbahaya kah?" Nay bertanya pada Gantari karena dia 
masih ragu. 


"Seharusnya tidak masalah, Nay. Tapi, bila terasa sakit saat 
masuk ke tanganmu segera lontarkan kembali. Itu artinya 
tidak bisa!" Gantari memperingatkan dengan keras. 


"Wira, Agni, cepat kalian ke sini. Berdirilah di belakangku. 
Biar aku selesaikan!" 


Melihat Wira dan Agni mendekati Nay. Kedua makhluk itu 
serentak melakukan serangan ke arah Nay. Sekarang 
ketiganya berhadapan dengan Nay. Tangan mereka seperti 
angin yang terus bergerak melepaskan sisik-sisik tajam 
yang jumlahnya semakin banyak. 


Sementara tangan kanan Nay mempertahankan selubung 
energinya, tangan kiri membuka lubang energi yang 
terhubung dengan punggungnya. Nay membuka dan 
mendorong tangannya ke depan. Sebuah pusaran mengular 
membawa sisik-sisik itu masuk ke dalam lubang di tangan 
Nay. 


"Arghhh!" Nay menjerit. 


Sisik itu sambung-menyambung menggores tangannya. la 
mencoba menahankan sakitnya. Memaksakan diri untuk 
terus menghisapnya. 


Serangan mereka semakin membabi buta. Jeritan Nay tadi 
membuat mereka berpikir bahwa kemenangan pasti di 
depan mata. 


Tidak dinyana rasa sakit itu semakin samar. Semakin banyak 
sisik yang terhisap semakin hilang rasa sakitnya. Nay sudah 
tidak merasakan apapun. Benar kata Agni, racun dari 
makhluk Rimba Arana tidak bisa melukainya. Ini pasti 
karena air itu. 


Sebuah serangan tak terduga dari Nay membuat ketiganya 
terjungkal. Melihat kesempatan itu Nay langsung 
menghantamkan serangan bertubi-tubi. Mereka mengerang 
kesakitan. Palaka yang melihat dari atas sontak berdiri dari 
duduknya. 


"Agni, pinjam pedangmu!" 


Agnimaya segera melemparkan pedangnya. Dengan sekali 
loncatan Nay menyambar pedang itu dengan cepat. Pedang 
besar dengan kekuatan besar terasa sangat ringan di 
tangannya. 


Nay mengayunkan pedang itu dengan hentakan ke udara. 
Brak! Besi pelindung pada leher makhluk-makhluk itu 
terlepas. Nay langsung menghantamkan pedang itu sekali 
lagi. Leher mereka putus. Nay menyambar ketiga kepala itu. 
Melemparkannya pada Palaka yang sudah terlihat marah. 


"Turun kau!" Nay berteriak. "Atau aku yang menyusulmu ke 
atas!" 


Palaka murka. Dia turun dengan sekali loncatan. "Lancang!" 
Dia berteriak kasar. 


Nay tersenyum sengit. "Santai, bukan salahku kalau mereka 
mati." 


"Kau tidak akan keluar dari sini! Kau pasti mati!" 


"Coba saja!" Nay, melemparkan pedang ke Agnimaya. "Ini 
Agni." Dengan sigap Agni menangkapnya. 


Sebuah gerakan tangan yang aneh dilakukan Palaka. 
Memutar-mutar kedua telapak tangannya seperti sedang 
membuka sesuatu yang menutup. 


Kaki Nay merasakan getaran di tanah. Pohon-pohon di rimba 
berayun-ayun dan perlahan terangkat ke udara. Ini jawaban 
dari gerakan tangan Palaka, dia memerintahkan mereka 
untuk menyerang. 


Wira dan Agnimaya mendekat pada Nay. Mereka berdiri 
saling membelakangi. Masing-masing telah siap dengan 
senjata di tangan. Nay membuat selubung energi. Lebih 
tebal dari sebelumnya. Pohon-pohon yang sudah terangkat 
ke udara bersiap menghantam mereka. 


Mereka datang dari berbagai arah. Selubung energi Nay 
dihantam keras berkali-kali. 


"Bagaimana ini, Nay?" tanya Wira yang terlihat khawatir. 


"Kau ambil alih selubung ini Wira. Gabungkan energimu 
dengan Agnimaya. Pertahankan selubung ini sampai aku 
selesai." 


"Apa yang akan kau lakukan, Nay?" tanya Agni. 


"Lihat saja nanti." Nay menyentuhkan telapak tangannya 
pada punggung Wira. Meneruskan selubung energi 
padanya. Sejurus kemudian telapak tangan Wira dan 
Agnimaya telah bersatu. 


Nay bersimpuh. Tangannya meraba tanah. Dia sedang 
membaca banyak energi pohon-pohon di Rimba Arana. Dia 
ingin mengunci mereka ke dasar bumi agar Palaka tidak bisa 
membuat mereka tercerabut dari tanah. 


Tangan kiri Nay mengirimkan energi ke dalam tanah. 
Menyebarkannya ke seluruh rimba. Saling bertalian 
mengikat akar-akar pohon di sana. Dengan satu mantra 
pengunci mereka akan tetap tertancap di tanah. Palaka 
yang sedang sibuk melakukan serangan tidak lagi sempat 
memperhatikan gerak-gerik Nay. 


"Kalian berdua bersiaplah melepaskan selubung ini. Aku 
akan melepaskan energi penuh untuk menghancurkan 
batang-batang pohon ini. Melesatlah ke udara secepat yang 
kalian bisa. Pakai selubung energi tubuh kalian sekarang. 
Aku tidak ingin kalian ikut terluka. Mengerti?" 


"Mengerti, Nay," jawab Wira dan Agni bersamaan. 
"Sekarang, lepaskan!" Nay merentangkan kedua tangannya. 


Wira dan Agnimaya melesat ke udara bersamaan dengan 
lontaran energi Nay yang membuat batang-batang pohon di 
sekitarnya pecah. Palaka terbelalak. Seketika gerakan 
tangannya terhenti. Serangannya kali ini bisa dipatahkan 
oleh Nay dengan cepat. 


"Lumayan." Palaka mendekati Nay. "Untuk ukuran 
perempuan sepertimu cukup hebat. Tapi jangan senang 
dulu. Itu belum seberapa. Semuanya di rimba ini adalah 
milikku. Mereka tunduk atas perintahku. Kau lihat tumbuhan 


kecil di dekat kakimu." Palaka menunjuk ke arah tumbuhan 
merambat yang berduri. "Dia sudah kau kunci, tapi aku 
masih bisa membuatnya membesar sesuai kemauanku." 


Palaka menggesekan telapak kakinya ke tanah beberapa 
kali. Nay, bersiaga. Gerakan kaki itu pasti sebuah perintah. 
Tapi entah untuk apa. 


Mata Nay terus mengawasi sekitarnya. Tidak ada gerakan 
apapun dari isi rimba. Semua senyap. 


Krakkk! Tanah di belakang Palaka terbelah. Sesuatu muncul 
dari sana. Tidak ada yang istimewa, hanya pohon bambu 
yang terus menumbuh. 


"Kau membuang waktuku saja, Palaka!" 


Nay mencoba menggeser kakinya untuk membuat posisi 
kuda-kuda. Namun, kakinya seperti tertahan di tanah. Nay 
melihat tumbuhan berduri merambati kakinya. Ukurannya 
semakin lama semakin besar. Nay mencoba memotong 
tumbuhan itu dengan energi. Namun, tidak berhasil. 


Wira dan Agnimaya turun, mencoba memotong tumbuhan 
yang mengikat tubuh Nay. Duri-duri yang terus menghimpit 
terasa perih menusuk kulit. Duri ini berbeda dengan sisik 
makhluk-makhluk tadi. 


Tidak hanya Nay, Wira dan Agnimaya tak luput dari belitan 
tumbuhan berduri itu. Upaya mereka menolong Nay pun sia- 
sia. Tumbuhan itu terus tumbuh, melilit kuat pada tubuh 
ketiganya. 


"Nay, lakukan sesuatu!" Wira meronta-ronta berusaha 
melepaskan lilitan di tubuhnya. 


"Aku sedang berpikir, Wira. Bertahanlah sebisa kalian." Nay 
menjawab tanpa suara. Dia tidak mau Palaka mendengar 
apapun yang dia katakan pada Wira dan Agni. 


"Kau tidak akan bisa melepasnya. Dia menyerap energimu 
yang kau tanam di tanah. Lawanlah energimu sendiri. Aku 
akan duduk di sini melihat kau terlilit sampai mati!" Palaka 
duduk mengambang di udara. Tersenyum puas melihat 
ketiga lawannya tak berdaya. 


Nay tidak berusaha melepaskan diri. Melawan energinya 
sendiri hanya akan menghabiskan energi yang lebih besar 
lagi. Nay diam sejenak sambil mengucap sebuah mantra. 


Dari arah belakang Palaka, sebuah pedang melesat secepat 
kilat mengarah ke tubuhnya. Pedang itu menyasar langsung 
ke leher Palaka. 


Pranggg! Pedang itu berbenturan dengan besi yang 
menutup leher Palaka. Retak, terbelah dan jatuh begitu saja. 
Benturan keras membawa pedang itu melayang mundur 
beberapa saat. Belum sempat Palaka melakukan sesuatu, 
pedang itu telah maju menebas lehernya. 


Tubuh Palaka terhempas ke tanah diikuti kepalanya yang 
telah terpisah. Cengkeraman tanaman duri melemah. 
Mantra perintah dari Palaka sudah tidak berpengaruh. 
Perlahan mereka terlepas dari tubuh Nay. Begitu pun yang 
melilit Wira dan Agnimaya. 


Pedang yang membunuh Palaka masih mengambang. Tidak 
ada mantra yang memerintahnya. 


"Bukankah itu pedang Rasendriya?" tanya Wira pada Nay. 


"Iya, aku membuka segelnya dan memintanya datang." Nay 
meloncat ke udara menyambar pedang tersebut. 


"Aura hitamnya sudah banyak berkurang. Aku akan 
menggunakannya bila terdesak. Biarkan dia tetap terbenam 
di sini." Nay kembali menyegel pedang itu ke dalam tanah. 


"Ternyata Palaka tidak sehebat itu," kata Wira. 


"Siapa bilang tidak sehebat itu, buktinya kita kesulitan 
melepaskan diri dari tumbuhan itu bukan? Dia menguasai 
banyak mantra perintah. Semua yang ada di sini bisa dia 
perintahkan untuk melakukan apa saja. Itu tidak bisa 
dianggap biasa-biasa saja." 


"Dulu dia memiliki pedang yang sangat beracun. Aku 
hampir tewas terkena tebasannya," Agnimaya ikut 
berbicara. 


"Kalian pernah bertarung?" Wira penasaran. 


"Iya, saat dia dan sekutunya memberontak. Bagian ekorku 
terluka cukup parah. Raja Affandra menyembuhkan aku. 
Paduka seorang penyembuh yang hebat. Karena itulah aku 
berhutang nyawa padanya." 


"Lalu, kenapa dia tidak menggunakan pedangnya 
sekarang?" tanya Wira lagi. 


"Dari kabar yang kudengar, Rasendriya memotong 
pedangnya lalu membuangnya ke kawah Astramaya. Sejak 
itu Palaka tidak memiliki senjata. Namun kemampuannya 
menggerakkan seluruh isi rimba membuatnya tetap 
disegani oleh Rasendriya dan penguasa Astramaya. Karena 
itulah Palaka mereka jadikan sekutu." 


Nay manggut-manggut. "Jadi sekarang aku dan Wira bisa 
kembali ke dunia atas?" 


"Iya, Nay. Aku akan mengantarmu." 


Teman-teman Agnimaya yang tadi bersembunyi di antara 
pepohonan turun mendekatinya. Tubuh mereka kini sudah 
kembali ke bentuk asli. 


"Mereka menuju ke sini, Agni. Kami melihatnya dari atas 
tadi." 


"Siapa?" 
"Sepertinya makhluk-makhluk rimba." 


"Kita tunggu saja sampai mereka tiba. Kalau benar mereka 
makhluk rimba, ini bisa jadi keuntungan bagi kita." 


"Maksudmu?" tanyanya lagi. 


"Tidak semua makhluk rimba menyukai Palaka. Mereka yang 
berseberangan memilih pergi dari rimba ini. Bisa jadi 
mereka yang kau lihat datang adalah penguasa rimba ini 
yang sesungguhnya." 


"Energi mereka berbeda dengan yang sebelumnya, Agni." 
Nay melacak energi makhluk rimba yang mendekat. 


Agnimaya merubah bentuknya menjadi naga, begitupun 
teman-temannya kembali ke bentuk samaran. Agnimaya 
melingkar di atas batu besar tak jauh dari tubuh Palaka 
yang sudah tidak bernyawa. 


"Agnimaya." Salah satu dari makhluk yang datang 
menyapa. 


"Cendra Dewi ... lama tidak berjumpa. Hormatku untukmu." 
Agnimaya membungkukkan tubuhnya. Makhluk cantik itu 
tersenyum membalas penghormatan Agni. 


Mereka berbincang-bincang dengan bahasa yang tidak Nay 
mengerti. Mata Wira tidak berkedip melihat makhluk cantik 
yang disebut Agni dengan nama Cendra Dewi itu. 
Bagaimana tidak, matanya yang membulat bening dengan 
dagu yang runcing begitu sempurna membuat mata tak 
ingin berpaling. 


Di punggungnya terdapat sayap kupu-kupu berwarna hijau 
bergradasi dengan corak hitam dan kuning yang terlihat 
serasi dan menawan, dengan sepasang kakinya yang 
jenjang. Sungguh perempuan cantik yang sedap dipandang. 


"Cantik ya, Wira?" Nay sengaja menggoda Wira. "Nanti aku 
tanyakan apakah dia masih jomlo. Jarang-jarang kita ketemu 
cewek cantik begini." Wira tetap diam. Hanya kakinya yang 
berbicara. 


"Aduh! Sakit tau!" Wira menginjak kaki Nay. 


"Makanya jangan reseh!" Wira berkata tanpa menoleh. Nay 
hanya tersenyum melihat tingkah Wira seperti itu. 


Cendra Dewi mendekati Nay. Dia memandang wajahnya 
beberapa saat. Nay hanya tersenyum tipis. 


"Terima kasih, Nayara putri Manendra," ucap Cendra Dewi 
dengan sedikit membungkukkan badannya. "Kau telah 
mengembalikan rimba ini pada kami. Aku adalah penguasa 
rimba ini sebelumnya. Lama kami berkelana, sampai tersiar 
kabar kau datang ke dunia bawah. Menurut ramalan yang 
tertulis, seorang perempuan dari dunia atas yang akan 
mengembalikan semua kejayaan dunia bawah. Aku rasa 
kaulah orangnya." 


"Aku senang bisa membantu. Tapi, tanpa teman-teman, 
belum tentu aku bisa mengalahkan Palaka. Mereka juga 
memiliki andil yang sama. Kami saling membantu." 


"Kau persis seperti gambaran perempuan yang Lodaya 
sampaikan padaku. Sebelum terbunuh, beliau sempat 
menitipkan sebuah kalung padaku. Beliau berpesan untuk 
memberikan kalung ini pada perempuan yang akan kutemui 
kelak. Bila benar kau orangnya, kalung ini akan menuju 
padamu. Tapi bila bukan, dia akan tetap di genggamanku." 


Ratu Cendra Dewi membuka genggaman tangannya. Kalung 
bertali perak dengan batu permata berwarna biru, melayang 
dengan pendar bening yang bercahaya. Kalung itu 
menempel ke leher Nay. Talinya saling menyatu dan 
mengunci erat. Nay menyentuh permatanya. Dingin, seperti 
saat menyentuh embun pada sudut daun di pagi hari. Tubuh 
pun menjadi terasa sangat ringan. Seperti tidak 
menjejakkan kaki di tanah. 


"Kalung itu memang untukmu. Dia akan menyatu dengan 
dirimu. Kekuatan yang ada di dalamnya membuatmu bisa 
menjelajah udara. Kau bisa terbang layaknya Agnimaya." 


"Benarkah?" Nay tidak percaya. 


"Cobalah, Nay." Cendra mengepakkan sepasang sayapnya. 
"Ikuti aku!" 


Nay masih bingung bagaimana caranya terbang. Selama ini 
dia hanya bisa mengambang di udara dengan energi 
peringan tubuh. Itupun tidak bisa terlalu tinggi. 


"Ayo, Nay! Ucapkan saja. Terbang!" teriak Cendra Dewi yang 
sudah berada di udara. 


Nay mengucapkan kata terbang dalam hati. Dia terpekik. 
Tubuhnya melesat ke udara dengan cepat. Nay belum 
mengerti bagaimana mengendalikan dirinya. 


"Berhenti!" Seketika tubuh Nay terhenti. Dia mengambang 
di udara. Berada jauh dari rimba. Ternyata tidak sulit 
mengendalikan tubuhnya. Cukup lakukan apa yang ingin 
dilakukan. Tubuhnya akan melayang sesuai keinginan. 


Nay kembali turun, kali ini lebih terkendali. Kakinya 
menjejak ke tanah dengan perlahan. Cendra Dewi mengikuti 
Nay. Dia turun lalu berdiri di depannya. 


"Setelah ini akan ada satu pertarungan lagi. Merebut 
kembali Astramaya dari Tarangga. Konon Naga Sasra 
tersimpan di sana. Kau harus menemukannya. Waktunya tak 
lama lagi. Kematian Palaka pasti sudah sampai ke 
telinganya." Dia meletakkan tangannya pada pundak Nay. 
"Kau istimewa, Nayara." 


Nay tersenyum, "Kami pamit, Ratu. Sampai bertemu 
kembali. Terima kasih untuk kemurahan hatimu." 


"Jaga dirimu baik-baik, Nay." 
"Baik, Ratu." 


Wira sudah berada di atas punggung Agnimaya dan bersiap 
membawa mereka kembali. Nay tidak mengikuti Wira, dia 
ingin menjajal kemampuan barunya. Terbang bersama 
Agnimaya. 


Dimensi Mimpi 


Nay baru saja menemui seorang klien. Dia manager di 
perusahaan milik pemerintah yang tinggal di kompleks 
perumahan karyawan. Suasananya sangat sepi apalagi 
menjelang senja seperti ini. Pohon-pohon besar berjajar rapi 
di kanan-kiri jalan membuat udara di sekitarnya terasa 
sangat sejuk. Sayangnya banyak rumah-rumah tidak 
berpenghuni. Mungkin para karyawan enggan untuk tinggal 
di sana karena keangkeran yang banyak dibicarakan orang. 


Hujan deras yang turun tiba-tiba membuat Nay menepikan 
motornya di depan rumah tua dengan cat biru muda yang 
sudah memudar. Dia tidak membawa mantel hujannya. Nay 
lupa memasukkan ke bagasi motornya setelah kemarin dia 
mencucinya. 


Rambutnya yang tergerai jadi sedikit basah. Atap rumah itu 
sudah bocor di hampir semua bagian. Nay berdiri di teras 
depan. 


Dari balik jendela sepasang mata memandanginya. Si 
empunya tentu makhluk tak kasat mata penghuni rumah 
tua itu. Dia tidak sendiri, beberapa pasang mata lainnya ikut 
mengintip dari celah-celah jendela lainnya. Nay berusaha 
untuk tidak memperdulikan kehadiran mereka. Toh, dia 
hanya mampir sebentar, begitu hujan reda dia akan pulang. 


Sepuluh menit berlalu, hujan belum menunjukkan tanda- 
tanda akan berhenti. Tidak mungkin menerobos hujan. Dia 
akan basah kuyup, sedangkan di dalam tasnya terdapat 
kertas-kertas berkas penting untuk diserahkan pada Pak 
Oey besok. 


Nay menimbang-nimbang untuk membuka pintu rumah itu. 
Melihat ke dalam sekedar untuk membuang rasa bosan. Iya, 
tidak, iya, tidak Nay menghitung jarinya. Hasil akhir pada 
kata tidak. Tapi hatinya mengatakan iya. Nay merasakan 
ada energi yang tidak biasa di dalamnya. 


Sebuah gembok besar terkait di depan pintunya. Bukan 
perkara sulit untuk membukanya. Dengan energi yang 
dimasukkan ke dalam lubang, gembok itu bisa terbuka. 
Perlahan Nay mendorong pintunya. Pengap dan gelap. Mata- 
mata yang tadi mengintip, hanya melihat Nay saja. Belum 
ada yang menyapa sampai pada akhirnya Nay 
mengucapkan salam terlebih dulu pada mereka. 


"Maaf bila mengganggu kalian. Aku hanya mampir sebentar. 
Di luar hujan." Tidak ada jawaban. Semua hening. 
Sepertinya mereka tidak berani mendekat. 


"Nayara." Akhirnya satu dari mereka bersuara. 
"Iya, aku. Kalian mengenalku?" 


"Tentu. Makhluk seperti kami banyak yang pernah 
bersinggungan denganmu, dan itu menyebar dari mulut ke 
mulut." Perempuan berambut panjang tergerai melayang 
mendekati Nay. "Semoga kedatanganmu ke sini bukan 
untuk mengusir kami." Sambungnya lagi. 


"Sudah kukatakan tadi, aku hanya mampir." Nay melangkah 
ke ruang tengah. "Lumayan besar juga tempat ini. Aku mau 
lihat-lihat saja. Sepertinya ada sesuatu di sini dan aku ingin 
tahu. Oh iya nama kamu siapa?" tanya Nay pada perempuan 
yang membuntutinya. 


"Aku Sarah. Sudah lama di sini, bahkan sebelum rumah ini 
ada." 


"Oh, begitu." Nay membalas singkat. 


Kakinya terus melangkah sampai pada ruang paling 
belakang rumah itu. Nay merasakan ada energi yang 
berbeda di sudut dapur. 


"Jangan ke sana!" Sarah setengah berteriak mencegah Nay. 
"Kenapa?" 


"Kau akan terhisap ke dalamnya dan tidak akan bisa keluar 
lagi." 


"Bagaimana dengan orang yang tinggal di sini dulu? Tentu 
mereka tiap hari berlalu-lalang di sini bukan? Dan mereka 
baik-baik saja." 


"Mereka berbeda denganmu, Nay." 
Dahi Nay berkerut. "Iya, kah?" 


Rasa penasaran Nay tidak terbendung. Dia menyibak karpet 
di atas lantai itu. Sebuah lubang portal ke dimensi lain 
terlihat jelas. 


"Jangan menyentuhnya!" Lagi-lagi Sarah memperingatkan. 
"Jiwamu akan tertarik ke sana." 


"Benarkah?" Nay tidak mengindahkan peringatan Sarah. 
Ujung jarinya menyentuh lantai itu. 


Srettt! 


Jiwa dan tubuhnya terpisah. Lubang itu benar-benar 
menghisap jiwa Nay. Dia seperti masuk pada pusaran udara 
yang terus berputar dan membawanya pada satu tempat 
yang berkabut. Tidak ada apa-apa terlihat. Hanya sebuah 
tangga batu menurun dengan ujung yang tidak terlihat. 


Nay mencoba membuat bola energi sebagai penerang. Dia 
membuka tangannya. Melakukan gerakan seperti biasanya. 
Bola energinya tidak terbentuk. Nay mencobanya sekali 
lagi, hasilnya tetap sama. Tidak terjadi apa-apa. Energinya 
menjadi tawar. 


"Wira, Gantari! Apa kalian mendengarku?" Nay menunggu 
sejenak. Tidak terdengar jawaban dari mereka. "Ayolah, 
jangan bercanda!" Nay mulai gelisah. "Please! Jawab!" Tetap 
tidak ada balasan. 


Rasa takut menyergap jiwa Nay. Dia benar-benar sendiri 
tanpa kekuatan. Tidak tahu apa yang akan dilakukan. 
Mungkin inilah akhir segalanya, pikir Nay. 


Dia melongok ke bawah. Hanya beberapa anak tangga yang 
terlihat. Tidak ada gambaran seperti apa di bawah sana. Nay 
menapaki perlahan. Sangat berhati-hati karena di samping 
kanan kirinya tidak terdapat pagar pembatas untuk 
berpegangan. 


Satu demi satu anak tangga sudah terlewati. Kakinya terasa 
pegal. Napasnya pun terengah-engah. Nay duduk sebentar 
mengatur aliran udara ke paru-parunya. Seandainya semua 
kekuatan yang dia punya bisa digunakan, tidak perlu Nay 
melakukan hal seperti ini. 


"Teruskan, Nay!" Terdengar suara perempuan berbisik ke 
telinganya. "Semakin lama berhenti, semakin bertambah 
anak tangga ini," sambungnya. 


"Tampakkan dirimu!" Nay berdiri melihat sekelilingnya. 


"Untuk apa? Melawanku? Apa yang kau punya?" Suara itu 
lalu tertawa. "Tidak bisa kau berlagak seperti itu di sini. Kau 
bukan siapa-siapa tanpa kekuatanmu!" 


Nay terdiam. Perkataan perempuan itu benar, dia sekarang 
hanya Nayara manusia biasa tanpa apa-apa. Menuruni 
tangga ini saja dia sudah kelelahan. Bagaimana mungkin 
dia bisa melawan seseorang. 


Bergegas Nay kembali melangkah turun. Dia mempercepat 
langkahnya. Tujuannya hanya satu, ingin cepat bertemu 
ujung tangga itu. 


Setengah berlari Nay melaju, tak dilihatnya lagi langkah 
kaki sampai dia menginjak pinggir anak tangga yang 
membuatnya terpeleset. 


Terguling-guling tubuh Nay terhempas menurun. Bukan 
kepalang sakit yang Nay rasakan. Entah sudah berapa anak 
tangga yang dilewati. Nay merasa dia akan mati. 


Byurrr! 


Tubuh Nay masuk ke kubangan lumpur yang sangat lengket. 
Berwarna hitam pekat seperti aspal cair pelapis jalan. Dia 
mencoba menggerakkan tubuhnya agar tetap berada di 
permukaan. Dengan sisa-sisa tenaga yang ada Nay berhasil 
menjangkau tepi. Lumpur hitam yang menempel di sekujur 
tubuhnya dia biarkan begitu saja. Nay hanya mengusap 
matanya agar pandangannya tidak terhalang. 


"Berjalanlah, Nay!" Suara perempuan itu lagi. 


"Urusan apa kau mengatur-atur aku. Aku mau duduk, mau 
jalan mau mati pun itu bukan urusanmu!" 


"Ah, mudah sekali kau putus asa." 
"Sok tahu kau!" 


"Sok kuat kau!" 


"Diam!" 


Dia menertawai Nay. "Teruskan saja kau begitu. Lihat saja 
apa berikutnya. Nikmati saja napasmu selagi bisa." 
Perempuan itu tertawa lagi dengan suara yang semakin 
menjauh. 


"Tempat apa ini sebenarnya? Berkabut, sepi, tidak terdengar 
suara kehidupan kecuali suara perempuan tadi," gerutu Nay. 


Nay rasa ingin menyerah saja. Tidak yakin harus berbuat 
apa. Duduk di sini menunggu sampai sesuatu datang atau 
berjalan yang belum tahu ke mana harus menuju. 


Sekelebat bayangan seseorang melintas. Disusul dengan 
suara gemuruh yang menerbangkan daun-daun kering yang 
berserakan di sekitar Nay. Mereka menempel pada tubuh 
Nay. Kini tubuhnya tak hanya dipenuhi lumpur tapi juga 
daun-daun kering yang banyak. 


Bayangan itu melintas lagi. Kali ini dia menampakkan 
wujudnya. Makhluk hitam dengan perut membuncit 
membawa sebuah tombak. Dia menyeringai pada Nay. Gigi 
taringnya terlihat jelas. 


"Akhirnya, aku bisa bertemu denganmu. Membalaskan 
dendam semua teman-temanku yang pernah kau 
musnahkan." Makhluk itu berkata dengan liur yang terus 
menetes. 


"Memang kau pikir akan mudah mengalahkan aku?" Nay 
berdiri. "Aku masih Nayara, camkan itu!" 


"Jangan kau lupa, kau tidak punya kekuatan lagi. Untuk 
keluar dari sini pun kau tak bisa." 


"Itu cuma masalah waktu saja. Tetap di sini atau keluar dari 
sini biarlah itu menjadi urusanku. Tidak perlu menjadi 
urusanmu!" 


Nay menggeser kakinya. Menyiapkan kuda-kuda untuk 
menopang tubuhnya. Tanpa kekuatan energi alamnya pun 
Nay masih bisa berkelahi dengan tangan kosong. 


"Majulah! Katanya kau mau membinasakan aku." 


Tanpa membuang waktu mahluk itu menyerang Nay dengan 
menghunuskan tombaknya. Gerakan makhluk itu sudah 
terbaca oleh Nay. Dia bisa menghindar dengan cepat. Nay 
meraih batu seukuran tangannya yang banyak tergeletak di 
sekitar kubangan. 


Kini dua telapak tangan Nay mencengkram lempengan 
batu. Ujung tombak pasti tidak bisa menembusnya. 


Satu serangan kembali dilakukan, lebih tinggi dari serangan 
pertama. Ke arah kepala Nay. Dengan perhitungan 
kecepatan yang tepat mata tombak berhasil Nay patahkan. 
Dua tangan Nay dengan lempeng batu keras menangkap 
ujungnya dan saling berbenturan. Bukan hanya tombak 
yang patah, kedua lempeng pada tangan Nay juga terbelah. 
Dia membenturkannya sekuat tenaga. Sekarang posisi 
mereka sama. Tanpa senjata. 


"Tidak semudah itu bukan?" Kepercayaan diri Nay telah 
kembali. 


"Ahhh, jangan banyak bicara!" 


Sebuah tendangan lurus mendatar mendarat tepat di perut 
Nay. Namun kedua telapak tangan Nay masih sempat 
menghalaunya. Dengan kuda-kuda yang kokoh. Tubuh Nay 
tidak bergerak sama sekali. 


Makhluk itu terlihat tidak senang. Dia maju dengan sebuah 
pukulan tangan yang bergerak cepat bergantian. Tak kalah 
lincah Nay menangkis pukulan-pukulan itu dengan 
kecepatan yang sama. Nay terus mundur. Dia sengaja 
mendekat ke kubangan. Tujuannya sekarang adalah 
menceburkan makhluk itu ke sana. 


Makhluk itu tepat di tepi kubangan. Posisinya 
membelakangi. Kaki kanan Nay langsung menyasar ke dada 
makhluk itu. Tendangan dengan kekuatan penuh membuat 
tubuh makhluk itu terjengkang. Dia terjatuh ke tengah 
kubangan. Tubuhnya yang gempal terlihat kesulitan 
bergerak di lumpur yang lengket. 


"Keluar saja dulu kau dari situ. Nanti kita sambung lagi." 
Nay menyeringai. 


Nay meninggalkan makhluk hitam yang masih berusaha 
keluar dari kubangan. Mulutnya mengeluarkan umpatan 
pada Nay berkali-kali. Tetap Nay tidak peduli. Dia terus 
berjalan walau entah ke mana akan menuju. 


Di tengah langkahnya Nay menyadari sesuatu. Lumpur 
hitam lengket di tubuhnya tidak ada lagi. Daun-daun kering 
yang menempel di tubuhnya juga hilang. 


"Apa ini sebuah pertanda? Tapi apa?" 


Nay mendongak. Ada sinar mengenai wajahnya. Seperti 
matahari di dunia atas. Tidak begitu panas, hanya seperti 
terang di pagi hari. Kabut tebal yang menyebar saat Nay 
tiba mulai menipis. Suasananya sudah jauh berbeda dengan 
saat ia tiba. 


Terdengar gemericik air tak jauh dari tempat Nay berdiri. 
Suara kicau burung lamat-lamat sampai ke telinga. Jalan 


yang dilewatinya berubah hijau saat ditapaki. Dia bisa 
melihat kehidupan di sini. 


"Sepertinya kau berhasil melewati ketakutanmu, Nay." Suara 
perempuan itu terdengar lagi. 


"Siapa kau? Apa maumu?" tanya Nay menyapu pandang. 


"Ah, tidak perlu tahu siapa aku. Anggap saja aku seseorang 
yang berbaik hati mengajarimu sesuatu." 


"Mengajari apa? Aku tidak merasa kau sedang mengajari 
aku." 


"Saat kau sampai ke sini dan tidak bisa menggunakan 
kekuatanmu pasti kau merasa takut bukan? Tapi sekarang, 
rasa takutmu pasti tidak sebanyak itu lagi." 


"Apa ini semacam ujian?" 


"Iya. Rumah yang kau singgahi, portal menuju tempat ini 
sampai kau tertarik ke sini semua bukan hanya kebetulan, 
Nay." 


"Tapi untuk apa?" 


"Kau akan tahu sampai semua kau lewati. Ini baru awal, 
Nay." 


Nay menarik napas panjang, "Tidak cukup kah dengan 
semua kejadian yang aku lewati selama ini. Pembuktian apa 
lagi yang harus aku tunjukkan?" Nay melanjutkan 
langkahnya. Suara perempuan itu sudah tak terdengar lagi. 


Nay melihat sebuah kolam kecil dengan air jernih yang di 
dalamnya berenang ikan kecil warna-warni. Dengan 
tangannya Nay mengambil air membasuh muka dan 


meminumnya beberapa teguk untuk menghilangkan 
dahaga. 


Nay tertegun, ada suara laki-laki dan perempuan sedang 
bercengkrama di balik rumpun bambu tak jauh dari kolam 
kecil itu. Nay berjalan dengan hati-hati agar dia bisa melihat 
siapa di sana tanpa diketahui mereka. 


Jarak Nay dan mereka sangat dekat. Nay menyibak sedikit 
dedaunan rimbun yang tumbuh di sekitar rumpun bambu. 
Terlihat seorang perempuan dengan jarik yang melilit di 
tubuhnya sedang mandi, ditemani seorang laki-laki brewok 
tipis bertubuh kekar. 


Nay mengalihkan pandangannya. Ini bukan sesuatu yang 
penting untuk dipandangi. Sepasang manusia dalam 
keintiman bukanlah tontonan. Tapi tunggu dulu, laki-laki itu 
seperti tak asing. Nay melihatnya sekali lagi. 


"Dia kekasihmu bukan?" Suara perempuan misterius itu lagi. 
"Bagaimana perasaanmu bila di belakangmu dia melakukan 
hal seperti itu?" 


"Aku selalu belajar percaya padanya. Lagipula ini dimensi 
yang berbeda dengan dunia Rey. Jadi aku tidak perlu 
percaya dengan apa yang aku lihat kan?" ucap Nay santai. 
"Ayo, apalagi yang mau kau tunjukkan? Aku tidak peduli!" 


"Cobalah kau keluar dari sini!" 


Seketika semua berubah. Nay berada di tengah-tengah 
dinding tanaman yang membentuk labirin dengan tinggi 
melebihi tubuhnya. 


"Kau menciptakan labirin ini untuk apa? Supaya aku 
bingung dan tersesat lalu putus asa? Terlalu dini kau 
menilaiku kawan." 


"Buktikan saja!" 


"Melewati labirin ini? Aku tidak mau! Ini hanya labirin 
pikiran yang sengaja kau ciptakan." 


"Kau takut tidak bisa keluar bukan? Akui saja." 
"Kau pikir aku tidak berpikir." 


"Bagaimana bila inilah jalan satu-satunya untuk kau bisa 
keluar dari sini?" 


"Tidak mengapa. Aku akan biasa saja. Labirin pikiran tidak 
perlu dipecahkan dengan teori algoritma runut balik seperti 
labirin yang pernah kumainkan dulu." 


"Bohong!" 


"Kenapa harus berbohong. Aku sudah terbiasa dengan 
pertanyaan yang bermunculan di kepalaku. Kenapa aku 
tidak punya ayah dan ibu? Kenapa aku tidak seperti 
perempuan lain? Apa yang orang lain pikirkan bila mereka 
tahu kemampuanku? Kenapa hidupku tidak seperti mereka? 
Kenapa ini? Kenapa itu? Dan masih banyak lagi pertanyaan 
lainnya. Dan itu bukan hal baru untukku." 


"Tapi semua itu sangat menggangumu, bukan?" 


"Ada sebuah kalimat anonim, tidak ada hal di dunia ini yang 
dapat mengganggumu sebanyak pikiranmu sendiri." 


"Lalu?" 


"Aku menyadari itu. Rasa takut, rasa sedih dan gembira 
harus ada dan dirasakan. Sebagai manusia hal itu sangat 
manusiawi. Aku tidak bisa menghindar dari itu semua. 
Tugasku adalah berdamai dengan 'mereka'. Agar apa yang 


kupikirkan dan kutakutkan tidak sampai menggangu 
kehidupanku." 


"Bagaimana kalau Wira dan Gantari serta orang-orang yang 
kau cintai semua meninggalkanmu?" 


"Setiap ada yang datang pasti akan ada yang pergi. Aku 
pasti akan sedih. Menangis berhari-hari mungkin. Tidak 
mengapa. Seperti kata Bu Mien, tidak perlu takut sendiri, 
nanti mati pun kita sendiri." 


"Kau terlalu percaya diri, Nay!" 


"Bukankah ini tujuanmu membawaku ke sini? Agar aku 
percaya pada diriku sendiri. Tidak harus selalu bergantung 
pada orang lain. Iya kan?" 


Perempuan itu tidak menjawab. Dinding labirin yang 
mengelilingi Nay perlahan menghilang. Kini dia telah berdiri 
di tempat semula. Tangga ke bawah kini terarah ke atas. Nay 
mendongak. Terlihat sebuah portal untuk kembali. Nay tidak 
buru-buru menaiki tangganya. Dia masih penasaran siapa 
perempuan di balik suara-suara itu. 


"Sudah selesai kah ini?" tanya Nay dengan suara lantang. 


"Sudah, Nay." Suara perempuan itu terdengar dari belakang 
Nay. Dia menoleh lalu mendekat memandangi perempuan 
itu. "Kenapa? Kau melihat apa?" 


"Kau adalah diriku." 


"Ya, bukankah wajah kita serupa." Dia tersenyum lalu 
melayang-layang di depan Nay. "Pulanglah! Tangga itu akan 
membawamu ke atas." 


"Ya, aku tahu." 


"Lalu apa yang kau tunggu?" 
"Entahlah, aku hanya merasa ini terlalu mudah." 


"Kau ingin yang lebih sulit?" Suara perempuan lain 
mendekat. 


"Lalika." 


"Ya, aku yang membawamu ke sini. Ini hanya untuk 
meyakinkan diriku bahwa kau siap menghadapi hal besar 
yang sebentar lagi akan terjadi. Mungkin kau akan 
kehilangan penjagamu, kehilangan kekasihmu bahkan 
kehilangan nyawamu." 


"Bukankah keadaan membuatku tidak punya pilihan? Siap 
tidak siap, aku harus siap. Terima kasih sudah 
mengkhawatirkan aku." 


Lamat-lamat gemuruh suara angin terdengar semakin 
mendekat. Tempat Nay berdiri terasa bergetar. Sepertinya 
sebentar lagi angin itu akan sampai. 


"Pergilah, Nay. Tempat ini akan hancur. Kau telah 
menyelesaikannya dengan baik. Satu pesanku, jangan 
sekali-kali kau melihat ke arah mana pun selain ke depan. 
Apapun yang kau dengar jangan pedulikan. Cepat!" Lalika 
meminta Nay menaiki tangga. 


Nay tak sempat berkata-kata, angin itu tak bisa menunggu. 
Dia melompat ke tangga sekuat tenaga. Nay mendengar 
gemuruh keras dan benda-benda berterbangan terbawa 
pusaran anginnya. 


Arghhh!!! 


Suara pekik dari Lalika terdengar oleh Nay. Spontan dia 
menoleh ke belakang. Dia lupa akan pesan Lalika, sebuah 
batu seukuran kepala melesat ke arah tubuh Nay. Batu itu 
menghantam punggungnya. Nay menjerit kesakitan. 
Tangannya bergetar. Kini langkahnya lebih cepat. Berkejaran 
dengan pijakan tangga yang mulai runtuh. Lima anak 
tangga lagi maka Nay sampai ke permukaan. 


Sebuah tangan terulur kepadanya. Tanpa berpikir panjang 
Nay langsung meraihnya. Seseorang di seberang 
menggenggam erat lalu menariknya. 


Jiwa Nay telah kembali tapi Nay tidak bisa menyatu dengan 
tubuh kasarnya. Dia membuka mata. Punggungnya terluka. 
Batu itu benar-benar membuat tubuhnya tak berdaya. 


"Aduh!" Nay meringis memegangi punggungnya. 


"Kau tidak apa-apa, Nay?" tanya Wira yang ternyata sudah 
berada di sana bersama Gantari. 


"Punggungku sakit sekali." 


"Coba kulihat." Gantari memeriksa luka di punggung Nay. 
"Berdarah, Nay," sambung Gantari dengan ekspresi wajah 
khawatir. 


"Pantas sakitnya luar biasa." 


Wira langsung duduk di depan Nay. Mengambil kedua 
tangan Nay dan meletakkan di bahunya. "Ini akan sedikit 
mengurangi sakitmu, Nay. Jangan protes. Aku tidak sedang 
mengambil kesempatan." 


Nay hanya mengulas senyum. "Tak apa, Wira." 


"Aku harus cepat menyembuhkan lukamu, Nay. Kalau tidak 
kau tidak bisa kembali ke tubuh kasarmu." 


"Kenapa begitu? Aku pernah terluka seperti ini dan tidak 
masalah." 


"Kalau tidak masalah seharusnya saat kau kembali jiwamu 
langsung menyatu dengan tubuh kasarmu. Tapi ini tidak, 
Nay." 


"Kenapa bisa begitu, Gan?" 


"Yang mengenai punggungmu ini bukan sesuatu yang biasa. 
Apa kau ke dunia bawah?" 


"Bukan, entah aku tadi berada di mana. Yang pasti aku 
bertemu Lalika. Dia melarangku untuk melihat ke arah lain 
tapi aku menoleh saat kudengar dia menjerit kesakitan. Tak 
lama batu itu menghantam punggungku." 


"Dasar keras kepala! Tidak mau mendengarkan orang lain." 


"Bukan begitu, Wira! Bagaimana kalau dia benar-benar 
terluka? Aku tidak bisa mengabaikan hal-hal semacam itu." 


"Akibatnya kau lihat sendiri, kau terluka!" 


"Kalian berdua, bisa diam sebentar. Mengganggu 
konsentrasi saja!" protes Gantari. 


"Maaf, Gan. Aku akan diam," ucap Nay lirih menahan sakit. 


Gantari mengalirkan tenaganya. Berusaha menutup luka di 
punggung Nay yang cukup besar. Bila luka ini tidak tertutup 
Nay tidak bisa membuat energi alam. Punggung dan tangan 
Nay menjadi satu kesatuan. Bila satu terluka yang satunya 
tidak bisa bekerja. 


"Sepertinya tidak bisa, Nay." Gantari bersuara setelah agak 
lama terdiam berkonsentrasi mencoba menutup luka Nay. 
"Energiku hanya seperti lewat di atasnya saja. Tidak 
berpengaruh apapun." 


"Jadi bagaimana?" 


"Aku juga tidak tahu, Wira?" jawab Gantari. "Rasa sakitnya 
tidak berkurang kah, Nay?" 


Nay menggeleng. Sakitnya menjalar hampir ke seluruh 
tubuhnya. 


"Agnimaya, bawa aku ke dunia bawah!" seru Nay 
memanggil Agni. 


Tak lama portal dunia bawah terbuka. Agnimaya muncul 
dengan cepat. Dia melihat kondisi Nay yang begitu 
kepayahan. 


"Cepat naikkan Nay ke punggungku, Wira! Kita harus cepat 
membawanya ke raja Affandra. Ini bukan luka biasa." 


Dengan cekatan Wira membopong tubuh Nay. Sangat 
berhati-hati agar Nay tetap merasa nyaman. "Tahan ya, Nay. 
Kita pergi sekarang," bisik Wira pelan. Nay mengangguk lalu 
menyandarkan kepalanya di dada Wira. Raasanya sangat 
lelah dan ingin tidur. 


"Bawa Nay kembali, Wira!" seru Gantari yang bersiap 
menjaga tubuh kasar Nay. 


"Pasti!" 


Agnimaya menerobos portal dunia bawah dengan cepat. 
Nay masih bisa mendengar keadaan sekeliling walaupun 


tubuhnya semakin lemah. Belum pernah ia merasakan luka 
sesakit ini. 


"Bisa kau lebih cepat lagi, Agni?" pinta Wira yang terus 
menggenggam tangan Nay. 


"Aku berusaha, Wira. Aku tahu Nay semakin lemah. 
Sebentar lagi kita sampai," jawab Agni yang terus melesat 
dengan kecepatan penuh. 


Di depan istana, raja Affandra sudah menunggu mereka. 
Beliau tahu apa yang terjadi pada Nayara. Agnimaya 
menukik tajam. Dia seperti tidak memperdulikan dirinya. 
Hampir saja tubuhnya terhempas mengenai dinding istana. 


"Maaf, kalau hamba kurang sopan yang mulia. Nay sangat 
lemah, dia membutuhkan pertolongan yang mulia dengan 
segera." 


"Bawa dia masuk!" Raja Affandra meminta Wira membawa 
Nay masuk ke dalam istana. Agnimaya mengikuti Wira. Dia 
telah merubah dirinya ke bentuk aslinya. 


"Dudukkan Nayara di sini," perintah raja Affandra menunjuk 
sebuah batu besar dengan cekungan di atasnya. Tingginya 
setengah tubuh Nay. "Kau tahan tubuhnya, Wira." 


"Baik yang mulia." 


Wira mendudukkan Nay pada batu itu. Membetulkan 
posisinya agar tubuh Nay tetap tegak. Dia duduk 
mengambang di depan Nay. Menahan tubuhnya seperti 
yang dilakukannya tadi. "Bertahanlah, Nay." Wira 
membetulkan rambut Nay yang berantakan. 


Mata Nay terus terpejam. Tidak ada suara yang keluar dari 
mulutnya. Tubuhnya tidak bergerak sama sekali. 


Raja Affandra duduk mengambang dengan posisi bersila. 
Dia memperhatikan luka mengangga di punggung Nay, 
kemmudian menyentuhnya. Terlihat mulutnya merapal 
sesuatu. Sepertinya ia sedang membuat suatu energi. 


"Bagaimana batu Astramaya bisa mengenai, Nay?" tanya 
raja Affandra pada Wira. 


"Nay terhisap ke sebuah portal dimensi lain. Kami tidak bisa 
berkomunikasi dengannya. Jadi kami tidak tahu hal apa 
yang terjadi di sana." 


"Lalika," ucap raja Affandra pelan. 


"Apakah yang mulia mengenalnya? Nay sempat menyebut 
namanya tadi," tanya Wira. 


"Dimensi mimpi. Lalika membawanya ke sana. Sepertinya 
dia sengaja melakukan ini agar Nay tahu seperti apa 
hebatnya batu Astramaya itu." 


"Tapi kenapa harus melukainya?" 
"Hanya Lalika yang tahu." 


Raja Affandra melakukan gerakan telapak tangan membuka 
dan menutup. Beberapa pecahan kecil batu yang 
terperangkap di dalam tubuh Nay menempel di tangannya. 
Sangat tenang raja Affandra melakukan hal itu. 


"Yang ini akan sedikit sakit, Nay." 


Raja Affandra melakukan gerakan tangan seperti sedang 
menarik sesuatu. Nay, mencengkeram bahu Wira menahan 
sakitnya. 


"Tahanlah, Nay. Sedikit lagi lukamu tertutup." Tangan raja 
Affandra masih melakukan gerakan yang sama. 


Nay merasakan sakit di punggungnya perlahan menghilang. 
Dia membuka matanya. Energi dari tangan raja Affandra 
terasa sangat hangat. Sangat berbeda dengan energi awal 
yang Nay rasakan. 


"Bagaimana, Nay?" tanya raja Affandra. 
"Sudah tidak sakit yang mulia." 


"Baguslah. Lukamu tadi cukup parah. Bawa Nay turun. Aku 
menunggu kalian di sana." Raja Affandra memerintahkan 
Wira membawa Nay ke sebuah ruangan lain. 


"Mau jalan sendiri atau aku papah, Nay?" 


"Ikuti saja perintah raja. Apa katanya tadi?" Nay 
mendekatkan wajahnya pada Wira. 


"Dasar!" Wira tersenyum. Tersirat kelegaan di wajahnya. 
Wira mengangkat tubuh Nay. Membawanya ke ruangan di 
mana raja Affandra dan Agnimaya sudah menunggu 
mereka. 


Perkenalan 


Jiwa Nay sudah kembali ke tubuh kasarnya. Masih 
diperlukan beberapa hari untuk mengembalikan kondisinya 
sampai benar-benar pulih. Walau dari luar tampak baik-baik 
saja namun fisik dan jiwa tidak demikian adanya. 


Nay tidak mengambil cuti. Dia memilih untuk tetap bekerja. 
Kantor masih sepi saat Nay tiba. Pak Slamet petugas OB di 
kantor masih sibuk membersihkan ruangan para pegawai. 


Tumben Mbak Nay pagi-pagi sudah sampai, sapa Pak Slamet 
yang sedang mengepel lantai ruangan Pak Oey. 


Lagi rajin saya. Sekali-kali saja sih, Pak. Besok ya balik ke 
asal lagi. Agak siangan. Nay terkekeh. 


Mau saya bikinkan apa, Mbak Nay? 


Teh manis hangat boleh, Pak. Oh iya koran hari ini sudah 
diantar, Pak? 


Itu saya letakkan di meja lobby. 


Oh, iya, Pak. Makasih ya. Nay melangkah menuju lobby. 
Mengambil koran langganan kantornya, lalu duduk santai 
sambil membolak-balik halamannya mencari kalau-kalau 
ada berita menarik untuk dibaca. 


Dari beberapa hari lalu berita kematian pengusaha muda 
yang dimutilasi terus menghiasi lembar media cetak. Belum 
ada titik temu di mana potongan kepala korban dibuang. 


Nay sudah sempat membaca kejadian tersebut. Pemicunya 
masalah percintaan jeruk makan jeruk. Potongan kepalanya 
mereka kubur di salah satu kebun warga. Nay enggan 


bercerita pada Rey. Biar saja kasus ini terpecahkan 
berdasarkan penyelidikan polisi. 


Ponsel Nay bergetar. Dia buru-buru membuka tas dan 
mengambilnya. Nada dering itu khusus untuk nomor Rey. 


Pagi, Nay. Rey menyapa lebih dulu. 
Pagi, Sayang. Nay menjawab manja. 


Nanti malam ada yang ingin aku bicarakan. Baiknya kita 
bicarakan di mana? Di tempatku, tempatmu atau ada saran 
lain, Nay? 


Datanglah ke apartemenku jam delapan malam nanti. Aku 
juga ingin menunjukkan sesuatu padamu. 


Jadi gak sabar aku, Nay. Sampai ketemu nanti malam ya. 
Mau dibawakan apa? 


Nasi goreng pedas dekat Simpang Lima ya. 
Siap, Bu komandan, love you. 


Love you too." Nay tersenyum kemudian mematikan 
ponselnya. 


Pucuk dicinta ulam pun tiba. Keinginan Nay untuk 
mengenalkan Wira dan Gantari pada Rey akan terjadi 
malam nanti. Pertemuan tiga orang yang sama 
mencintainya. Muncul kegalauan dalam hati. Namun, tidak 
mungkin terus mengulur waktu untuk tidak 
mempertemukan mereka. Rey harus tahu semuanya 
sebelum dia menjadi suaminya kelak. 


Nay, berkas yang kemarin kau ambil bawa ke ruangan saya 
ya. Pak Oey melewati lobby menuju ruangannya. 


Eh, iya, Pak. Nay tersadar dari lamunan. Semua sudah saya 
siapkan. Segera saya ke ruangan, Bapak, sambung Nay. 


Kau nanti ke alamat ini ya, Nay. Pak Oey menyodorkan 
selembar kartu nama berwarna kuning. Dia mau merenovasi 
rumahnya. Hanya beberapa bagian saja. Bukan rumah tua. 
Tapi pasti kau akan menemukan sesuatu di sana. Aku sudah 
mendengar kabar burung dari kontraktor yang mengerjakan 
renovasinya sebelum ini. 


Kabar burung apa, Pak? 


Nanti kau akan tahu. Jam sepuluh kau harus sudah ada di 
sana. Orangnya menunggu di toko. Alamatnya ada di kartu 
nama tadi. 


Siap, Pak Boss. 


Berangkat sekarang saja, Nay. Supaya tidak kena macet. 
Bawa mobilku saja. Cukup jauh alamatnya. Bisa dua jam 
perjalanan kalau macet. Pak Oey menyerahkan kunci 
mobilnya. Hati-hati. 


Baik, Pak, kata Nay menerima kunci dari Pak Oey. 


Setelah menghabiskan teh yang dibikinkan Pak Slamet, Nay 
berangkat setengah sembilan pagi. Alamat yang diberikan 
Pak Oey sangat mudah dicari. Sebuah toko pakaian yang 
sudah sangat terkenal. Pemiliknya pun dikenal sebagai 
tokoh masyarakat yang sangat peduli akan nasib orang- 
orang tak mampu di sekitarnya. Nay sendiri belum pernah 
membeli sesuatu di toko itu. 


Nay terlambat lima menit dari janji yang disepakati. Pak 
Rahmat sudah menunggunya. Toko pakaiannya memang 
sangat luas. Pegawainya pun banyak. Benar-benar Pak 
Rahmat seorang pengusaha sukses. 


Saat memasuki toko tidak ada yang aneh. Wajar selayaknya 
sebuah toko dengan aktivitas jual beli pada umumnya. 
Mungkin kabar burung itu hanya sekedar berita yang 
dibesar-besarkan. 


Pak Rahmat membawa Nay ke belakang toko. Di sana ada 
sebuah rumah yang cukup besar dengan desain minimalis 
yang cukup apik. Warna abu-abu mendominasi rumah itu. 


Ini rumah yang mau direnovasi. Pak Rahmat menunjuk 
rumah di depan mereka. Mumpung yang ngontrak baru saja 
pindah. Saya mau bikin tampak depan yang berbeda dari 
ini. Lantai rumah dan susunan ruang juga mau saya rubah. 
Supaya kelihatan beda saja. 


Padahal ini sudah bagus loh, Pak, sahut Nay. 


Tidak apa, saya suka dengan suasana baru. Ini kuncinya. 
Tidak apa ya saya tinggal. Nanti pegawai saya menyusul ke 
sini menemani, Mbak Nay. 


Gak apa, Pak. Saya berani sendiri kok. Nanti kalau saya 
sudah selesai saya kembalikan ke Bapak kuncinya. Nay, 
memasukkan kunci rumah itu ke dalam tas selempangnya. 


Baiklah, kalau ada apa-apa langsung telepon saya. Pak 
Rahmat berjalan kembali masuk ke tokonya. 


Nay memasuki halaman rumah dengan membuka pintu 
pagar berwarna hijau yang tidak terkunci. Di sini auranya 
sangat berbeda. Nay mencium bau anyir yang sangat 
mengganggu penciumannya. 


Pintu depan dibuka, baunya semakin menusuk. Kali ini 
bukan hanya anyir tapi juga bau bangkai yang tercium dari 
semua sudut ruangan di rumah itu. Tak terbayangkan 
tinggal di tempat ini dengan sensitivitas tinggi seperti Nay. 


Sekelebat bayangan hitam terlihat menuju ke lantai dua. 
Sepertinya dia sengaja memancing Nay untuk 
mengikutinya. 


Nay naik ke lantai dua. Sosok perempuan berbaju merah 
dengan sepasang gigi taring yang meruncing menembus 
bibir, sedang berdiri di tengah ruangan. Matanya yang 
merah menonjol seperti akan terlepas menatap tajam ke 
arah Nay. Lidahnya menjulur berwarna coklat dengan air liur 
menetes berbau busuk. Rambutnya panjang menyerabut 
memenuhi lantai pada ruangan tersebut. 


Aku hanya datang untuk bekerja. Jadi tolong jangan 
mengganggu. Atau kau akan tahu sendiri akibatnya." Nay 
memperingatkan. 


Ini tempatku, jadi aku bebas melakukan apapun yang aku 
suka, balas perempuan itu. 


Bagaimana aku mau lewat sedang rambutmu kau biarkan 
memenuhi ruangan ini. Atau aku injak saja. Seperti ini." Nay 
melangkah di atas rambut perempuan itu. 


Beraninya kau! Suaranya menunggi. 


Rambut itu seketika tertarik ke arah perempuan itu. Dia 
memendekkan rambutnya hanya sampai ujung kakinya. 


Cepat kau pergi dari sini! perempuan itu berteriak kasar. 
Aku tidak suka rumahku kau ganggu! 


Aku sudah bilang bukan ingin mengganggu. Jadi abaikan 
saja aku. Anggap saja aku tidak ada di sini. Akupun akan 
menganggapmu begitu. 


Keluar! Sekarang! suaranya memekakkan telinga. Nay 
hanya menatap tajam. 


Perempuan itu mencoba melilit tubuh Nay dengan rambut 
yang kembali dia panjangkan. Rupanya ini senjata makhluk 
siluman berbaju merah itu. 


Nay tidak melakukan apapun. Lilitan rambut di tubuhnya 
terasa biasa saja. Energinya tidak terlalu besar. 


Ternyata suaramu saja yang kuat. Rambutmu ini, tidak ada 
apa-apanya. 


Makhluk itu terus berupaya merambatkan energi yang lebih 
besar ke rambutnya. Nay bisa merasakan hal tersebut. la 
kemudian membentuk bola energi. Perkiraan Nay, sekali 
hantam saja cukup untuk membuat perempuan itu 
melepaskan jeratan rambutnya. 


Nay melepaskan bola energi tepat mengenai dada 
perempuan itu. Tubuhnya terpental. Seketika itu juga 
rambut yang melilit di tubuh Nay terlepas. 


Tanpa menunggu Nay membuat energi untuk mengunci 
tubuh perempuan itu. Dengan cepat energi itu melesat 
melumpuhkan gerakan bahkan untuk meronta pun tidak 
mampu dilakukan. 


Aku tahu kau tidak sekadar penghuni di rumah ini. Nay 
berjongkok di depan perempuan yang terduduk dengan 
tangan yang tertarik ke belakang. Ada kesepakatan antara 
kau dan pemilik rumah ini bukan? 


Bukan urusanmu! 


Memang. Tapi kau yang membuatnya jadi urusanku. Coba 
kau pura-pura tidak melihatku pasti ini tidak terjadi. 


Nay menyentuh lantai di depannya. Mencoba membaca 
kejadian-kejadian lalu di rumah itu. Sudah beberapa 


keluarga silih berganti datang dan pergi mengontrak di 
rumah ini. Mereka semua tidak betah. Makhluk itu selalu 
mengganggu. Paling lama hanya satu tahun mereka 
sanggup bertahan. 


Ini sengaja dilakukan untuk mendatangkan keuntungan 
bagi pemilik rumah. Pesugihan kandang bubrah. Setiap kali 
orang keluar, rumah ini pasti direnovasi. Sekedar alibi untuk 
mengelabui orang-orang sekitar, bahwa rumah itu 
direnovasi dengan tujuan agar penghuni berikutnya akan 
merasa betah. Dengan begitu mereka tidak akan curiga. 


Sayang sekali, kesuksesan Pak Rahmat ternyata bukan 
hanya dari hasil kerjanya saja tapi juga hasil dari 
bersekutunya dia dengan bangsa siluman. 


Jadi tugasmu menakut-nakuti setiap orang yang 
mengontrak di rumah ini ya. Hebat juga kau. Wajahmu yang 
seperti ini, tentu akan membuat takut orang awam yang 
melihat. Nay berdiri membenarkan ikatan rambutnya. Aku 
akan melepaskanmu. Aku juga tidak akan menggangu 
kesepakatan kalian. Teruskan saja. 


Nay menarik energi yang mengikat tubuh makhluk itu. Dia 
melayang pergi tanpa mengucap apapun pada Nay. Ternyata 
Pak Rahmat tidak seperti penampilannya. Sikap keseharian 
yang sopan dan agamis tidak menjamin seseorang bebas 
dari pengaruh nafsu duniawi. Menghalalkan segala cara 
untuk menjadi kaya. 


Nay keluar dari sana. Mahkluk berbaju merah itu mengintip 
Nay dari jendela lantai dua. Tak berani dia mengeluarkan 
suara-suara seperti saat menakuti orang-orang yang datang 
ke rumah tersebut. 


Nay masuk ke ruangan Pak Rahmat menyerahkan kunci. Dia 
jadi tidak nyaman berhadapan dengan orang itu lagi. 


Bagaimana, Nay? tanya Pak Rahmat, memasukkan kunci ke 
laci meja kerjanya. 


Sepertinya renovasi rumah di belakang tadi harus 
diserahkan pada orang lain saja, Pak, jawab Nay. 


Kenapa? Bukankah hanya perlu merombaknya sedikit. Pak 
Rahmat terlihat heran. 


Selama si baju merah masih di situ berapa kali pun Anda 
merenovasi tidak akan ada habisnya. 


Pak Rahmat terperangah. Sepertinya dia terkejut Nay 
mengetahui perihal makhluk itu. 


Siapa dia? Pak Rahmat berusaha menutupi keterkejutannya. 
Saya tidak pernah mendengar perempuan baju merah. 


Kok, Bapak tahu si baju merah itu perempuan. Tadi saya 
tidak menyebutnya. 


Pak Rahmat terjebak dengan kalimatnya sendiri. Kata orang- 
orang sini memang perempuan. Saya sendiri belum pernah 
melihatnya. Dia mencoba berkilah. 


Banyak orang di luar sana menjadikan Bapak sebagai 
panutan. Kedermawanan Bapak sudah sangat melekat di 
hati masyarakat. Kalau mereka tahu tentang ini. Karir Bapak 
akan hancur. Hukuman sosial itu berat, Pak. 


Saya tidak mengerti apa yang kamu maksudkan. Pak 
Rahmat masih berpura-pura pada Nay. 


Sudahlah, Pak. Berhenti bersikap seolah saya tidak tahu. 
Tidak perlu saya jabarkan semua di hadapan Bapak, bukan? 


Jangan sembarangan kalau bicara! Saya panggil satpam! 
gertak Pak Rahmat. 


Kalau Bapak bersikap kasar bisa saja kebusukan Bapak saya 
bongkar. Saya akan keluar sendiri, tidak perlu panggil 
satpam. Saya sudah menghafal di mana pintu keluar. Satu 
saja pesan saya untuk Anda, Pak Rahmat yang terhormat, 
setiap perbuatan akan kembali pada diri sendiri. Termasuk 
perbuatan tidak terpuji seperti ini. Nikmati kejayaan Bapak 
sepuasnya, akan ada masanya di mana Bapak menyesali 
semuanya. Saya permisi. Selamat siang. 


Nay cepat meninggalkan kantor Pak Rahmat. Dia tidak mau 
berurusan dengan orang 'palsu seperti itu. Terlihat 
sempurna di luar tapi sampah di dalam. Kasihan 
keluarganya, makan dari sesuatu yang tidak baik. 
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Nay sudah berdandan rapi dengan polesan make up tipis di 
wajahnya. Sengaja dia bersiap-siap lebih cepat. Masih ada 
satu jam lagi menjelang pukul delapan malam. 


Wira, Gantari, aku ingin bicara dengan kalian. Penting. 


Sejurus kemudian Wira dan Gantari sudah berdiri di 
samping sofa di mana Nay duduk. 


Ada apa, Nay? tanya Wira bersedekap. 

Aku akan mempertemukan kalian dengan Rey malam ini. 
Haruskah? Wajah Gantari terlihat tidak senang. 

Iya, kalian adalah penjagaku. Rey harus tahu itu. 


Inikah yang kau bilang penting, Nay? 


Iya, Wira. Ini sangat penting bagiku. Juga untuk Rey dan 
kalian berdua. 


Kalau dia tidak suka kami bagaimana? tanya Wira 
kemudian. 


Itu risiko yang harus aku hadapi. 


Kalau dia memintamu memilih, siapa yang akan kau pilih, 
Nay? 


Menurutmu siapa yang akan aku pilih, Wira? 
Kenapa kau malah membalikkan pertanyaannya padaku? 
Aku juga ingin tahu seperti apa menurut kalian jawabanku. 


Wira dan Gantari terdiam. Mereka seperti ragu menjawab 
pertanyaan Nay. 


Pasti kalian pikir aku akan memilih Rey bukan? Kalau begitu 
tunggulah sampai Rey datang. Kalian akan tahu. 


Nay beranjak dari duduknya. Terdengar suara Rey 
mengucap salam dan memanggil namanya. 


Masuk, Rey, sambut Nay hangat saat membukakan pintu. 


Terima kasih, Sayang. Rey mencubit hidung Nay. Kamu 
cantik, puji Rey kemudian. 


Ih, gombal, balas Nay lalu mencubit lengan Rey. Tunggu 
sebentar. Duduklah dengan nyaman, aku bikinkan kopi dulu 
ya. Ini nasi gorengnya mau dipegang saja. Nay menunjuk 
kantung plastik yang dibawa Rey. 


Jadi lupa kalau dekat orang cantik. Rey lalu memberikan 
nasi goreng tersebut pada Nay. 


Wait, ya. Aku siapkan dulu. 


Jangan lama-lama ya, jerit Rey pada Nay yang sudah berada 
di dapur. 


Tak lama Nay keluar membawa dua cangkir capuccino 
hangat dan dua piring nasi goreng rawit ikan asin. Aroma 
harum capuccino memenuhi ruangan beradu dengan aroma 
nasi goreng yang menggugah selera. 


Nay meletakkan nampan di atas meja pendek yang sengaja 
Nay taruh di ruang tamu. Biasanya meja itu berada di kamar 
tidurnya. 


Duduk di bawah seperti ini saja ya Rey. Lebih enak. Ayo kita 
makan. Aku sudah lapar ini. 


Nay menyodorkan sepiring nasi goreng disusul secangkir 
Cappucino untuk Rey. Mereka menyantapnya bersama 
diiringi alunan musik lembut dari Kitaro. 


Nay, aku ingin memberikan sesuatu, ucap Rey meletakkan 
sendok sesaat setelah suapan terakhir. Dia merogoh saku 
celananya. Sebuah kotak kecil berwarna marun Rey 
letakkan di atas meja tepat di depan Nay. Bukalah. 


Mata Nay berbinar. Dia sudah bisa menebak isi kotak kecil 
itu. Ya, sebuah cincin dengan permata berwarna merah 
muda. Dengan desain sederhana namun sangat elegan. 
Rupanya selera Rey tidak berbeda dengan Nay. 


Bagaimana, Nay? Will you marry me? tanya Rey 
menggenggam jemari Nay kuat. 


Kau pasti tahu aku akan menjawab iya. Tapi sebelum itu, 
aku akan memperkenalkanmu dengan dua orang laki-laki 
yang juga istimewa bagiku. 


Rey mengeryitkan dahinya, Apa aku mengenal mereka 
sebelum ini? 


Ini kali pertama kau akan bertemu. Mereka tak kasat mata, 
Rey. 


Wira dan Gantari menampakkan diri. Rey sedikit terkejut 
melihat mereka yang muncul tiba-tiba. 


Inikah mereka? Rey menunjuk Wira dan Gantari. 


Iya. Gantari dan Wira. Mereka ini adalah penjagaku. Selalu 
mendampingi ke mana pun aku pergi. 


Bagaimana kalau kita menikah nanti, apa mereka akan 
tetap menjadi penjagamu? 


Bisa tinggalkan kami sebentar Wira, Gantari? pinta Nay. 


Tanpa membalas perkataan Nay, mereka langsung 
menghilang dari hadapan Rey. 


Jadi seperti itulah mereka. Tidak selalu ada di dekatku tapi 
tidak pernah meninggalkanku. Jadi bila nanti kita menikah, 
mereka akan tetap berada di tempatnya. 


Tidak bisakah kau memilih di antara kami. Aku tidak yakin 
akan merasa nyaman setelah ini. Rey beranjak menuju 
jendela. Memandang ke luar memunggungi Nay. 


Aku bisa saja tidak memberitahumu tentang mereka. Tapi 
itu sama saja aku tidak jujur. Aku tidak bisa seperti itu, Rey. 


Nay menyusul Rey yang masih berdiri di dekat jendela. Dia 
memeluk punggung Rey, menyandarkan kepalanya di 
pundak laki-laki itu. 


Sangat tidak adil membuang mereka begitu saja. Ibuku 
menitipkan aku pada mereka. Memberikan tanggung jawab 
untuk terus menjagaku. Mereka adalah keluargaku, Rey. 


Rey meletakkan tangannya di atas tangan Nay yang 
melingkar di dadanya. Maafkan aku, Nay. Mungkin aku 
terlalu cemburu. Dua orang laki-laki bersamamu selama dua 
puluh empat jam, sedangkan aku tidak bisa seperti itu, 
bahkan akan sering meninggalkanmu sendiri. Rey mencium 
telapak tangan Nay lalu menempelkan di pipinya. 


Inilah risiko mencintai aku, Rey. Bila kau tidak ingin 
meneruskan, aku bisa mengerti. 


Rey membalikkan badannya. Menarik Nay rapat ke 
tubuhnya. Tidak, tidak! Aku tidak akan melepaskanmu, Nay! 
Tidak akan! Rey mengusap punggung Nay. Lelaki itu 
mendekapnya erat. 


Di sudut yang berbeda, Nay bisa merasakan Wira dan 
Gantari memaksakan diri untuk tetap berdiri. Menyaksikan 
pemandangan yang sebenarnya tidak mereka inginkan. 


Wira bergumam, Kau bisa memiliki hati Nay, tapi tidak 
untuk jiwanya. Jiwa Nay ada bersama kami selamanya. 


KKK 


Rey pulang berpamitan hampir jam sepuluh malam. Lusa 
mereka berjanji untuk bertemu lagi. Menemui Bu Mien 
sebagai lamaran resmi untuk menjadikan Nay istrinya. 


Jadi kau akan menikah dengan dia, Nay? tanya Wira 
memastikan. 


Iya. Aku melihat kesungguhan dan ketulusannya, jawab Nay 
sembari membereskan cangkir dan piring yang mereka 


pakai tadi. Kalau semua urusanku dengan dunia bawah 
selesai, aku akan menikah dan menjalani hidup seperti 
perempuan manusia pada umumnya. 


Jadi kau akan meninggalkan kami? Wira membuntuti Nay 
sampai ke dapur. 


Kalian sudah mendengarnya sendiri tadi. Kalau kau sudah 
menemukan wanitamu kau baru boleh meninggalkan aku, 
Nay meletakkan piring dan cangkir di sink dan akan 
mencucinya esok pagi. Sudah, cemburunya dilanjutkan 
besok saja. Lihat Gantari, dia santai saja. Nay bergabung 
dengan Gantari yang duduk tenang di sofa. Walau aku tahu 
seperti apa berkecamuknya hatimu. Iya kan? 


Cukup melegakan bagiku bahwa kau tidak meninggalkan 
kami dalam keadaan apapun," kata Gantari terlihat gamang. 


Sama halnya saat kalian berdua tidak pernah meninggalkan 
aku saat situasi yang membahayakan sekalipun. Aku sangat 
menyayangi kalian. Siapapun tidak bisa merubah itu. 


Nay menyandarkan dirinya pada punggung sofa. Kalian 
adalah yang terbaik. Bila kelak aku memiliki anak-anak 
yang lucu, aku akan menitipkan mereka pada kalian. 


Nay terdiam sejenak. Kadang aku berpikir, bila aku tua nanti 
dan kalian masih seperti ini, masihkah kalian memiliki rasa 
yang sama padaku? Berebut mencintaiku? Aku rasa tidak. 
Itulah kenapa aku ingin menua bersama seseorang yang 
bisa menua juga seperti Rey. 


Jangan bicara seperti itu, Nay. Wira mendekat pada Nay. Dia 
menyentuhkan jarinya pada ujung mata Nay yang sudah 
mengembun. Dia lupa wajah itu tidak pada dimensi yang 
sama dengan dirinya. Hey, jangan menangis seperti itu. Aku 
selalu merasa bersalah setiap kali air mata itu jatuh. 


Gantari tiba-tiba menghilang meninggalkan ruangan. 
Sepertinya ia sengaja memberikan waktu pada Nay dan 
Wira. 


Nay, menggigit bibirnya. Bulir-bulir bening mengalir 
perlahan di kedua pipinya. Mata Wira masih memandangi 
wajah Nay. Kali ini dia seperti ingin terus menatap mata 
bening itu. 


Kau tahu, aku sudah sangat bahagia walau hanya 
memandangi wajahmu seperti ini. Tidak perlu mengucap 
cinta kau pun tahu aku cinta. Walau kau menua mata ini 
tidak akan berubah. Wajah Wira kini hampir tak berjarak 
dengan Nay. Dia sudah menyamakan frekuensi mereka. 
Bolehkah? Wira berbisik lembut. Nay mengangguk dan 
memejamkan matanya yang masih basah. 


Wira meletakkan kedua tangannya pada pipi Nay. 
Merapatkan wajahnya sampai bibir keduanya bersentuhan. 
Sebuah ciuman lembut terasa hangat di bibir Nay. 


Wira, Nay mendorong pelan tubuh Wira. Jangan terlalu lama 
menggunakan energimu. Kau melemah. Sentuhan tangan 
Wira sudah tidak bisa Nay rasakan pada kulitnya. 


Tidak mengapa, Nay. Sampai habis energiku pun aku rela. 
Hal ini mungkin tidak akan terulang lagi. Kau akan dimiliki 
orang lain, Nay. 


Nay, berdiri. Ada perasaan bersalah menggelayuti hatinya. 
Ini tidak benar, Wira. Aku tidak tahu yang kulakukan tadi 
karena cinta atau karena hal lainnya. Tidak pernah terlintas 
di benakku untuk mencintai dua orang berbeda di saat yang 
sama. 


Nay membuka kran pada wastafel, menampung airnya pada 
kedua tangan lalu membasuh mukanya yang masih sembab. 


Cermin di atas wastafel memantulkan bayangan Wira. Mata 
mereka kembali bertemu. Kali ini Nay buru-buru mengambil 
tisu dari atas nakas di sebelah wastafel. 


Terima kasih untuk semuanya, Nay. Aku berjanji untuk 
mendukung segala keputusanmu, termasuk menikah 
dengan laki-laki itu. Tapi jangan minta aku berjanji untuk 
berhenti mencintaimu. 


Nay tertegun di depan cermin. Dia tidak menjawab 
perkataan Wira yang sudah pergi meninggalkannya sendiri. 
Dia tidak bisa membohongi dirinya. Ada percikan cinta di 
hatinya untuk Wira. 


Nay melirik jam di dinding. Sudah hampir tengah malam. 
Dia akan mencoba tidur. Musim hujan yang belum usai, 
membuat malam semakin dingin. 


Nay." Suara Bu Mien menyebut namanya. 


Ibu. Nay melihat Bu Mien sudah duduk di pinggir tempat 
tidurnya, tepat di sebelah tubuhnya. 


Ibu akan pergi, Nay. Tangan Bu Mien mengusap-usap kepala 
Nay. Ibu titip adik-adikmu. Jaga mereka dengan baik. Kau 
satu-satunya yang bisa ibu percaya. Sering-seringlah 
datang. 


Ibu mau ke mana? 


Ibu akan pergi dalam waktu lama. Sangat lama sampai kita 
bisa bertemu lagi. Bu Mien mengecup kening Nay yang 
masih terbaring. Jaga dirimu baik-baik, Nay. Ingat selalu 
untuk menjaga adik-adikmu. Bu Mien tersenyum dengan 
mata yang hampir menyipit. 


Nay terbangun. Ponselnya bergetar berkali-kali. Bu Mien 
yang dilihatnya ternyata hanya mimpi. Nay meraih 
ponselnya yang masih terhubung dengan charger. Sembilan 
kali panggilan WA tak terjawab dari nomor yang tidak 
dikenal. Nay memeriksa profilnya. Fotonya tidak asing, ini 
salah satu adik yang tinggal di panti. Aruni. 


Jantung Nay berdegup kencang. Ada apa Aruni 
menelponnya semalam ini. Ditekannya nomor yang tertera 
di ponselnya. 


Ayo angkat! Nay tak sabar. 


Kak Nay, cepatlah datang. Ibu jatuh di kamar mandi. 
Kepalanya berdarah. Uni dan Kak Bari sudah membawa Ibu 
ke rumah sakit, sekarang ada di IGD. Kak Bari menemani Ibu 
di dalam. Uni tidak berani. Cepat Kak, Uni bingung di sini." 
Suara Aruni terdengar cemas dari seberang telepon. 


Di rumah sakit mana, Uni? Nay meloncat dari tempat 
tidurnya. Menyalakan lampu lalu membuka lemari bajunya. 


Rumah sakit Persada, Kak. Cepat ya, Kak. Uni tunggu. 
Tunggulah. Kakak pergi sekarang. 


Nay menutup teleponnya. Mengambil kaos yang terlihat di 
depannya saja. Jeans hitam yang masih tergeletak di kursi 
cepat dia kenakan juga. Nay menyambar kunci dan tas 
selempang di gantungan dekat lemari. Tak lupa jaket denim 
untuk melindunginya dari dingin. 


Nay berlari melewati koridor apartemen. Pukul dua dini hari 
tentu sangat sepi. Untung saja penjaga malam masih ada di 
sekitar tempat parkir motornya. Buru-buru Nay men-start 
dan memacunya. la harus sampai di rumah sakit segera. 


Tidak sampai dua puluh menit Nay tiba di RS. Persada. Dia 
langsung menuju ke IGD. Terlihat Aruni duduk di kursi 
tunggu di depan IGD. 


Aruni, bagaimana keadaan Ibu, tanya Nay cemas. 


Aruni tidak menjawab. Dia langsung memeluk Nayara, 
terisak. Tidak ada kata-kata yang keluar dari mulutnya. Nay 
mematung. Tangis Aruni sudah cukup menjawab keadaan 
Bu Mien. 


Air bening mengalir di kedua pipi Nay. Ternyata Ini arti 
mimpinya tadi. Bu Mien berpamitan padanya. 


Aruni, ayo kita masuk. Temani kakak. Aruni menggeleng. 
Kenapa? 


Uni tidak mau Ibu pergi. Uni tidak mau! Tangisnya kembali 
pecah. Nay memeluknya lagi. 


Uni, tunggu di sini. Kakak masuk dulu ya. 
Iya, Kak. Aruni mengurai pelukannya. 


Kaki Nay seperti hilang kekuatan. Terasa sangat berat untuk 
melangkah ke dalam. Dia melihat Bari berdiri di samping 
bed di salah satu ruang yang bersekat kain putih. Bu Mien 
terbaring di atasnya dengan selimut putih menutup seluruh 
raganya. 


Bari mencoba tersenyum melihat Nay datang. Matanya 
merah. Dia menangis walau tak sekeras Aruni. 


Ibu sudah pergi, Kak, ucap Bari terbata. 


Iya, Ri. Nay menyibak kain putih yang menutup wajah Bu 
Mien. Dia menciumi perempuan tersebut. Perempuan yang 


telah membesarkannya. Mencurahkan kasih sayang dan 
perhatian tanpa batas kepadanya dan anak-anak lain di 
panti. Seorang perempuan tangguh yang memilih 
mengabdikan diri untuk anak-anak yang kurang beruntung 
seperti dirinya. 


Nay, akan menikah, Ibu. Nay terisak memeluk jasad 
perempuan terhebatnya. Maafkan, Nay yang belum bisa 
membahagiakan, Ibu. Nay berjanji akan menjaga adik-adik 
dengan baik. Nay, sayang Ibu . 


Rahasia Tarangga 


Tiga hari setelah kepergian Bu Mien, suasana panti masih 
diliputi rasa kehilangan yang sangat. Rey hanya sempat 
menemani Nay di hari pertama hingga usai pemakaman. 
Tugas mengharuskannya berangkat ke luar kota setelah hari 
itu. 


Ini malam ketiga Nay menginap di panti. Tidur di kamar Bu 
Mien bersama adik-adiknya. Kamar yang berukuran kecil, 
bercat kuning gading dengan sebuah ranjang besi kuno 
yang dihiasi kelambu berenda putih. Hampir tidak ada yang 
berubah sejak puluhan tahun lalu. Cermin oval berbingkai 
kayu jati masih menempel di sudut dinding yang sama. 


Nay berdiri di depan pintu kamar mandi yang masih satu 
ruangan dengan kamar Bu Mien. Di sinilah beliau jatuh yang 
menyebabkan banyak pembuluh darah pecah di kepalanya. 


Ragu-ragu Nay berjongkok di depan pintu itu. Meraba lantai 
keramik berwarna biru yang kasar. Rasanya tidak mungkin 
bila karena lantai ini Bu Mien terpeleset. Ubinnya sama 
sekali tidak licin. Nay mengumpulkan keyakinannya untuk 
melihat kejadian malam tiga hari lalu. Apa yang sebenarnya 
terjadi pada Bu Mien? 


Nay mengumpulkan energinya. Meletakkan tangan kirinya 
pada salah satu petak ubin di depannya. Sejurus kemudian 
penglihatan Nay berada pada malam kejadian. 


Terlihat Bu Mien gelisah. la merasakan hawa panas yang tak 
biasa. Sebagai seseorang yang memiliki sensitivitas tinggi 
tentu Bu Mien bisa merasakan bila ada sesuatu yang tidak 
beres. 


Pukul dua belas malam lebih tiga menit Bu Mien turun dari 
tempat tidurnya. Berjalan menuju jendela kayu dan 
membukanya. Melongok ke luar menoleh ke arah kanannya 
agak lama. Sepertinya ia melihat sesuatu. 


Nay mengarahkan mata batinnya ke arah yang sama seperti 
yang dilihat Bu Mien. Selubung energi di panti dihantam 
energi besar dari luar. Berlubang pada sisi sebelah depan 
bagian kanan bawah. Menimbulkan keruntuhan energi pada 
semua lingkupnya. 


Bu Mien buru-buru menutup jendela. Ada seseorang dengan 
energi kuat menuju ke panti. Beliau merapal mantra untuk 
energi selubung diri. Siluet hitam tampak masuk menembus 
dinding kamar. Energinya sangat panas. Sayang, Nay tidak 
bisa melihat rupa mahluk itu. 


Tanpa bicara dia langsung menghantam Bu Mien dengan 
energinya. Tubuh Bu Mien terpental hingga mengenai pintu 
kamar mandi yang sedikit terbuka. Kepalanya membentur 
bak batu segi empat penampung air di dalamnya. Kepala Bu 
Mien berdarah. Tubuhnya mengejang. 


Makhluk itu mendekati Bu Mien. Terdengar tawa keras 
seakan puas telah membuat Bu Mien tewas. 


Nay tidak sanggup melanjutkan. Ia menarik tangannya dari 
ubin. Peristiwa yang baru saja disaksikan Nay begitu pilu 
mengiris hatinya. 


Bu Mien seorang 'penyembuh' bukan 'petarung' seperti 
dirinya. Tentu membunuhnya tidak perlu bersusah payah. 
Buktinya satu serangan saja sudah membuat ia kehilangan 
nyawa. Ini ulah makhluk dunia bawah. Energinya sama 
dengan api Astramaya. Sepertinya ini genderang perang 
yang sengaja 'ditabuh" saat Nay dalam masa pemulihan. 


Nay mengatur napasnya. Meredam emosi yang bergejolak di 
batinnya. Menguatkan diri agar tetap bisa berpikir baik dan 
tidak gegabah. Dia harus mempersiapkan semuanya secara 
matang. 


Penguasa Astramaya bukan makhluk sembarangan. Belum 
ada yang pernah mengalahkannya. Dia tidak perlu 
mengerahkan sekutu, pasukan batunya sangat berbahaya. 
Nay pernah merasakannya. Lawan tangguh yang tak boleh 
dipandang sebelah mata. 


Malam ke-empat ini Nay memutuskan untuk pulang ke 
apartemennya. Dia mengumpulkan adik-adiknya di ruang 
tengah. Menyampaikan beberapa hal kepada mereka. 
Menyerahkan tanggung jawab panti untuk sementara 
kepada Bari, mengingat usianya paling dewasa di antara 
yang lain. 


"Kakak, menitipkan adik-adik padamu. Masih ada urusan 
yang harus kakak selesaikan. Hubungi kakak kalau perlu 
apa-apa. Bekerjasamalah dengan adik-adikmu. Tetap 
kompak dan semangat. Kakak percaya pada kalian semua. 
Kamu pasti bisa, Bari." Nay menepuk pundak pemuda dua 
puluh tahunan itu. 


"Baik, Kak Nay," jawab Bari dengan mata berkaca-kaca. Pasti 
dia teringat mendiang Bu Mien. 


"Kakak pulang dulu ya." 
"Iya, Kak." 


Nay memacu sepeda motornya dengan kecepatan tak lebih 
dari enam puluh kilometer per jam. Menyusuri jalan 
beraspal yang mulai sunyi karena hujan turun hingga saat 
ini. Jaket denimnya tak cukup kuat menahan hawa dingin di 
perjalanan. Sesekali Nay mengeluarkan energi-energi kecil 


untuk menghangatkan tubuhnya. Kalau tidak alerginya 
akan bertingkah. Ya, Nay alergi udara dingin. Tubuhnya akan 
muncul ruam-ruam merah yang sangat gatal dan itu bisa 
sangat mengganggunya. 


Nay menambahkan kecepatan motornya. Dia ingin sampai 
di apartemennya sekitar pukul sebelas. Tidak ada janji 
memang. Hanya saja kekuatannya akan ada pada level 
sangat baik sebelum lewat tengah malam. Nay berencana 
mengunjungi dunia bawah malam ini. Bukan untuk bertemu 
penguasa Astramaya tapi untuk melacak seberapa besar 
kekuatan Tarangga yang konon tiada bandingnya. 


"Wira, kau mau ikut tidak? Aku mau ke Rimba Arana. Waktu 
itu aku belum sempat menanyakan ke Cendra Dewi, apakah 
dia masih jomlo atau sudah ada pacar." Nay bertanya 
dengan nada bercanda pada Wira yang bersiap di 
sampingnya. 


"Nanti aku tanya sendiri," jawabnya datar. 


"Sainganku akan berkurang satu nih." Gantari tersenyum 
tipis. 


"Apa juga kau ini?" Mulut Wira mengerucut membalas 
ledekan Gantari. 


"Sudah, ayo kita berangkat!" 
"Apa Agnimaya tidak menjemput kita, Nay?" 


"Lupa ya kalau aku bisa terbang," tangan Nay membuat 
gerakan pembuka portal dunia bawah. "Masuk kembali, 
Wira!" Tubuh Wira terhisap ke dalam tangan Nay. Dia akan 
membawa serta Wira menyatu dengan jiwanya. 


"Kami berangkat, Gan." 


Nay merapatkan dua tangannya masing-masing pada sisi 
tubuhnya. Melesat masuk melalui portal dunia bawah. 
Tubuhnya melayang di udara. Dengan kecepatan penuh 
menuju ke jantung Rimba Arana. 


"Nayara!" Ratu Cendra Dewi terkejut melihat kedatangan 
Nay. Dia sedang merapikan tanaman mawar berwarna biru 
di sebuah kebun luas dengan berbagai macam tanaman 
bunga. 


"Maaf kalau kedatangan saya mengganggu, Ratu." Nay 
membungkukan tubuhnya. "Ada yang ingin saya bicarakan 
dengan Ratu. Bisa minta waktunya sebentar." 


"Kau datang sendiri, Nay? Apakah penjagamu tidak ikut?" 
"Maksud Ratu, Wira?" 
"Iya. Agni mengatakan namanya Wira." 


"Ada ratu, Wira ikut bersamaku." Nay mememutar tangan 
kirinya. Sejurus kemudian Wira muncul di hadapannya. "Ini 
Wira, Ratu." Nay tersenyum melihat ekspresi wajah Wira 
yang tertunduk. "Ayo, Wira ucapkan salam." Nay 
menyenggol tangannya. 


"Salam ratu Cendra Dewi." Wira sedikit membungkuk 
meletakkan tangan kanannya di dada kiri. 


"Salam Wira. Mari kita masuk ke istanaku." Ratu Cendra 
Dewi mengepakkan dua pasang sayapnya. Dalam dua kali 
kepakan sayap itu menghilang. Bersamaan sebuah pintu 
mendatar di atas tanah terbuka. Terlihat tangga batu 
terarah ke bawah. Ternyata ini pintu masuk istana ratu 
Rimba Arana. 


Nay sengaja membiarkan Wira berjalan di depannya agar 
dia lebih dekat dengan Ratu. Harum semerbak di sepanjang 
lorong menuju istana sedikit membuat Nay pusing. Di 
semua lapisan dinding ditumbuhi tumbuhan merambat 
yang berbunga warna-warni dengan aroma yang kuat. Dia 
tidak begitu suka dengan harum bunga yang bercampur 
seperti itu. Aromanya menjadi aneh. Sesekali Nay menutup 
hidungnya, berharap mereka lekas sampai ke dalam istana. 


"Masih jauh kah, Ratu." Nay memberanikan diri bertanya. 
"Tidak, Nay. Setelah belokan ke kiri kita sampai." 


"Syukurlah, maaf kalau saya tidak suka harum bunga-bunga 
di dinding lorong ini, Ratu." 


"Maaf, kalau kau jadi tidak nyaman. Ibuku juga pernah 
berkata sepertimu, Nay. Aku bisa maklum." Mereka berbelok 
ke kiri. "Nah, ini dia tempatku." 


Sepasang daun pintu kembar dari kayu dengan corak 
lingkaran tahun yang unik. Mirip dengan garis-garis di sayap 
ratu Cendra Dewi. Tidak ada pengunci hanya tumbuhan 
merambat saling bertautan di permukaan kayu. Nay bisa 
merasakan tumbuhan-tumbuhan itu ditugaskan untuk 
menjaga. Ada energi pengunci di sana. 


Satu jentikan pada jari ratu membuat tumbuhan itu 
merayap mundur, saling melepaskan tautan satu sama lain. 
Pintu itu terbuka ke arah dalam. 


"Masuklah. Ini tempat pribadiku. Hanya orang-orang 
tertentu saja yang pernah masuk ke sini." Ratu Cendra Dewi 
menjejakkan langkah menuju sebuah kuntum bunga besar 
yang terdapat pada sisi kanan ruangan. Kelopaknya 
merekah terjuntai. Ratu duduk dengan kaki menyilang. 
Keindahan kakinya yang jenjang semakin terlihat. "Kenapa 


berdiri saja, duduklah!" seru ratu yang melihat Nay dan Wira 
hanya berdiri di depannya. 


"Maaf, Ratu. Apakah bunga ini boleh diduduki?" tunjuk Nay 
pada beberapa bunga serupa krisan besar yang tak jauh 
dari bunga sang Ratu. 


"Iya, Nay. Mereka tidak akan marah kalian duduki. Memang 
itulah tugas mereka. Membuat tamuku nyaman." 


"Baiklah, Ratu." 


Sedikit ragu Nay dan Wira mencoba duduk di sana. Tercium 
aroma harum yang lembut. Ada semacam energi hangat 
menyelimuti bunga tersebut. Dia hidup. Bukan benda mati 
yang tidak merasakan apapun layaknya sebuah kursi. 


"Katakan apa yang ingin kau bicarakan, Nay?" 


"Ibu yang membesarkan saya dibunuh makhluk dunia 
bawah. Auranya panas persis api Astramaya. Saya meyakini 
dia makhluk yang diutus Tarangga untuk membunuh ibuku." 


"Lalu ea 


"Bolehkah saya melakukan pembacaan energi dari rimba ini. 
Untuk mengetahui seperti apa gambaran kekuatan 
Tarangga." 


"Tentu boleh, Nay. Di bawah tempat kita sekarang ini, ada 
portal langsung menuju kawah Astramaya. Kau boleh 
menggunakannya." Ratu Cendra turun dari singgasananya. 
Tangannya bergerak memutar menghadap ke tanah. Sebuah 
lubang berwarna api semakin terlihat melebar. "Lewat sini 
saja, Nay. Portal ini semacam jalan rahasia menuju kawah 
Astramaya. Pendahulu kami yang membuatnya. Cukup kau 
arahkan tanganmu ke lubang itu saja. Kau akan bisa 


membaca semua keadaan di sana. Termasuk menemukan 
energi terbesar yang dimiliki Tarangga." 


"Baiklah, Ratu." Nay duduk bersila di depan portal. Rasanya 
cukup panas. Terlihat ada semburan api yang menyala-nyala 
di dalamnya. Nay menggeser mundur posisinya agar terasa 
lebih nyaman. Dia menyentuh tanah dengan telapak tangan 
kirinya. Memusatkan konsentrasi terarah langsung ke kawah 
Astramaya. 


Nay menyerap energi Astramaya agar tubuhnya bisa 
menyesuaikan diri dengan panasnya. Hawa dari portal ini 
jauh berbeda dengan api Astramaya yang pernah dirasakan 
Nay saat mengambil jiwa Rey. 


Nay menarik napas dan mengembuskanya pelan. Dia sangat 
berhati-hati. Tidak ingin melakukan kesalahan yang bisa 
menimbulkan kerusakan pada tubuhnya. Nay mulai 
merambatkan energi masuk ke dalam portal. Dia sengaja 
menjalankannya secara perlahan. Bila melakukannya 
dengan cepat bisa saja seseorang di seberang portal ini 
mengetahui kedatangannya. 


Nay mulai mendengar suara banyak langkah-langkah kaki. 
Suara orang berbicara dengan bahasa dunia bawah. 
Penghuni Astramaya sedang berinteraksi satu dan lainnya. 


Energi Nay terus merambat maju. Dia mulai merasakan satu 
tarikan kuat seolah-olah mengarahkan energi Nay untuk 
bergerak ke sana. Nay tidak berusaha menolaknya. Dia ingin 
tahu ke mana arah energi itu menuju. 


"Nayara." Suara pria dengan nada rendah mengejutkan Nay. 
"Untuk apa melakukan itu? Kenapa tidak langsung saja kau 
datang menghadapku!" 


Nay tidak menjawab. Rasanya dia pernah mendengar suara 
pria tersebut. Sementara Nay mengingat-ingat, pria itu 
berkata sesuatu lagi pada Nay. 


"Akhirnya setelah perjalanan yang jauh. Kita bisa bertemu 
lagi, Nay." 


Binggo! Ini suara pria yang mengurung jiwa Pak Bram, 
tetapi bukan suara sosok yang membunuh Bu Mien. 


"Kau di balik semua ini, Tarangga?" 


"Kau sudah tahu namaku ternyata. Bisa dikatakan iya. Tapi 
tidak sepenuhnya. Petinggi dan tetua dunia bawah semua 
terlibat di dalamnya. Termasuk Affandra. Dia menginginkan 
keris itu bukan?" Tarangga tertawa keras. "Kenapa dia tidak 
mengambilnya sendiri? Kenapa malah  memintamu 
mengambilnya? Apa kau pernah bertanya tentang itu, 
Nayara? Atau jangan-jangan kau percaya begitu saja 
dengan semua ceritanya. Affandra tidak sebaik itu! Yang 
ada di kepalanya hanya kekuasan saja!" 


"Kau hanya iri padanya." 


"Iri? Untuk apa? Kekuatanku jauh lebih hebat darinya. Kalau 
aku mau kuhancurkan semua isi dunia bawah ini. Sangat 
gampang, Nay. Aku hanya perlu menggerakkan tanah, maka 
seisi dunia bawah akan hancur." 


"Tapi kenapa kau menakut-nakuti orang-orang terdekatku? 
Bahkan tidak segan kau membunuh mereka." 


"Supaya kau mendekat padaku. Aku menginginkan lengan 
kirimu, Nayara. Kalau aku tidak ikut campur dalam 
kehidupanmu kau tidak akan mencariku bukan?" Tarangga 
kembali tertawa. "Affandra tahu aku menginginkanmu 
karena itulah dia mengutus si naga itu untuk membantumu. 


Seolah-olah aku yang paling jahat. Nanti, kau akan tahu 
semuanya, Nay ....." 


Nay terdiam sejenak. "Apakah lenganku begitu berharga 
sampai kau melakukan berbagai cara untuk membawaku ke 
sini? Bukankah kau bisa datang sendiri padaku? Kau bilang 
dirimu hebat. Tapi kenapa menghadapi perempuan 
sepertiku kau harus berlama-lama bersembunyi?" 


"Kalau ada yang bisa kuperintah kenapa harus aku sendiri? 
Bukan hanya Affandra yang bisa memerintah. Aku juga 
bisa!" 


"Kau sebut terus Affandra. Sepertinya kau juga ingin 
berkuasa di dunia bawah. Jangan-jangan kalian bersaudara." 
Sebuah kalimat tebakan yang meluncur dari mulut Nay 
begitu saja. 


"Jangan kau sebut-sebut dia saudaraku!" Suara Tarangga 
terdengar marah. 


Tanah seperti berayun-ayun. Dorongan energi membesar 
berbalik ke arah Nay. Tarangga sepertinya tak ingin 
meneruskan percakapan mereka. Dengan cepat ratu Cendra 
Dewi menutup portal. 


"Nyaris saja, Nay." 


"Terima kasih, Ratu." Nay berdiri, kembali ke tempatnya 
semula. 


"Maaf, aku ikut mendengar percakapan kalian. Inilah dunia 
bawah. Masing-masing memiliki kepentingan. Karena 
kepentingan itu, siapa saja bisa jadi jahat. Aku tidak punya 
kepentingan apapun denganmu. Kau telah mengembalikan 
rimba ini padaku, aku sudah sangat berterima kasih akan 
hal itu." 


"Saya jadi tidak bisa berpikir, Ratu. Apa yang dibicarakan 
Tarangga cukup masuk akal. Jadi siapa yang harus saya 
percaya? Raja Affandra sangat baik, Agnimaya pun begitu. 
Apakah kebaikan mereka terdahulu harus saya abaikan 
begitu saja? Saya bukan orang seperti itu, Ratu." 


"Itulah kelebihan sekaligus kelemahanmu, Nay. Kau mudah 
menerima kebaikan orang lain tanpa prasangka. Karena 
itulah mereka mudah mendekatimu. Bagi Tarangga, 
mendekatimu dengan cara seperti itu sangat tidak menarik. 
Terlalu mudah. Tapi bagi Affandra celah itulah yang bisa 
membawamu padanya." 


"Semua jadi tidak berarti kalau seperti ini." Nay tertunduk 
lesu. 


"Tidak ada kebaikan yang sia-sia, Nay." Wira memberanikan 
diri bersuara. "Kebaikan sebutir pasir pun ada harganya. Kita 
akan menemukan titik dari kerumitan ini." 


"Betul sekali kau, Wira." Ratu melempar senyum pada Wira 
lalu mendekatinya. "Tak salah kau menjadi penjaga Nay. Kau 
memang istimewa." Wira terlihat hanya tertunduk tak berani 
menatap langsung ratu Cendra Dewi. 


"Masih banyak yang belum kau ketahui tentang dunia 
bawah. Affandra bukan raja semua wilayah. Ada aku di 
Rimba Arana, Tarangga di Astramaya, Sudwika di 
Banyuputih dan Affandra di Anandara. Semua terhubung ke 
kawah Astramaya. Di istana Affandra pun memiliki portal 
sama seperti yang kumiliki. Kami semua saling terhubung 
satu dan lainnya." 


"Jadi sebenarnya Tarangga lah yang terkuat di antara 
kalian?" 


"Bisa jadi iya. Sebelum kau pergi dari rimba ini waktu itu, 
aku sempat berpesan padamu untuk membunuh Tarangga 
dan merebut Astramaya bukan? Mungkin aku terpengaruh 
ucapan Agnimaya. Tapi setelah mendengar pembicaraan 
kalian tadi, aku rasa bukan itu maksud ramalan yang 
menuliskan 'seorang perempuan dari dunia atas akan 
mengembalikan semua kejayaan dunia bawah'." 


"Jadi bukan untuk raja Affandra saja." 


"Tepat sekali, Nay. Seandainya Tarangga benar terbunuh 
bisa saja Affandra yang mengambil kekuasaan itu. Dengan 
begitu dia bisa menekan aku dan Sudwika untuk 
menyerahkan kekuasaan padanya. Kita harus menemui 
seseorang untuk membantu." 


"Siapa dia?" 


"Namanya Suri. Dia tinggal di dalam rimba ini juga. Memiliki 
kemampuan menyimpan energi semua kejadian di dunia 
bawah. Dia tinggal di ujung rimba yang gelap dan lembab. 
Aku tidak bisa berbicara padanya. Dia menutup diri sejak 
Palaka menguasai rimba ini. Tidak memperkenankan siapa 
saja berinteraksi dengannya. Semoga kali ini dia mau 
menerima kita." 


"Jadi aku bisa menanyakan tentang apa saja padanya?" 


"Iya. Dia tidak bisa membohongimu. Sebuah bejana besar 
miliknya akan menunjukkan apa yang kau ingin ketahui. 
Bila niatmu baik, bejana itu akan menunjukkan. Tapi bila 
sebaliknya, warna air di dalamnya akan menghitam." 


"Tidak ada salahnya mencoba. Kita pergi sekarang, Ratu?" 
Mata Nay terlihat berbinar. 


"Baiklah, Nay." Ratu Cendra Dewi membuka sebuah portal 
persis di sebelah portal sebelumnya. "Lewat sini!" Dua 
pasang sayap ratu kembali terlihat. Dia terbang memasuki 
portal. Nay mengikutinya. 


Tak berapa lama mereka tiba di ujung rimba. Udaranya 
berkabut dan dingin. Nay enggan untuk menapakkan 
kakinya ke tanah. Sangat lembab dan berlumut. Sejauh 
mata memandang hanya terlihat pepohonan mati yang 
ditumbuhi lumut basah saja. Tidak terdengar suara-suara 
kehidupan lainnya. 


"Jadi kearah mana kita, Ratu?" 


"Aku juga tidak begitu yakin. Tidak tertangkap olehku 
energi besar yang terpusat di sekitar sini." 


"Saya akan mencoba melacaknya, Ratu." Akhirnya Nay 
menjejakkan juga kakinya ke tanah. Dia harus menyentuh 
tanah dengan telapak tangannya untuk membaca semua 
energi yang berada di sana. 


Nay, merambatkan energinya ke semua penjuru. Memilah- 
milah energi kecil dan besar. Rimba yang sunyi seperti ini 
ternyata tidak seperti kelihatannya. Nay menangkap banyak 
energi-energi kecil dan beberapa energi besar yang berasal 
dari makhluk hidup di sekitarnya. 


Rambatan energi Nay menangkap sebuah energi besar agak 
jauh dari mereka. Nay menandainya, "Ketemu!" Nay 
mengangkat tubuhnya lagi ke udara. "Ratu di depan saja. 
Saya akan memandu dari belakang." 


"Baiklah, Nay." Ratu Cendra Dewi terbang rendah. Sayapnya 
mengeluarkan pendar berwarna putih yang membuat 
terang. Sayap-sayap itu terlihat sangat cantik, menyihir 
siapa saja yang melihatnya. 


Makhluk-makhluk di tempat tersebut mulai banyak yang 
mendekat. Mereka mengintip dari sela pohon-pohon mati 
yang menghijau ditumbuhi lumut. Pelan ratu Cendra Dewi 
berbicara sesuatu menggunakan bahasa dunia bawah. 
Sesekali dia terlihat menundukan kepalanya, menyapa 
makhluk-makhluk rimba yang mengetahui kedatangannya. 


Mereka semakin mendekat ke arah energi terbesar. Sebuah 
pohon menjulang dengan ribuan ranting berdiri kokoh di 
tengah tundra memang terkesan sangat berbeda dengan 
lainnya. 


"Aku bisa merasakan energi pada pohon ini, Nay. Biar aku 
saja yang meminta izin untuk masuk ke dalam." Ratu 
Cendra Dewi berdiri di depan pohon besar itu Mengatupkan 
kedua tangan dan berbicara menggunakan bahasanya. 


Sebuah lingkaran portal terbuka di pohon itu. Aroma 
lavender menyeruak. Nay melihat portal itu bercahaya 
keunguan. 


"Suri sudah mengizinkan kita masuk, Nay." Ratu meminta 
Nay mendekat dengan gerakan tangannya. Dia mendekat 
bersama Wira yang telah keluar dari tangan Nay. 


Begitu langkah terakhir menjejak masuk, portal itu tertutup. 
Kini mereka berada pada satu ruang dengan dinding hampa 
berwarna ungu dan sebuah bejana perak berada di 
tengahnya. Tidak ada siapa pun di sana kecuali mereka. Nay 
mencari-cari di mana Suri yang disebut ratu Cendra Dewi 


Hawa di ruang hampa itu berubah. Dingin merambati tubuh 
Nay. Warna ungu perlahan berubah hijau oleh sulur-sulur 
tanaman yang menempel di dinding hampa. Mereka terus 
menumbuh tumpang tindih membentuk ikatan yang serasi. 
Tanah yang mereka pijak pun berubah dipenuhi akar-akar 
pepohonan yang menonjol. 


Ratu Cendra Dewi mendekati bejana perak yang kosong. 
"Suri, aku sudah bersama Nayara. Tampakkan dirimu." 


Ada air yang terpancar dari dasar bejana. Semakin lama 
bejana terisi penuh. Bunyi kecipak terdengar beriringan 
dengan terlontarnya sosok serupa arwana berwarna emas ke 
udara. Sosok itu perlahan berubah menjadi perempuan 
cantik dengan rambut terurai panjang kemerahan. Kulitnya 
putih pucat. Terdapat sisik emas menempel pada beberapa 
bagian tubuhnya. Sebuah selendang berwarna hijau 
menutupi pundak atas. Tubuhnya terbalut kain bercorak 
simbut berwarna hijau pupus teduh. Kecantikannya tak 
kalah dengan ratu Cendra Dewi. 


Perempuan itu turun. Kakinya kini menjejak di tanah. 
"Salam, Ratu." Dia membungkukkan sedikit tubuhnya. "Ada 
apa sampai datang ke tempatku yang jauh ini?" tanyanya 
sopan. 


"Ini, Nayara." Ratu menoleh pada Nay. Senyum tipis terulas 
dari bibirnya untuk Suri. "Dia ingin menanyakan beberapa 
hal padamu." Ratu melanjutkan. 


"Akhirnya aku bertemu denganmu secara langsung, Nayara. 
Selama ini aku hanya melihatmu dari benjanaku. 
Mendekatlah! Taruh tanganmu di atas air bejana ini. 
Pejamkan matamu. Dia akan tahu maksud dan tujuanmu. 
Bila dia setuju kau akan melihat semua. Tapi bila tidak, aku 
tidak bisa membantumu." 


"Terima kasih, Suri." Nay menyentuh permukaan air dalam 
bejana. Dia memejamkan mata, berkonsentrasi. Energi di 
bejana sangat kompleks. Seperti laron-laron berterbangan di 
dekat cahaya. Tidak ada yang saling berbenturan. Semua 
berada pada posisinya masing-masing. 


Nay melihat seorang perempuan membawa bayi merah 
yang tidak sempurna. Hanya berkaki dan bertangan satu. 
Bentuk mukanya menyeramkan. Mata menonjol dengan gusi 
merah yang menonjol pula. 


Perempuan itu berjalan menuju ke sebuah gunung dengan 
tertatih-tatih. Kakinya penuh luka. Kemungkinan jarak yang 
ditempuhnya cukup jauh. Tapi rupa perempuan itu tidak 
seperti orang biasa. Dia berpakaian bagus layaknya seorang 
putri bangsawan. Seorang pria menemaninya. Sesekali dia 
berpegangan pada pria tersebut. 


Mereka sampai di tepi kawah gunung tersebut. Asap putih 
berbau menyengat menyembul dari sana. Perempuan itu 
melepas kain gendongan si bayi. Air matanya mengalir 
tanpa suara. Dengan kedua tangannya dia melempar tubuh 
bayi itu ke dalam kawah. Tangisnya pun pecah. 


"Maafkan, Ibu! Maafkan ibumu, Nak!" Kalimat yang 
berulang-ulang ia teriakkan. 


Tubuh bayi itu terhempas ke dalam kawah yang panas. 
Letupan-letupan lava pijar mengenai tubuhnya. Namun 
bukan menangis bayi itu terlihat nyaman berada di atasnya. 


Bermunculan makhluk-makhluk api mengelilingi bayi 
tersebut. Satu dari mereka mengambilnya, lalu berucap, 
"Kaulah bayi yang kami tunggu-tunggu. Kelak kau akan 
sehebat api Astramaya. Selamat datang Tarangga!" Mereka 
menamainya dengan Tarangga, bintang yang bersinar di 
Astramaya. 


Penglihatan Nay tertarik ke suatu ruangan. Ada perempuan 
yang dilihatnya tadi dan seorang laki-laki berbaju kebesaran 
persis seperti yang dikenakan raja Affandra. Wajahnya pun 
serupa. 


"Simpan rahasia ini. Jangan kau sebut-sebut anak itu lagi! 
Mau ditaruh di mana mukaku kalau penerus tahta kerajaan 
adalah anak cacat seperti itu! Buang saja dia! Biarkan dia 
dimakan raksasa penghuni Astramaya. Aku tidak sudi 
memiliki putra seperti itu! Akan aku umumkan anak itu 
mati!" Laki-laki itu berkata sambil menunjuk-nunjuk 
perempuan yang mendekap bayi di depannya. "Pengawal 
istana yang kuperintahkan membuangnya! Serahkan dia 
padaku!" 


"Tidak! Biar aku sendiri yang akan membawanya! 
Bagaimanapun dia adalah darah daging kita!" Perempuan 
itu histeris memeluk erat bayi di gendongannya. 


Di sepanjang perjalanan, perempuan itu terus berdoa agar 
putranya diberikan kesempatan untuk hidup. Dia seorang 
ibu, mengandung dan melahirkan dengan perjuangan. 
Menyayangi anaknya tidak peduli seperti apa keadaannya. 


Air bening mengembun di ujung mata Nay. Tarangga seperti 
dirinya. Tidak pernah merasakan kasih sayang ayah dan ibu. 


Nay, menarik tangannya. Tidak ingin meneruskan 
penglihatannya. Nasib buruk tak bisa terhindari. Namun, 
sang pemberi hidup memberinya kasih. Tarangga tetap 
bernyawa hingga detik ini. 


"Apa yang kau lihat, Nay?" tanya Wira. 


"Nanti aku katakan padamu." Nay menyeka air matanya. 
"Terima kasih Suri. Cukup bagiku mengetahui apa yang 
ingin aku tahu." 


"Benar sudah cukup, Nay?" tanya ratu Cendra Dewi 
melongok ke dalam bejana yang airnya sudah menghitam. 


"Iya, Ratu. Cukup." 


"Baiklah, Nayara. Benjanaku telah mengizinkan untuk kau 
melihatnya. Semoga kau bisa berpikir lebih baik. Gunakan 
hati dan isi kepalamu dengan seimbang agar keputusan 
apapun yang kau buat akan menjadi yang terbaik. Sampai 
bertemu lagi." 


Tubuh Suri kembali ke asal. Masuk ke dalam bejana 
peraknys. Air hitam di dalamnya terus menyusut seiring 
dengan sulur-sulur tanaman pada dinding hampa yang 
merambat mundur. Mereka pun seakan tertarik ke luar dari 
portal yang sama. 


"Apa yang kau lihat tadi, Nay?" ratu Cendra Dewi bertanya 
di sela-sela perjalanan mereka keluar dari tundra. 


"Tarangga ternyata benar saudara raja Affandra. Tebakan 
yang sangat kebetulan. Ayah raja Affandra tidak 
menginginkannya. Dia terlahir tidak sempurna. Karena 
itulah dia dibuang ke kawah Astramaya. Ternyata kenyataan 
menjadi berbeda. Tarangga tetap hidup. Api Astramaya 
tidak melukai tubuhnya sama sekali." 


"Jadi mereka benar bersaudara?" tanya ratu Cendra Dewi 
lagi. 


"Betul, Ratu. Tarangga hanya memiliki satu tangan dan satu 
kaki. Karena itulah dia menginginkan lengan kiri saya, 
Ratu." 


"Untuk menyempurnakan dirinya. Tapi bila itu terjadi, dia 
pasti akan merebut tahta Affandra dan menguasai dunia 
bawah sepenuhnya." 


"Saya akan menemui Tarangga. Apapun nanti yang terjadi, 
saya sudah siap, Ratu." 


Mereka sudah keluar dari tundra. Portal kembali ke Rimba 
Arana sudah terbuka. Wajah Nay tampak murung dan tidak 
bersemangat. 


"Ayo, kita pulang, Nay. Beristirahatlah dulu. Tenangkan 
pikiranmu. Jangan murung seperti itu." Ratu Cendra 
menyemangati, Nay hanya mengangguk pelan. 


Nay hanya bergumam, "Kita akan bertemu, Tarangga. 
Segera." 


Alas Wagra 


"Nay, jadi kapan waktu yang tepat menurutmu?" Rey 
menoleh padanya saat mereka sedang menikmati makan 
siang di restoran Padang dekat kantor Nay. 


"Kau atur saja, Rey," jawab Nay sambil mengunyah 
potongan daging rendang di mulutnya. 


"Kalau bulan depan bagaimana?" 


"Boleh juga." Nay menyomot pucuk ubi rebus di piring Rey. 
"Aku ikut saja, Sayang." 


"Ini laper apa doyan? Ngunyah sampai tidak terarah begitu." 
Gantian Rey mencomot sisa potongan rendang di piring Nay. 


"Ini apaan sih? Main comot saja." Mata Nay mendelik. Rey 
menahan tawanya. 


Mereka melanjutkan makan siang dadakan tanpa rencana 
sambil membahas rencana pernikahan. Diselingi gurauan 
yang biasa terlontar dari mulut keduanya. Serius dan santai. 


Sebelum kembali ke kantor, Rey sudah memberi Nay 
Catatan untuk berkas yang harus disiapkan. 


"Aku balik dulu ya. Nanti malam kalau aku pulang cepat, 
kita ngobrol lagi." Rey mengecup kening Nay. "Maaf ya, 
Sayang, tidak apa kan balik ke kantormu sendiri. Ini 
atasanku WA terus." 


"Menghajar hantu saja aku berani apalagi cuma jalan ke 
depan situ, Rey." Nay membetulkan topi Rey yang sedikit 
miring. "Dah, cakep. Hati-hati ya, Sayang." 


"Pasti, Nay." Rey men-start mobilnya dan melaju keluar 
halaman restoran Padang tempat mereka menghabiskan 
waktu yang hanya kurang dari satu jam. 


Nay tidak kembali ke kantor. Dia memacu si hitam menuju 
panti. Pak Oey memberinya izin selama tidak mengganggu 
pekerjaan. Ada sesuatu yang mengganggu pikirannya. 
Sebuah kotak jati di lemari Bu Mien belum sempat ia 
periksa. Semalam entah kenapa dia terus teringat benda itu. 


"Kak, Nay." Si kecil Riani berlari memeluknya. "Bawa permen 
gak? Seperti yang waktu itu, yang ada coklatnya. Ani suka." 
Mata bocah itu melirik plastik putih besar di tangan Nay. 


"Cium dulu, baru kak Nay kasih." Nay menyodorkan pipinya 
di mulut mungil bocah itu. 


"Muahhh .... Udah. Mana permennya?" 


"Di dalam ini, Sayang. Kita masuk dulu, buka dengan teman- 
teman lainnya ya." Nay menggandeng Riani menuju ruang 
tengah panti. Hanya ada beberapa anak saja karena lainnya 
masih belum pulang sekolah. 


"Bagaimana, Mbak Sur? Betah di sini?" Nay bertanya pada 
wanita paruh baya yang menjabat tangannya begitu ia 
masuk. Mbak Sur baru bekerja tiga hari ini untuk membantu 
menjaga anak-anak. 


"Iya, Mbak. Betah. Anak-anak sudah pada ngerti dan 
mandiri. Jadi saya tidak terlalu repot." 


"Syukurlah kalau begitu. Ini saya bawakan makanan kecil 
untuk anak-anak dan Mbak Sur. Dibagikan saja. Sisihkan 
untuk yang belum pulang. Saya ke kamar Bu Mien dulu." 
Nay meletakkan plastik yang dibawanya ke atas meja. 


"Monggo, Mbak." 


Masuk ke kamar Bu Mien setelah seminggu kepergiannya 
membuat dada Nay terasa penuh. Banyak hal 
membahagiakan terjadi di sini. Rindu, kata itu cukup 
mewakili perasaan Nay saat ini. 


Nay membuka lemari. Terlihat kotak tersebut di atas rak 
paling bawah. Nay mengambilnya. Mengusap sedikit debu 
yang menempel di bagian atasnya. Pasti ada sesuatu di 
dalamnya. Nay merasakan energi yang tak biasa setelah 
menyentuhnya. 


Kotak itu tertutup rapat. Tidak ada kunci ataupun gembok 
terkait di sana. Nay yakin seseorang menguncinya dengan 
mantra. 


Mantra pengunci hanya bisa dipatahkan oleh di pengunci. 
Tidak bisa sama antara satu dan lainnya. Nay bisa saja 
menggunakan energinya, tapi dia takut kotak itu akan 
hancur. 


Nyi Asrita pernah mengajarkan membuka kunci mantra 
sederhana dengan mengusap permukaan dengan jumlah 
ganjil. Bisa satu, tiga, lima, tujuh dan seterusnya. Usapan 
pertama tadi sudah Nay lakukan. 


Nay menghitung dalam hati jumlahnya. Pada hitungan 
ketiga belum ada reaksi. Nay menambah lagi, tetap sama. 
Pada hitungan ketujuh, krak! Tutup terbuka. Pendar cahaya 
putih keluar dari celahnya. Nay membukanya. Sebuah portal 
menuju dimensi lain. Ditutupnya kembali, Nay menaruhnya 
di atas meja kecil dekat ranjang besi. Dia menuju pintu lalu 
menguncinya. 


"Wira, Gantari keluarlah! Kita akan pergi." 


Mereka berdua seketika muncul di dekat Nay. 
Memperhatikan kotak jati berornamen melati di atas meja. 


"Pergi ke sana, Nay?" Wira membungkukkan badannya 
mengintip ke sela penutup yang sedikit terbuka. 


"Iya. Aku ingin tahu ke mana portal itu menuju. Aku akan 
membacanya dulu. Setidaknya ada gambaran seperti apa 
dimensi yang akan kita datangi." Nay membuka 
penutupnya. Muka Nay sedikit menjauh. Kilau cahaya yang 
keluar sangat menyilaukan. 


"Kemungkinan ini milik Nyi Asrita, Nay." Gantari ikut 
melongok ke dalam kotak. "Aku rasa ini portal yang 
terhubung ke Alas Wagra. Tempat asal Nyi Asrita." 


"Bisa iya, bisa tidak. Kita akan tahu sebentar lagi." Nay 
menyentuh cahaya yang terpendar dari kotak jati itu. 
Energinya hangat. Berbeda dengan energi Astramaya. 


Penglihatan Nay masuk ke dalam portal menuju sebuah 
hutan belantara. Penampakannya serupa Rimba Arana 
hanya lebih gelap. Pohon-pohon besar berselang-seling 
lebih rapat. Kebanyakan pohon serupa beringin dengan akar 
serabut yang menjuntai ke tanah. 


Nay membaca banyak energi di tempat itu. Tidak terlalu 
besar namun cukup kuat. Lompatan energi kecil sangat 
banyak melintas silih berganti. Tidak terlihat seperti apa 
rupa dan bentuk energi itu. 


"Cukup! Kita pergi sekarang, Wira." Nay menarik tangannya. 
"Portal ini menuju ke sebuah hutan. Kemungkinan benar itu 
Alas Wagra seperti yang kau katakan, Gantari." 


"Baik, Nay." Wira kembali masuk ke dalam tangan Nay. 


Nay memisahkan diri dari tubuh kasarnya. Mereka masuk ke 
dalam portal. Nay melesat ke udara melihat situasi dari atas. 
Aroma udara di tempat itu seperti tidak asing. Hamparan 
savana serupa lautan tanpa batas. Nay terbang lebih 
rendah.  Berpasang-pasang mata tertuju padanya. 
Kebanyakan dari mereka makhluk berbulu, berkaki empat 
dengan mata merah menyala. Rupa mereka tidak jauh 
berbeda dengan makhluk-makhluk Rimba Arana yang 
bersekutu dengan Palaka. 


Nay mencoba berkomunikasi menggunakan bahasa energi. 
Mencari tahu tempat apa ini sebenarnya. 


"Maaf, kalau kedatangan kami mengganggu kalian. Aku 
tidak sengaja menemukan portal menuju ke sini. Bisakah 
satu dari kalian memberitahuku nama tempat ini?" Nay 
merambatkan energinya ke semua makhluk di situ. 


Mereka tidak memberikan reaksi. Hanya menatap Nayara 
dengan mata menyala. 


Tiba-tiba muncul makhluk menyerupai rusa dengan antler 
bercabang tujuh berjalan mendekati Nay. Tingginya sedikit 
melebihi tinggi dari tubuh Nay. Dari ujung kepala hingga 
ekornya berwarna putih bersih. Energinya sangat positif, 
serupa dengan penampakannya. 


"Ini Alas Wagra. Siapa kau?" Rusa itu bertanya pada Nay. 
"Kau mengenal Nyi Asrita?" 


"Tentu, aku Khandra. Kabar yang kudengar dia terbunuh? 
Apa itu benar?" 


"Iya benar. Seseorang dari dunia bawah membunuh beliau. 
Aku Nayara muridnya." 


"Nayara? Benarkah kau Nayara?" Khandra merendahkan 
kepalanya melihat wajah Nay lebih dekat. "Lalika sering 
menyebut namamu." 


"Di sinikah dia tinggal?" 


"Iya. Di padang savana di sebelah hutan ini. Aku bisa 
mengantarmu menemui dia." 


"Aku sudah melewati tempat itu. Tidak ada energi besar di 
sana. Apa aku salah?" Nay sedikit ragu. 


"Dia ibu pelindung Alas Wagra dan seisinya. Penjaga 
keseimbangan antara dunia atas dan dunia bawah. Dia 
sangat hebat, jadi energinya bisa saja tidak terbaca olehmu, 
Nay." 


"Baiklah, aku mencoba percaya padamu. Antarkan kami 
pada Lalika." 


Khandra mendongak ke udara. Sepasang sayap perlahan 
muncul dari punggungnya. 


"Kita lewat udara saja, Nay. Kau bisa terbang bukan?" 
"Iya. Aku akan mengikutimu." 


Khandra naik ke udara lebih dulu. Nay menyusul di 
belakangnya. Diam-diam Nay menarik energi alam di 
sekitarnya. Untuk berjaga-jaga bila ada sesuatu yang tidak 
terduga. Dia tidak percaya pada rusa itu. 


Pembacaan energi Nay tidak pernah salah. Tidak mungkin 
energi besar milik Lalika tidak terbaca olehnya. la menduga 
Khandra tidak berkata jujur. 


"Nay, kau yakin?" tanya Wira. Sepertinya ia merasakan hal 
yang sama. 


"Kita ikuti saja, Wira. Pasti akan terlihat apa yang 
sebenarnya dia sembunyikan. Siapkan  energimu. 
Perasaanku tidak enak." 


"Baik, Nay." 


Mereka sudah berada di atas savana. Mata Nay selalu 
waspada. Selubung pelindung juga sudah dia pasang. Masih 
belum terbaca oleh Nay energi besar di sana. 


"Nay, banyak yang datang." 


"Iya, Wira. Mereka mengarah ke savana. Semoga ini bukan 
seperti pikiranku." 


Khandra terbang semakin rendah. Mereka hampir sampai di 
tengah savana. Nay merasakan semakin banyak energi 
mengepung savana. Tapi tidak ada energi Lalika di sana. 


"Kita sampai, Nay. Lalika memintaku meninggalkanmu di 
sini sementara dia belum datang. Aku menghubunginya 
saat kita di udara." 


"Tunggu! Kau membohongiku. Kau pikir aku tidak tahu. 
Tidak semudah itu, Khandra." Wira keluar dari tangan Nay. 
Berdiri di sampingnya dengan panah yang sudah terpasang 
di busurnya mengarah pada Khandra. 


"Selamat tinggal, Nay." Khandra tersenyum lalu hilang 
dengan cepat. Tidak ada jejak energinya yang tertinggal. 


"Kita hanya berdua, Nay. Terkepung di tempat seluas ini. Aku 
tidak bisa membayangkan sebanyak apa energi yang 
dikirim ke savana ini." 


"Bersiap saja, Wira. Lakukan semampumu. Kita harus tetap 
berdekatan. Aku akan menyerap energi mereka. Memastikan 
arah rambatan agar tepat mengenai mereka dalam satu 
serangan. Kita tidak punya pilihan, Wira." 


Nay menghantamkan tangan kirinya dengan posisi terbuka. 
Rambatan energinya menyerabut di atas permukaan tanah. 
Mencari setiap energi yang tertuju ke arah mereka. 
Jumlahnya tidak main-main. Lebih banyak daripada energi 
di Rimba Arana. Nay berusaha membaca bentuk fisik energi 
yang semakin mendekat. 


"Wira, ini bukan makhluk tapi benda. Keras dan padat. 
Bentuk bulatnya tidak beraturan. Aku sudah menandai 
mereka. Lesatkan panahmu ke arah mereka. Aku akan 
menambah besaran energi rambatan. Seranglah dari atas. 
Cepat!" 


Tubuh Wira mengambang ke udara. Benda tersebut mulai 
terlihat semakin mendekat. Dia tidak menunggu waktu lagi. 
Anak panah energinya melesat semakin banyak. Suara 
benturan energi mereka dengan benda tersebut terdengar 
keras. 


"Nay, mereka hidup. Ada makhluk di dalamnya. Bila kita 
pecahkan dia akan keluar. Seperti telur, Nay! Ukuran mereka 
membesar dengan cepat!" pekik Wira dari udara. 


"Kalau begitu kita harus membenamkan mereka. Habisi 
makhluk terbang itu. Jaga agar tidak meleset mengenai 
yang utuh. Aku akan menahan mereka agar tidak bergerak." 


Rambatan energi Nay semakin banyak. Mengikat benda 
bulat yang mengambang agar tetap di tempatnya. Dia harus 
mengunci mereka ke tanah. 


"Gantari, kau mendengarku?" 


"Iya, Nay." 


"Sambung energi ke tangan kananku. Aku harus 
memindahkan energi yang kupegang ini. Terlalu banyak. 
Tangan kananku tidak akan bertahan lama menahannya. 
Aku perlu tambahan darimu." 


"Baik, Nay." 


Perlahan Nay mengangkat tangan kirinya. Garis-garis energi 
berwarna jingga menyerabut dari telapak tangan Nay. 
Sebuah tarikan napas untuk mengalirkan energi kiriman 
dari Gantari ke tangannya. Nay meletakkan telapak tangan 
kanan pada punggung tangan kiri. Mengambil kumpulan 
energi yang telah diikat Nay. Sangat berbeda. Nay 
merasakan tangannya seperti sedang membawa beban 
berkilo-kilo. 


Sementara di udara makhluk terbang menyerupai burung 
primitif Urvoger mencoba menyerang Nay dengan paruh 
dan kuku-kuku tajam di kaki mereka. Wira tidak begitu 
kewalahan. Anak panah yang dilepaskan tidak pernah 
meleset. 


"Nay, jumlah mereka sudah tidak banyak. Aku akan turun 
bila ini sudah selesai." 


"Cepat, Wira!" 


Tempurung lutut yang menahan tubuh Nay ke tanah 
bergetar. Berulang-ulang ia menarik napas. Menstabilkan 
energinya. Sungguh di luar dugaan, benda keras itu 
semakin lama semakin bertambah secara energi. 


Tangan kiri Nay mengepal, mengumpulkan semua energi di 
sekitarnya. Satu hantaman kuat menekan tanah. 


Krakkk! 


Tanah terbelah, tapi celahnya sempit. Tidak akan cukup 
memasukkan mereka ke sana. Nay masih harus mendorong 
salah satu sisi retakan agar merenggang lebih lebar. Dia 
mulai kepayahan. Tangan kanannya bergetar hebat. 


"Wira, cepat!" pekik Nay. "Pegang tanganku!" 


Wira langsung turun meraih tangan Nay yang hampir jatuh 
ke tanah. Benar saja beban energi yang harus mereka tahan 
sangat berat. Besarannya terasa terus mengalir deras. 


"Kau harus cepat, Nay. Energiku tidak sebesar dirimu!" 


Nay hanya diam, napasnya semakin cepat. Peluh mulai 
membasahi dahinya. Tangan kiri Nay terangkat setinggi 
dadanya dengan posisi tubuh yang masih bersimpuh. Energi 
serupa asap bermunculan dari dalam retakan tanah. Mereka 
membentuk gelombang masuk ke dalam tangan kiri Nay. 


"Arghhh!" 


Nay melepaskan energi, mendorong retakan tanah di satu 
sisinya. Tanah terkoyak lebar. Nay menarik ikatan energi di 
tangan kanannya. Kini ikatan energi yang menautkan 
benda-benda serupa batu itu berada di tangan kiri. 


Nay mengangkat tubuhnya ke udara dengan sisa tenaga 
yang masih bisa digunakan. Rambatan energi mendekati 
Nay membawa benda-benda bulat itu ke satu titik. 
Tangannya bergerak bak pemain marionette. Memasukkan 
batu-batu itu pada celah yang dibuatnya. Wira ikut 
mengalirkan energi ke tubuh Nay walau dia sendiri terlihat 
kelelahan. 


Tak berapa lama semua benda itu sudah Nay kunci dengan 
mantra. Dia harus mengumpulkan energi lagi untuk 
menutupnya. Kali ini Nay mengangkat tangannya ke udara 
dengan posisi telapak tangan menghadap ke atas. Dia 
mencoba mengambil energi angin. Nay merasakan dingin 
menjalari seluruh tubuhnya. Sangat tidak nyaman 
mengingat Nay lebih sering menghisap energi dari dalam 
bumi. 


"Kau harus menyesuaikannya, Nay. Pelan-pelan saja." 
Gantari bersuara lirih. Energinya pun tentu banyak terkuras. 


Nay mengikuti apa yang dikatakan Gantari. Dia 
melakukannya dengan konsentrasi penuh dan tidak tergesa- 
gesa. Aliran energi angin mulai merambat dengan suhu 
yang sama dengan tubuh Nay. Dia sudah bisa menyerapnya 
dengan baik. Energi di tubuhnya sudah kembali terisi. 
Saatnya untuk merapatkan kembali retakan tanah yang tadi 
dibuat. 


Nay menjejakkan kaki ke tanah. Memasang kuda-kuda 
dengan sempurna. Kedua telapak tangan terbuka berada di 
depan dadanya. Nay menarik napas diikuti dengan gerakan 
tangan, mendorong tanah yang  dipijaknya. Nay 
melakukannya dengan sangat hati-hati dan cepat. 


Brakkk! 


Suara tanah bertubrukan. Nay berhasil menutupnya dengan 
sempurna. Mengunci benda-benda itu di sana. Wira 
mendekati Nay. 


"Kau baik-baik saja, Nay?" 
"Selama kau ada di sini Nay akan baik-baik saja." 


"Jawabanmu selalu begitu, Nay." 


"Tapi suka kan?" Wajah Nay merapat ke wajah Wira. Sengaja 
membuatnya salah tingkah. 


"Selamat, Nay." Suara perempuan terdengar tiba-tiba. Nay 
hapal betul suara itu. Lalika 


"Selamat untuk apa, Lalika?" Nay membalikkan badan, 
melihat Lalika yang sudah berdiri mengambang di 
depannya. 


"Selamat untuk keberhasilanmu menghadapi batu-batu tadi. 
Tentu kau masih ingat mereka bukan? Satu di antaranya 
mengenai punggungmu di pertemuan terakhir kita." 


"Kau pasti sengaja mempengaruhi perasaanku sehingga aku 
sangat ingin membuka kotak itu. Iya kan?" 


"Ya, ini yang terakhir dariku. Selanjutnya hadapilah 
Tarangga dengan semua yang telah kau pelajari. Termasuk 
batu-batu yang kau tanam di bawah ini." 


"Jadi selama ini kau dan Nyi Asrita berteman? Kenapa tidak 
sekalipun ia menyinggung tentang keberadaanmu?" 


"Aku melarangnya." 
"Kenapa?" cecar Nay. 


"Aku bisa melihat jauh ke masa depan. Bisa saja aku 
mencegah hal-hal buruk yang akan terjadi, tapi itu akan 
merusak tatanan alam semesta. Dia pernah memintaku 
mengembalikan waktu di mana ibumu masih hidup untuk 
mencegahnya terlibat asmara dengan Manendra ayahmu. 
Aku menolaknya, Nay. Karena bukan itu yang seharusnya 
terjadi. Aku tidak punya hak untuk merubahnya. Sebab 
itulah aku melarangnya menceritakan keberadaanku. Aku 


tidak ingin kau meminta hal yang sama seperti yang Asrita 
lakukan." 


"Lalu Affandra? Bagaimana dia bisa mengenalmu?" 


Lalika tertawa kecil. "Oh, raja penguasa Anandara. Dia 
pernah meminta bantuan padaku. Tapi dia 
menyalahgunakan kebaikan yang kuberikan. Kau tidak perlu 
tahu tentang itu, Nay." 


"Ketika aku meminta pertolongan raja Affandra, dia 
langsung tahu kau yang melakukannya. Padahal batu yang 
melukaiku berasal dari Astramaya. Bagaimana bisa?" 


"Banyak sekali pertanyaanmu, Nay." Lalika menjejak ke 
tanah. Dia melangkah mendekati Nay. "Batu di Astramaya 
adalah batu yang berasal dari Alas Wagra. Mereka 
membawanya ke Astramaya untuk menutup kawah itu. 
Tentu kau sudah tahu alasan mereka melakukan itu bukan?" 


"Ya, membunuh bayi yang dibuang ke dalamnya." 


"Betul sekali. Apapun mereka lakukan untuk menyingkirkan 
dia. Tapi lagi-lagi itu bukan takdir yang harus dilalui. Sekuat 
apapun mereka berusaha, Tarangga tetap hidup hingga saat 
ini." 


"Kalau boleh memilih, aku tidak ingin bertarung dengannya. 
Pasti jauh di dalam hatinya dia merindukan kasih sayang 
dari ayah ibunya. Sama seperti aku. Seringkali merasa 
kesepian." 


"Temuilah dia, kalau kau bisa membujuknya tidak perlu ada 
pertempuran. Tapi kemungkinan itu sangat kecil. Dia 
menginginkanmu, Nay. Tentu kau tidak akan menyerahkan 
tanganmu begitu saja bukan?" 


Nay membalikkan tubuhnya membelakangi Lalika. 
Pandangannya nanar. "Bolehkah aku menemui Tarangga 
sekarang?" 


"Kau yakin?" 


"Apalagi yang harus kutunggu. Menyelesaikan semuanya 
dengan segera adalah yang terbaik." Nay kembali membalik 
tubuhnya. "Aku ingin meneruskan hidupku, Lalika." 


"Pejamkan matamu, aku akan membawamu ke suatu 
tempat. Setelah itu, pergilah temui Tarangga." 


Nay memejamkan matanya. Wira pun telah kembali ke 
dalam tangannya. Lalika menepuk pundak Nay. Dalam 
sekejap mereka telah berpindah. 


"Buka matamu, Nay!" Lalika kembali menepuk pundak Nay. 
"Kita sudah sampai." 


Perlahan Nay membuka matanya. Mereka berdiri di pinggir 
sebuah rawa. Airnya jernih. Teratai berdaun lebar tumbuh 
subur menghijau di atasnya. Bunga putih dan ungu 
menyembul ke permukaan. Di Alas Wagra ukurannya lebih 
besar dari yang biasa Nay lihat di dunia atas. Secara bentuk 
mereka sama, Victoria Amazonia. 


"Kau lihat teratai itu, Nay?" Lalika menunjuk satu teratai di 
tengah rawa. "Bagaimana menurutmu?" 


"Tepi daun yang mencuat ke atas melindungi dari serangga 
atau hewan lain untuk memakan daunnya. Di bagian bawah 
daun itu terdapat larik-larik yang saling menyatu sebagai 
rusuk daun sebagai penopang. Dari atas bisa saja terlihat 
hanya daun tapi bila berdiri di atasnya, daun tersebut tidak 
terkoyak. Terlihat rapuh tapi kuat. Yang kutahu di bagian 


bawah daun juga terdapat duri-duri untuk pertahanan diri 
dari ikan-ikan yang ingin memakannya." 


"Apalagi yang kau tahu?" 
"Bunganya." 
"Menarik. Bagaimana dengan itu?" 


"Di malam pertama dia mekar berwarna putih. Menebar 
aroma untuk menarik kumbang mengantarkan serbuk sari 
dari bunga lainnya. Dia akan menguncup dan mengurung 
kumbang itu di sana sampai putik matang. Esoknya 
kumbang itu dibebaskan lalu kelopak menjadi merah muda 
keunguan. Bunga betina saat putih, menjadi jantan ketika 
warna berubah. Bagiku itu luar biasa." 


"Kalau kau kuminta memilih, apa yang akan kau pilih? Daun 
atau bunga?" 


"Setiap bagian memiliki fungsi yang tidak terpisahkan 
antara satu dan lainnya. Harusnya aku tidak perlu memilih. 
Tapi kalau kau memaksa aku memilih, pilihanku adalah 
daun. Mereka hidup jauh lebih lama ketimbang bunga yang 
hanya berusia tiga hari." 


"Sudah kuduga itu jawabanmu. Kau sangat mirip dengan itu 
memang. Saat nanti kau menghadapi Tarangga hanya kau 
dan dia. Senjatanya tidak terduga. Salah satunya batu yang 
baru saja kau hadapi. Kau memiliki kemampuan menyerap 
energi alam, maka kau harus menyerap semua energi di 
sekelilingmu termasuk energi Tarangga. Menyatulah dengan 
kekuatan Astramaya maka kau bisa mengalahkannya." 


"Akan aku ingat semua nasehatmu, Lalika." 


"Sekarang pergilah ke Astramaya. Teratai yang kutunjuk tadi 
portal menuju ke sana." Lalika mengambil tangan Nay. 
Mengusap punggung tangan kirinya. "Tanganmu ini luar 
biasa. Tapi seperti yang kau bilang tadi, tubuhmu adalah 
satu kesatuan. Semua memiliki peranan yang penting. Aku 
akan menjaga tubuh kasarmu dan membawa Wira 
bersamaku." 


"Baiklah." Nay mengeluarkan Wira dari tangannya. Tampak 
wajah Wira tidak suka dengan perkataan Lalika untuk tidak 
mengikuti Nay. 


"Tugasku menjaga, Nay. Kenapa aku harus ikut denganmu?" 
Wira berkata tanpa melihat ke mata Lalika. 


"Kau boleh tidak suka. Tapi ini adalah pertarungannya. Dia 
harus bisa menghadapi sendiri. Apa kau tidak yakin dengan, 
Nay?" Lalika bertanya dengan nada yang berbeda. Wira pun 
tertunduk diam. 


"Hey, aku tidak akan apa-apa." Nay berbisik di telinga Wira. 
"Pergilah dengan Lalika. Doakan aku, ya." Nay menarik 
bibirnya membentuk bulan sabit. "Lihat senyumku, kau pun 
harus tersenyum, Wira." 


"Berjanjilah padaku. Kau harus kembali!" Suara Wira 
bergetar. 


"Aku tidak bisa menjanjikan apapun. Bersiaplah untuk 
keadaan terburuk sekalipun. Kau tak ingin memelukku 
sekarang?" Air bening menggenang di sudut mata Nay. Ini 
kali pertama Nay tidak ditemani Wira menghadapi 
pertarungan. 


Wira mendekap Nay. Tidak peduli Lalika berada di sana. 
Bulir bening mengalir di sudut mata keduanya. Entah esok 
masih akan bertemu atau inilah pertemuan terakhir mereka. 


"Aku pergi sekarang, Wira." Nay menyeka air bening di 
matanya. "Jaga dirimu baik-baik. Aku akan menjaga diriku 
sebaik yang kubisa." Senyum Nay mengembang. 
Disentuhnya pipi Wira. "Jangan lupa, gembirakanlah 
hatimu." Nay melangkah mundur lalu berpamitan pada 
Lalika. 


"Berhati-hatilah, Nay," pesan Lalika pada Nay yang sudah 
meloncat ke atas daun teratai di atas rawa. Dia hanya 
mengangguk dan tersenyum. 


Portal mulai terbuka, hawa panas Astramaya mengenai 
wajah Nay. Dia sudah terbiasa. Nay membuka telapak 
tangan kirinya. Menyerap energi yang terpancar. Dia harus 
bersatu dengan api Astramaya. Tubuh Nay tertarik ke dalam 
portal. Dia mengikuti ke mana lubang itu akan 
membawanya. 


Nay sampai di ujung portal. Tidak ada siapapun di sana 
selain semburan api yang bergantian muncul dari lubang- 
lubang yang cukup besar. Matanya mengawasi sekitar. 
Masih tidak terlihat siapa pun. Tangan Nay menyentuh 
tanah. Membaca energi di sekelilingnya. 


Tiba-tiba, sosok besar dengan api yang berkobar-kobar di 
tubuhnya, muncul dari salah satu lubang yang masih terus 
menyemburkan api. Matanya bulat menonjol dengan taring 
yang menyembul keluar. Seperti raksasa yang pernah 
berhadapan dengan Nay saat mengambil jiwa Rey kala itu. 


"Akhirnya kau menemuiku juga, Nayara." Suara raksasa itu 
besar menggelegar. "Aku Tarangga yang telah menunggumu 
lama." 


"Benarkah? Bukankah Tarangga sangat kuat. Sedangkan 
energimu biasa-biasa saja." 


"Kau meremehkan aku rupanya." Raksasa itu menyeringai 
mendekati Nay. Mengubah dirinya menjadi seukuran Nay. 
"Jangan sombong manusia atas. Kami di Astramaya jauh 
lebih hebat darimu." 


"Halah! Buktinya dua raksasa yang dulu kutemui bisa 
kutebas lehernya. Itu artinya aku lebih hebat dari mereka 
berdua. Apalagi menghadapi raksasa sepertimu yang hanya 
seorang diri." 


"Sombonglah sesukamu sebelum tanganmu terlepas dari 
tubuh." 


Sebuah pedang bermata satu muncul di depan raksasa itu. 
Dia membuka tangannya meraih pedang besar yang 
memiliki kekuatan setara dengan pedang Rasendriya. 


"Boleh juga pedangmu. Aku juga punya." Mulut Nay seperti 
sedang mengucapkan sesuatu. Tak lama sebuah pedang 
mengarah padanya. Dengan cekatan Nay menyambar 
pedang besar serupa yang dimiliki raksasa di depannya. 


"Pedang itu?" Raksasa itu terlihat terkejut. 


"Ya, ini pedang Rasendriya yang telah kutaklukan. Sekarang 
dia mengikuti semua perintahku." 


"Bukan masalah untukku. Aku pasti bisa mengambil 
tanganmu!" 


Raksasa itu mengayunkan pedangnya dari samping 
mengarah ke leher Nay. Gerakan yang mudah ditebak. Nay 
cepat meloncat ke udara menghindari serangan sekaligus 
melakukan serangan balik. Pedang Nay tepat mengenai 
leher raksasa itu. Sekali tebas saja dia tersungkur ke tanah. 
Tubuh dan kepalanya terpisah. 


"Kau tidak bisa membohongiku. Kau bukan Tarangga. Dia 
tidak akan semudah ini dikalahkan." 


Nay mengembalikan pedang Rasendriya ke tempat semula. 
Aura hitam pada pedang tersebut sekarang sudah benar- 
benar bersih. 


Suara gemuruh lamat-lamat terdengar dari kejauhan. Nay 
melesat ke udara mencari asal suara itu. Belum terlihat oleh 
Nay, tapi suaranya semakin kuat menggetarkan tanah. Nay 
melihat banyak batu-batu kecil di Astramaya bergerak. 


Tubuh Nay mengambang tepat di atas suara itu berasal. 
Gemuruh itu datang dari dalam tanah. Energinya sangat 
besar. Nay merasakan energi itu sedang membuat pola yang 
cukup rumit. 


"Apakah itu Tarangga?" Nay bertanya dalam hatinya. 


Nay tidak mau hanya melihat saja. Ia turun dan meletakkan 
tangannya di tanah yang terus bergetar. Nay membaca 
besaran energi tersebut. Matanya terbelalak. Dia belum 
pernah merasakan besaran energi sekuat ini. 


Menjemput Maut 


Tanah di sekitar suara gemuruh mulai retak. Energi itu 
menuju ke permukaan. Nay naik ke udara, dia mengambil 
jarak untuk berjaga-jaga. 


Brakkk! 


Tanah merekah bersamaan dengan sebuah bola energi yang 
besar terlontar ke udara. Berwarna jingga dan transparan. 
Terlihat jelas serabut merah memenuhi rongga bola energi 
itu. Persis kantung embrio unggas tanpa cangkang. Satu 
sosok berada di dalamnya. Tidak terlihat jelas bentuknya. 
Hanya seperti seseorang yang sedang berdiri. 


Hawa panas merambat keluar dari bulatan energi di depan 
Nay. Tanpa membuang waktu ia menyerap hantaran energi 
itu. Tubuhnya dengan cepat menyesuaikan diri. Energi 
Astramaya telah menyatu dengannya. 


Sosok di dalamnya terlihat semakin membesar. Mendorong 
selubung yang semakin meregang. Sebentar lagi makhluk 
itu akan keluar. Nay terus memperhatikan sambil sesekali 
membuka dan menutup kepalan tangannya. Menyerap 
energi sebanyak yang dia bisa. 


Selubung atas terkoyak. Kepala makhluk di dalamnya 
menyembul keluar. Seketika selaput energi berubah menjadi 
butiran serupa pasir jatuh berhamburan ke tanah. Kini, 
berdiri di hadapan Nay sosok lelaki berbadan kekar, 
memandangnya dengan sorot mata tajam. Tubuhnya 
sempurna. Tidak seperti bayi yang Nay lihat di bejana milik 
Suri. 


"Bertemu juga kita akhirnya. Aku sudah lama bersabar 
menantikan saat ini." Sosok itu melangkah mendekati Nay. 


"Serahkan saja tanganmu. Akan kuberikan yang Affandra 
inginkan." Dia menyeringai sinis. 


"Aku tidak peduli dengan urusan kalian." Nay melangkah 
mundur. Terlalu dekat dengan sosok itu membuatnya tidak 
nyaman. "Untuk apa lagi tanganku ini bila kau sudah 
memilikinya?" 


"Jangan terlalu percaya dengan apa yang kau lihat, Nayara." 
Sosok itu menghentakkan satu kakinya ke tanah. Terbuka 
sebuah lubang energi. Pendar cahaya hijau memancar 
bersamaan dengan munculnya sebuah keris berenergi kuat. 
"Ini yang Affandra inginkan, bukan? Kekuasaan!" Dia 
mengambil keris yang mengambang setinggi dada Nay, lalu 
memasukkannya ke dalam sarung yang terikat di 


pinggangnya. 

"Jadi kau, Tarangga?" 

"Menurutmu?" Dia balik bertanya. 

"Entahlah! Aku tidak terlalu yakin." Nay menjawab tak pasti. 


"Seorang Nayara bahkan tidak bisa memastikan siapa aku." 
Sosok itu tertawa membawa tubuhnya ke udara. Nay 
dengan cepat mengikutinya. 


Tidak lama mereka sampai di tepi kawah Astramaya. 
Tarangga berdiri memunggungi Nay, tepat di mana ibunya 
dulu bersimpuh dan menangis setelah menjatuhkan tubuh 
bayinya ke dalam kawah itu. 


"Aku suka berdiri di sini. Manaruh telapak kakiku di atas 
jejak kaki perempuan yang seharusnya kupanggil, Ibu. 
Kadang aku merasa benci padanya, tapi seringkali aku 
merasa rindu." 


"Untuk apa kau katakan itu padaku? Toh, tidak akan 
mengubah apapun. Sejujurnya aku lebih suka kalau kita 
sudahi saja semuanya. Aku tidak akan menuntut balas atas 
apa yang menimpa ayah ibuku. Aku sudah berdamai dengan 
diriku sendiri. Apa yang tertulis itulah yang akan terjadi." 


"Kau tidak tahu rasanya dibuang oleh orang-orang yang 
semestinya melindungimu. Terlalu dalam luka yang sudah 
mereka goreskan! Tidak termaafkan! Aku harus menguasai 
dunia bawah. Itu satu-satunya cara membuat mereka 
menyesal telah membuangku!" 


Tubuh Tarangga mengeluarkan hawa panas. Kobaran api 
memenuhi seluruh bagian tubuhnya. Aliran energi dari 
dalam kawah mulai berloncatan ke udara. Sepertinya 
Tarangga sedang memberikan perintah. Mulut dan 
tangannya bergerak seirama. 


Nay yang sedari tadi sudah menyerap energi di sekitarnya 
mencoba membaca energi pada tubuh Tarangga. Dia ingin 
memastikan bahwa laki-laki itu benar-benar Tarangga. Mata 
batin Nay buka lebih dalam. Konsentrasinya tertuju pada 
tangan dan kaki laki-laki itu. Pasti ada perbedaan energi 
antara yang asli dan tempelan. 


Belum sempat Nay melakukannya, Tarangga berbalik dan 
menyerangnya. Dia melontarkan energi api bergantian dari 
kedua tangannya. Nay yang sudah siaga melakukan 
beberapa loncatan untuk menghindari serangan tersebut. 


"Boleh juga kamu, Nay, tapi itu belum seberapa. Baru 
pemanasan saja." Tarangga menyeringai sinis. 


Nay tidak menanggapi ocehan Tarangga. Dia masih 
memusatkan mata batinnya untuk melihat lebih jauh 
tangan dan kaki sossok yang menyebut dirinya Tarangga 
itu. Hasilnya tetap sama. Tidak terlihat. 


Tanpa ragu Nay mendekatkan dirinya pada Tarangga. Kini 
jarak keduanya sangat dekat. Nay akan melakukan 
serangan dengan tangan kosong, agar dia bisa menyentuh 
tubuh Tarangga. 


"Ayo, pukul aku!" tantang Tarangga melihat Nay 
mendekatinya. 


Nay mengalirkan energi pada kakinya. Kali ini dia harus 
melakukan sebuah tendangan samping terarah pada bagian 
atas tubuh Tarangga. Harus tepat satu serangan. 


Dengan cepat Nay mengangkat kaki kanannya, memutar 
pinggul dan melontarkan ujung telapak kakinya ke kepala 
Tarangga. 


Tendangan Nay memberikan guncangan yang cukup keras 
pada kepala Tarangga, tubuhnya kehilangan keseimbangan. 
Nay yang melihat Tarangga limbung langsung mendaratkan 
sebuah tendangan lurus mengarah pada perut bagian atas. 
Tarangga terjengkang. Terdengar rintih yang tertahan dari 
mulutnya. 


Nay sudah bisa membaca besaran energi di tubuh Tarangga. 
Benar tubuh itu memiliki energi tempelan yang berasal dari 
api Astramaya. Barulah Nay meyakini benar sosok itu adalah 
Tarangga. 


"Kita sudahi saja Tarangga." Pedang Rasendriya melesat 
cepat menuju tangan Nay yang sudah terbuka. 


"Tidak semudah itu aku bisa kau kalahkan!" Tarangga 
setengah berteriak sambil memegangi perutnya. 


Nay mengayunkan pedang bermata satu itu ke arah kepala 
Tarangga. Bersamaan dengan itu jilatan api besar membawa 


tubuh Tarangga dan melemparkannya ke dalam kawah. Dia 
berhasil meloloskan diri. 


Nay mengembalikan pedang Rasendriya. Matanya memutar, 
waspada bila serangan datang tiba-tiba. Tarangga pasti 
sedang melakukan sesuatu untuk membalasnya. 


Benar saja, batu-batu bersalut api terlontar dari dalam 
kawah. Tarangga berdiri di atas salah satunya. 


"Jangan senang dulu, Nay! Ini 'anak-anakku'. Bermain- 
mainlah dengan mereka. Aku akan dengan senang hati 
melihat mereka bergembira." 


Tarangga memainkan jemarinya. Memerintahkan batu-batu 
itu mengepung Nayara. Benar-benar serupa dengan 
keadaan di Alas Wagra. Bedanya, sekarang dia hanya 
sendiri. 


Nay mendekati bibir kawah. Tangannya terbuka mengarah 
ke dalam kawah. Energi api masuk ke dalam tubuh Nay. 
Membaur dengan kekuatan yang sudah Nay kumpulkan 
sejak di Alas Wagra. 


Sosok Nay kini terlihat berbeda. Rambutnya yang hitam 
sebahu berubah jingga menyala-nyala. Api telah menyatu 
dengan tubuhnya. Sekarang Tarangga dan Nay sudah 
serupa. Memiliki kekuatan api yang sama. 


"Keluarkan semua 'anak-anakmu' Tarangga! Aku akan 
bersenang-senang dengan mereka. Seperti ini." Nay 
melontarkan bola energi ke salah satu batu yang mengarah 
padanya. Batu itu pecah menjadi bagian-bagian kecil. 


Nay melesat ke udara. Dari atas dia bisa leluasa bergerak. 
Lontaran energi bergantian mengenai batu-batu yang terus 


bertambah. Terlihat Tarangga tidak senang dengan apa yang 
dilakukan Nay. 


Tarangga kembali menarik batu-batu dari dalam kawah. Kali 
ini ukurannya jauh lebih besar. Beterbangan ke udara susul- 
menyusul melesat ke arah Nay dari segala penjuru. 


Nay tidak gentar sedikitpun. Energi Nay merambat 
menyerupai gelombang fatamorgana memecah batu-batu 
yang terus berdatangan. 


"Tarangga, kau membuang waktuku saja!" Nay membalikkan 
arah serangan Tarangga. Batu-batu itu kini terarah kepada 
Tarangga yang masih berdiri di atas kawah. Dia dengan 
tenang meladeni serangan Nay. Entah apa yang ada di 
kepalanya. Senyum yang terus mengembang seolah 
menyiratkan sesuatu. 


Suara dentuman keras dari dalam kawah yang terdengar 
tiba-tiba mengejutkan Nay. Dalam keterkejutan yang hanya 
beberapa saat itu Tarangga telah memerintahkan salah satu 
'anaknya' untuk menghantam tubuh Nay. 


Konsentrasi Nay yang sempat terpecah membuat 
kewaspadaannya berkurang. Serangan Tarangga berhasil 
membuat tubuh Nay terjungkal. Punggungnya terkoyak 
karena benturan itu. Lapisan pelindung tubuhnya tak 
mampu menahan besaran energi yang Tarangga kirimkan. 


Rasa nyeri yang hebat merayapi tubuh Nay. Dia mencoba 
berdiri namun pandangannya menjadi gelap. 


"Nayara putri Manendra. Kau tidak belajar dari semua 
pertarunganmu. Kau bisa menghisap energi Astramaya 
begitu pula 'anak-anakku'. Mereka sangat bisa menghisap 
energimu!" Tarangga berdiri di depan tubuh Nay yang 


tertelungkup di tanah tak jauh dari bibir kawah. "Percaya 
diri itu baik. Tapi terlalu percaya diri itu buruk!" 


Nay masih bisa mendengar ucapan Tarangga. Ingin rasanya 
dia membalas perkataannya, namun seluruh tubuhnya tidak 
sanggup ia gerakkan. Nay tak lagi bisa mengalirkan energi 
dari tangan ke seluruh tubuhnya. Saluran energi di 
punggungnya terkoyak. Manarik napas pun seperti tak 
sanggup. 


"Ini akhir semuanya, Nay! Kau harus masuk ke kawah itu. 
Teman-temanku di dalam sana sangat menginginkan 
jiwamu. Aku dengan senang hati mempersembahkan dirimu 
sebagai balas budi untuk semua yang telah mereka berikan 
padaku. Termasuk kesempurnaan pada tubuhku." Tarangga 
membalik tubuh Nay dengan satu kakinya. "Palaka pasti 
tersenyum melihat tubuhmu tergeletak mendekati mati 
seperti ini. Aku tidak akan melakukan hal sama seperti yang 
kau lakukan pada Palaka. Wajahmu terlalu cantik untuk 
terpisah dari tubuh. Biarkan teman-temanku bergembira 
menyambutmu, Nayara!" 


Tarangga menendang tubuh Nay. Tubuh itu terlempar ke 
udara, mengambang sejenak di atas kawah lalu terjun cepat 
menyentuh lava yang menyala-nyala. 


"Maafkan aku, Rey. Aku tidak bisa menepati janji menikah 
denganmu. Semoga kelak kau bertemu dengan seseorang 
yang lebih baik dariku .... Wira pilihlah satu dari mereka. 
Cendra Dewi atau Lalika. Jangan seperti aku mencintai Rey 
sekaligus mencintaimu! Gantari, pangeran tampan yang 
lemah lembut dan penyayang, terima kasih untuk semua 
penjagaanmu. Terima kasih untuk semua kesabaranmu. Aku 
menyayangi kalian berdua. Saling menjagalah kalian ..... 
Ayah, Ibu, jadi sekarang kita bisa bertemu bukan? Dunia 
kita sudah sama. Peluklah aku .... Bu Mien, Nyi Asrita, 


tunggu Nay sebentar lagi. Kita akan berkumpul kembali .... " 
Panjang Nay bermonolog. Tidak ada harapan untuknya 
bangkit dan melawan selain kematian. 


Tubuh Nay mengambang di atas lava panas. Nyeri hebat 
bercampur jilatan api sungguh sakit yang tak terperi. 
Makhluk-makhluk di dalam kawah mulai bermunculan. Nay 
masih bisa mendengar mereka berbicara dan tertawa 
dengan bahasa yang Nay tidak mengerti. 


"Ingat! Jangan kalian ambil bagianku." Suara Tarangga 
terdengar dari kejauhan. la tertawa keras. "Bagaimana 
rasanya, Nay? Mereka sangat senang melihat tubuhmu. 
Mendapatkan secuil saja sudah cukup untuk membuat 
mereka menjadi hebat dari sebelumnya. Tubuhmu ini sangat 
berharga." Kini Tarangga telah berdiri tak jauh dari tubuh 
Nay. Dia duduk di atas batu yang masih mengambang di 
atas lava. 


Mata Nay tertutup rapat. Yang terlihat olehnya hanya gelap. 
Semakin dalam dia melihat, jiwanya seperti terbawa ke alam 
lain. 


Setitik cahaya datang menghampiri. Terhenti tidak jauh dari 
tubuh Nay berdiri. Rasa sakit yang dirasakan Nay hilang 
seketika. Mungkin inilah kematian itu, pikir Nay. 


Titik cahaya itu semakin melebar. Membuat sebuah portal 
yang terhubung dengan dimensi yang berbeda. Nay 
merasakan rambatan energinya begitu menenangkan. Siluet 
hitam berbentuk manusia berjalan keluar dari lingkaran 
cahaya itu. 


"Kak Nay. Masih ingat Amir, Kak?" Bocah laki-laki itu 
memegang tangan Nay. 


"Tentu kakak masih ingat, Amir." Nay berjongkok. "Mana 
adikmu?" tanya Nay lembut. 


"Itu!" Mira berlari kecil menghampiri Nay. Dipeluknya tubuh 
mungil itu. Aroma tubuh kedua bocah itu harum melati. Mira 
menempelkan kedua tangannya di pipi Nay lalu mencium 
keningnya. 


"Mbak Nay." Suara lain memanggilnya. Nay ingat gadis kecil 
itu pernah memintanya mencari kakak laki-lakinya. 


"Lusi," balas Nay tersenyum. Gadis kecil itu memeluk Nay. 
"Lusi bersama Kakak?" tanya Nay mengusap rambut ikal 
gadis delapan tahun itu. 


"Iya. Kakak di sana." Kakak Lusi tersenyum pada Nay. Dia 
memakai kemeja biru yang sama seperti saat mereka 
bertemu dulu. Lusi berlari kembali ke kakaknya. Begitu juga 
Amir dan Mira berjalan bergandengan mendekati Lusi. 


Nay bangkit berdiri. Dilihatnya sosok lain yang pernah 
ditolongnya. Satu-persatu mereka keluar dari lingkaran 
cahaya itu. Berdiri bersisian mengelilingi Nay. 


"Sekecil apapun kebaikan yang pernah kau lakukan, dia 
tidak akan pernah meninggalkanmu. Semuanya akan 
kembali padamu, Nay." Suara lembut perempuan dari dalam 
cahaya menggetarkan hati Nay. 


"Ibu ...." suara Nay tertahan. "Benarkah itu, Ibu?" 


Nay melangkah mendekati portal cahaya. Dia masih 
mengingat seperti apa rupa dan suara ibunya. Hanya sekali 
Nay 'bertemu' saat Nyi Asrita membawanya ke masa lalu. 


"Nayara, putriku." Perempuan bermata bulat itu sudah 
berdiri di depan Nay. Wajahnya begitu teduh dengan rambut 


terurai sebahu. 


"Ibu!" Nay memeluk erat ibunya. Segala rasa tertumpah. 
Butiran air bening yang mengalir di pipinya cukup menjadi 
ungkapan kerinduan yang terpendam selama ini. 


"Maafkan ibu untuk semua yang telah kau lewati. Ibu 
menyayangimu melebihi diri ibu sendiri. Walau ibu tidak 
berada di sisimu, yakinlah ibu selalu bersamamu, Nay." Ratri 
mengusap rambut putrinya yang terisak di bahunya. 


"Apa kau tidak ingin memeluk ayah juga, Nay?" Suara lain 
datang dari sosok laki-laki yang sudah berdiri di belakang 
Ratri. 


Nay terkesiap. Tubuhnya mematung beberapa saat. Wajah 
laki-laki yang sedang dia pandangi persis dengan gambaran 
sketsa yang pernah dibuatnya. 


"Ayah." Nay tak bisa menahan diri untuk memeluk laki-laki 
yang baru kali pertama ia temui. Bahu bidang dengan 
setumpuk kasih sayang yang belum tersampaikan. Tunai 
sudah saat ini, Manendra, Ratri dan Nayara berkumpul 
saling berpelukan, disaksikan berpuluh pasang mata yang 
ikut berbahagia. 


Nyi Asrita dan Bu Mien muncul kemudian. Mereka 
menyambut Nay dengan senyuman hangat. Tiada 
tergambarkan rasa di dalam hatinya. Semua kata seolah 
pergi melihat orang-orang yang paling Nay disayangi. 


"Akhirnya aku bisa bertemu denganmu di sini, Nay." Suara 
lelaki yang sangat Nay kenal terdengar dari dalam portal. 


"Rey!" Nay berdiri mematung melihat si pemilik suara telah 
berada di hadapannya. 


"Terkejut, Nay?" Tangan laki-laki itu menyentuh pipi Nay tapi 
buru-buru ditepisnya. 


"Siapa kau? Jangan mengaku-ngaku. Rey-ku tidak mungkin 
berada di sini!" Nay berbalik memunggungi laki-laki itu. 
"Jangan mendekat! Aku tidak ingin melihatmu!" Tangan Nay 
bergetar mengepal keras. 


"Tujuh hari setelah malam itu. Jiwaku benar-benar pergi. Apa 
kau tahu, aku ada di sebelahmu saat ambulans membawa 
tubuhku. Aku melihatmu menangis sendiri di malam itu. 
Sungguh aku ingin mendekapmu. Berulang kali aku 
mencoba berbicara padamu, tapi itu sia-sia. Sesuatu 
menghalangiku, Nay." Rey lalu membisu. Sepertinya ia 
menunggu Nay mengatakan sesuatu. 


Melihat suasana yang kaku di antara keduanya, Ratri 
mendekati putrinya. Dia tahu seperti apa perasaan Nay saat 
ini. 


"Ibu tahu kau pasti sangat sedih, bahkan tidak bisa 
menerima bahwa inilah kenyataannya. Dia benar-benar Rey. 
Lelaki yang menaruh cinta untukmu di hatinya." Ratri 
mengusap kedua pipi Nay yang basah. "Bicaralah padanya. 
Ini kesempatan terakhirmu, Nay." 


Nay mengangguk lalu memutar tubuhnya pelan. Dia 
menatap Rey dengan bulir-bulir bening yang terus turun di 


pipinya. 
"Apa yang harus kukatakan, Rey? Apa?!" 


Seketika ruangan menjadi kosong. Semua yang tadi berdiri 
di sana lenyap. Sepertinya alam memberikan kesempatan 
untuk mereka berbicara untuk terakhir kalinya. 


Rey mendekat. Dilingkarkan tangannya pada punggung 
Nay. Menariknya perlahan ke dalam pelukan. Rey begitu 
tenang mengusap rambut Nay dengan lembut. Nay semakin 
terisak. 


"Terima kasih untuk semuanya, Nay. Terlebih untuk cinta, 
waktu dan pengorbanan yang kau lakukan. Takdir 
menuliskan bukan aku laki-laki untukmu. Bersabarlah, Nay. 
Cinta akan berlabuh di dermaga yang tepat. Waktu kita 
tidak banyak Nay. Kau harus kembali. Belum saatnya kau 
berkumpul bersama kami." Rey memegang pundak Nay. 
Didorongnya pelan sampai tubuh mereka berjarak. 
Diusapnya air mata di pipi kekasihnya itu. "Jangan lupa 
untuk bahagia, Nay. Bila kau lupa caranya, aku akan 
membisikkannya padamu." 


"Maafkan aku, Rey. Maafkan ...." 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan, Nay." Rey mendaratkan 
sebuah kecupan di kening Nay. "Sekarang waktunya, Nay. 
Kau harus kembali," Rey berucap lirih mendekap Nay untuk 
terakhir kali. 


Kini mereka sudah kembali dikelilingi oleh jiwa-jiwa baik 
yang pernah ditolong Nay. Satu persatu mereka menjulurkan 
tangan mengarah pada titik tengah lingkaran di mana Nay 
berdiri. Rey menjauh dari Nay. Tangan-tangan itu menjalin 
energi membentuk sebuah pusaran. Tubuh Nay tertarik ke 
dalamnya. 


"Kami selalu menyayangimu, Nay. " Ratri memberikan salam 
perpisahan. Nay hanya tersenyum membalasnya. Dia lebih 
banyak diam. Air bening yang terus mengalir di pipi cukup 
mewakili semua perasaannya. Terlebih untuk sebuah 
kenyataan yang tidak pernah dia bayangkan. Berpisah 
dengan Rey. 


Pandangan Nay kembali gelap. Suara lengkingan dari 
makhluk di dalam kawah sangat memekakkan. Sontak Nay 
menutup telinga dengan dua tangannya. Matanya 
mengerjap beberapa kali karena cahaya putih menyilaukan 
memenuhi kawah. Nay tidak menyadari bahwa cahaya itu 
berasal dari tubuhnya. 


"Keluar dari sana!" Tarangga memberikan perintah pada 
teman-temannya untuk segera menjauh dari kawah. 


Nay bangkit berdiri lalu membolak-balik kedua telapak 
tangan. Pendar cahaya putih menyelimuti seluruh 
tubuhnya. Energi yang ada padanya pun terasa berbeda. 
Nay meraba punggungnya. Tidak ada lagi luka di sana. Dia 
sudah pulih sepenuhnya. 


Melihat Nay berdiri, Tarangga melontarkan sebuah serangan 
energi yang besar. Nay bergeming. Energi itu hanya seperti 
angin tipis mengenai tubuhnya. Tarangga terlihat tidak 
senang. Kembali serangan energi terlontar ke arah Nay. Kali 
ini Nay melesatkan tubuhnya ke udara. Mendekati Tarangga 
yang masih berdiri mengambang di atas batu Astramaya. 


"Aku kembali, Tarangga. Kita sudahi saja atau kau ingin 
meneruskan ini?" tanya Nay menyeringai. 


"Aku belum kalah, Nayara!" Suaranya menggelegar. "Aku 
penguasa Astramaya, tidak mungkin begitu saja tunduk 
pada perempuan sepertimu!" Tarangga sekelebat naik lebih 
tinggi ke udara. Energi lain berdatangan mendekati 
Astramaya. Sepertinya  Tarangga meminta mereka 
membantunya. 


Dengan cepat Nay menyusul Tarangga. Pertarungan yang 
seyogyanya hanya antara mereka berdua, mendadak 
berubah menjadi satu lawan sekutu. 


"Lakukan sesukamu Tarangga! Panggil semua teman- 
temanmu. Aku tidak takut!" Nay melesat lebih tinggi dari 
Tarangga. Dia bisa melihat perwujudan energi lebih jelas. 
Kemampuannya benar-benar berubah. Berkali lipat dari 
kekuatannya semula. 


Nay membentuk sebuah lingkaran energi mengitari 
tubuhnya. Berwarna putih bersih membentuk cincin yang 
semakin melebar mendekati energi yang berdatangan 
mengepung Nay dari samping kanan kirinya. Nay 
melakukan gerakan tangan menariknya ke arah dada lalu 
mendorongnya ke samping tubuhnya. 


Satu dorongan energi dari Nay mengenai semua energi 
yang mendekat. Tubuh-tubuh mereka hancur berterbangan. 
Tarangga hampir saja menjadi satu di antaranya. Namun, 
masih sempat menghindar. 


" Mau ke mana kau, Tarangga?" pekik Nay melihat Tarangga 
meloloskan diri masuk ke dalam kawah. 


Seseorang tiba-tiba muncul dari sana. Nay masih bisa 
mengenali sosok itu. Dia pernah menghadapinya sekali. Ya, 
dia pemilik pedang yang sekarang menjadi milik Nayara. 
Kini mereka saling berhadapan di udara tepat di atas kawah 
Astramaya. 


"Masih hidup kau, Rasendriya. Maaf soal tanganmu." Nay 
berujar sinis. 


"Bukan masalah besar kau memotongnya waktu itu. Aku 
bisa menyambungnya kembali. Kau lihat ini." Rasendriya 
mengangkat tangan kanan ke depan dadanya. "Tanganku 
baik-baik saja, Nayara. Sayangnya pedangku sekarang tidak 
baik-baik saja. Kau mengubahnya!" Suara Rasendriya 
meninggi. 


Nay memunggungi Rasendriya. Dia sengaja menghindari 
tatapan laki-laki itu. Wajah, mata, tubuh dan suaranya 
benar-benar tidak berbeda dengan Rey. 


"Kenapa, Nay? Apa kau tidak ingin kita menikah?" 
Rasendriya tertawa. "Ayolah, jangan bersikap seperti itu. 
Urusan kita belum selesai."  Rasendriya kembali 
menertawakan perasaan Nay. Sepertinya Tarangga sengaja 
melemahkan Nay dengan memunculkan laki-laki tersebut. 


"Kau tidak tahu apa-apa tentangku ternyata. Yang kau tahu 
hanya Rasendriya. Sedangkan aku, sedikitpun kau tidak 
tahu, Nay." 


Nay terkesiap. Selama ini yang dia tahu hanya satu 
Rasendriya. Laki-laki yang sedang berbicara padanya 
sekarang ini. Nay membalikkan tubuhnya. Rasa ingin tahu 
membuatnya terpaksa menatap laki-laki itu. 


"Pasti raja Affandra hanya menyebutkan saudaraku. 
Ayahnya membunuh Ayahku. Keris itu nyaris saja jatuh ke 
tangannya, untung saja Rasendriya sempat membawanya 
pergi. Sejak saat itu penguasa Anandara terus memburunya. 
Buronan paling dicari karena membunuh ayahnya sendiri 
dan membawa lari keris Naga Sasra." 


Laki-laki itu menarik napas panjang. Sepertinya dia sedang 
melapangkan jalan napas yang terasa sesak mengingat 
masa lalunya. 


"Dia tidak tahu bahwa kami adalah dua orang dengan rupa 
yang sama tapi berbeda. Aku tinggal di Astramaya sedang 
Rasendriya tinggal bersama Ayah. Kami sengaja dipisahkan. 
Penguasa Anandara pasti tidak menginginkan salah satu 
dari kami. Karena itulah sebelum kematian Ibu, Ayah 
menitipkan aku di sini. Dibesarkan di Astramaya secara 
rahasia." 


"Lalu, Rasendriya?" tanya Nay cepat. 


"Maksudmu di mana dia sekarang? Kau pasti sudah tahu. 
Hanya saja belum yakin sepenuhnya." Laki-laki itu 
menyeringai melihat sorot mata Nay. "Kalau kau bisa keluar 
dari Astramaya pasti kau bisa menemuinya lagi." Laki-laki 
itu mendekati Nay. "Kukatakan sebuah rahasia, pedang itu 
milik Rasendriya bukan milikku. Kalau kau ingin 
mengembalikannya, bicaralah langsung dengannya. Dia 
tergila-gila padamu. Rela melepaskan dunia bawah hanya 
untukmu, Nay .... Ini pertarungan Tarangga. Aku meminta 
waktu sebentar padanya untuk berbicara denganmu. Bila ini 
terakhir kali kita jumpa, setidaknya kau sudah tahu yang 
sebenarnya." Dia tersenyum lalu melesat pergi 
meninggalkan Nay yang diam terpaku. 


Tarangga keluar dari dalam kawah. Nay merasakan 
energinya melemah. Dia berdiri di tepi kawah. Batu yang 
membawanya melayang di udara mengikuti tak jauh dari 
tubuh Tarangga. 


Nay turun perlahan. Dia melihat Tarangga tidak seperti saat 
pertama mereka bertemu. Sorot mata tajam penuh 
kebencian tidak lagi terlihat. 


"Dari mana asal cahaya putih di tubuhmu itu, Nay?" tanya 
Tarangga dengan suara rendah. 


"Kebaikan, cinta kasih dan kesetiaan, dari situlah cahaya itu 
berasal." 


"Aku tidak pernah merasakan energi seperti itu. Tubuhku 
seperti kehilangan tenaganya. Banyak teman-temanku di 
dalam sana hancur tak bersisa." Tatapannya nanar. 
"Keinginanku melawanmu seperti sirna, juga amarah di 
dalam diriku seakan redup." Tarangga menarik keris beserta 
sarungnya. "Ini, aku serahkan padamu." la mengucapkan 


sesuatu yang membuat keris itu melesat ke arah Nay. 
Dengan satu sambaran, keris itu berpindah tangan. 


"Hanya karena kekuasaan dan dendam kalian bertikai. Aku 
tahu, jauh di dalam hatimu kau merindukan keluargamu. 
Makhluk-makhluk di dalam kawah mengajarimu bagaimana 
membenci, mendendam dan memenangkan ambisi. Mereka 
tidak mengajarkan cinta kasih. Lihat! Akibatnya kau 
menjadi seperti ini. Masih ada kesempatan, Tarangga. Aku 
akan menyegel keris ini di tengah dunia bawah. Sebagai 
simbol pemersatu kalian semua." 


"Kau tidak ingin menghabisiku, Nay?" 


"Untuk apa? Mendendam bukan sifatku. Orang yang 
membesarkanku tidak pernah mengajarkan hal seperti itu. 
Mendendam hanya akan membuat diri tidak tenang. Ibarat 
membawa sesuatu yang bau di dalam sakumu. Bukan hanya 
kau yang bisa merasakan baunya tapi orang lain juga." 


Tarangga masih menatap nanar. Dia terdiam mendengar 
semua perkataan Nay. 


"Aku akan menemui raja Affandra. Menyelesaikan semua 
yang masih mengganjal di antara kalian. Aku tidak peduli 
intrik-intrik yang kalian buat untuk membawaku sampai 
pada titik ini. Kau tidak sepenuhnya jahat dan raja Affandra 
tidak sepenuhnya baik." 


"Apa kau percaya padaku, Nay?" 


"Aku mencoba." Nay menjawab lugas. "Bila ternyata ini 
hanya sebuah tipu daya, aku tidak akan memberimu 
kesempatan lagi!" 


Nay mengangkat tubuhnya ke udara. Mengambang di atas 
kawah Astramaya. Dia membuat gerakan tangan 


membentuk sebuah bulatan energi yang sangat besar. Nay 
mengangkatnya lalu menghempaskan energi itu ke dalam 
kawah. 


Bummm! 


Terdengar sebuah dentuman dari dalam kawah yang 
membuat tanah sedikit terguncang. 


"Aku membersihkan kawah ini dari makhluk-makhluk jahat. 
Energi baik yang sangat banyak aku semayamkan di dasar 
kawah ini." Nay mendekat pada Tarangga. 


"Terima kasih putri Manendra. Asal kau tahu, bukan aku 
yang membunuh ayahmu." Suara Tarangga bergetar, 
tubuhnya kini terlihat tidak seimbang. Langkahnya pelan ke 
arah batu di sebelahnya. 


Mata Nay berkaca-kaca. Tarangga yang dilihatnya kini 
adalah Tarangga yang dilihatnya pada bejana perak milik 
Suri. Nay berusaha menahan air di ujung matanya agar 
tidak jatuh. Tarangga pasti tidak ingin dikasihani karena itu 
akan membuatnya sedih. 


"Maafkan, bila aku lancang. Aku ingin memberimu yang 
pernah kau inginkan dariku." Nay menyentuh bahu 
Tarangga. Dia hanya menutup mata, membayangkan tubuh 
Tarangga yang sempurna. 


Semesta sungguh berbaik hati. Energi itu bekerja sesuai 
keinginan Nay. Tangan dan kaki Tarangga kini sempurna. 


"Berdirilah, Tarangga. Aku menitipkan energi ini padamu. 
Teruslah berbuat baik, maka aku tidak akan mengambilnya. 
Tapi bila kau melakukan hal sebaliknya aku akan 
mengambilnya kembali." 


Tarangga berdiri dengan air bening yang hampir tumpah di 
sudut matanya. "Terima kasih, Nayara. Aku tidak akan 
mengkhianati kepercayaanmu." Dia  membungkukkan 
tubuhnya memberikan penghormatan sekaligus ungkapan 
terima kasih pada Nayara. 


Bibir Nay bergetar. Rasa haru menyelimuti hatinya. 
Seseorang yang dulu dipenuhi dendam, akan mencoba 
memberi kesempatan pada dirinya sendiri, untuk berubah 
menjadi sosok yang berbeda. 


Tarangga ..... 


Akhir Perjalanan 


Nay terbang melintasi dunia bawah. Dia membawa keris 
Naga Sasra bersamanya. Sebelum membenamkannya, Nay 
ingin bertemu raja Affandra terlebih dulu. 


Terlihat dari atas, tidak ada aktivitas di luar istana. Hanya 
ada beberapa penjaga yang bersiaga. la turun. Penjaga 
yang sudah mengenali Nay langsung menyilakan Nay untuk 
masuk. Satu di antaranya menemani Nay menemui raja. 


Cukup di sini saja. Biar aku masuk sendiri. Nay meminta 
penjaga untuk meninggalkannya. Dia yakin raja Affandra 
sudah mengetahui kedatangannya. 


Belum sampai Nay mengetuk pintu ruangan raja, sosok itu 
sudah terlebih dulu muncul. Ekspresinya datar. Sangat 
berbeda dari pertemuan mereka sebelumnya. 


Salam, Raja. Nay menyapa hormat. 


Salam, Nay, balas raja Affandra sembari menarik kursi di 
sebelahnya. Dia duduk menghadap lurus ke arah Nay. 


Apa Agnimaya sudah melaporkan perkembangan di 
Astramaya, Raja? 


Ada urusan apa aku dengan Astramaya? raja Affandra balik 
bertanya. 


Tidak perlu berbohong lagi padaku. Selama aku di 
Astramaya energi Agnimaya terasa olehku. Aku yakin dia 
kau perintahkan untuk mengawasi Tarangga dan aku, 
bukan? Mata Nay terus memperhatikan mata raja Affandra 
yang mulai bergerak mencari pengalihan. Dia sedang tidak 
berkata jujur. 


Mungkin kebetulan saja Agnimaya sedang melintas di sana. 
Raja meremas kedua tangannya. Posisi duduknya seolah 
tidak nyaman. Dari tadi dia ada di istana ini. Raja 
memberikan alibi. 


Tangan Nay mengepal keras. Nay melontarkan energi untuk 
mengunci tubuh raja Affandra. Dia terdiam kaku di atas 
kursinya. Hanya sepasang bola mata saja yang bisa 
digerakkan. 


Sekarang apa kau masih bisa berbohong Tuan Raja? Nay 
meletakkan tangannya di kening raja Affandra. 


Awas kalau kau berani macam-macam! Terdengar suara 
Agnimaya dari luar. 


Tenang saja, aku tidak bermaksud jahat pada rajamu. Aku 
hanya perlu mengetahui lebih jauh apa yang ada di 
kepalanya ini! Jangan coba-coba melakukan sesuatu. Kau 
sudah melihat seperti apa aku tadi di Astramaya. Jangankan 
satu Agnimaya, sepuluh pun aku bisa! Nada suara Nay 
meninggi. Agnimaya tidak menjawab. Sepertinya dia cukup 
paham apa yang dimaksudkan Nay. 


Nay mulai membaca pikiran raja Affandra. Dia hanya ingin 
memastikan apa yang sebenarnya telah direncanakan. 


Energi Nay menjelajah dengan cepat melompati fase-fase 
awal kehidupan sang Raja. Masa kecil yang bahagia dengan 
curahan kasih sayang berlebihan dari sang Ayah. Hal itu 
membentuk dirinya menjadi pribadi yang manja dan keras 
kepala. 


Lompatan energi terhenti di mana raja Affandra bertemu 
dengan seorang perempuan berparas cantik di sebuah 
danau. Mereka berdiri berdampingan di tepinya. 


Pulanglah! Jangan temui aku lagi. Aku akan menutup portal 
ke Anandara selamanya! Perempuan berbaju putih dengan 
mahkota bunga melingkari di kepalanya berkata dengan 
suara yang bergetar. 


Maafkan aku, Lalika . Raja Affandra berucap lirih. Aku 
sungguh mencintaimu. Keadaan yang membuatku harus 
melakukan itu semua. Dia mencoba memberi penjelasan 
pada perempuan di sebelahnya. 


Apa-apa yang kau minta sudah kuberikan padamu. Sampai 
Agnimaya salah satu prajurit terbaikku pun kuberikan 
padamu! Tulus aku membantumu. Tidak kusangka itu semua 
demi ambisi belaka. Bukan karena mencintaiku! Seharusnya 
aku percaya pada penglihatanku sejak awal. Tapi sikapmu, 
ucapanmu mampu menggoyahkan keyakinanku. 
Memberimu kesempatan, mungkin penguasa Anandara 
yang baru tidak memiliki sifat seperti pendahulunya. 
Ternyata aku salah! Kalian sama saja! Lalika melayang ke 
tengah danau. Aku akan mengirimmu kembali. Menutup 
portal ini selamanya! Cukuplah ini menjadi pertemuan 
terakhir kita! 


Lalika mengerakkan jemarinya. Tubuh raja Affandra 
terangkat. Dia memberontak, mencoba melepaskan ikatan 
energi Lalika. 


Tolong jangan lakukan itu, Lalika! Tidak cukupkah ribuan 
kata maaf untukmu. Katakan aku harus apa agar kau bisa 
memaafkanku! Raja Affandra memelas. 


Tidak! Keputusanku kali ini tidak akan berubah! Lalika 
membuka portal ke Anandara lalu melemparkan tubuh raja 
Affandra ke dalamnya. Jerit suara laki-laki itu tidak lagi bisa 
menyentuh hati Lalika. Dia langsung menutup portal 


dengan segel mantra. Lubang itupun tertutup hingga saat 
ini. 


Pantas saja Lalika tidak mau menceritakan tentang Affandra 
pada Nay lebih jauh. Ternyata mereka pernah terlibat 
asmara. Di saat raja Affandra naik takhta tidak ada 
permaisuri yang mendampinginya. Dia sangat 
menginginkan Lalika sekaligus berambisi menguasai dunia 
bawah, karena itulah Lalika tidak ingin bersamanya. 


Nay melihat sebuah pertemuan rahasia yang dihadiri orang- 
orang persekutuan dunia bawah dan raja Affandra. 
Pembicaraan mereka membuat Nay terkejut. Bagaimana 
tidak, mereka merencanakan pembunuhan atas ayah dan 
ibunya. Salah satu anggota persekutuan ditunjuk sebagai 
eksekutor. Orang itu tak lain adalah Mahesa. 


Kedua orang tua Nay ternyata tewas bersamaan di ruang 
bawah tanah setelah menenggak racun yang diberikan 
Mahesa. Mereka datang ke rumah itu untuk sebuah 
penawaran yang diajukan persekutuan. Mereka berjanji 
untuk ikut melindungi Nayara selama di dunia atas. Namun, 
ternyata sebuah mantra telah disebutkan sehingga 
kekuatan mereka menjadi tawar. Tanpa perlawanan mereka 
tewas di tangan Mahesa. 


Nay menarik tangannya dari kening raja Affandra. Emosinya 
membuncah. Ada perasaan ingin membalas semua 
perbuatan yang telah dilakukan Affandra kepada 
orangtuanya, namun cepat Nay menyadari hal itu tidak ada 
gunanya. 


Agni, masuk! Ada yang harus kau ketahui tentang rajamu 
ini. Nay memanggil Agnimaya yang masih bersiaga di luar. 


Tak perlu waktu lama, Agnimaya sudah berada di ruangan 
yang sama dengan Nayara dan raja Affandra. 


Ada apa, Nay? Agni bertanya pada Nay yang 
memunggunginya. 


Mendekatlah! Aku akan membantumu melihatnya sendiri. 


Agnimaya beringsut sampai di samping Nay berdiri. Kini 
mereka sama-sama menghadap pada wajah raja Affandra. 


Letakkan tanganmu di kening dia! 


Tapi, Nay . Agnimaya tidak berani bersikap kurang ajar pada 
raja Affandra. 


Ah! Tidak perlu orang seperti ini kau hormati! Nay menarik 
tangan Agnimaya, kemudian meletakkannya tepat di 
tengah dahi Affandra. Tangan Nay menyusul di atasnya. Dia 
membawa Agnimaya ke masa di mana ekornya terluka 
parah. 


Terlihat tangan Agni mengepal keras. Wajahnya memerah 
dengan energi api memenuhi tubuh. 


Cukup! Nay melepaskan tangan Agnimaya dari kening 
Affandra. Atur emosimu. Jangan kau perturutkan. Dia licik 
bukan? Dia bukan raja, bukan teman apalagi sahabat. 
Dalam pikirannya hanya dia, dia dan dia. Menyembuhkan 
ekormu, adalah cara agar kau terhutang budi padanya. 
Padahal luka itu datang dari dia. Sungguh pintar dia 
memainkan perannya. Raja yang luar biasa! 


Ternyata aku salah selama ini. Dia hanya memanfaatkan aku 
saja. Terlihat emosi Agnimaya berangsur reda. 


Sekarang aku juga tahu bahwa semua kekuatan yang 
dimilikinya adalah pemberian Lalika. Di antara penguasa 
dunia bawah hanya raja dari Anandara yang tidak memiliki 
kekuatan apapun! Jadi semua harus dikembalikan seperti 


semula. Bukan begitu Tuan Raja?! suara Nay meninggi 
disertai sebuah lontaran energi mengenai dada raja 
Affandra. Keinginannya untuk melawan hanya terekam dari 
gerak bola mata yang tak beraturan. 


Nay menaruh tangan kirinya dengan telapak tangan yang 
terbuka di atas kepala raja Affandra. Pendar cahaya putih 
terlihat naik. Nay menarik semua kekuatan pada tubuh raja. 
Tak banyak, tapi cukup untuk membuatnya menjadi seperti 
makhluk Anandara pada umumnya. 


Sekarang kau hanya makhluk dunia bawah biasa. Boleh saja 
kau bergelar raja, tapi kekuatanmu tidak ada. Aku masih 
berbaik hati menyisakan kekuatan bernapasmu. Anggap 
saja sebagai balas budi karena kau pernah menyembuhkan 
punggungku. Nay menarik tangannya. Tubuh raja Affandra 
bergerak. Dia sudah terbebas dari mantra kunci Nayara. 


Ada yang kau ingin katakan padaku, Tuan Raja? 


Pergi dari sini! Raja Affandra berdiri menunjuk Nayara. 
Jangan coba kau datang lagi! Suaranya semakin meninggi. 


Masih berani berbicara seperti itu ternyata! Nay geram. Dia 
melontarkan satu serangan energi lagi ke dada raja 
Affandra. Tubuh raja terjungkal membentur kursi. Nay 
mendekat. Berani kau bicara seperti itu lagi. Kuhancurkan 
istanamu! Bentak Nay. Raja Affandra terdiam meringis 
memegangi dadanya. 


Nay meninggalkan raja Affandra tanpa memberikan salam. 
Agnimaya yang melihat itu, mengikuti Nay sampai di depan 
gerbang istana. 


Apa dia tidak apa-apa, Nay? Setengah berbisik Agni 
bertanya pada Nay tentang keadaan raja Affandra. 


Tidak apa-apa. Cuma sakit sedikit. Kau mau ikut denganku? 


Tidak, Nay. Aku perlu bicara pada raja. Setelah itu baru aku 
putuskan untuk tetap di sini atau kembali ke Alas Wagra. 


Baiklah, carilah aku kapanpun kau membutuhkan 
bantuanku. Nay menepuk bahu Agnimaya. Aku pergi dulu. 
Sampai bertemu, Agni. 


Tubuh Nay melesat cepat ke udara. Dia menuju ke sebuah 
bukit yang terletak di tengah-tengah dunia bawah. Nay 
mengeluarkan keris Naga Sasra dari tangan kirinya. Dengan 
sebuah mantra penyegel dari udara Nay 
menghempaskannya keras ke dalam bukit. Tanah bergetar 
bersamaan dengan rambatan energi dari keris itu. Energinya 
mengalir ke arah empat kerajaan. Anandara, Rimba Arana, 
Banyuputih dan Astramaya. Masing-masing energi yang 
mengalir adalah sama. Tidak ada yang lebih besar atau 
sebaliknya. Mungkin inilah yang dimaksud bahwa keris 
Naga Sasra akan mengembalikan kejayaan dunia bawah. 


Nay tersenyum lega. Tugasnya menemukan Naga Sasra 
selesai sudah. Kini dia harus kembali ke dunia atas. Lalika, 
Wirabadra dan Gantari pasti sedang menunggunya di sana. 
Nay membuka portal lalu melesat ke dalamnya. Dalam 
sekejap dia telah kembali ke tubuh kasarnya. 


Kau sudah kembali, Nay. Kau baik-baik saja kan? tanya Wira 


Aku baik-baik saja, Wira. Nay tersenyum lalu bangkit berdiri. 
Lalika yang berdiri tak jauh dari jendela menatap Nay 
dengan wajah bahagia. Begitu pula Gantari yang berdiri di 
sebelahnya. 


Akhirnya, kau bisa menyelesaikan semuanya dengan baik. 
Terima kasih, Nay. 


Masing-masing kita memiliki peran dalam menyelesaikan 
urusan ini, Lalika. Seperti yang kau bilang, aku hanya 
menjalankan apa yang sudah dituliskan. Nay menoleh pada 
Wira. Aku ingin bicara empat mata dengan Lalika. Nanti kita 
bicara lagi Wira. Kau juga Gantari, tinggalkan kami sampai 
pembicaraanku selesai. Mereka mengangguk, lalu 
bersamaan masuk ke dalam tangan kiri Nay. 


Pasti tentang laki-laki itu. Iya kan? Sepertinya Lalika sudah 
tahu apa yang ingin dibicarakan Nay. 


Ya. Apa yang kau sarankan untukku? Nay menghempaskan 
tubuhnya ke sofa dekat jendela di mana Lalika berdiri di 
sana. 


Menurutmu? Lalika mengembalikan pertanyaan pada Nay. 


Karena aku tidak bisa memikirkan apapun soal itu, makanya 
aku bertanya padamu. Nay mengeryitkan dahinya. 


Kau tahu siapa dia kan? 
Aku rasa aku tahu. Rasendriya. Benar kan? 


Betul. Dia meninggalkan dunia bawah untuk selama- 
lamanya. Tidak akan bisa kembali lagi ke sana. Dia benar- 
benar menyatu dengan tubuh inangnya. Semua ingatan 
yang ada pada Rey, masuk ke dalam ingatannya. Dia tahu 
setiap detail tindakan atau ucapan yang pernah dilakukan 
Rey. Dengan kata lain sekarang Rey adalah Rasendriya, dan 
Rasendriya adalah Rey." 


Belum sama sekali. 


Lalika tertawa renyah. Mereka berdua sama-sama 
mencintaimu. Pengorbanan yang mereka lakukan juga sama 
besarnya. 


Pengorbanan apa yang dilakukan Rasendriya? Yang ada dia 
menghancurkan kebahagiaanku, Lalika. 


Sebenarnya dia selalu melindungimu, Nay. Hanya kau tidak 
merasa. Dia membunuh Mahesa karena tidak mau Mahesa 
membunuhmu terlebih dulu. Affandra merusak perjanjian 
dengan tetua dunia bawah, karena itulah bila kau mati 
rencana Affandra menguasai Naga Sasra akan sirna. 
Semacam balas dendam Mahesa pada Affandra. 


Jadi sosok mirip Rey yang kulihat menebas leher Mahesa itu 
adalah Rasendriya? 


Iya, Nay. Yang membunuh Palguna juga dia. Persekutuan 
dunia bawah menginginkan kematianmu. 


Bila benar Rasendriya menginginkanku kenapa dia harus 
membunuh Bu Mien dan Nyi Asrita? 


Kau yakin dia yang membunuhnya? 


Bukankah tujuan dia membunuh beliau berdua agar dia bisa 
menikah denganku tanpa harus bertemu dengan Bu Mien? 


Apa kau melihat wajah pembunuh Bu Mien? 
Tidak. Hanya bayangan hitam saja. 


Lalu bagaimana kau bisa mengatakan dia yang melakukan 
sedang kau tidak melihat wajahnya? 


Hanya perkiraan saja. 


Kau salah! Semua itu perbuatan saudara Rasendriya. Kau 
bertemu dengannya, bukan? Namanya Rawindra. Setelah 
melahirkan, ibu mereka wafat. Mengikuti pesan terakhir 
istrinya, Ayah Rasendriya menitipkan Rawindra pada 


seorang kerabat di Astramaya. Dia dibesarkan di sana tanpa 
diketahui raja penguasa Anandara. 


Lalu hubungan antara Rawindra dan Bu Mien, apa? 


Dia yang membunuh Nyi Asrita dan Bu Mien. Bayangan 
yang kau lihat itu adalah Rawindra. 


Pasti atas perintah Rasendriya. Iya kan? 


Bukan. Dia melakukannya atas keinginannya sendiri. Dia 
melakukannya karena kecintaannya pada Rasendriya. Dia 
takut bila Asrita dan Mien masih hidup rahasia Rasendriya 
akan terbongkar. Dan kalian tidak akan menikah." 


Apakah dia juga yang membawa jiwa Rey? 


Iya. Juga tanpa perintah dari Rasendriya. Yang menyaru 
sebagai Ki Brojo juga dia. Rawindra melakukan semuanya 
demi saudara laki-lakinya. Kau tentu tahu penguasa 
Anandara menghembuskan banyak cerita palsu. Tentang 
ayahmu, Rasendriya, Tarangga mungkin juga tentang aku. 
Kau ingat, aku pernah berkata padamu, yang terlihat baik 
belum tentu baik, juga sebaliknya. Lalika menarik napas, 
mengalihkan pandangannya ke luar jendela. Soal Rey. 
Waktunya di dunia memang harus berakhir. Itu sudah 
tertulis, Nay. Kini jiwa Rasendriya yang ada di sana. Dia 
tidak tahu bahwa dia pernah punya hubungan dengan 
dunia bawah. Semua ingatannya tentang Rasendriya sudah 
terhapus. Umur panjang tidak lagi bisa dia rasakan. Dia 
akan menua dengan cepat, tidak seperti penghuni dunia 
bawah yang bisa hidup lebih lama. Hanya itu yang bisa 
kuceritakan padamu. Selebihnya, kau yang memutuskan, 
Nay. 


Kau bisa melihat jauh ke depan. Bacakanlah untukku! 


Tolong jangan paksa aku. Tidak semua masa depan harus 
kuceritakan. Mengertilah! 


Nayara berdiri lalu berjalan mendekati Lalika. Langkahnya 
gontai. Pikirannya kacau. Dia tidak tahu harus berkata apa 
bila esok Rey menemuinya. 


kakak 


Nay gelisah. Berulang kali memejamkan mata, berulang kali 
pula wajah Rey terlukis di pikirannya. Sama sekali kantuk 
tak mampu membuatnya tertidur. Masih ada hal yang 
mengganjal di hati. la sedang menimbang-nimbang untuk 
berbicara pada Rawindra. Laki-laki itu harus bisa menjawab 
semua pertanyaan yang menumpuk di kepalanya. 


Terdengar suara hujan mulai turun di luar sana. Nay bangun 
dari tempat tidurnya. Melirik sebentar ke arah jam bulat di 
dinding kamarnya. Pukul 02.00 dini hari. Dengan malas dia 
membawa cangkir kopi ke arah dapur. Meletakkannya pada 
sink bersama cangkir lainnya yang belum dicuci. Entah 
sudah berapa cangkir bercokol di sana. Untunglah masih 
ada satu cangkir tersisa di lemari untuk membuat kopi 
malam ini. 


Aroma kopi Liberika memenuhi ruangan. Nay sangat suka 
dengan sensasi rasa coklat dan nangka yang alami dari kopi 
yang tumbuh di lahan gambut di kepulauan Meranti, Riau 
itu. Konon kopi ini lebih masyhur di negeri tetangga 
ketimbang negeri sendiri. Nay dan kopi adalah dua hal yang 
tidak terpisahkan. 


Sofa dekat jendela selalu jadi pilihan untuk menghabiskan 
kopi ditemani hujan dan barisan lampu-lampu kota yang 
nampak kecil dari ketinggian. 


Kopi di cangkir Nay sudah hampir habis. Dia beringsut 
pindah ke lantai. Bulat tekadnya untuk berbicara pada 
Rawindra malam ini juga. Nay duduk dengan posisi teratai 
penuh. Membuka portal dunia bawah dan meminta 
Rawindra terhubung dengannya. 


Aku sudah datang, Nay. Rawindra mengambil posisi duduk 
yang sama dengan Nay. Mereka saling berhadapan dengan 
mata Nay yang tertutup. Ada apa memintaku ke sini? 
tanyanya terdengar hati-hati. 


Ceritakan padaku tentang saudaramu. Aku ingin tahu 
semuanya. Keputusan yang harus kuambil tidak mudah. Aku 
bisa saja membaca pikiranmu, tapi mendengarnya langsung 
darimu kupikir lebih baik. 


Baiklah, Nay. Semenjak Rasendriya tiba di Astramaya aku 
sangat bahagia, karena akhirnya bisa bertemu. Sejak kecil 
aku sudah tahu bahwa dia adalah saudaraku. Walau kami 
terpisah, komunikasi batin kami tidak pernah terputus. 
Sering berbicara tanpa bertatap muka. Jadi memang 
kedekatan kami telah terbangun sejak lama. 


Pantas kau sangat menyayanginya. 


Iya, sampai kabar tentangmu terdengar ke dunia bawah. 
Para petinggi wmembicarakanmu. Hal itu membuat 
Rasendriya yang pemalu diam-diam mencari tahu siapa 
dirimu. Dia sering masuk ke dunia atas. Seringkali tak bisa 
mendekat karena penjagaan dua makhluk yang selalu 
berada di sekitarmu. Dia benar-benar terpesona denganmu. 


Lalu, kenapa akhirnya kalian terlibat dengan perseteruan 
Tarangga dan Affandra? 


Tarangga adalah teman terbaik kami selama di Astramaya. 
Percobaan mengambil jiwa terhadap seseorang dari dunia 


atas pernah berhasil dia lakukan. Itu juga cikal-bakal ritual 
penukaran jiwa kekasihmu dan Rasendriya. Dia berperan 
banyak dalam hal ini. Sebagai teman,kami memang saling 
membantu. 


Aku tahu, Tarangga pernah mengambil jiwa Pak Bram. Aku 
sempat mendengar suaranya kala itu. Tak kusangka itu 
hanya sebuah percobaan. Bukankah seharusnya Rasendriya 
bisa menolak? 


Awalnya dia tidak mau, tapi Tarangga meyakinkan dia 
bahwa semua akan baik-baik saja. Aku hanya mengikuti alur 
saja. Tarangga dan Affandra sama-sama ingin berkuasa di 
dunia bawah. Dia ingin lebih kuat dengan mengambil 
tanganmu yang berharga ini. Sedangkan Affandra 
menginginkan keris Naga Sasra. Segala fitnah dia gaungkan 
tentang kekejaman Tarangga dan sekutunya. Sejujurnya 
kami tidaklah sekejam itu. 


Kau kah yang kutemui di Sendang Awu waktu itu? 


Ya, maafkan untuk semua yang kukatakan tentang orang 
tuamu. Aku hanya mengucapkan apa yang ada di pikiran si 
Brojo tua bangka itu! Nada suara Rawindra berubah. Ada 
emosi di getarannya. 


Ada dendam apa kau dengan Ki Brojo sampai kau 
menyebutnya seperti itu? 


Dia yang membantu Ayah Affandra membunuh Ayahku. 
Rasendriya menyaksikannya sendiri. Dia melihat semua, 
bagaimana raja memaksa Ayahku untuk menyerahkan keris 
itu. Naga Sasra bukan pesanan raja seperti berita yang 
berembus di dunia bawah. Tapi itu adalah keris yang dibuat 
Ayahku dengan mengumpulkan bahan untuk membuatnya 
dari empat penjuru negeri. Tujuannya untuk kemakmuran 
dan kedamaian dunia bawah. Raja yang serakah itu tidak 


bisa membawa kerisnya. Ada mantra yang Ayah berikan. 
Setelah kejadian itu Rasendriya membawanya ke 
Astramaya, lalu berembus kabar bahwa yang membunuh 
Ayahku adalah Rasendriya. Kebohongan demi kebohongan 
terus tersebar hingga akhirnya kau masuk ke dunia kami. 


Terlibat dengan urusan kalian. Sampai pada keterlibatan 
seseorang dalam kehidupan pribadiku. Entah apa yang 
harus aku putuskan tentang Rasendriya. Ini membuatku 
tidak bisa berpikir. Kalian menempatkanku pada posisi yang 
sulit saat ini. 


Rasendriya adalah saudaraku satu-satunya. Saudara yang 
hanya sebentar bersama. Setelah dia berada di raga 
kekasihmu, dia tidak bisa mengenaliku lagi. Dia tidak akan 
memelukku lagi, berbicara dari hati ke hati bersamanya. 
Aku kehilangan dia, Nay .... Selamanya . Suara Rawindra 
bergetar. Silakan kalau kau ingin menghabisiku, aku tidak 
akan melawan . Rawindra hanya menunduk. Mungkin perih 
kembali menghampiri hatinya. 


Perseteruan ini membuat kita sama-sama kehilangan orang 
yang sangat kita kasihi. Tujuanku berbicara padamu bukan 
untuk membunuhmu. Semua yang telah pergi memang 
sudah dituliskan seperti itu. Aku sedih pasti. Tapi itu bukan 
alasanku untuk mendendam dan membenci. 


Aku memang tak pantas, tapi bolehkah aku meminta satu 
hal padamu, Nay? tanya Rawindra pelan. 


Tidak perlu kau ucapkan aku sudah tahu apa yang akan kau 
minta. Aku tidak bisa menjawabnya sekarang. Butuh waktu 
untukku memutuskan. Tenanglah, Rasendriya akan baik- 
baik saja. 


Terima kasih, Nay. Aku berutang nyawa padamu. 


Jangan merasa berutang apapun denganku. Jagalah 
Astramaya dengan baik, itu saja! Terima kasih untuk 
waktumu. Sampaikan salamku untuk Tarangga. 


Baik, Nay. 


Rawindra kembali ke dunia bawah melalui portal yang 
sudah Nay buka. Matanya mengikuti punggung laki-laki itu 
sampai portal menutup rapat. 


Masih dalam posisi duduk di lantai, Nay menyandarkan 
kepalanya pada pinggiran sofa. Pikirannya sudah lebih 
tenang saat ini. Walau belum ia putuskan bagaimana 
hubungannya dengan Rey kemudian. 


KKK 


Nay mendekap kedua kakinya yang ditekuk di tepi tempat 
tidurnya. Dia memandangi ponselnya yang tergeletak di 
atas nakas sebelah tempat tidurnya. Dari kemarin tidak 
diaktifkan. Pagi ini pun dia masih enggan untuk menekan 
tombol power di sisi kanan ponsel itu. Di sana pasti 
bertumpuk pesan dari Rey. 


Tuhan apa yang harus aku lakukan? desis Nay 
membenamkan kepalanya di antara dua lutut yang masih 
tertekuk. Rambutnya yang acak-acakan dibiarkan menutupi 
wajahnya yang terlihat kuyu. 


Wira, Gantari! Nay membuka telapak tangannya. Dua sosok 
itu muncul bersamaan berdiri di depan Nay. Temani aku 
ngobrol. Tentang apa saja terserah, yang penting kita bicara. 


Aku tidak tahu harus bicara apa. Apalagi melihatmu seperti 
ini. Salah-salah aku jadi salah bicara. Bagaimana kalau Wira 
saja? Gantari mengarahkan telunjuknya pada Wira yang 
berada di sisi kanannya. Kalian lebih bisa berbicara dari hati 


ke hati. Iya, kan, Wira? Gantari melirik Wira lalu 
mengerjapkan mata semacam memberikan kode. Aku jalan- 
jalan dulu. Bicaralah kalian. Gantari pergi melayang 
menembus dinding meninggalkan Nay. 


Apa aku harus memilihmu saja, Wira? Nay bertanya pada 
Wira yang sudah duduk di sebelahnya. 


Aku pasti dengan bahagia menerimanya. Tapi aku hanya 
seperti bayang-bayang. Akan terlihat kala tubuhmu di dekat 
cahaya dan akan hilang saat gelap datang. Lalika berbicara 
banyak padaku dan Gantari saat menjaga tubuhmu di sini. 
Satu kalimat yang paling kuingat, jangan memulai sesuatu 
dengan salah karena biasanya akan berakhir juga dengan 
salah. Kalimatmu barusan pasti hanya bercanda bukan? 


Jadi menurutmu aku harus bagaimana? Aku mencintai Rey. 
Tapi aku tidak mengenal Rasendriya. Berbicara padanya pun 
belum pernah. Bagaimana aku bisa mencintainya? 


Sejak kejadian itu bukankah kau sudah bicara dengan 
Rasendriya, memutuskan menikah dengannya, dan 
mengenalkan dia pada kami. Apa yang kau rasakan? Sama 
saja bukan? Jadi kau lanjutkan saja. Mintalah waktu untuk 
mengundurkan pernikahan kalian sampai kau benar-benar 
yakin akan arah hatimu. Pikirkan baik-baik alasan yang akan 
kau katakan. Aku rasa dia akan mengerti. 


Nay tidak menjawab. Dia turun dari tempat tidurnya. 
Mengambil pengikat rambut berwarna ungu di dalam saku 
piyamanya lalu mengikat rambutnya yang masih kusut. 


Baiklah, Wira. Aku akan mengikuti saranmu. Aku akan 
bicara padanya. Nay mengambil ponsel, lalu 
mengaktifkannya. Persis seperti dugaannya. Pesan WA dari 
Rey tertulis di layar 59 belum terbaca. 


Nay menekan layar, membaca satu persatu pesan yang 
dikirimkan Rey. Nay menghela napas panjang. Ternyata Rey 
begitu mengkhawatirkannya. 


Haruskah aku menelponnya lebih dulu, Wira? 
Mengapa tidak. Lakukan saja. 


Sedikit ragu Nay menekan nama Rey di layar ponselnya. Dia 
menunggu Rey mengangkat teleponnya tetapi tidak ada 
jawaban sama sekali. Tiga kali Nay mencoba tetap Rey tidak 
menjawab. 


Mungkin dia lagi sibuk, Wira. Nay meletakkan kembali 
ponselnya di atas nakas. 


Beberapa detik kemudian, ponsel Nay bergetar. Ada pesan 
masuk. 


(Buka pintu, Nay. Aku sudah di depan apartemenmu | 


Deg! Jantung Nay terpacu lebih cepat. Dia tidak mengira 
akan bertemu Rey secepat ini. 


Temuilah dia, Nay. Aku akan meninggalkan kalian berdua. 
Bicaralah seperti biasa. Jangan tunjukkan sesuatu yang 
tidak seharusnya. Wira tersenyum lalu menghilang 
meninggalkan Nay yang berdiri mematung. 


Cepat Nay tersadar. Tanpa membenarkan ikatan rambutnya 
Nay bergegas membuka pintu utama apartemennya. Satu 
tarikan napas panjang untuk menyeimbangkan hatinya. 


Nay pelan memutar kunci lalu menarik handle pintu ke arah 
dalam. Pria berkemeja biru itu menatap Nay tanpa senyum. 
Nay menunduk. Dia tahu Rey pasti marah karena ponselnya 
tidak aktif seharian kemarin. 


Tanpa berkata-kata, Rey malangkah masuk lalu duduk di 
sofa dekat jendela. Nay masih bungkam. Dia sendiri tidak 
tahu harus berkata apa. Langkahnya pelan mengikuti Rey. 


Kenapa masih berdiri di situ, Nay? Biasanya kau akan 
langsung duduk di sebelahku. Rey menepuk sofa dengan 
tangan kirinya. 


Aku belum mandi, Rey. Nay menjawab sekenanya. 


Duduk sini, Nay. Aku juga belum mandi. Apa aku lebih seram 
dari hantu? tanya Rey mencoba mencairkan suasana. 


Nay tertawa kecil, lalu duduk di sebelah Rey. Laki-laki itu 
melingkarkan tangannya pada bahu Nay lalu menarik tubuh 
Nay merapat pada dadanya yang bidang. Aroma musk dari 
parfum yang digunakan Rey selalu bisa membius Nay. 


Aku tidak suka kau menguncir rambutmu seperti ini, Nay. 
Aku lebih suka melihat rambutmu terurai. Rey melepas 
ikatan rambut Nay. Merapikan dengan tangannya. Ke mana 
saja kau? Apa aku tidak penting lagi bagimu? Sampai 
memberiku kabar sebentar saja tak bisa. 


Kau marah? Nay mendongak menatap mata Rey lalu 
menunduk lagi. 


Iya. Karena itu membuatku gila. Aku tidak bisa fokus 
bekerja. Di kepalaku ini yang muncul selalu dirimu. Aku 
khawatir bila sesuatu terjadi padamu. Rey mengusap kening 
Nay. 


Maaf, Rey. Aku sengaja mematikan ponsel. Seharian 
kemarian berada di dunia bawah. Malam aku baru kembali, 
karena lelah, langsung pergi tidur. 


Please! Jangan seperti itu lagi. Aku sudah berjanji pada Bu 
Mien untuk menjagamu jadi bantulah aku, Nay. 


Nay tidak menjawab. Dia melingkarkan tangannya pada 
dada Rey. Membenamkan kepalanya di sana. Menikmati 
aroma tubuh Rey yang sudah bercampur keringat di kemeja 
birunya yang hampir mengering. 


Duh, yang kangen meluknya kuat banget. Rey mancandai 
mengusap punggung Nay. 


Kalau iya, kenapa? Gak boleh? Cubitan kecil mendarat di 
lengan kanan Rey. 


Tuh, kan di situ lagi nyubitnya. 

Biarin. Suka-sukalah. Nay mencebik. 

Mereka lalu tertawa renyah. Nay seperti lupa bahwa laki-laki 
yang ada di sampingnya adalah jiwa lain yang menyatu 


dengan raga Rey. 


Rey, boleh aku minta sesuatu padamu? tanya Nay 
menggelayut manja. 


Boleh, Sayang. Apa? 
Bagaimana kalau pernikahan kita diundur saja. 


Apa?! Rey mendorong pelan tubuh Nay. Meletakkan kedua 
tangannya di bahu Nay. Kenapa? tanya Rey kemudian. 


Aku merasa semuanya begitu cepat. Tanggung jawabku 
pada adik-adik di panti, kepergian Bu Mien yang mendadak, 
belum selesainya pembangunan gedung untuk anak-anak 
mengganggu pikiranku belakangan ini. Aku ingin 


menyelesaikan semua agar saat kita menikah nanti selesai 
sudah. Tidak ada pikiran yang bercabang-cabang lagi, Rey. 


Berapa lama waktu yang kau minta, Nay? 


Sampai akhir tahun, jawab Nay menunduk tak berani 
menatap mata Rey. 


Rey mengangkat dagu Nay, mengalihkan rambut yang 
menutupi separuh wajahnya. Lihat aku! Kenapa hari ini kau 
seperti tidak mau melihat mataku? Apa yang sedang kau 
sembunyikan? 


Nay menggeleng. Kali ini dia tidak bisa menghindari 
sepasang manik hitam yang mengarah padanya. Degup di 
dadanya bertingkah tanpa aturan. Tatapan mata itu bak 
mantra pengikat sukma. Nay lemah. 


Beberapa saat mata Nay terpejam saat bibir Rey mendarat 
lembut di bibirnya. Tak kuasa dia menolak, pesona Rey 
membuat jiwanya bergejolak. 


Aku akan menunggumu, Nay. Rey berbisik pelan. Berjanjilah 
padaku kau akan terus bersamaku. Berjanjilah . 


Rey merapatkan tubuhnya pada Nay. Mendekapnya erat dan 
hangat. Nay terdiam, terbenam dalam perasaannya sendiri. 
Tidak terkatakan dirinya sangat nyaman berada di sana. 


Senyum Rey mengembang. Sorot matanya yang tajam 
memunculkan semburat hijau yang lama dia sembunyikan. 
Inilah kemenangan. Mungkin itu yang terbersit di dalam jiwa 
yang menyatu pada raga yang berbeda. 


Rasendriya . 


SELESAI. 


